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"Kita putus!" 

"Loh kok putus sih, Yang. Jangan gegabah dong 
kalau ambil keputusan." 

"Gegabah pala lu peyang! Mata udah mau lepas 
tiap lihat mahasiswi baru itu. Sekali salah berarti putus." 

"Kamu cuma salah paham, aku nggak ngapa- 
ngapain sama anak baru itu. Kenal aja enggak." Dannis 
mencoba meyakinkan gadis di depannya. 

"Makanya kali ini aku kasih kamu kesempatan 
buat deketin dia. Dari pada cuma sembunyi-sembunyi 
takut ketahuan sama aku. Enak kan?" Mayang muak. 
Benar-benar muak berurusan dengan makhluk bermata 
sipit yang terus memohon kepadanya. Berkali-kali ia 
menangkap basah mata Dannis yang terlihat bernafsu 


saat melihat seorang mahasiswi baru, adik tingkatnya. 


Rasa jijik seketika merasuki. Ia tidak mungkin mau 
menjalin hubungan dengan seorang penjahat kelamin 
seperti Dannis. 

Ternyata gosip yang beredar memang benar, 
Dannis adalah cowok penggila cewek semok ber- 
body aduhai, matanya tak akan bisa lepas 
memandangnya. Untung saja Mayang adalah cewek 
yang tak jauh beda dengan Xena, si super hero wanita. 
Sekali Dannis coba grepe-grepe, bisa patah jari-jarinya. 

Mungkin salah satu alasan Dannis nembak 
Mayang adalah karena tubuh Mayang yang tak jauh beda 
dengan salah satu mbak-mbak penyanyi dangdut yang 
hobi wara-wiri di layar kaca, menonjol di mana-mana. 
Duh, siapa juga yang pengin punya badan kayak gitu. 
Bahkan Mayang sendiri risih memilikinya. 

Tak masalah meskipun belum genap sebulan ia 
menjadi pacar Dannis kemudian sekarang mereka putus. 
Keselamatannya lebih penting dari pada sekedar 
kenaikan status dari jomlo menjadi taken. 


"Ayolah, Sayang. Jangan ngambek terus. Kamu 


terlalu cemburu." Dannis mengeluarkan rayuannya. 


"Eitss .... Nggak usah panggil sayang-sayang lagi 
ya. Jijik banget tahu. Pokoknya mulai detik ini kita 
putus. Jangan dekat-dekat aku lagi atau cari aku lagi." 

Dan akhirnya hanya seperti itu. Meskipun Dannis 
berusaha meyakinkan dan meminta maaf kepada 
Mayang, tetapi Mayang tetap pada keputusannya. Dannis 
harus menjadi kisah cinta yang bahkan tak sampai 
seumur jagung. 

KKK 

"Gimana, May? Lancar?" Siska sahabat Mayang 
sudah muncul sesaat setelah Mayang meletakkan 
pantatnya di kursi kelas mereka. 

Mayang mendengkus, "Lancar apaan? Senang 
banget lihat orang putus," sindir Mayang. Siska hanya 
terbahak. 

"Untung kamu belum di-grepe-grepein sama dia. 
Mantap banget kamu langsung mutusin dia. Tuh orang 
emang gila banget. Belum sebulan jadian sama kamu 
udah ngajak kenalan sama si anak baru yang body-nya 
sebelas dua belas sama mbak Depe." 

"Putus satu tumbuh seribu lah, May. Yang ngantri 


— 


masih banyak di belakang," Siska melanjutkan. 


"Ni anak ringan banget mulutnya. Pasti makannya 
tiap hari cuma krupuk " 

"Betul kan May? Hilang Dannis ganti si Rico tuh. 
Anak teknik, duh tongkrongannya keren. Motornya baru, 
May. Udah tampang mirip Marguez, ih tunggangannya 
sebelas dua belas lagi sama si doi. Kalau ntar dia 
nembak iya-in aja. Masuk angin dikit kalau jalan 
kayaknya nggak masalah deh. Cukup modalin minyak 
kayu putih sama jaket, beres. Aku dengar dia cowok 
yang dermawan lo. Enak kan bisa ngajak makan gratis 
terus dan jangan lupain aku kalau sudah deal." Siska 
sudah mulai menyalakan api di kepala Mayang. 

Prinsip Siska sih pacaran gonta-ganti enggak 
masalah yang penting keuntungan yang didapat juga 
lumayan. Satu hal yang penting, jangan sampai 
terjerumus. Just dating, no kissing, no sleeping. Prinsip 
yang kemudian ditularkan kepada Mayang. 

"Eh, aku masih masa berkabung nih. Baru dua jam 
putus. Masak sudah disodorin aja sama si Rico. Lagian 
sok tahu banget sih kamu, Sis. Nggak mungkinlah si 
Rico suka sama aku. Mantannya aja si model cantik itu." 


Mayang menyebut salah satu mantan kekasih Rico yang 


kebetulan adalah seorang model yang beberapa kali 
terlihat di layar kaca. 

"Gimana enggak sok tahu, dianya sendiri titip 
salam buat kamu kemarin. Makanya kamu 
harus gercep kalau dia pedekate sama kamu." Mayang 
hanya menggelengkan kepalanya. 

Kalau teman-temannya tahu dia baru putus 
kemudian langsung ganti pacar baru, apa nggak bikin 
rame? Tambah jelek aja image-nya. Mau bagaimana lagi. 
Dia gonta-ganti pacar kan demi menemukan berlian 
yang tersembunyi dalam lumpur. Mencari si Mister 
Perfect yang entah kapan hilalnya akan terlihat. 

Setidaknya dia sudah berusaha. Hidup merantau 
butuh biaya yang besar. Apalagi hanya mengandalkan 
jatah kiriman dari kakaknya yang tidak terlalu besar. Ia 
berharap bisa kuliah dengan lancar, mendapat pekerjaan 
atau setidaknya langsung ada pria sempurna yang 
mengajaknya menikah jadi ia tak perlu repot-repot 
memikirkan masa depan dan kelangsungan hidupnya. 

Beberapa kali Mayang pernah menjadi Sales 


Promotion Girl atau biasa disebut SPG, tapi sepertinya 


ia tidak cukup punya nyali. Terlalu mengerikan, ia 


bahkan pernah nyaris kena grepe calon customer-nya. 
Akhirnya, dari pada dia kebobolan mending berhenti 
saja. 

Untuk saat ini dia hanya bekerja paruh waktu di 
sebuah butik milik Bu Endah, salah satu dosen di 
kampusnya. Lumayan, dia bisa mendapatkan jam kerja 
yang fleksibel, meskipun gajinya tak seberapa. 

"Ssttt .... Tuh Pak Pramono sudah datang, ntar aja 
dilanjut dari pada kita ngemper di depan pintu karena 
dikeluarin dari kelas." Mayang mencoba menghentikan 
pembicaraan mereka. Kini saatnya ia harus fokus belajar. 
Jangan sampai indeks prestasinya turun. Sudah miskin, 


bodoh pula. Ya ampun ... amit-amit, Mayang tak ingin 


mengalaminya. 


Bab 2 


Dua hari setelah resmi menyandang status jomlo, 
Mayang sudah mulai berkenalan dengan Rico si anak 
Fakultas Teknik semester akhir. Jika bisa diperjelas 
entah semester akhir yang ke berapa. Sebab sejak dua 
tahun yang lalu Rico sudah dengan bangga menyebut 
dirinya sebagai mahasiswa semester akhir yang entah 
kapan berakhir. 

Mayang memang belum pernah berkenalan 
langsung dengan pemuda bertubuh atletis itu. Ia hanya 
sekadar tahu namanya saja. Lagi pula siapa sih yang tak 
kenal Rico. Predikatnya sebelas dua belas dengan 
Mayang. Selalu berganti-ganti pacar. Hanya 
kelebihannya, Rico lebih setia. Dia tidak akan 
berselingkuh ataupun melirik cewek lain selama 


berstatus taken. Tetapi kesetiaan Rico biasanya tak 


berumur panjang. Ketika dia menemukan cewek bening 
yang imut menggoda. Ia akan segera memindahkan 
dermaga hatinya. 

Rico yang terkenal dengan jiwa sosial yang selalu 
memanjakan lidah juga kesenangan teman-temannya 
dengan hobi mentraktir tak luput dari perhatian banyak 
orang di kampus. Dengan temannya saja dia dermawan, 
apa kabar dengan kekasihnya kelak? Pasti persentasenya 
jelas berkali lipat. 

Pagi ini adalah pertemuan resmi pertama Rico 
dengan Mayang. Pemuda itu sudah menunggu di kantin 
kampus sepuluh menit yang lalu. Mayang yang baru 
memasuki area kantin yang terbuka segera mengedarkan 
pandangan. Mencari-cari sosok yang katanya ingin 
berkenalan dengannya. 

Setelah melihat lambaian tangan Rico yang duduk 
sambil menyesap capuccinonya, Mayang segera 
menghampiri pemuda bertubuh atletis itu. 

"Hai, sorry lama banget ya nunggu?" sapa Mayang 
manis. 

"Nggak kok. Nyantai aja, baru juga sepuluh 


menit.' 


Rico mengangsurkan daftar menu. "Sarapan dulu 


ya, lapar banget nih." Mayang terkikik sambil melihat 
jam di pergelangan tangannya. Pukul sepuluh, pantas 
saja Rico mengeluh kelaparan. 

"Kamu mau pesan apa?" 

Mayang mengerjab, bingung harus memilih apa. 
Tadi dia memang belum sempat sarapan karena harus 
kuliah pagi. Begitu kuliah berakhir ia langsung melesat 
ke tempat ini karena sudah janji dengan Rico sejak tadi 
malam. 

"Makan apa ya? Bingung nih mau apa?" 

"Nggak usah takut gemuk, makan apa aja yang 
penting kamu suka. Aku nggak terlalu nuntut cewek aku 
harus bertubuh oke kok." 

What? barusan tuh orang bilang apa ya? Kok 
gayanya pede banget? Mayang membatin geli. 

"Aku bukan cewek yang suka diet kok. Makanan 
aku aja banyak banget." 

"Ya baguslah biar gak gampang sakit, kita bisa 
jalan terus." 

Eh? Tinggi banget tuh tingkat ke-pe-de-an nih 
orang. Kayaknya asyik banget kalau dikerjain. Mayang 


mengulum senyum. 


"Emm ... aku makan apa ya? Kalau pagi enaknya 
yang berkuah deh. Bubur ayam kayaknya enak." Mayang 
menyebutkan pesananannya. 

"Ya sudah samain aja ya. Minumnya apa? 
Lemon tea, gimana?" Mayang menjawab dengan 
anggukan. Setelahnya Rico melesat untuk memesan 
sarapan mereka berdua. 

"Ntar malam keluar yuk?" Rico memulai 
percakapan setelah menandaskan sarapannya. 

"Mau ke mana emang? Musim hujan loh 
sekarang." 

"Yah, cuma sekadar hang out aja sih. Kamu nggak 
ada acara kan?" 

"Nggak ada sih. Ya terserah kamu aja deh." 

"Oke, jam tujuh ya. Kamu harus siap." Mayang 
hanya menganggukkan kepala. Mereka pun berpisah 
setelah bercakap-cakap tak kurang dari tiga puluh menit. 

Pukul tujuh malam Rico sudah tiba di depan pagar 
indekost Mayang. Sebuah helm pink mencolok dengan 
stiker bertuliskan 'Rico's Girl' Rico angsurkan ke tangan 
Mayang. Mayang meringis geli. Harus banget ya dia 


memakai helm norak ini? 


"Co, nggak ada helm lain ya yang bisa aku pakai?" 
Mayang urung memakai helm yang sebelumnya hendak 
ja pasang di kepalanya. 

"Emang kenapa? Itu helm baru lo. Baru kamu yang 
pakai," ucap Rico percaya diri. 

"Ini apa-apaan kenapa ada stiker kayak gini?" 
Mayang menunjuk stiker sumber ketidak nyamannya. 

"Oh itu." Senyum Rico mengembang. "Biar kamu 
nggak hilang kalau kita lagi di kerumunan." 

Uanjrit! emang aku balita berpopok yang bisa 
begitu mudah hilang, gerutu Mayang tak terima. 

"Nggak enak banget ya, kata-kata kamu." Mayang 
meringis namun Rico segera meraih helm di tangan 
Mayang. Memakaikannya lalu mengaitkan penguncinya. 

"Kita berangkat aja, Yuk. Kamu masih terlihat 
cantik banget kok meskipun pakai helm. Jadi jangan 
merasa berat ya. Rambut kamu juga nggak bakalan kusut 
meskipun pakai helm." 

Rico berbalik lalu menaiki motornya. Sejenak 
Mayang mengeluh kala memandang motor Rico di 
hadapannya. Ia bukannya keberatan jika harus naik 


sepeda motor. Ia sering naik ojek online kemana pun ia 


pergi. Tapi motor di depannya ini adalah motor yang 
sama dengan motor yang digunakan Valentino Rossi 
atau juga Marc Marguez beradu kecepatan di sirkuit 
yang sering kali Mayang lihat di televisi indekostnya. 
Pasti duduk di belakang Rico tidak akan senyaman saat 
duduk di belakang mas-mas ojek berjaket hijau yang 
sering kali menggunakan motor matik untuk 
mengantarnya. 

"Ayo, Yang." Suara Rico mengusik lamunan 
Mayang. Eh!? Apa tadi? Yang? Mayang atau Sayang? 
Entah kenapa penggalan nama yang Rico ucapkan itu 
membuat Mayang bergidik ngeri. 

Malam itu Rico mengajak Mayang makan malam 
di sebuah kafe yang ternyata adalah milik sepupunya. 
Pemuda itu terlihat menyapa hampir semua orang di 
kafe. Mayang sampai berdecak, seberapa sering pemuda 
itu berkunjung ke tempat ini? Pasti tak terhitung lagi. 

Rico memilih tempat di luar bangunan utama kafe. 
Hal yang justru membuat Mayang bersorak senang. Ia 


bisa melihat taburan bintang di atas sana akibat dari 


penerangan yang temaram. 


"Tempat ini keren banget." Mayang mengedarkan 
pandangan ke sekeliling. Lampu-lampu pijar temaram 
yang tergantung di atas kepalanya membuat suasana 
terasa .... Entahlah. Mungkin hangat dan romantis adalah 
kata yang tepat. 

"Aku yang bantuin merombak tempat ini," ucap 
Rico bangga. 

"Tapi sayang, kalau kebetulan hujan kita harus 
pindah ke dalam." Mayang mengamati deretan bangku 
dan meja dari potongan kayu gelondongan yang dibelah 
menjadi dua tanpa adanya gazebo atau atap di atasnya. 

"Kalau kita pasang gazebo di semua tempat pasti 
pemandangan pepohonan dan langit malam tidak akan 
bisa benar-benar dinikmati. Makanya gazebo hanya ada 
di beberapa tempat saja," tunjuk Rico pada beberapa 
gazebo di sekeliling kafe. 

"Eh makan dulu, yuk!" Rico menginterupsi saat 
salah satu pemuda membawa makanan pesanan mereka. 
Mayang akhirnya kembali ke bangku yang Rico pilih. 
Setelah mengucapkan terima kasih pada pemuda yang 


mengantarkan makanan mereka, Mayang dan Rico pun 


ikmati makan malam mereka. 


Namun belum habis makanan di piring Mayang, 
tiba-tiba saja Rico berucap, "Eh itu papa sama mama 
sudah datang." 

Mayang menghentikan kunyahan di mulut, 
mendongak menatap Rico di hadapannya lalu mengikuti 
arah pandang pemuda itu di belakang tubuh Mayang. 
Seketika Mayang membelalak. Seorang pengacara senior 
yang beberapa kali pernah muncul di layar kaca sebagai 
narasumber beberapa program televisi yang pernah 
Mayang tonton terlihat menyapa beberapa orang di 


dalam indoor kafe. 


"Ngapain papa sama mama kamu ke sini, Co?" 


Bab 3 


"Co, ngapain papa sama mama kamu ke sini?" 
tanya Mayang sedikit panik. Terus terang ia tak ingin 
jika kedekatan yang ia jalin dengan siapa pun saat ini 
sampai berbuntut panjang. Mayang bukannya anti 
keseriusan namun ia sepenuhnya sadar ke mana 
hubungannya dan Rico akan bermuara. Bukan pemuda 
seperti Rico yang Mayang inginkan untuk menjadi 
sandaran hidupnya kelak. Rico hanyalah salah satu dari 
sekian banyak pemuda yang hanya akan menjadi deretan 
mantan kekasih—jika mereka berkomitmen—atau 
mungkin juga hanya sekadar teman hang out yang 
menyenangkan. 

"Kebetulan hari ini anniversary-nya papa sama 


mama. Sudah dua puluh empat tahun lo mereka bersama. 


Luar biasa banget kan. Papa meskipun kayak 


gitu bucin banget sama mama ...." Kalimat panjang Rico 
seketika membuat Mayang bernapas lega. Syukurlah, 
orang tua Rico datang ke tempat ini bukan untuk 
dipertemukan dengannya. Ugh betapaabsurd bin ge- 
er dirinya. Mayang mengumpat dalam hati. 

"Terus kenapa kok ke sin? Mau 
ngadain anniversary di sini?" 

Rico mengangguk. "Yups, benar banget makanya 
aku ngajak kamu ke sini sekalian biar bisa aku kenalin 
ke mereka." 

Mayang meringis. "Ngapain aku harus dikenalin?" 

"Yah, biar papa sama mama tahu, gadis seluar 
biasa kamu yang sekarang lagi dekat sama aku." 

Mayang seketika ingin muntah. Dasar play boy cap 
kadal. Dikira Mayang bakal jatuh bangun saat 
mendengar kalimat manis Rico. 

"Nilai Bahasa Indonesia kamu dulu kayaknya 
selalu di atas rata-rata deh, Co." 

Rico mengerutkan kening tak paham. 

"Dari kita ketemuan, kamu pintar banget bermain 


kata," lanjut Mayang. 


Aku bahkan enggak tahu cara berucap manis." 


Mayang seketika meringis. Rico benar-benar ingin 
membuatnya mengepalkan tangan lalu melabuhkannya 
tepat di hidung mancung pemuda itu. 

"Yuk, ah habisin makanannya nanti kita sapa papa 
sama mama." Rico melanjutkan menikmati makanannya 
yang diikuti Mayang. Lima menit kemudian mereka 
telah menyelasaikan makan malam mereka. Rico tak 
sabar membawa Mayang dengan langkah tergesa 
menemui orang tuanya yang terlihat berbincang dengan 
beberapa orang di meja panjang berisi tak lebih dari 
sepuluh orang. 

Keriuhan seketika terdengar saat Rico 
memperkenalkan Mayang sebagai teman dekat bukan 
pacar atau kekasih. Hal yang patut Mayang syukuri 
karena ia tak ingin orang tua Rico salah paham pada 
hubungannya dengan sang anak. 

Satu jam kemudian acara penuh keriuhan itu 
berakhir. Mayang berpamitan kepada orang tua Rico 
juga beberapa kerabat yang kebetulan datang. Pelukan 


hangat ia dapatkan dari ibu Rico. Wanita itu benar-benar 


luar biasa. Di usianya yang tak lagi muda pesonanya tak 


berkurang sedikit pun. Wajah cantik wanita itu 
mengingatkannya pada aktris cantik Wulan Guritno. 

Begitupun dengan ayah Rico. Jika rata-rata pria di 
usianya sudah mulai membuncit atau juga tanda-tanda 
kebotakan sudah mulai muncul, pria itu justru 
sebaliknya. Sepertinya penuaan tidak berlaku untuk 
tubuh dan juga wajahnya. Pria itu bahkan terlihat seperti 
layaknya kakak beradik dengan Rico. 

Mungkin hal itu yang menyebabkan Rico juga 
terlihat begitu luar biasa tampan. Orang tuanya saja 
berwajah di atas rata-rata. Anaknya pun akhirnya 
mewarisi kelebihan itu. Mayang berharap, semoga saja 
nanti di masa depan ia berjodoh dengan pria yang tak 
hanya baik hatinya tapi juga menawan rupanya. 
Setidaknya ia bisa memperbaiki keturunan. 

Eh! Mayang seketika sadar, ia menebas 
pikirannya yang mulai keluar dari jalur yang seharusnya. 
Huh! Salahkan saja kedua orang tua Rico yang terlihat 
begitu mesra di hadapan semua orang hingga membuat 


Mayang setika ikutan baper juga sedikit ngiler dengan 


kemesraan mereka. 


Akhirnya di sepanjang perjalanan pulang Rico dan 
Mayang lebih banyak diisi oleh kebisuan. Rico yang 
beberapa kali melontarkan pertanyaan, hanya dijawab ala 
kadarnya saja oleh Mayang. Gadis itu masih enggan 
banyak berbicara. Otaknya masih terisi dengan 
pemandangan indah orang tua Rico beberapa waktu 
sebelumnya. 

Benar-benar serasi, pasangan impian, jadi pengin 
kayak mereka.... Kata-kata itu itu muncul begitu saja di 
benak Mayang. Ia masih tak henti-hentinya bermimpi. 
Jangan salahkan Mayang jika ia seketika jatuh cinta pada 
pasangan suami istri itu. 

Sejak kecil ia tumbuh tanpa mengenal sosok orang 
tua lengkap. Ia sudah kehilangan kasih sayang ibunya 
saat usianya belum genap lima tahun. Ia dibesarkan oleh 
ayahnya seorang diri bersama satu orang kakak laki-laki 
yang kini sudah bekerja. Saat ia baru menginjak bangku 
sekolah menengah pertama, ayahnya menyusul sang ibu. 
Ayah Mayang meninggal mendadak saat beliau hendak 
mengantarkan Mayang ke sekolah. Pria itu tiba-tiba saja 
roboh setelah mengunci pintu pagar rumahnya. Benar- 


benar ujian berat untuk Mayang dan Ardhan, kakaknya. 


"Yang, udah sampai nih." Suara Rico seketika 
menyadarkan Mayang dari lamunannya. Dengan 
tergeragap gadis itu segera turun dari boncengan Rico. 

"Kamu diam aja dari tadi, kenapa?" tanya Rico 
pelan. Mayang hanya mengulas senyum lalu 
menggeleng. 

"Pasti senang banget ya, Co, punya papa sama 
mama yang masih lengkap." 

Sejenak Rico mengerutkan keningnya heran 
namun detik berikutnya bibirnya menampilkan senyum 
lembut. Pemuda itu ingat pembicaraannya dengan 
Mayang sebelum kedatangan orang tuanya. Mayang 
adalah seorang gadis yatim piatu. 

"Kamu bisa menganggap mama sama papaku 
sebagai orang tua kamu, Yang. Aku kan enggak punya 
saudara cewek." 

Mayang meringis. Setidaknya ia menghargai usaha 
Rico untuk menghiburnya. 

"Makasih, Co. Tapi enggak mungkinlah." 

"Kenapa enggak? Kita akan sering-sering main ke 


rumah buat ketemu mama sama papa," tawar Rico 


"Kayaknya enggak deh, Co." Mayang sadar 
dengan resiko yang akan terjadi jika ia menerima 
tawaran itu. Saat ini ia tak mempunyai hubungan apa 
pun dengan Rico dan tentu saja Rico bukanlah pria 
impian yang ia harapkan akan menjadi masa depannya. 
Terlalu beresiko jika ia sampai menjadikan pemuda play 
boy yang predikatnya tidak terlalu bagus di mata para 
mahasiswi di kampusnya itu. Yah meskipun masih tak 
sedikit gadis-gadis di kampus Mayang yang masih 
begitu keras kepala mengharapkan kedekatan dengan 
pemuda itu. 

"Okey deh. Masih banyak waktu. Aku bisa nunggu 
sampai kamu mau kok." Akhirnya Rico memgambil 
jalan tengah. 

"Emm .... Sudah malam. Kamu balik aja ya, Co. 
Makasih banyak makan malamnya. Makasih juga sudah 
dikenalin dengan papa sama mama kamu." Mayang 
akhirnya memutuskan menyudahi pertemuan mereka. 
Hari sudah semakin larut. 


"Aku yang seharusnya berterima kasih. Jangan 


nolak kalau aku ajak lagi ya." Rico lagi-lagi memberikan 


senyum lebarnya. Membuat wajah pemuda itu berkali 
lipat lebih menawan. 

Mayang hanya mengulas senyum kecil lalu 
mendorong helm pink berstiker norak itu ke tangan Rico. 

"Eh? Ngapain dikasih ke aku?" 

"Kan helm kamu." 

"Sejak jam tujuh tadi sudah jadi milik kamu. Bawa 
aja. Nanti kalau kita keluar bisa kamu pakai," jawab 
Rico santai. 

"Tapi inn mahal lo, Co." Mayang berkeras 
mengembalikan. Ia tak terbiasa menerima sesuatu yang 
mahal dari seorang pria. Apalagi ia tidak mempunyai 
hubungan apa pun. Ia tak ingin disebut memanfaatkan 
kesempatan apalagi sampai disebut matre. Yah, 
setidaknya ia masih menyukai jika hanya sekadar makan 
malam atau siang gratis. 

"Bawa, Yang. Lagian siapa yang mau pakai helm 
warna pink? Masak aku? Itu juga sudah ada nama 
kamu." Rico kembali mengingatkan pada stiker yang 
tertempel di helm itu. 


"Enggak ada namaku, Co. Tapi namamu. Nih," 


tunjuk Mayang pada stiker bertuliskan Rico's girl. 


"Kan sama aja. Itu kan kamu." Rico lagi-lagi 
mengumbar senyuman. Ia lalu kembali menaiki 
motornya. "Sana masuk dulu. Sudah malam. Langsung 
tidur ya. Jangan begadang. Dan ingat! Jangan lupa 
mimpiin aku." Dengan kalimat itu Rico menghidupkan 
sepeda motornya lalu memacu kendaraan itu 
meninggalkan Mayang tanpa repot-repot memperhatikan 
ringisan di wajah Mayang. 


Baru aja mau dipuji baik hati eh ternyata jiwa play 


boy-nya kembali muncul. 
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Hari berikutnya berjalan seperti biasa. Tak ada 
yang istimewa. Pagi hari Mayang berangkat ke kampus. 
Siang atau sore ia akan ke butik Bu Endah. Mayang 
bersyukur masih bisa diberi kesempatan bekerja di 
tempat itu. Jam kerjanya fleksibel ia bisa datang ke butik 
setelah tidak ada jadwal kuliah. Sedari pagi ia hanya 
cukup mencatat pesanan dari pelanggan lalu 
mengirimkan rekap pembelian kepada rekannya 
yang stand bydi butik. Setelah jadwal kuliahnya 
berakhir ia akan ke butik membantu rekannya untuk 
mengemas barang pesanan pelanggan. 

Butik Bu Endah memang tidak hanya melayani 


penjualan di butik saja namun juga daring. Hal yang 


begitu Mayang syukuri. Ia masih begitu leluasa 


menjalani kuliah, berkumpul dengan teman-temannya 
dan juga mendapatkan uang tambahan. 

Rico masih beberapa kali mengajaknya 
menghabiskan waktu di malam hari jika kebetulan siang 
hari ia tidak bertemu di kampus. Hubungan mereka tidak 
bergerak kemana-mana meskipun intensitas pertemuan 
mereka semakin sering hingga pagi tadi, saat pemuda itu 
tiba-tiba saja memintanya untuk bertemu—karena 
jadwal kuliah hari ini hanya sampai jam sembilan—lalu 
kalimat maut itu terucap. Rico mengajak Mayang untuk 
menjalani hubungan yang lebih serius, pacaran. Mayang 
tak mengiyakan apalagi menolak. Ia hanya meminta 
waktu untuk berpikir. Waktu yang akan Mayang 
gunakan untuk menghitung keuntungan dan kelebihan 
jika dirinya menjalin hubungan dengan pemuda play 
boy itu. 

"Mayang, nanti malam datang ke rumah ibu ya. 
Kebetulan ada tasyakuran. Kamu jangan makan dulu. 
Makan di rumah ibu saja." Bu Endah tiba-tiba saja sudah 


berdiri di ujung tangga menuju lantai dua di bagian 


belakang butik yang difungsikan sebagai ruang untuk 


pengemasan barang pesanan pelanggan. Mendengar 
suara Bu Endah, Mayang seketika mendongak. 

"Alhamdulillah. Tasyakuran dalam rangka apa ya, 
Bu?" Mayang tak segan bertanya. 

"Syukuran hari lahirnya, Vela. Butik tutup sore 
saja. Ibu sudah bilang ke anak-anak di depan. Semua ke 
rumah ibu." Bu Endah menyebut pekerja lain yang 
bertugas di butik. 

Raut bahagia seketika tercetak di wajah Mayang 
dan dua orang temannya, Fida dan Nana yang sedang 
mengemas baju-baju pesanan pelanggan. 

"Wah, kenapa mendadak, Bu? Saya bahkan tidak 
tahu kalau Vela ulang tahun." Mayang kembali berucap. 

"Bukan ulang tahun, Yang. Cuma tasyakuran saja. 
Kamu jangan mikir aneh-aneh. Tidak usah bawa kado. 
Ingat kan sama kebiasaan ibu?" Bu Endah 
memperingatkan. Wanita itu memang tak menyukai 
perayaan ulang tahun. Namun bagi Mayang rasanya 
tidak pantas jika ia tidak membawa sesuatu untuk 
bungsu Bu Endah yang berulang tahun malam nanti. 


"Siap, Bu." Mayang mengangkat tangan kanan 


membuat gerakan memberi hormat. Namun dalam hati ia 


terkikik. Ia mungkin akan membawakan Vela buket 
ulang tahun dari coklat atau makanan ringan lain. Pasti 
gadis kecil itu suka, lagi pula ia tidak akan melanggar 
permintaan Bu Endah. Ia tidak membawa kado tapi 
buket makanan. 

Pukul lima sore. Pak Dali—petugas keamanan 
butik—menutup semua akses masuk bangunan berlantai 
tiga itu setelah Mayang dan pekerja butik lainnya sudah 
berada di area parkir butik. Setelah mereka semua pergi, 
pria itu lalu menutup dan mengunci pagar. Pria itu juga 
diundang untuk menghadiri tasyakuran putri bungsu Bu 
Endah. 

Pukul tujuh, Mayang tiba di teras rumah Bu 
Endah. Vela seketika menerjangnya saat tahu jika gadis 
itu membawa hadiah untuknya. Bu Endah yang berjalan 
di belakang putrinya tampak menggeleng-gelengkan 
kepala. 

"Kamu ini bandel banget, Yang. Sudah dibilang 
jangan bawa kado masih saja keras kepala." 


Mayang hanya tersenyum lebar, "Itu bukan kado, 


Bu tapi buket cokelat." 


Decakan kemudian terdengar dari mulut wanita 
berusia pertengahan tiga puluhan itu. 

"Makasih banyak ya, Yang. Ingat lain kali jangan 
diulang. Ibu kasih C nanti," ancam Bu Endah dengan 
wajah sok serius yang seketika mendapat sambutan tawa 
dari Mayang. 

"Ibu semester ini kan tidak mengajar Mayang. 
Gimana mau kasih C." 

"Kamu kalau sudah ngomong pinter banget. Ya 
sudah sana ke dalam. Makan kue-kuenya. Kalau makan 
malam masih nanti ya, setelah acara selesai." 

"Siap, Bu." Mayang memasuki ruang tamu Bu 
Endah lalu berjalan menuju ruang keluarga. Ruangan 
yang terlihat semakin luas karena semua kursi telah 
disingkirkan berganti dengan karpet tebal berwarna 
kecoklatan. 

Beberapa orang terlihat di sana, tampak duduk 
menikmati makanan yang sudah ditata di tengah-tengah 
ruangan. Mayang menghampiri, menyapa dan 
bersalaman dengan semua orang yang sebagian besar 
sudah Mayang kenal. Orang tua Bu Endah dan Pak 


Arman, suami Bu Endah, juga beberapa saudara mereka. 


Rata-rata mereka semua sudah mengenal Mayang karena 
seringnya Mayang bergabung dengan acara-acara yang 
ada di rumahnya. 

"Mayang, lama tidak bertemu. Kamu sehat, Nak?" 
sapa Bu Maryam hangat kala Mayang mencium 
punggung tangan wanita baya itu. Ibu kandung Bu 
Endah itu seketika memeluk Mayang saat Mayang 
melepas tautan tangan mereka. 

"Alhamdulillah baik, Bu. Ibu apa kabar?" balas 
Mayang tak kalah ramah. 

"Seperti kamu lihat. Ibu masih kuat. Makanya ibu 
ingin ngajak kamu jalan lagi kalau kebetulan tidak 
sibuk," ucap wanita itu sedikit malu-malu. 

"Saya tidak pernah sibuk, Bu." Mayang meringis 
menunjukkan gigi-gigi putihnya. Saking tidak sibuknya 
ja sampai bisa menghabiskan waktu bersama Rico. 

"Tidak sibuk gimana, pagi kuliah. Siang ke butik. 
Pulangnya sore atau malam." 

"Itu kan rutinitas, Bu." Mayang terkekeh. "Selain 


itu tidak ada kegiatan lain kok. Ibu mau jalan ke mana? 


Mau saya temani jogging?" Mayang memang beberapa 


kali pernah menemani wanita itu berjalan santai di pagi 
hari. Bersepeda juga pernah. 

"Kamu ini nertawain ibu ya. Masak ibu disuruh 
jogging, rontok semua. Jalan aja pagi-pagi kayak dulu. 
Nanti pulangnya sarapan sambil beli camilan." Mayang 
seketika menyeringai. 

"Wah Ibu sepertinya lagi pengin ke ke Car Free 
Day nih. Pengin jajan apa pengin olah raga?" Mayang 
melebarkan senyuman. Mayang sudah hafal kebiasaan 
wanita ini. Meskipun mengatakan jalan santai, 
bersepeda, atau juga jogging, tetap saja waktu mereka 
lebih banyak dihabiskan untuk berburu camilan dan 
makanan-makanan menggugah selera yang mereka temui 
di perjalanan. 

Mayang bahkan pernah menemani wanita itu yang 
katanya bersepeda namun ternyata hanya bertujuan 
untuk mengunjungi angkringan pinggir jalan yang 
kabarnya sedang ramai-ramainya dikunjungi orang 
akibat cita rasa masakannya yang luar biasa. 


"Kamu memang paling tahu. Bisa kan hari Minggu 


kamu temani ibu ke sana?" 


Tanpa berpikir Mayang langsung mengiyakan. 
"Memang mau ke sana sama siapa saja, Bu? Bapak tidak 
ikut?" Beberapa kali suami Bu Maryam memang pernah 
ikut bergabung dengan mereka. 

"Berdua saja sama kamu. Nanti kalau Bapak sama 
yang lain ikut urusan belakangan." Bu Maryam 
menyebut suami dan anak-anaknya. 

"Saya siap pokoknya, Bu." 

"Bagus. Nanti ibu ingatkan lagi kalau sudah hari 
Sabtu. Oh ya, sana ke belakang. Pada bakar-bakar tuh. 
Anak muda seperti kamu kan biasanya suka yang gitu- 
gitu." 

"Nanti saja, Bu. Nunggu acaranya dimulai dulu 
baru sekalian makan-makan." 

Lima menit kemudian acara dimulai dengan 
pembacaan doa. Tidak ada tiup lilin apalagi hingar 
bingar pesta. Tak lebih dari tiga puluh menit kemudian 
acara berakhir, berganti dengan makan malam bersama. 
Semua orang menikmati makan malam di halaman 
samping rumah Bu Endah sambil berbincang akrab. 


Tidak banyak yang hadir dalam acara itu. Hanya 


keluarga besar Bu Endah dan pekerja di butik saja. Bu 


Endah dan Pak Arman adalah orang yang tak menyukai 
pesta dan segala keramaiannya. Mereka lebih suka 
makan malam sederhana bersama keluarga dan orang- 
orang terdekat. 

Mayang yang sejak acara dimulai sudah duduk 
bersebelahan dengan Bu Maryam akhirnya ikut 
bergabung di meja yang sama dengan wanita itu untuk 
menikmati makan malam mereka. Meskipun sedikit 
canggung namun keramahan Bu Maryam membuatnya 
merasa nyaman. 

"Bu, sudah diingetin jangan makan cumi banyak- 
banyak. Itu kok piring isinya cumi semua." Bu Maryam 
yang hendak memasukkan cumi bakar ke mulutnya 
seketika menghentikan gerakan. Ditolehkan kepalanya 
ke samping, "Tidak setiap hari ibu makan cumi-cumi, 
Ndah." 

"Tapi Ibu ambilnya banyak banget." Bu Endah 
seketika duduk di sebelah ibunya. Tangannya sigap 
meraih cumi yang masih hangat di piring ibunya lalu 
menikmatinya. Setelah makanan itu masuk ke perutnya, 


wanita itu membuang tusuk cumi-cumi lalu kembali 


enikmati makanan itu lagi. 


"Kamu ini, Ndah. Ibu lagi makan kok diganggu." 
Bu Maryam berdecak sebal. 

"Ibu makan yang lain aja ya. Enggak boleh cumi. 
Sate ayam enggak masalah." Setelah mengelap bibirnya 
dengan tisu, wanita itu mengecup pipi ibunya kemudian 
bangkit meninggalkan mereka semua. Membuat Mayang 
begitu mendamba dengan keakraban yang baru saja 
terjadi di depan matanya. Betapa bahagianya Bu Endah 
bisa menikmati kebersamaan dengan ibunya hingga saat 
ini. Di usia sedewasa ini wanita itu masih tetap bisa 
menikmati kasih sayang sang ibu. Sedangkan dirinya? Ia 
bahkan tak begitu ingat bagaimana dekapan hangat 
ibunya karena ia masih begitu belia saat ibunya 
meninggalkannya. 

"Ibu mau ambil makanan lagi ya, Yang." Suara Bu 
Maryam terdengar tak lama kemudian. Mayang hanya 
mengangguk singkat. Meskipun ia seharusnya 
menawarkan bantuan kepada wanita itu untuk 
mengambil makanan. 

Hah... Mayang mendesah dalam hati. Selalu 
seperti ini jika ia melihat kedekatan antara anak dengan 


orang tuanya. Beberapa hari yang lalu Rico, sekarang Bu 


Endah. Dan entah kenapa rasa sesak semakin 
menggelayut di dadanya. Membuat cairan di matanya 
tiba-tiba saja terasa terkumpul. Mayang cepat-cepat 
mengusap mata. Sepertinya cairan di matanya sudah 
benar-benar mendesak ingin mengalir. Namun bodohnya 
Mayang, ia lupa jika tangannya baru saja memegang 
tusuk sate yang digunakan untuk membakar sosis dan 
juga cumi-cumi yang sedang ia nikmati. Rasa pedih 
seketika menyerang matanya. Pasti ada sebagian dari 
bumbu makanan itu yang terkena tusuk sate dan tangan 
Mayang menyentuhnya. 

Tergesa, Mayang meneguk minuman di depannya 
lalu mencari-cari tisu yang sebelumnya Mayang lihat 
berada di hadapannya. Namun kini entah ke mana 
perginya benda itu. Bukankah beberapa menit lalu Bu 
Endah meraih benda itu untuk mengelap bibirnya? Apa 
ia harus mencuci wajahnya saja? Di tengah 
kebingungannya, sebuah tangan terulur di depannya. 
Beberapa lembar tisu terlihat di sana. Tanpa berpikir 


panjang Mayang meraihnya lalu menggunakannya untuk 


mengusap mata. 


"Terima kasih," ucap Mayang sambil terus 
mengusap matanya. Namun sepertinya rasa pedih itu 
enggan menghilang. 

"Sepertinya kamu harus mencuci wajah dan mata 
kamu dengan air." 

Kalimat itu menghentikan gerakan Mayang yang 
sibuk mengusap matanya. Dengan mata menyipit 
menahan perih Mayang mendongak. 

Demi apa coba. Kenapa Mayang sedari tadi tidak 
sadar jika ada orang lain yang juga duduk sambil 
menikmati makanannya dalam diam. Pasti pria itu 


mengetahui ulah bodohnya sejak tadi. Benar-benar 


memalukan. 
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"Maaf, Pak. Maaf," ucap Mayang gugup sambil 
membungkuk berulang kali. Bukannya apa, pria yang 
mengulurkan tisu kepadanya itu adalah kakak Bu Endah. 
Pria yang sudah beberapa bulan ini menjabat sebagai 
rektor di kampus Mayang. Rasa canggung tentu saja 
Mayang rasakan mengingat posisi pria itu di kampus. 
Seandainya saja pria itu bukan siapa-siapa mungkin rasa 
canggung itu tak akan ada. Seperti halnya saat ia 
berbincang akrab dengan saudara-saudara Bu Endah 
yang lain. 

"Kenapa harus meminta maaf? Sebaiknya kamu 
mencuci wajah kamu di belakang. Sudah tahu kan letak 


kamar mandinya? Atau bisa ke musala saja. Di sana ada 


kran air." Pria itu menambahi. 


Di rumah Bu Endah memang terdapat sebuah 
musala kecil yang biasa digunakan seluruh penghuni 
rumah dan pekerja di rumah itu untuk salat berjamaah. 
Setelah mengucapkan terima kasih, Mayang segera 
mendatangi tempat wudu untuk menemukan kran air dan 
membasuh wajahnya. 

Lima menit kemudian ia telah membasuh 
wajahnya dengan sempurna. Matanya sudah tidak pedih 
lagi namun yang jadi masalah adalah kini wajahnya 
polos tanpa riasan meskipun cuma sapuan bedak tipis. 
Mayang adalah gadis yang selalu menjaga penampilan. 
Meskipun tidak menyukai jika wajahnya bermekap tebal, 
tetapi tak sekalipun ia meninggalkan indekostnya dalam 
keadaan wajah polos tanpa mekap. 

Kini, apa yang harus ia lakukan? Ia justru berada 
di keramaian tanpa sapuan lipstik di bibir atau bedak di 
wajah. Benar-benar kiamat. Pasti kulit kusamnya akan 
terlihat mengerikan. Bibirnya yang pucat akan terlihat 
seperti zombie. Ya Tuhan. Ia benar-benar tak 
terselamatkan. Apalagi tadi ia tak membawa senjata 
andalannya, pouch berisi peralatan tempur 


seperti lipstik dan teman-temannya karena tak mungkin 


memerlukan benda-benda itu di rumah Bu Endah. 
Namun siapa yang tahu jika ia mengalami tragedi terharu 
melihat adegan Bu Endah dan Bu Maryam hingga 
berakhir mengucek mata dan merasakan pedih luar biasa. 
Benar-benar sial. 

Apa ia harus berdiam diri di sini saja hingga 
sebagian tamu pulang? Tapi pasti sungguh melelahkan 
apalagi hampir semua tamu adalah keluarga Bu Endah 
dan Pak Arman. Pasti mereka akan betah berlama-lama 
dan tak segera pulang. 

Lagi pula, ia juga belum menyelesaian makan 
malamnya. Cumi dengan bumbu pedas manis tadi begitu 
menggoda lidah. Apa lagi tadi ia sempat melihat tempat 
es buah dan es krim yang begitu menggoda. 

Kini mana yang harus ia pilih? Lidah kurang 
ajarnya yang tak bisa berhenti mengunyah ataukah wajah 
mengenaskannya yang pasti sudah seperti suster ngesot 
yang pucat pasi? 

Lima menit berpikir akhirnya Mayang 
memutuskan. Peduli setan, ia masih lapar. Jika tak 


mengisinya saat ini ia masih harus mengeluarkan uang 


untuk membeli makan malam. Lagi pula, aroma 


gurih sea food yang dibakar tercium dari tempatnya 
berdiri saat ini begitu menggoda. Benar-benar sulit 
dilewatkan. 

Akhirnya Mayang melangkah mantap. Ralat, 
melangkah mantap—sambil menunduk karena takut ada 
yang memperhatikan wajahnya—menuju meja yang 
semula ia tinggalkan. Apalagi mungkin alisnya yang 
gundul akan seketika tertangkap mata siapa pun yang 
melihat. Astaga! Mayang benar-benar mengutuk perut 
dan lidah murahan yang ia miliki yang begitu mudah 
tergoda hanya karena beberapa tusuk cumi bakar. 

Sesampainya ia di bangku yang semula ia duduki, 
Mayang mendesah lega. Ya ampun sepertinya Tuhan 
begitu menyayanginya. Saat ia kembali, bangku yang ia 
tinggalkan yang tadinya menyisakan kakak Bu Endah itu 
ternyata telah kosong. Mengedarkan pandangan ke 
sekeliling, senyum Mayang semakin lebar. Sepertinya 
sudah banyak orang yang selesai menikmati makanan 
mereka. Terbukti dari berkurangnya jumlah orang yang 


berada di halaman luas itu. Dan yang lebih 


menyenangkan, dari kejauhan tampak pria yang 


membakar sea food berdiri sendirian. Tidak ada orang 
yang mengerubuti pria itu. 

Segera saja Mayang membawa piringnya yang 
masih berisi dua tusuk cumi bakar. Ia akan menambah 
makanan itu. Mungkin udang dan beberapa tusuk cumi 
atau sate ayam pasti lebih nikmat. Mayang melangkah 
ringan, melupakan urusan wajahnya yang katanya 
mengenaskan. 

Hal menyenangkan lagi-lagi terjadi. Pria yang 
membakar sea fooditu menawari Mayang dengan 
berbagai macam sea food yang ia bakar. Meskipun 
tergoda namun Mayang masih memikirkan sopan santun. 
Ia tak mungkin menghabiskan semua makanan itu. Ia 
mengambil secukupnya lalu kembali ke meja tempat ia 
makan sebelumnya. Setelahnya ia melangkah menuju 
meja panjang tempat sop buah disajikan. Mengisi 
mangkuk yang tersedia dengan minuman menyegarkan 
itu lalu beralih mengambil es krim. Kini Mayang siap 
menikmati semuanya. 

Lima menit Mayang menikmati makanannya 
seorang diri dengan begitu tenang hingga akhirnya 


sebuah sapaan terdengar yang membuatnya tersedak 


karena terkejut. Gadis itu menepuk-nepuk dada demi 
melegakan rasa sesaknya. Sebuah tangan mengulurkan 
air mineral dalam botol sedang yang segera Mayang raih 
lalu teguk karena tutup benda itu sudah dibuka. 

Beberapa saat kemudian setelah merasakan 
kelegaan, Mayang menoleh, "Terima ka—" Mayang 
melotot tak percaya. 

Kenapa lagi-lagi pria ini menangkap basah dirinya 
dalam keadaan begitu memalukan? Benar-benar sial. 

"Te ... terima kasih, Pak," ucap Mayang terbata 
menahan malu. Namun pria itu justru sebaliknya, 
tersenyum geli seolah Mayang begitu lucu saja. 

"Sama-sama." Pria itu duduk di bangku di samping 
Mayang. Bangku yang diduduki pria itu beberapa saat 
lalu ketika Mayang pergi mencuci wajahnya. 

"Ayo lanjutin makannya. Saya juga masih mau 
makan ini." Pria itu kembali berucap sambil menunjuk 
piringnya. Kepiting saus padang yang seketika membuat 
Mayang menelan ludah. Astaga kenapa ia tidak tahu jika 
ada makanan itu di sini. 

"Saya nambah lo. Sepertinya kamu juga, ya," 


lanjut pria itu sambil melihat piring Mayang yang 


seketika membuat wajah Mayang memerah. Astaga! 
Adakah seseorang yang bisa menyelamatkannya dari 
sini? Ada orang lain selain dirinya yang tahu betapa 
mengerikan selera makannya. Mayang seketika 
berdeham tak nyaman. Ia hanya mengulas senyum 
canggung. 

Saat melihat pria itu mulai menikmati makanan di 
piringnya Mayang seketika bernapas lega. Ia pun 
melakukan hal yang sama. Mulai melanjutkan 
menikmati cumi bakar yang sudah tak sepanas tadi. 

Tidak ada obrolan selama mereka menikmati 
makanan. Hal yang lagi-lagi membuat Mayang bernapas 
lega. Puas menikmati makanannya, Mayang melanjutkan 
menikmati sop buah. Rasa pedas yang semula memenuhi 
mulutnya berangsur menghilang hingga akhirnya menu 
terakhir—es krim—mendarat di mulutnya. 

Dalam diam Mayang sempat berpikir. Bukankah 
saat ini ia sedang menikmati makan malam dengan orang 
nomer satu di kampus? Hal yang luar biasa bukan? Coba 
saja ia punya cukup keberanian dan sedikit tak tahu 
malu. Ia bisa saja memotret dirinya yang sedang makan 


malam dengan kakak Bu Endah itu lalu memamerkannya 


pada teman-temannya. Pasti mereka semua kejang- 
kejang saking terkejutnya karena ia bisa berfoto dengan 
rektor mereka. 

Ah, satu lagi. Kenapa Mayang baru ingat. 
Bukankah beberapa hari lalu ia juga pernah berfoto 
bersama dengan ayah Rico si pengacara terkenal itu di 
acara perayaan pernikahan mereka? Namun jika 
memamerkan foto-foto itu di depan teman-temannya 
tentu Mayang tidak akan sudi. Apa kabar si Rico yang 
selalu ke ge-eran dan sok cakep itu? Pasti pemuda itu 
mengira Mayang telah jungkir balik menyukainya. Oh, 
No. 

Tapi jika dipikir lagi, kenapa akhir-akhir ini ia 
bersinggungan dengan orang-orang penting? Apakah itu 
adalah pertanda jika ia bisa jadi orang-orang seperti 
mereka? Mayang seketika terkikik dalam hati. 

Cukup Mayang! Berhentilah berkhayal dan segera 
angkat kaki dari tempat ini. Ingat! Wajahmu sepucat 


zombie saat ini. Mayang mencoba memperingatkan 


dirinya sendiri. 
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"Mari, Pak. Saya duluan." Mayang menundukkan 
kepala sekilas lalu mengangkat piring kotor dan sisa-sisa 
makanannya dari meja. Sangat tak sopan jika sudah 
menikmati makanan itu, tetapi ia membiarkannya begitu 
saja—di samping kakak Bu Endah yang masih 
menikmati makanannya—meskipun ada beberapa 
petugas katering yang terlihat berkeliling membersihkan 
meja. Mayang tak mungkin meninggalkan piring kotor di 
depan pria itu. Setidaknya ia akan menyingkirkannya 
terlebih dahulu sebelum pergi. 

"Silakan," ucap pria itu sambil mengulum senyum 
teduhnya. Membuat Mayang yang salah tingkat seketika 
membalas senyuman itu. Orang cakep kenapa suka 


senyum-senyum, bikin iman goyah aja, Pak, ucap 


Mayang dalam hati sambil berpamitan pergi. 


Tiga hari kemudian di hari Sabtu malam saat 
hendak merebahkan diri di ranjangnya, ponsel Mayang 
berdering. Ia pun segera meraih ponsel sambil 
menyamankan posisi tubuhnya di atas ranjang. 

"Assalamualaikum, Yang, besok jangan lupa ya. 
Siap-siap, kita jalan jam enam pagi. Sopir akan jemput 
kamu setengah enam." Suara lembut memasuki 
pendengaran Mayang begitu ia menerima panggilan 
telepon itu. Bu Maryam yang menghubunginya setelah 
kemarin mengingatkan. Sepertinya wanita itu khawatir 
jika Mayang sampai melupakan acara mereka Minggu 
pagi nanti. 

"Waalaikum salam. Iya, Bu. Saya akan pasang 
alarm agar tidak terlambat bangun," balas Mayang 
bersemangat. 

"Ya sudah kalau begitu. Ibu bisa tenang. Setelah 
ini kamu istirahat aja ya. Biar besok bangunnya tidak 
telat. Oh ya, Bapak juga sepertinya mau ikutan. Teman- 
teman Bapak kebetulan tidak bisa bersepeda. Makanya 
Bapak bisa ikut kita." 

Mayang menganggukkan kepala paham meskipun 


wanita di ujung sana tak mungkin melihatnya. Suami Bu 


Maryam memang sering kali bersepeda di hari Minggu 
bersama teman-temannya. Teman-teman sebaya yang 
masih begitu bugar di usia yang tak lagi muda. 

"Wah, pasti menyenangkan jika Bapak ikut juga, 
Bu. Seperti dulu." Ya, suami Bu Maryam memang 
pernah beberapa kali menemani Bu Maryam dan 
Mayang jalan pagi di hari Minggu. 

"Ibu sudah ngajak Endah. Tapi dia tidak mau. Ya 
sudah. Kita bertiga saja. Nanti ibu akan coba mengajak 
Darmawan, siapa tahu dia mau. Lebih ramai lebih 
menyenangkan." 

Mayang melotot kaget. Demi apa coba?! Bapak 
rektor, Darmawan Wirayuda akan diajak Bu Maryam 
untuk jalan santai besok pagi?! Mayang pasti salah 
dengar. 

"Memangnya Pak Darmawan tidak sibuk ya, Bu, 
kalau pagi-pagi diajak jalan-jalan?" tanya Mayang 
penasaran. Ya ampun! besok pagi ia akan jalan santai 
dengan pria nomer satu di kampus. Sepertinya Mayang 
harus menebalkan muka untuk mengambil foto-foto 
mereka besok. Ia akan memamerkannya pada teman- 


temannya. Pasti mereka semua akan melotot tak percaya. 


Belum apa-apa Mayang sudah berkhayal. Ia pun terkikik 
menutup mulutnya. Berusaha agar suaranya tidak 
terdengar oleh Bu Maryam di seberang sana. 

"Kamu lupa kalau besok itu hari Minggu? Dia kan 
libur." 

Mayang mengangguk lagi. Meskipun ia tahu Bu 
Maryam tak akan melihatnya. Akhirnya ia pun berucap, 
"Saya pikir meskipun hari Minggu beliau masih akan 
sibuk." Mayang terkekeh. 

"Harus mau meluangkan waktu, Yang. Masak mau 
kerja terus menerus. Tubuh dan otak kan juga perlu 
diberi suntikan nutrisi. Kalau kerja tanpa henti, ujung- 
ujungnya tumbang. Justru tidak bisa bekerja lagi kan?" 

"Iya, Ibu benar." 

"Sama kayak kamu juga, Yang. Selain kuliah dan 
bekerja, kamu juga butuh bersenang-senang. Mumpung 
masih muda. Setidaknya ibu ngajak kamu jalan agar 
kamu bisa sedikit saja menyegarkan pikiran." 

Mayang mengulas senyum lebarnya. Inilah hal 
menyenangkan yang ia dapatkan saat bergabung dengan 
keluarga Bu Endah. Mayang merasa memiliki keluarga 


kembali. Ia tak merasakan sendirian lagi di kota ini. 


Perbincangan itu berlangsung tak lebih dari lima 
menit kemudian. Setelah pembicaraan berakhir, Mayang 
mencoba memejamkan matanya untuk bisa tidur. Ia tidak 
ingin bangun terlambat besok pagi. 

kkk 

Keesokan harinya, pukul setengah enam pagi, 
sesuai janji Bu Maryam semalam, mobil yang 
menjemput Mayang sudah terparkir di depan indekost. 
Mayang yang sebelumnya sudah siap segera memasuki 
mobil yang kemudian melesat membawa Mayang ke 
rumah Bu Maryam. 

Tiga puluh menit kemudian Mayang tiba di rumah 
Bu Maryam. Wanita itu ternyata sudah duduk di anak 
tangga menuju teras rumahnya. Sepertinya sudah tak 
sabar untuk berangkat. Saat mobil berhenti 
di carport rumah. Mayang segera berlari menghampiri 
wanita itu lalu mencium punggung tangannya. 

"Ibu kok duduk di luar?" sapa Mayang setelah 
melepas tautan tangannya. 

Wanita itu berdecak, "Kamu ini sok tidak tahu. 
Biar kita cepat berangkat dong. Ayo kita berangkat 


sekarang!" 


Mayang mengedarkan pandangan ke sekeliling. 
Bukankah semalam wanita ini mengatakan jika mereka 
akan berangkat bertiga termasuk suami Bu Maryam, Pak 
Baharudin? Jika memungkinkan putra sulung mereka 
Pak Darmawan juga akan ikut serta. Namun kini, kenapa 
hanya ada mereka berdua? 

"Bapak tidak jadi ikut ya, Bu?" Dari pada mati 
penasaran, lebih baik Mayang bertanya. 

"Ikut dong. Itu tadi mereka di sana," tunjuk wanita 
itu pada pintu pagar rumahnya. "Tadi Bapak dan 
Darmawan lari-lari buat pemanasan, katanya. 
Memangnya kamu tidak ketemu di depan tadi?" 

Mayang menggeleng. "Saya tidak melihat Bapak 
dan Pak Darmawan kok, Bu." 

"Oh, mungkin mereka ambil arah berlawanan 
dengan kedatangan kamu. Udah yuk kita berangkat 
sekarang. Mereka pasti sudah menunggu." Bu Maryam 
menyeret tangan Mayang untuk mengikutinya. 

Matanya sekilas melihat penampilan Mayang pagi 


ini. Celana panjang dilengkapi kaus berlengan panjang 


membuat Mayang terlihat manis. Apalagi sebuah tas 


punggung mungil yang Mayang pakai makin 
menunjukkan berapa umur Mayang saat ini. 

"Kamu kok sampai bawa tas sih, Yang? Nanti 
punggung kamu pegal, lo." Bu Maryam melontarkan 
keberatannya. 

"Oh." Mayang menggerakkan tasnya 
menggunakan bahu lalu tangannya sigap membuka 
tasnya. "Ini ada air mineral untuk kita bertiga, Bu. Maaf 
cuma tiga, karena saya tidak tahu Pak Darmawan akan 
bergabung dengan kita atau tidak. Jadi bawanya cuma 
ini," tunjuk Mayang pada tiga botol kecil air mineral. 
"takutnya kita nanti kehausan dan tak menemukan 
penjual minuman, makanya mending saya bawa air. 
Terus ada ponsel dan dompet saya juga biar kita bisa 
foto-foto," ucap Mayang antusias. 

Bu Maryam terbahak. "Kamu siap banget ya, 
Yang. Benar-benar gadis yang tangguh. Ibu tak salah 
mengajak kamu. Kalau ibu tiba-tiba saja macet di jalan 
kamu sudah benar-benar siap." 


Mayang tersenyum lebar lalu mengenakan kembali 


tas ke punggungnya. 


"Ibu jangan ngomong yang jelek-jelek, dong. 
Harus semangat, harus sehat." Tangan Mayang mengepal 
ke atas memberi semangat. 

Begitu mereka keluar pagar rumah, dari kejauhan 
tampak dua orang pria berjalan ke arah mereka. Mayang 
langsung bisa mengenali. Pria berambut putih adalah Pak 
Baharudin sedangkan di sebelahnya adalah sang anak. 
Siapa lagi kalau bukan Darmawan Wirayuda. Rektor 
baru yang membuat mahasiswi seisi kampus heboh saat 
melihatnya. 

Mayang mendesah dalam hati. Ah ... betapa 
beruntungnya dia. Bisa begitu dekat dengan pria ini. 
Tunggu saja sampai Mayang bisa mengambil gambar 
pria ini atau jika berani dan sedikit tak tahu malu, ia 
nanti bisa meminta foto bersama. 

Baru membayangkan saja sudah membuat Mayang 
melebarkan garis bibirnya. Ia tak sabar ingin 
memamerkan foto-foto khayalannya itu kepada teman- 


temannya. Ugh ... pasti mereka kejang-kejang saking 


kagetnya. 
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"Selamat pagi, Pak," sapa Mayang ramah pada 
suami Bu Maryam dan juga anak mereka, Darmawan. 
Tangan Mayang terulur lalu meraih punggung tangan 
Pak Baharudin dan menciumnya. Namun saat beralih ke 
putra sulung pria itu, Mayang kebingungan. 

Apakah ia harus mencium punggung tangan pria 
itu atau tidak. Pria ini adalah rektor di kampusnya, 
seharusnya Mayang mencium tangan pria itu sama 
seperti saat ia mencium tangan Bu Endah. Namun entah 
kenapa hal itu terasa sedikit aneh bagi Mayang. Namun 
jika dipikir lagi, pria itu lebih tua dari Mayang, sudah 
seharusnya Mayang menghormati pria itu. Maka tanpa 


membuang waktu Mayang meraih tangan pria itu lalu 


menciumnya. 


"Inn Mayang, mahasiswanya Endah. Kamu sudah 
tahu kan?" Pak Baharudin bertanya pada putranya. 

"Iya. Sering lihat di rumah Endah," jawab 
Darmawan dengan senyuman yang entah kenapa 
membuat Mayang merasa salah tingkah. Ia masih ingat 
bagaimana konyolnya dia saat berada di acara Bu Endah 
beberapa hari yang lalu. Jangan lupakan bahwa pria ini 
juga tahu berapa banyak porsi seafood bakar yang 
Mayang habiskan. Ugh ... benar-benar memalukan. 

"Oh, ya sudah kalau begitu. Kita mulai jalan 
sekarang," ajak Pak Baharudin yang tentu saja membuat 
Mayang lega. 

Mereka berempat mengobrol santai sambil 
berjalan, sebenarnya bagi Mayang hal itu jauh dari 
kriteria berolah raga. Ia lebih suka jogging dalam situasi 
seperti ini. Apalagi hari masih benar-benar pagi. Udara 
begitu dingin dan pasti sangat menyenangkan jika ia 
berkeringat sedikit saja. 

Tiga puluh menit perjalanan, Bu Maryam dan 


suaminya berhenti untuk beristirahat. Mayang 


mengeluarkan air mineral untuk mereka berdua yang 


langsung diterima dengan suka cita oleh pasangan lanjut 
itu. 

"Kalian jalan duluan saja. Kami masih mau 
istirahat dulu. Nanti kita ketemuan di angkringan yang 
baru buka yang ibu ceritakan kemarin. Kalian bisa 
muter-muter untuk lari." Bu Maryam berucap setelah 
meneguk air dari Mayang. Wanita itu sudah terlihat 
berkeringat. Maklum saja di usianya yang sudah tidak 
lagi muda, bisa berjalan tegak hingga melakukan 
kegiatan pagi ini sudah benar-benar prestasi di saat orang 
lain seusianya kebanyakan hanya duduk diam di rumah 
atau berbaring di ranjang karena sakit. 

"Kita istirahat saja dulu, Bu. Masak mau pisah- 
pisah kan tadi berangkatnya sama-sama." Mayang 
menolak meskipun dalam hati ia menyukai ide itu. 

"Kalian tidak akan mendapatkan olah raga kalau 
mengikuti kami. Biar bapak sama ibu menyusul. Kalian 
lanjut saja. Satu jam lagi kita bertemu di angkringan." 
Pak Baharudin menambahi. 

Kalian? Mayang membatin. Siapa yang dimaksud 
Pak Baharudin dengan kata kalian. Yang tersisa di antara 


mereka kan hanya Mayang dan Darmawan. Jangan 


bilang ia dan pria itu yang dimaksud? Ya benar, mereka 
berdualah yang dimaksud pria itu. Senyum Mayang 
seketika patah. 

"Tapi, Pak—" 

"Sudah berangkat saja. Sini, tas kamu kasih ke ibu, 
Yang. Kalau lari sambil memakai tas pasti sulit 
meskipun tas kamu kecil." Pak Baharudin memotong 
kalimat Mayang. Tangannya terulur meminta tas 
Mayang. Mayang kebingungan. Ditolehkannya kepala ke 
arah pria yang berdiri di sebelahnya lalu berganti ke Bu 
Maryam. Wanita itu hanya tersenyum lalu meminta tas 
Mayang. 

"Ayo, Yang!" Suara Darmawan memecah 
kebingungan Mayang. Pria itu sudah berlari kecil 
menjauhi Mayang. 

"Sini tasnya!" Bu Maryam kembali berucap. 
Akhirnya Mayang melepas tas punggung mungilnya lalu 
berpamitan menyusul pria nomer satu di kampusnya itu. 

Dalam hati Mayang mengeluh, apa ia harus berdua 
saja dengan pria ini? Apa selama satu jam ke depan ia 
tak akan canggung? Ah ... lupakan saja hal itu. 
Bukankah mereka tidak sedang dalam mode mengobrol 


atau saling mengakrabkan diri. Mereka berolah 
raga. Jogging lebih tepatnya. Tak perlu ada obrolan dan 
sejenisnya. 

Mayang pun berlari menyusul pria yang sudah 
meninggalkannya. Dalam hati ia akhirnya tersenyum. 
Kapan lagi bisa mendapatkan kesempatan ini? Tidak 
akan bukan? 

"Kita ke mana ini, Pak?" tanya Mayang saat sudah 
bisa menjajari Darmawan. 

Pria itu menunjuk arah kanan pada jalanan di 
depan mereka. Hari ini meskipun masih cukup pagi, 
jalanan sudah lumayan ramai oleh orang-orang yang 
ingin menghabiskan pagi mereka untuk berolah raga. 
Untung saja arah ke kanan yang ditunjuk Darmawan 
lebih sepi karena mereka berbelok keluar dari jalan 
utama. Pepohonan juga lebih rimbun yang membuat 
matahari yang sudah bersinar belum mampu menembus 
rimbunnya dedaunan yang menaungi jalan yang Mayang 
lalui. 

"Kamu sering jalan sama Ibu?" Pertanyaan itu 


adalah kalimat pertama yang Darmawan lontarkan 


setelah mereka hanya berdua saja. 


"Kalau jalan pagi seperti sekarang sih jarang, Pak. 
Tapi kalau menemani Ibu sih sering." 

"Menemani seperti apa?" 

"Kadang menemani Ibu berbelanja atau jika Ibu 
ada acara saya diajak. Tidak hanya Ibu sih sebenarnya, 
tapi juga Bu Endah. Saya juga pernah jagain keponakan 
Bapak, anak-anak Bu Endah." 

"Oh, ya!?" Darmawan berseru tak percaya. 
"Memangnya Endah ke mana kok sampai kamu diminta 
menjaga anak-anak. Asisten rumah tangganya 
memangnya tidak ada?" 

"Ada sih, Pak. Tapi kan anak-anak minta berenang 
atau jalan-jalan ke taman bermain. Ya saya yang 
menemani sama si mbak. Lumayan saya bisa ikutan 
main." Mayang terkekeh. Apa pun yang berkaitan 
dengan keluarga Bu Endah memang selalu 
menyenangkan. 

"Wah, kamu ternyata serba bisa ya." 

"Cuma menemani saja, Pak. Semua orang juga 
bisa." 

Darmawan hanya bergumam pelan yang tak 


— 


mampu Mayang dengar. Akhirnya Mayang kembali 


melontarkan kalimat. "Saya pikir Pak Darmawan tidak 
akan bergabung pagi ini." 

"Kenapa kamu harus berpikir seperti itu?" 
Darmawan menolehkan kepala sejenak pada gadis di 
sampingnya. Mengamati rambut panjang Mayang yang 
bergerak seiring dengan kaki gadis itu yang terus berlari. 

"Bapak kan orang nomer satu di kampus. Pasti 
sibuk sekali, bukan? Jadi saya begitu terkejut saat Pak 
Darmawan ternyata ikut menemani Bapak dan Ibu." 

"Oh..." Darmawan seketika paham maksud ucapan 
Mayang. "Saya kan juga manusia normal. Butuh 
olahraga, butuh menyegarkan pikiran, juga butuh 
berkumpul dengan keluarga." 

Mayang menganggukkan kepalanya. Setelah itu 
percakapan terhenti. Mereka lebih fokus pada jalanan di 
depan mereka. Satu dua kalimat akan mereka lontarkan 
saat melihat sesuatu yang menarik mata masing-masing 
hingga satu jam berikutnya Mayang dan Darmawan tiba 
di angkringan yang telah menjadi tempat kedua orang 
tua Darmawan menunggu. 

"Kalian muter sampai mana? Kok Mayang sampai 


lemas begitu?" Suara Bu Maryam terdengar begitu 


Mayang dan Darmawan duduk di bangku panjang di 
bawah pohon trembesi yang cukup rindang. Gadis itu 
segera menerima gelas berisi eh tes yang Bu Maryam 
ulurkan. Menenggak isinya hingga habis. 

"Astaga, Mayang! Kamu kok sampai kalap begitu? 
Seberapa jauh kalian jogging tadi?" Bu Maryam kembali 
melontarkan pertanyaan. 

"Mayang gengsi sewaktu saya ajak berhenti untuk 
beristirahat dan membeli minuman." Darmawan 
tersenyum pongah saat mengingat bagaimana keras 
kepalanya Mayang. Entah karena sungkan atau memang 
karena cukup kuat, gadis itu menolak saat ia 
menawarkan untuk beristirahat di perjalanan tadi. 
Mayang juga menolak saat pria itu berniat membelikan 
minuman. 

Setidaknya pria itu salut atas kegigihan Mayang 
yang masih mampu mengimbanginya berlari tadi. 
Meskipun tak lagi muda, namun Darmawan bukanlah 
pria yang lembek. Ia suka berolah raga, setiap hari ia 
akan melakukannya. Entah itu hanya jogging atau 
bersepeda jika ia tak mempunyai cukup waktu. 


Setidaknya ia wajib menggerakkan tubuh setiap harinya. 


"Saya pikir Pak Darmawan jarang berolah raga 
mengingat kesibukan beliau, tapi saya salah," ucap 
Mayang menahan malu setelah ia menghabiskan segelas 
es teh. 

"Memangnya Darmawan seperti apa menurut 
kamu sebelumnya?" Bu Maryam masih belum puas. 

"Saya kira Pak Darmawan tipe pekerja kantoran 
yang sangat jarang berolah raga. Apalagi ... maaf." 
Mayang memandang Darmawan lalu mengulas senyum 
sungkan, "Pak Darmawan kan berkulit bersih. Tidak 
terlihat tanda-tanda suka olahraga." Mayang merasa 
kikuk, takut jika kalimat yang telah ia ucapkan 
menyinggung pria yang masih menatapnya dengan 
senyum geli. 

"Kamu tidak lihat lengannya ya, Yang. Tuh lihat 
saja. Kekar kayak gitu dapat dari mana kalau tidak 
berolah raga," ucap Bu Maryam sambil menunjuk lengan 
putra sulungnya. Membuat Mayang makin kikuk. 

Mereka akhirnya memesan sarapan sambil 
berbincang akrab hingga satu jam kemudian. Setelah 


menikmati sarapan, mereka semua kembali pulang 


dengan langkah lebih santai. Sebenarnya jarak yang 


mereka tempuh tidak begitu jauh dari rumah. Namun 
karena tadi Mayang dan Darmawan mengambil jalur 
berbeda maka satu jam perjalanan mereka habiskan 
untuk sampai di angkringan yang mereka jadikan tempat 
berkumpul. 

Setidaknya, dari semua itu, Mayang mendapatkan 
keinginanya. Ia akhirnya bisa mengambil foto bersama 
orang nomer satu di kampus. Esok ia akan memamerkan 
foto-foto itu kepada teman-temannya. Ah, betapa 


menyenangkan saat membayangkan kekagetan di mata 


mereka. 
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"Yang, nanti kita makan siang bareng ya? Aku 
jemput kamu jam dua belas." Suara Rico terdengar saat 
Mayang baru saja tiba di indekostnya. 

"Aku capek, Co. Habis jogging. Pengin rebahan 
aja di kost-an." Mayang mengubah mode panggilan pada 
ponselnya lalu meletakkan benda itu di lantai saat ia 
melepas sepatu dan menaruhnya di rak sepatu mungil di 
depan kamarnya. 

"Tuh kan. Kamu jogging-nya kok enggak bilang- 
bilang. Kamu jogging sama siapa? Emang bisa bangun 
pagi buta kok jam segini sudah selesai." Tawa Rico 


terdengar mengejek yang dibalas Mayang dengan 


sindiran khasnya. 


"Aku kan bukan anak sultan kayak kamu, Co. 
Kalau aku enggak bangun lebih pagi, kerja dan belajar 
lebih keras, bisa-bisa aku tidur di emperan toko." 

Kali ini tawa Rico semakin keras. "Enggak bakal 
aku biarin dong, Sayang. Calon istriku enggak akan 
hidup susah. Cukup cantikin diri deh dan jaga anak-anak 
kita kelak. Biar aku bekerja keras banting tulang untuk 
mencukupi kebutuhan kalian." 

Mayang mengernyit jijik. "Ih, lulus aja kagak. 
Gimana bisa enakin anak istri. Ogah banget deh jadi istri 
kamu." 

Rico masih tetap terbahak. Di antara derai 
tawanya, pemuda itu berucap, "Udah deh, Yang. Aku 
bakalan tunjukin ke kamu bagaimana seriusnya ucapan- 
ucapanku. Yang pasti jam dua belas kamu sudah siap ya. 
Dandan yang cantik nanti kita makan siangnya sama 
mama dan papa." Nada ceria begitu terasa di 
pendengaran Mayang. Mau tak mau Mayang akhirnya 
mengiyakan meskipun saat ini ia begitu lelah. Lelah 
karena mengekori si bapak rektor yang ternyata 


menempuh rute yang cukup panjang saat 


mereka jogging 


yang tak melontarkan keberatan saat pria itu 
menawarkan untuk menempuh jalur yang cukup panjang 
itu. Satu jam penuh ia habiskan untuk berlari. Ya, benar- 
benar berlari tanpa berjalan sekalipun. 

Mungkin setelah ini ia tidak lagi meremehkan 
kekuatan orang lain. Terutama makhluk berjenis kelamin 
laki-laki. Mayang mengira Darmawan Wirayuda 
hanyalah seorang pria kantoran berusia pertengahan 
empat puluhan yang jarang berolah raga dan tak 
mungkin mampu menempuh jarak yang jauh saat 
jogging. Ternyata ia salah. Mayang bukan apa-apa 
dibanding pria itu. Akhirnya mau tak mau karena 
terlanjur malu, Mayang menurut saja saat pria itu 
mengambil jarak tempuh yang cukup jauh pagi tadi. 

"Terserah kamu deh, Co," jawab Mayang pasrah. 
Lagi pula kebersamaan bersama orang tua Rico begitu 
menyenangkan. Bahkan jika boleh jujur, Mayang justru 
menyukai kedua orang tua Rico dari pada pemuda itu 
sendiri. Benar-benar aneh. 


Salahkan saja Mayang yang begitu menyukai 


kehangatan interaksi orang tua Rico. Rasa iri tentu saja 


ada. Sedari kecil ia tak mendapatkan kehangatan seperti 
yang Rico rasakan. Ia pun ingin merasakan hal serupa. 

Maka, tepat pukul dua belas saat Rico sudah 
berdiri di depan teras indekostnya, Mayang segera turun 
dari lantai dua kamarnya untuk segera menemui pemuda 
itu. Tak sampai lima menit kemudian Mayang sudah 
duduk manis di boncengan motor matik yang Rico 
kendara lengkap dengan helm pink norak 
bertuliskan Rico's girl. 

"Motor kamu mana, Co. Kok pakai ini?" tanya 
Mayang saat motor yang Rico kendarai melesat 
membelah kemacetan. 

"Tadi habis dicuci, aku takut kotor. Apalagi 
langitnya kayak enggak bersahabat. Kalau sampai 
kehujanan dan kena becek kan kasihan," ucap Rico 
memelas yang dibalas Mayang dengan pukulan di bahu 
Rico. 

"Motor aja kamu sayang-sayang." 


"Kamu kan enggak mau aku sayang. Padahal kode- 


kodenya sudah jelas." Rico mulai berceloteh. 


"Aku kan enggak pernah ikut Pramuka jadi enggak 
tahu dan enggak paham kode-kodean," jawab Mayang 
cuek. 

"Ya Tuhan! Ampunilah dosa hamba. Kenapa kali 
ini sulit banget ngeladenin cewek di boncengan hamba." 
Rico mulai melantur, hal yang justru kini membuat 
Mayang melebarkan senyuman. Meskipun tengil tapi 
pemuda ini memang benar-benar cukup menghibur. 

"Jadi, motor siapa yang kita naiki sekarang?" 
Mayang mengulang pertanyaannya. 

"Punyanya Pak Didin. Yang biasa nyetirin papa 
tuh. Aku pinjam. Kenapa emang? Kamu enggak nyaman 
ya?" 

"Bukannya enggak nyaman. Tapi enak pakai ini. 
Nyaman duduknya. Enggak perlu nungging-nungging. 
Motor kamu dapat cakepnya doang. Nyamannya enggak. 
Kayak kamu." 

"What the fuck! Masak aku cuma dapat cakep 
doang, Yang? Nanti aku mau bilang papa, mau minta 
beli matik aja biar kamu seneng dibawa-bawanya," teriak 


Rico cukup kencang membuat Mayang lagi-lagi 


memukul bahu pemuda itu. 


"Kamu jangan teriak-teriak terus. Malu-maluin di 
jalanan kayak Tarzan." Setelahnya obrolan mereka pun 
mengalir santai hingga tiga puluh menit kemudian motor 
yang dikendarai Rico memasuki halaman rumah bergaya 
mediterania yang cukup megah. Mayang sempat 
terkagum-kagum mengamati bangunan di depannya. 
Apalagi saat Rico menariknya dengan tak sabaran 
memasuki rumah. 

Menyeberangi ruang tamu, ruang keluarga lalu 
langsung menuju ruang makan. Aroma sedap makanan 
seketika merasuki hidung Mayang. 

"Ma ... Mama ... ini nih menantunya datang!" 
teriak Rico sambil terus menarik tangan Mayang. 
Mayang yang merasa risih berusaha menarik tangannya, 
tetapi cengkeraman Rico pada jemarinya begitu kuat. 
Mayang tak bisa melepaskannya. 

Seorang wanita keluar dari ruangan yang Mayang 
perkirakan adalah dapur, lengkap dengan apron kuning 
pucat yang dikenakannya. "Wah, akhirnya kalian datang 
juga. Apa kabar, Mayang?" Suara hangat Indriana, ibu 
Rico menyambut Mayang. Wanita itu mendekat lalu 


mengulurkan tangan yang segera disambut Mayang 


dengan mencium punggung tangannya. Wanita itu lalu 
menempelkan pipinya ke pipi Mayang setelah 
sebelumnya menarik tangan Mayang yang semula 
digenggam erat oleh Rico. 

"Kabar baik, Tante. Semoga Tante juga." 

"Pasti dong," balas wanita itu sambil 
pengacungkan jempolnya. 

"Oh ya, panggil Papa dulu sana. Kita langsung 
makan setelah ini. Semuanya sudah siap kok." Indriana 
meminta anaknya untuk memanggil sang suami. 

"Tante masak sendiri ya?" tanya Mayang begitu 
melihat Indriana melepas apronnya menuju dapur. 
Mayang yang kebingungan harus bagaimana akhirnya 
mengekor di belakang wanita itu. Mengikutinya ke 
dapur. 

"Mama mana pernah masak. Yang ada sih 
meledakkan dapur," jawab Rico dari kejauhan sebelum 
kemudian menghilang di salah satu ruangan yang tak 
Mayang tahu. Pasti di sanalah ayah pria itu berada. 

Indriana terkikik lalu meletakkan apronnya di meja 


dapur yang telah tertata berbagai macam hidangan yang 


terlihat menggiurkan. 


"Rico kalau ngomong tuh suka benar. Pekerjaan 
yang paling tidak tante tahu dan suka ya masak, tapi 
setidaknya tante memastikan hidangan apa saja yang 
boleh masuk ke perut anak dan suami tante." Wanita itu 
mengulas senyuman bangga. 

"Tuh, semuanya pasti lezat. Tante sendiri yang 
ngawasi si mbak masak," tunjuk Indriana pada deretan 
hidangan di meja. "Selera tante cukup bagus lo." Lagi- 
lagi wanita itu berucap bangga yang dibalas senyuman 
Mayang. Dalam hati Mayang membatin, Hebat nih si 
mama, cuma ngawasi asisten rumah tangganya masak 
aja sudah bangga. 

"Mbak, tata di meja makan ya. Jangan lupa 
tambahin satu piring lagi." Indriana memerintah seorang 
asisten rumah tangga. Sedangkan seorang wanita lain 
yang terlihat mengeluarkan sesuatu dari dalam lemari es. 

Mayang mengamati dapur rumah itu. Sebuah dapur 
terbuka yang memungkinkan siapa pun yang memasak 
bisa menikmati pemandangan taman belakang rumah 
yang menyegarkan mata. Deretan bunga beraneka warna 


yang kebetulan sedang mekar membuat Mayang tak 


berkedip 'mengaguminya. Apalagi sebuah ayunan 


berbahan kayu menghiasi salah satu sudut tamat. 
Lengkap dengan bantalan empuk yang pasti akan begitu 
nyaman saat membaca atau bahkan tidur siang di sana. 
Meskipun hari terik sekalipun pasti tak akan terasa panas 
karena teduh ternaungi pepohonan rindang di atasnya. 

"Dapur Tante benar-benar luar biasa. Pasti sangat 
menyenangkan saat memasak, kita bisa melihat taman 
yang begitu indah di luar sana. Udara segarnya juga bisa 
terasa sampai di sini," ucap Mayang dengan sorot mata 
kagum. 

"Papanya Rico yang meminta desain seperti ini." 
Wanita itu mengangkat tangannya, merentangkan seolah 
menunjukkan seluruh bagian-bagian dapur. "Kalau tante 
kan tidak suka masak, jadi ya tidak ngefek apa-apa sih." 
Wanita itu terkikik. "Eh, Kamu suka masak?" tambah 
wanita itu. 

Mayang mengangguk. "Suka banget, Tante. Tapi 
sayangnya masakan saya rasanya mengerikan," keluh 
Mayang lemah. 

"Kalau begitu besok-besok kamu coba masak di 
sini saja, Yang. Temani Mama masak." Suara Rico 


terdengar. Pemuda itu tiba-tiba saja sudah ada di 


belakang Mayang. "Ya, enggak, Pa?" Rico menoleh ke 
belakang. Memandang sang ayah yang mengekorinya. 

Pria di belakang Rico mengulum senyuman. 
"Pantas dicoba tuh. Kapan? Minggu depan? Jangan lupa 
hubungi pemadam kebakaran untuk berjaga di depan," 
balas Mahesa Satrawijaya, ayah Rico. 

"Kalian tuh paling pintar kalau ngerjain orang. 
Kalau Mayang mau masak ya masak saja. Kalau mama 
sih, jadi jurinya saja." Tawa Indriana terdengar di dapur 


luas rumah itu. "Ayo ah. Kita makan. Pasti kalian semua 


sudah lapar." 
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Makan siang itu berjalan dengan menyenangkan 
meskipun mama Rico terlihat sibuk dengan ponselnya. 
Setelah menyelesaikan makan siang semua orang pindah 
ke halaman belakang rumah menikmati semilir angin 
yang sudah tidak sepanas tengah hari tadi. Mayang tentu 
saja bersuka cita. Sekilas tadi ia begitu mengagumi 
halaman belakang rumah Rico, kini saat ia bisa 
menikmati tempat itu tentu adalah suatu hal yang luar 
biasa. 

"Tante tinggal dulu ya, Yang. Maaf tante harus 
siap-siap kebetulan ada acara." Indriana berucap 
beberapa menit setelah mereka berempat duduk di 


halaman belakang. Mayang hanya mengiyakan dengan 


senyuman. Berbeda dengan Rico. Pemuda itu terlihat 


"Mama kenapa sesekali duduk diam aja di rumah. 
Sibuk banget sih tiap hari. Udah ngalahin ibu mentri aja. 
Perasaan, Papa yang ngantor aja enggak sesibuk Mama." 

"Ih, anak kecil enggak usah sok ngatur urusan 
orang tua deh." Indriana berucap cuek lalu mengalihkan 
pandangan pada sang suami. "Sayang, mobilnya aku 
pakai ya. Kamu kan enggak ke mana-mana." 

"Pamer," ejek Rico yang tak dipedulikan sang ibu. 
Bukan tanpa alasan Rico melontarkan kata itu, sang ayah 
beberapa waktu yang lalu baru saja mengganti mobilnya. 
Namun justru sang ibu yang lebih sering menggunakan 
kendaraan itu. 

Anggukan diberikan oleh ayah Rico sebelum 
kemudian wanita itu bergegas memasuki rumah. 

"Mama mau jalan ke mana sih, Pa? Ngapain juga 
pakai mobil Papa?" Rico masih enggan melepas topik 
obrolan tentang ibunya. 

"Ada reunian sambil arisan kalau tidak salah," 
jawab Mahesa tenang. Pria itu menyelonjorkan kaki di 
atas kursi malas di pinggir kolam renang. Menikmati 
angin yang semakin menyegarkan. 


"Papa enggak ikut?" 


"Urusan perempuan, Co." 

"Reunian lo, Pa. Ntar kalau mama kena CLBK, 
gimana? Pasti mama dandannya cantik tuh." 

Tawa keras seketika terlontar dari mulut sang 
ayah. Mayang yang sedari tadi mendengarkan kalimat 
demi kalimat yang Rico lontarkan mau tak mau ikut 
menahan tawa. Bukannya apa, Rico terdengar terlalu 
cemburu dan tak menyukai kegiatan ibunya. 

"Kasihan mama kamu kalau di rumah terus, Co. 
Pasti bosan. Makanya biar sesekali keluar, berkumpul 
dengan teman-temannya." 

"Ih, kalau mama sih bukan sesekali, Pa. Setiap hari 
keluar, kemarin aja sampai enggak sempat nyiapin 
makan siang kan gara-gara enggak pulang-pulang. Rico 
akhirnya cuma makan mi instan." Rico bersungut sebal. 

"Salah kamu juga. Makanan sudah siap kok tidak 
dimakan. Alasannya nunggu mama datang. Si bibi sudah 
masak banyak kok malah tidak disentuh. Justru buat mie 
instan sebagai bentuk unjuk rasa ke mama." Akhirnya 


tawa Mayang ikut meledak. Membuat Rico kembali 


bersungut sebal kepadanya. 


"Tuh kamu sekarang berkomplot dengan Papa, 
Yang." 

"Kamu manja banget ya, Co?" Mayang berucap di 
antara gelak tawanya. Obrolan itu berlanjut dengan Rico 
yang lebih banyak mendominasi. Mayang ikut 
menimpali sedangkan ayah Rico lebih banyak jadi 
pendengar. Pria itu terlihat berulang kali menekuri 
ponselnya hingga tak sampai tiga puluh menit kemudian 
suara Indriana terdengar. 

"Pa! Pak Didin barusan berangkat ke swalayan 
untuk belanja sama si bibi. Aku minta dianterin aja ya. 
Nanti pulangnya aku bisa minta anter teman-teman." 
Indriana sudah berdiri tak jauh dari mereka dengan 
penampilan yang jauh berbeda. Mayang yang melihatnya 
seolah terpana. Cantik, begitu sempurna. Itulah yang ada 
di otak Mayang. 

Tubuh tinggi nan indah Indriana terlihat layaknya 
model yang baru keluar dari majalah fashion. Gaun 
cantik selutut itu melekat begitu pas di tubuh putihnya. 
Tas dan stiletto dengan warna senada menyempurnakan 
penampilan wanita itu. Apalagi rambut kecoklatan yang 


tergerai indah itu adalah hal yang tak kalah luar biasa. 


Entah kenapa sosok mama Rico mengingatkan Mayang 
pada Oueen Rania. Ratu cantik dari Yordania. Ya, 
seperti itulah penggambaran Mayang pada ibu Rico. 

"Mama mau reunian atau gimana sih? Kok cantik 
amat. Awas aja lo kalau sampai aneh-aneh." Tiba-tiba 
Rico yang menyahut membuat sang ibu tertawa sambil 
mengibaskan tangan. 

"Ayo, Pa?" Indriana mengajak sang suami. Namun 
Rico menghentikan. 

"Biar aku yang anterin Mama aja, Pa. Sekalian biar 
tahu Mama reuniannya ke mana." Rico bangkit dari 
kursi. Mayang yang kebingungan dengan tindakan Rico 
pun ikut bangkit. Namun pemuda itu justru 
menghentikan tindakan Mayang. 

"Kamu tunggu di sini aja, Yang. Cuma sebentar 
kok aku nganterin Mama. Temanin Papa aja dulu." 

"Biar papa yang antar mamamu, Co," sahut ayah 
Rico. 

"Aku aja. Cuma sebentar." Rico melesat 


meninggalkan Mayang dan ayahnya. Menyusul ibunya 


yang sudah berjalan terlebih dahulu. 


Mayang yang hanya ditinggalkan berdua saja 
akhirnya merasa canggung. Apalagi ayah Rico terlihat 
mengembalikan posisinya seperti semula. Duduk 
bersandar menyelonjorkan kaki dengan begitu santai. 

"Kuenya di makan, Mayang," Mahesa 
Sastrawijaya berucap setelah kecanggungan yang terjadi 
di lima menit awal kebersamaan mereka. 

"Makasih, Om. Iya saya makan." Tanpa berpikir 
Mayang langsung mengambil cup cake di meja yang 
membatasi dirinya dan pria di sebelahnya. Setidaknya 
dengan menikmati kue, kecanggungan yang ia alami 
akan terkikis. 

"Sudah lama kenal Rico?" Pertanyaan itu terdengar 
saat Mayang selesai menelan cup cake di mulutnya. 

"Baru-baru ini, Om." 

"Teman satu jurusan?" 

"Bukan, Om. Saya anak hukum." 

Pria di samping Mayang terlihat menganggukkan 
kepala. 

"Mayang sekarang semester berapa?" tanya pria itu 


lagi. 


"Masuk semester tujuh, Om. Sebentar lagi skripsi." 


"Skripsi ya." Pria itu mendesah pelan. "Entah 
sampai kapan Rico mampu menyelesaikan skripsinya. 
Saat ini saja masih banyak mata kuliah yang belum ia 
selesaikan. Jangankan menyelesaikan mata kuliah yang 
belum ia tempuh. Yang sudah ditempuh saja masih 
banyak yang harus diulang." 

Mayang membisu tak berani berkomentar. Berarti 
memang benar kabar yang beredar. Rico si mahasiswa 
semester akhir yang entah kapan berakhir. Pemuda itu 
masih banyak mempunyai tanggungan yang harus 
diselesaikan. 

"Tolong dimotivasi Rico-nya, Mayang. Agar dia 
lebih serius lagi menyelesaikan kuliahnya. Saya khawatir 
lama kelamaan dia kenaDrop out. Pasti lebih 
menyakitkan bagi dia." 

"Saya tidak berani memberikan harapan, Om. Tapi 
akan saya usahakan." 

Pria itu lagi-lagi menganggukkan kepala lalu 
mengucapkan terima kasih. Setelah perbincangan itu, tak 
ada lagi perbincangan berikutnya. Mahesa Sastrawijaya 
terlihat menekuri ponselnya lalu meletakkan benda itu di 


meja di sebelahnya. Setelahnya pria itu hanya duduk di 


posisinya semula. Bersandar sambil berselonjor. Tidak 
ada obrolan atau perbincangan akrab lainnya. Hal yang 
membuat Mayang semakin canggung dan tak nyaman. Ia 


berulang kali menoleh ke belakang berharap Rico 


kembali secepatnya. 
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"Terima kasih banyak atas undangan makan 
siangnya, Om. Maaf sudah merepotkan," pamit Mayang 
pada ayah Rico sekembalinya Rico dari mengantarkan 
ibunya. Sebenarnya Rico memaksa agar Mayang tinggal 
lebih lama. Namun ia menolak. Sedari makan siang ia 
sudah di rumah ini, tak mungkin ia terus menerus berada 
di sini. Tidak sopan. Itulah yang Mayang pikirkan. Lagi 
pula ia tidak mempunyai hubungan apa pun dengan 
Rico. Mereka hanya sekadar teman. Ia tak mau 
menimbulkan prasangka yang berbeda di mata orang tua 
Rico. 

Kali ini Rico mengantarkan Mayang pulang 


menggunakan mobil sang ayah. Mendung menggantung 


di atas sana. Ia khawatir akan turun hujan. 


"Kamu ngobrol apa aja sama papa?" tanya Rico 
saat mobil yang ia kemudikan keluar dari pagar 
rumahnya. 

"Nggak banyak sih cuma ngobrolin kamu." 

"Eh?" 

"Kamu harus lebih fokus sama kuliah, Co. Jangan 
main terus." 

"Mumpung masih muda makanya suka main. Nanti 
kalau sudah kayak papa kan cuma mikirin kerja sama 
keluarga aja," jawab Rico santai. 

"Kalau kamu enggak serius dari sekarang ya 
enggak mungkin bisa sukses kayak papa kamu." 

"Eh kata siapa? Papa dulu waktu muda hobi 
senang-senang. Nih, aku buktinya. Lahir duluan saat 
papa sama mama masih kuliah," balas Rico ringan tanpa 
beban, hal sebaliknya terjadi pada Mayang. Gadis itu 
seketika bungkam. Tak tahu harus mengatakan apa pada 
pemuda di sebelahnya itu. Ia tak tahu menahu apa yang 
terjadi pada keluarga Rico. Pun tak berani mencari tahu. 

"Papa tuh selalu berpesan, jangan mengulangi 
kesalahan yang sama kayak beliau. Aku sudah ngelakuin 


itu kan? Toh sampai sekarang aku enggak pernah aneh- 


aneh. Meskipun suka gonta-ganti pacar tapi aku enggak 
pernah ngelakuin yang satu itu ke cewek yang dekat 
denganku. Aku rasa itu sudah sesuai harapan papa." 

Mayang hanya mendengar, tak sedikit pun 
membalas kalimat Rico. Ia tak tahu apa-apa tentang 
keluarga Rico ia tak berani ikut campur lebih dalam lagi. 
Saat menemukan kalimat yang tepat ia akhirnya kembali 
berucap, "Sepertinya kamu juga harus 
menambahkan kuliah lebih terarah di tujuan kamu, Co. 
Pasti papa kamu akan lebih bangga lagi." Saat tak 
mendengar respons apa pun, Mayang menambahi. "Papa 
kamu sayang banget ya sama kamu, Co. Kamu 
beruntung banget." Mayang berucap sambil menatap 
kosong jalanan di depannya. 

"Pasti!" jawab Rico mantap. 

"Kamu beruntung banget, Co. Masih mempunyai 
papa sama mama yang lengkap. Buat mereka bangga. 
Dari pada kayak aku. Sesukses apa pun aku nanti, ayah 
dan ibuku tidak akan bisa melihat keberhasilanku." 
Mayang berucap dengan mata berkaca-kaca. Selalu 


seperti ini. Ia sering kali iri saat melihat bagaimana 


sebuah keluarga yang masih utuh begitu berbahagia. 


"Tuh, kan. Kamu mulai lagi. Aku kan pernah 
bilang. Kamu bisa menganggap papa dan mama sebagai 
orang tua kamu juga." Rico berulang kali menolehkan 
kepala pada Mayang di sebelahnya. Tangan kirinya 
berusaha menggapai jemari Mayang meremasnya lembut 
untuk memberikan dukungan. 

"Beda, Co. Semuanya tidak akan sama." 

Embusan napas lelah terdengar dari mulut Rico. 

"Jujur aja. Aku sering banget loh kesal campur iri 
sama kamu. Kamu benar-benar beruntung memiliki 
segalanya. Orang tua yang masih lengkap yang begitu 
menyayangimu. Kamu juga memiliki segalanya yang 
enggak aku punya." 

"Lalu aku harus apa, Yang? Keadaanku kan 
memang seperti itu." tanya Rico dengan nada memelas. 
Ia merasa bingung dengan setiap kalimat yang Mayang 
lontarkan. 

"Tidak ada. Aku cuma merasa betapa tidak 
bersyukurnya diri kamu dengan apa yang kamu miliki. 
Kamu menyia-nyiakan kesempatan dan semua hal yang 
kamu miliki. Kamu tidak akan tahu apa yang akan terjadi 


di depan nanti. Buat orang tuamu bangga selagi masih 


bisa. Mulailah lebih serius menjalani hidup kamu 
sebelum semuanya terlambat." 

Rico terdiam. Remasan tangannya di jemari 
Mayang terasa semakin kencang. Entah itu adalah 
pertanda Rico akan mengambil langkah yang Mayang 
sarankan ataukah sebaliknya. 

KKK 

"Kamu baik-baik aja, 'kan, Yang? Enggak apa-apa 
kalau aku tinggal?" Rico bertanya saat mereka tiba di 
indekost Mayang. Pemuda itu enggan meninggalkan 
Mayang saat dilihatnya wajah gadis itu masih mendung. 
Obrolan di mobil tadi tampaknya membuat suasana hati 
Mayang memburuk hingga mereka tiba di indekost 
Mayang. 

"Kamu balik aja, aku baik-baik aja kok. Makasih 
banyak ya sudah ngajak aku makan siang. Semuanya 
begitu menyenangkan." Mayang mendorong tubuh Rico 
pelan. Berharap pemuda itu segera meninggalkan 
indekostnya. 

"Besok kita makan bareng lagi ya?" 

"Besok jadwalku padat. Setelah kuliah aku akan ke 
butik Bu Endah sampai sore." 


"Aku anterin ya berangkatnya?" Rico masih tak 
menyerah. 

"Ih, kamu kenapa sih? Biasa aja kali. Kok jadi 
aneh. Aku bisa kok ke butik Bu Endah sendirian. Kan 
biasanya juga seperti itu." 

"Karena aku pengin dekat sama kamu, Yang." 

"Ini kan sudah dekat." Mayang menunjuk Rico 
yang berdiri selangkah di depannya. 

"Bukan cuma jarak fisiknya, Yang, tapi juga 
hubungannya," bantah Rico keras kepala. 

"Kan kita sudah dekat. Aku tidak akan mengikuti 
ajakan kamu kalau kita tidak dekat." 

"Lebih dari itu, Yang. Aku mau kita me—" 

"Sudah sore. Tuh langitnya gelap banget. 
Kayaknya bakal hujan deras," tunjuk Mayang pada langit 
di atasnya. 

"Aku kan bawa mobil, Yang." 

"Dan jangan lupa kalau kita meninggalkan 
helm pink norak itu di rumah kamu." 

Rico menepuk dahinya. Menyadari jika ia 


melupakan sesuatu. Hal yang membuat Mayang lega 


karena fokus pembicaraan mereka teralihkan. 


Setelahnya Mayang begitu mudah menyuruh 
pemuda itu pulang. Terlalu lama terlibat pembicaraan 
dengan Rico memang acap kali melelahkan meskipun 
hal itu lebih sering menyenangkan terutama saat pemuda 
itu mengajaknya bergabung untuk makan siang bersama 
orang tuanya seperti tadi. 

Mayang merasakan seolah-olah punya keluarga. 
Punya orang-orang yang menyayanginya. Dan keluarga 
Rico adalah salah satu jenis keluarga yang ingin ia 
miliki. Seorang suami penyayang keluarga seperti ayah 
Rico yang begitu memuja istrinya. Yang meletakkan 
kepentingan anak-anak dan istrinya di atas segalanya. 
Seorang istri cantik yang menyenangkan suaminya, yang 
mendampingi anak-anaknya, yang bisa dijadikan anak- 
anaknya sebagai tempat bermanja seperti halnya Rico 
yang mau makan jika ibunya yang menyiapkan. Betapa 


bahagianya seandainya ia menjadi bagian dari mereka 


atau bahkan memiliki itu semua. 
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Sore itu, sepulang dari butik Bu Endah, sebuah 
mobil sport berwarna hitam terparkir di dekat pintu 
masuk pagar indekost Mayang. Tanpa menaruh 
perhatian apa pun, Mayang melewati mobil itu untuk 
memasuki halaman indekostnya hingga sebuah suara 
terdengar memanggil. Segera, Mayang menghentikan 
langkah lalu menoleh ke asal suara. 

Sesosok pria bertubuh tegap keluar dari pintu 
kemudi, Mayang memperhatikan lekat sebelum 
kemudian alisnya bertaut heran. Tak percaya dengan apa 
yang dilihatnya. Kenapa pria ini bisa sampai di sini? Ada 


urusan apa? Apa sesuatu yang buruk akan terjadi? 


Perasaan Mayang berubah tak nyaman. 


"Selamat sore, Om. Ada yang bisa saya bantu?" 
Terpaksa Mayang menyapa pria itu dengan keramahan 
yang ia bisa. 

Senyum pria itu tersungging sebelum akhirnya 
melontarkan maksud kedatangannya. "Apa kamu sibuk? 
Ada hal yang ingin saya sampaikan. Saya butuh bantuan 
kamu. Itu pun jika kamu tidak capek." Pria itu 
mengamati penampilan Mayang dari atas ke bawah. 
Jeans dipadu kaus berbahan lembut dengan leher rendah 
yang dilapisi jaket. Terlihat begitu manis dan begitu 
muda. Jika tidak tahu, mungkin banyak yang mengira 
Mayang masih duduk di bangku sekolah menengah atas. 

"Saya tidak sibuk kok, Om. Ini baru saja pulang," 
jawab Mayang ramah. 

"Saya dengar selain kuliah, kamu juga bekerja? 
Apa benar?" 

Mayang menganggukkan kepala. 

"Hebat! Masih muda semangat juangnya tinggi," 
puji pria itu dengan ucapan tulus. Membuat Mayang 


sedikit bernapas lega, sepertinya pria ini tidak membawa 


kabar yang membuat Mayang tak nyaman. 


"Makasih, Om. Kalau tidak sambil kerja, nanti 
saya tidak bisa lanjut kuliah. Saya kan tidak seperti 
Rico." Mayang mengulum senyumnya. Pria itu terbahak 
mendengar sindiran Mayang pada anak tunggalnya. 

"Ya, begitulah Rico. Makanya saya ke sini 
menemui kamu karena dia." 

Alis Mayang bertaut bingung. Membuat Mahesa 
Sastrawijaya, pria di hadapan Mayang seketika paham 
dengan kebingungan gadis di depannya itu. 

"Sepertinya saya perlu memperjelas alasan 
kedatangan saya." Pria itu berhenti sejenak sebelum 
kembali berucap, "Apa kamu tidak keberatan jika kita 
keluar sebentar. Sepertinya jika kita berbicara di sini 
rasanya kurang tepat." Pria itu mengedarkan pandangan 
pada suasana indekost Mayang sore itu yang terlihat 
cukup ramai. 

Mayang mengikuti gerakan pria itu. Mengedarkan 
pandangan ke sekeliling halaman indekostnya. Ia 
seketika meringis ngeri. Tak mungkin ia menerima tamu 
di indekostnya dalam suasana riuh seperti saat ini. 
Beberapa teman kostnya saat ini terlihat sedang 


menerima tamu, riuh suara petikan gitar dan tepuk 


tangan disertai tawa nyaring dan suara-suara sumbang 
yang mengikuti petikan gitar bukanlah hal yang tepat 
jika ia mempersilakan ayah Rico untuk bertamu. 

"Emm ... kira-kira lama atau tidak, Om?" Mayang 
ingin memastikan berapa lama ia harus berurusan 
dengan pria ini. Bukannya apa, hari sudah semakin sore 
dan ia masih belum mandi. Tubuhnya terasa lengket 
setelah berdesakan di angkutan umum yang baru saja ia 
naiki. 

"Saya harap tidak akan lama." 

Mayang mengangguk-anggukkan kepala untuk 
berpikir sejenak. Ia tak tahu apakah nanti waktu yang ia 
butuhkan akan lama atau tidak, namun sepertinya saat ini 
ja sudah mengambil keputusan. 

"Kalau saya mandi dulu gimana, Om? Tidak akan 
lama kok. Tapi jika Om terburu-buru ya tidak usah." 

Pria di hadapan Mayang seketika melebarkan 
senyuman, "Kalau itu silakan. Saya tidak terburu-buru 
kok. Malah saya jadi tidak enak ke kamu." 

"Wah, syukurlah kalau begitu. Emm ... Om tunggu 


di dalam atau—" 


"Saya tunggu di mobil saja." Pria itu segera 
memotong kalimat Mayang. 

"Oh ya sudah, saya masuk dulu ya, Om?" pamit 
Mayang yang diiyakan oleh Mahesa Sastrawijaya. 
Namun baru selangkah Mayang meninggalkan pria itu di 
depan pagar, panggilan pria itu menghentikan 
langkahnya. 

"Jangan bilang Rico kalau saya menemui kamu. 
Nanti akan saya jelaskan setelah kamu kembali." 

Mayang mengangguk lalu bergegas memasuki 
pagar indekostnya. Mandi kilat ia lakukan lalu berganti 
baju. Sapuan mekap tipis juga melengkapi 
penampilannya. Ia tak akan membiarkan wajah polos 
dan alis gundulnya terlihat orang lain lagi setelah 
kejadian di rumah Bu Endah. Cukup kakak Bu Endah 
saja, Darmawan Wirayuda yang melihatnya. Jangan 
sampai ada lagi yang melihat wajah polosnya. 

Tak sampai tiga puluh menit, Mayang akhirnya 
kembali ke depan pagar indekostnya. Ia segera 


memasuki mobil ayah Rico setelah pria itu memintanya. 


Setelah menutup pintu dan mengenakan sabuk 


pengaman, mobil pun melesat lalu bergabung dengan 
lalu lintas sore itu yang lumayan padat. 

Semula Mayang merasa canggung, jujur saja saat 
ini pertama kalinya Mayang hanya berdua saja dalam 
satu mobil bersama seorang pria apalagi pria itu adalah 
ayah dari seorang pemuda yang saat ini mendekatinya. 
Berbagai pertanyaan hilir mudik silih berganti di 
kepalanya. Entah apa yang akan pria ini bicarakan 
hingga harus melibatkannya. Setidaknya apapun itu ia 
berharap bukanlah sesuatu yang buruk. 

"Kita mau ke mana, Om?" Akhirnya Mayang tak 
mampu menahan rasa ingin tahunya. 

Pria yang sedang berkonsentrasi pada jalanan di 
depannya itu mengulas senyumnya menoleh sekilas ke 
arah Mayang. Membuat senyuman itu tertular pada 
Mayang meskipun canggung. 

"Beberapa hari lagi Rico ulang tahun. Apa kamu 
tahu?" mulainya. Mayang menggelengkan kepala. 

"Loh, kalian kan pacaran masak tidak tahu?" 
pancing pria di sebelah Mayang. 


Mayang perlahan mulai tak nyaman. Beberapa 


waktu lalu saat pertama kali berkenalan dengan kedua 


orang tua Rico, pemuda itu memperkenalkan Mayang 
sebagai teman dekatnya. Bukan sebagai pacar atau 
kekasih Rico. Apakah pria ini melupakan hal itu? 

"Saya cuma berteman saja dengan Rico, Om. Kan 
waktu dikenalin sama Om dulu, Rico sudah mengatakan 
jika kami berteman." 

"Teman dekat," sahut pria itu tanpa menatap 
Mayang. 

Mayang membenarkan dalam hati. 

"Teman dekat berarti berpacaran bukan? Itu yang 
saya tangkap dari hubungan kalian." 

Mayang meringis menunjukkan gigi-gigi putihnya. 
Ia makin canggung. 

"Kami tidak sampai pada tahap itu, Om." Jawaban 
itulah yang Mayang rasa tepat untuk saat ini. 

"Belum." Mahesa menekan kata itu. "Saat ini 
mungkin kalian masih belum melangkah ke tahap itu. 
Tapi melihat gelagat Rico, saya tahu dia menganggap 
kamu istimewa. Makanya saya menemui kamu." 

Mayang menelan ludah. Inilah saat yang ia tunggu. 
Pria itu hampir mengungkapkan maksud kedatangannya. 


Apakah pria ini meminta Mayang menyingkir dari 


kehidupan Rico? Entahlah, ia tak mampu 
membayangkannya. 

Namun, ternyata dugaan Mayang salah. Sisa 
perjalanan mereka dihabiskan hanya dengan membahas 
tentang diri Mayang. Mahesa banyak bertanya berbagai 
hal tentang Mayang. Sepertinya pria itu ingin mengorek 
keterangan, dengan siapa anaknya berhubungan. 

Satu hal yang pada akhirnya membuat Mayang tak 
nyaman, kenapa Mahesa Sastrawijaya sampai repot- 
repot melakukan hal ini? Pria ini bukanlah pria 
sembarangan. Seorang pengacara yang sepak terjangnya 
tak diragukan lagi dan hampir seluruh kota ini 
mengenalnya. Pria ini juga beberapa kali Mayang lihat 
muncul di layar kaca saat mendampingi beberapa pejabat 
yang terlibat kasus hukum bahkan juga public figur yang 
memakai jasanya. Bahkan, Mahesa Sastrawijaya juga 
pernah terlihat hadir sebagai nara sumber di beberapa 
program televisi yang pernah Mayang tonton. 


Tiga puluh menit perjalanan mereka terlewati 


dengan begitu cepat. Tahu-tahu Mayang sudah tiba di 
lobi sebuah hotel. 


Hotel? Mayang masih tak percaya, pria itu kenapa 
membawanya ke hotel? Apakah pria itu akan membahas 
masalah Rico di sini? Di hotel? Kenapa Mayang tiba-tiba 
merasa mual. Apakah tiga puluh menit yang lalu ia telah 
salah mengambil keputusan dengan ikut ayah Rico ke 


tempat ini? Mayang tadi kan tidak tahu jika pria itu akan 


membawanya ke sini. 
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Mayang mengedarkan pandangan ke sekeliling dan 
makin berdebar kala pria yang berjalan di sisinya terlihat 
menerima panggilan di ponselnya. Gagal sudah 
rencananya untuk bertanya ke mana pria itu akan 
membawanya. Pria itu meminta Mayang menunggu 
sejenak saat menerima panggilan telepon meskipun pria 
itu tak menjauh darinya. 

Mata Mayang kembali berkeliling, lalu 
pandangannya terpaku pada pilar yang dilapisi kaca 
besar yang menjulang dari lantai hingga langit-langit 
lobi. Menampakkan sosoknya dan Mahesa Sastrawijaya 
yang membelakanginya. Bukannya munafik, tapi sosok 
di belakang Mayang memang terlihat begitu memukau. 
Meskipun tidak lagi muda, namun pria itu seperti tak 


nakan usia. Entah berapa usianya. Namun, apabila 


ada yang mengatakan jika pria itu berusia menjelang 
empat puluhan atau bahkan pertengahan tiga puluh pasti 
tak akan salah. Pria itu bahkan terlihat seperti kakak 
beradik jika disandingkan dengan Rico. Gurat wajah 
Rico begitu terlihat pada wajah pria ini. Mungkin jika 
usia Rico nanti sama seperti pria ini, Mayang yakin Rico 
tak akan kalah memesona seperti sang ayah. 

Beberapa menit kemudian pria di belakang 
Mayang mengakhiri panggilan telepon di ponselnya. 
Seperti tersadar karena sedari tadi diperhatikan, pria itu 
mengangkat pandangan ke kaca di depan Mayang. 
Menatap bayangannya bersama Mayang yang hanya 
sebatas dagu di depan sana. Pandangan mereka bertemu, 
lalu terkunci untuk beberapa saat hingga akhirnya pria 
itu berdeham tak nyaman lalu mengalihkan pandangan 
matanya. Hal yang sama pun Mayang lakukan. 

"Mamanya Rico," ucap pria itu lalu memasukkan 
ponsel ke sakunya. 

Mayang mengerutkan alis tak paham. 

"Mamanya Rico yang menghubungi saya," lanjut 
pria itu seolah berniat menjelaskan. "Saya dan mamanya 


Rico berkeinginan mengadakan pesta kejutan di sini. 


Barusan mamanya Rico menghubungi saya kalau akan 
datang terlambat." 

"Oh." Mayang seketika bernapas lega. Setidaknya 
1a tidak akan hanya berdua saja dengan pria ini. 
Bukannya apa, ia merasa ... entahlah. Sepertinya kurang 
tepat jika ia berada di tempat ini hanya berdua 
saja dengan seorang pria beristri dan berusia jauh di 
atasnya. Entah kenapa ia merasa seperti mahasiswi yang 
dibawa om-om ngamar di hotel. Mayang seketika 
bergidik ngeri. 

Tak berapa lama Mahesa berjalan menuju meja 
resepsionis. Berbicara singkat kepada gadis cantik di 
balik meja resepsionis kemudian gadis itu mengangkat 
gagang telepon dan berbicara sejenak. Setelah menutup 
telepon, gadis itu mengucapkan beberapa kalimat yang 
tak mampu Mayang dengar yang dijawab Mahesa 
dengan anggukan. Sesaat kemudian pria itu berbalik lalu 
mengajak Mayang bersamanya. 

Kali ini Mayang tak terlalu merasakan canggung 
seperti sebelumnya. Kelegaan karena ibu Rico akan 
datang membuat Mayang dengan santai melangkah di 


sisi pria bertubuh tegap itu. Obrolan ringan membahas 


apa yang pria itu inginkan pada pesta ulang tahun 
kejutan untuk Rico mereka lakukan hingga memasuki 
lift yang membawa mereka menuju lantai dua belas, 
lantai teratas hotel. Begitu tiba dilantai teratas, 
sebuah rooftop menawan tersaji di depan mata Mayang. 
Membuat Mayang membelalakkan mata mengagumi 
keindahan di depannya. 

"Kira-kira Rico akan suka atau tidak jika pestanya 
di sini? Gimana menurut kamu, Yang?" Suara ayah Rico 
terdengar mengusik perhatian Mayang yang sedang 
mengagumi sudut-sudut kafe itu. Namun satu hal yang 
mengganjal benak Mayang. Kata terakhir ayah Rico 
terdengar ganjil. Yang, tentu saja yang pria itu maksud 
adalah Mayang. Namun jika pria itu memenggal nama 
Mayang. Entah kenapa otak Mayang serasa berputar. 
Yang muncul di otaknya adalah Yang, Sayang. Benar- 
benar gadis tak tahu diri. Mayang mengutuk otaknya 
yang sialannya terlalu kotor untuk diajak berpikir jernih. 

"Tempat ini hampir sama seperti kafe yang 
beberapa waktu lalu saya datangi dengan Rico." Mayang 
menjawab cepat, berusaha menghalau pikirannya agar 


tidak menjalar ke mana-mana. "Oh iya, Om dan Tante 


kan juga ada di sana merayakan anniversary. Kafe 
sepupu Rico." Mayang mencoba mengingatkan. 

Pria itu mengangguk-anggukkan kepala paham. 
"Iya kamu benar. Memang tidak terlalu jauh berbeda." 

"Kenapa tidak mengadakan pesta di sana saja, 
Om? Kan enak, masih milik kerabat sendiri." Mayang 
berjalan pelan mengikuti pria di sebelahnya. 

"Terlalu sering kami mengadakan acara di sana. 
Lagi pula Rico pasti sudah menduga jika kejutannya 
akan diadakan di sana. Beda dengan di sini, Rico belum 
pernah mendatangi tempat ini." 

Mayang mengangguk paham. Beberapa saat 
kemudian seorang pria berpenampilan rapi mendatangi 
mereka. Menyapa Mahesa lalu mengajak mereka 
mengelilingi area kafe yang terlihat tak begitu ramai itu. 
Mayang lebih banyak menjadi pendengar namun sesekali 
ia melontarkan pendapatnya jika Mahesa bertanya. Tiga 
puluh menit kemudian kesepakatan telah dibuat lalu pria 
itu pergi meninggalkan mereka. Meninggalkan Mayang 
dan Mahesa kembali hanya berdua saja. 

"Saya sebenarnya tidak terlalu paham tentang pesta 


dan sejenisnya, Om," ucap Mayang begitu ia akhirnya 


duduk di salah satu kursi kafe berhadapan dengan 
Mahesa. "Seumur-umur saya belum pernah merayakan 
pesta ulang tahun." 

Mahesa yang duduk di hadapan Mayang seketika 
terperanjat. Alisnya mengernyit tak percaya. Bagaimana 
mungkin ada orang yang tak pernah merayakan pesta 
ulang tahun seumur hidupnya. 

Melihat keterkejutan di wajah pria di hadapannya, 
Mayang seketika mengulas senyuman. "Tidak usah 
heran seperti itu, Om. Di luar sana tidak semua orang 
bisa hidup senyaman Om dan Rico. Saya pribadi sih 
tidak pernah berkeinginan merayakan pesta ulang tahun. 
Bagi saya pemborosan. Lebih baik uangnya disimpan 
saja. Siapa tahu besok atau lusa kita butuh." 

"Ucapan kamu membuat saya tercubit, Yang," 
ucap pria itu sambil mengulum senyum. 

Mayang terkekeh. Hendak menjawab ucapan pria 
itu namun seorang pelayan menghampiri mereka untuk 
menyerahkan buku menu. 


"Kita makan dulu ya sambil menunggu mamanya 


Rico. Mungkin sebentar lagi sampai." 


Mayang hanya mengangguk. Mereka memilih 
menu dengan cepat. Mayang bukanlah orang yang rumit 
dalam memilih makanan yang masuk ke perutnya. 
Selama bukan racun, ia akan menelannya. 

Setelah Mayang menyebutkan pesanannya, 
Mahesa mengeluarkan ponsel. Tak lama kemudian 
panggilan telepon ia lakukan. Suara seorang wanita 
terdengar di seberang sana. Pria di depannya itu 
sepertinya mengubah mode panggilan pada ponselnya 
membuat Mayang bisa mendengar percakapan mereka. 

"Sampai mana? Aku dan Mayang sudah memesan 
makanan. Sekalian aku pesenin ya biar sampai sini 
langsung makan." Pria itu berucap. 

Suara riuh yang sepertinya sekumpulan wanita 
terdengar di seberang sana. Mengaburkan suara seorang 
wanita yang bisa Mayang pastikan adalah mama Rico. 

"Sayang, aku sepertinya enggak bisa nyusul, 
deh," sahut suara itu terdengar manja. Membuat Mayang 
sejenak tersenyum geli melihat pasangan yang meskipun 
telah berumur tapi masih terlihat mesra. 

Namun saat Mayang melihat ekspresi Mahesa 


yang memejamkan mata kemudian ibu jari dan 


telunjuknya memijit bagian atas hidung, otak Mayang 
yang sebelumnya memuji pasangan itu buyar. Pria itu 
terlihat berusaha bersabar dan menelan kekecewaannya. 

"Kenapa kalau enggak bisa ke sini, tadi nyuruh aku 
jemput Mayang?" Pria itu masih menunduk. Seakan lupa 
pada sosok Mayang yang memaku pandangan padanya. 

"Mana aku tahu, Pa. Ini aja masih belum selesai 
acaranya. Masak aku pulang duluan. Ya enggak enak 
lah sama yang lain." 

Pria itu tak menyahut. Hanya desahan napas lelah 
yang terdengar. Selang beberapa saat kemudian suara di 
seberang sana kembali terdengar seiring dengan gerakan 
pria itu yang bangkit dari kursi beranjak menjauh dari 
Mayang. Mayang masih sempat mendengar satu 
kalimat, "ya sudah, Papa makan aja sama Mayang nanti 
—" sebelum akhirnya pria itu mengubah mode 
panggilannya agar Mayang tak mendengar 
percakapannya. 

Mayang mengamati dari kejauhan. Pria itu terlihat 
masih terus menempelkan ponsel di telinganya. 


Membuat ia dan pelayan yang mencatat pesanan mereka 


menunggu sampai Mahesa menyelesaikan panggilan 


beberapa menit kemudian lalu kembali duduk di hadapan 
Mayang. 

"Itu saja, Mas. Cukup. Terima kasih," ucapnya 
pada pelayan yang mencatat pesanan mereka. Mayang 
seketika paham. Pria ini kecewa. Istrinya tak akan datang 
menyusul mereka. 

"Maaf, ya, Yang. Ternyata mamanya Rico tidak 
Jadi datang. Kebetulan dia ada kepentingan lain." Pria itu 


mengulas senyum meskipun Mayang tahu sebenarnya 


pria itu merasa tak nyaman. Sama seperti dirinya. 


Makan malam hanya berdua saja dengan seorang 


pria di rooftop sebuah hotel sebenarnya adalah hal yang 
menyenangkan. Suasana kafe yang tenang dan 
memanjakan mata. Kerlip bintang di atas sana ditambah 
lagi pendar temaram lampu di sekitar mereka 
menciptakan suasana yang hangat dan akrab. 

Hal yang sebenarnya ia sukai jika saja ia datang ke 
tempat ini dengan pria yang tepat. Bukan bersama 
dengan ayah salah satu—entahlah Mayang tak mampu 
menyebutkan seperti apa hubungannya dengan Rico. 
Mereka tidak berpacaran. Berteman pun tidak. Namun 
mereka sama-sama tahu jika saling tertarik satu sama 


lain. Ralat. Rico yang tertarik pada Mayang. Tidak untuk 


sebaliknya. Setidaknya itulah hal yang terjadi saat ini. 


"Tidak apa-apa, Om. Kalau memang sibuk tidak 
usah dipaksakan." 

Pria di depan Mayang hanya memasang senyum 
muram. Lalu sekali lagi meminta maaf karena pada 
akhirnya terjebak di tempat itu bersama Mayang. 

Mereka melanjutkan obrolan yang kebetulan 
menjadi topik adalah rencana pesta kejutan ulang tahun 
Rico. Hingga satu jam kemudian mereka akhirnya 
menyelesaikan makan malam lalu beranjak 
dari rooftop hotel di lantai dua belas itu. 

"Berarti tugas saya cukup mengajak Rico ke sini 
saja, 'kan, Om?" tanya Mayang memastikan saat ia dan 
Mahesa sudah duduk di dalam mobil. Pria itu masih tak 
berniat membawa mobilnya keluar dari area parkir 
di basement hotel. 

"Bukan cuma sampai di sini. Tapi ke atas." Mahesa 
memperjelas. 

"Bagaimana jika Rico tidak mau? Pasti aneh jika 
saya tiba-tiba mengajaknya ke tempat ini. Apalagi 
tempat ini sama sekali bukan tempat yang tepat untuk 


saya." Ucapan Mayang tentu ada benarnya. Untuk apa 


mahasiswa sepertinya mengajak seorang pemuda yang 


menjadi teman dekatnya ke hotel? Pasti hal itu adalah 
hal yang janggal. 

"Lalu tempat seperti apa yang tepat untuk kamu, 
Yang?" Mahesa masih menggali apa yang diinginkan 
Mayang. 

"Sesuatu yang lebih muda, mungkin." 

"Kafe tadi sepertinya sesuai untuk gadis seusia 
kamu dan Rico. Jika saya tidak memikirkan hal itu, 
mungkin saya akan mengajak ke restoran di lantai satu. 
Tempat di mana saya biasa bertemu dengan kolega atau 
juga orang-orang yang berhubungan dengan pekerjaan 
saya untuk makan siang." 

Mayang seketika mengulum senyum malu. 
"Mungkin yang lebih sederhana seperti kafe sepupu Rico 
kemarin." 

Mahesa mengangguk, paham. 

"Setidaknya Rico tidak merasa janggal. Akan 
sangat aneh jika saya mengajak Rico ke tempat yang 
bukan seperti saya." 


"Mungkin kamu nanti bisa memikirkan alasan 


yang tepat." 


"Maaf, Om. Jangan pikirkan ucapan saya." 
Mayang berucap tak nyaman, khawatir jika pria itu 
tersinggung. 

"Saya paham dengan ucapan kamu." Pria itu 
terdiam sejenak. "Mungkin tahun depan kami akan 
merayakan ulang tahun Rico dengan cara yang lebih 
sederhana di rumah. Mengundang beberapa teman dekat 
Rico termasuk kamu. Membangun suasana lebih akrab 
dari pada sebuah pesta berisik tak bermakna." 

"Bukan itu maksud saya, Om." 

"Iya. Tapi tidak jauh berbeda kan?" 

Mayang mengulas senyum lalu mengangguk. 

"Kita pulang, ya?" tanya Mahesa yang lagi-lagi 
dijawab anggukan Mayang. 

"Oh ya, Yang. Jam berapa kamu mulai bekerja?" 
Mahesa mulai bertanya saat mobil yang ia kemudikan 
telah bergabung di padatnya lalu lintas malam itu. 

"Sepulang dari kampus di siang hari sampai sore 
seperti tadi. Kadang juga malam kalau lagi ramai." 

"Memang tidak ada jadwal kuliah sore? Saya lihat 


Rico sering kuliah sampai sore." Sesekali Mahesa 


memandang gadis di sebelahnya. Gadis yang begitu belia 


namun juga seorang pekerja keras. Jauh berbeda dengan 
anak tunggalnya. 

"Kalau Rico sih saya tidak tahu, Om. Sedangkan 
kalau saya, memang memindahkan jadwal di pagi hari 
jika kebetulan ada kuliah sampai sore karena jam dua 
saya sudah ada di butik Bu Endah." 

"Bu Endah?" tanya Mahesa. Pria itu menghentikan 
laju kendaraannya karena lampu lalu lintas berwarna 
merah. 

"Bu Endah dosen saya. Beliau kebetulan 
mempunyai butik. Selain melayani penjualan di butik 
juga penjualan daring. Sayalah adminnya, Om. Sayalah 
yang mencatat penjualan dan beberapa hal lainnya. 
Sedangkan untuk pengemasan ada teman-teman yang 
bekerja di butik yang melakukannya. Saya cukup 
mengecek dan membantu pengemasan jika penjualan 
melebihi rata-rata." 

Mahesa mengangguk-anggukan kepala mendengar 
penjelasan Mayang. 


"Kapan kamu bisa keluar bersama teman-teman 


kamu, jika setiap hari kamu sibuk?" 


"Seperti saat ini saya kan tidak sibuk, Om. Saya 
bisa pulang sore lalu bisa menemani Om ke hotel. 
Jadwal saya tidak selalu padat kok. Ada kalanya saya 
Justru tidak berangkat ke butik." Mayang berceloteh 
riang yang mau tak mau lagi-lagi membuat Mahesa 
tersenyum. Apalagi gadis itu terlihat tak merasa 
canggung seperti saat Mahesa menjemputnya tadi sore. 
Sepanjang perjalanan, Mayang terus menerus berceloteh 
membuat Mahesa yang duduk di balik kemudi tak 
merasa bosan ataupun lelah meskipun kemacetan di 
depan sana tak menunjukkan tanda-tanda mereda. 

Pukul delapan malam, mereka tiba di indekost 
Mayang. Setelah mengucapkan terima kasih, mobil yang 
dikendarai ayah Rico berlalu dari hadapan Mayang. 
Membuat Mayang kembali memikirkan bagaimana 


caranya ia akan membawa Rico ke hotel itu tiga hari 


lagi. 


Bab 14 


“Co, besok lusa ikut temenin aku ya." Kalimat 
Mayang terucap saat Rico mendatangi Mayang di depan 
kelas seusai mata kuliah gadis itu berakhir. Pagi tadi 
Mayang memang sengaja meminta Rico menemuinya 
sebelum ia berangkat ke butik Bu Endah sepulang 
kuliah. 

"Emang mau minta ditemenin kemana, Yang?" 
tanya Rico yang berjalan mensejajari Mayang. Tak risih 
berdesakan dengan teman-teman sekelas Mayang dan 
para mahasiswa fakultas hukum— yang kebetulan sudah 
mengakhiri mata kuliah mereka—yang berjalan di 
lorong menuju lift. Ruang kuliah Mayang kebetulan 
berada di lantai enam gedung itu. 

"Ada deh. Pokoknya kamu mau kan?" 


"Ih, kamu mulai sok misterius, Yang." 


"Sekali-kali Mayang yang misterius, bukan cuma 
kamu aja, Co." Siska teman sekelas Mayang yang 
berucap. Sedari tadi gadis itu memang berada di sebelah 
kiri Mayang. 

Rico berdecak sebal. 

"Yang penting kamu mau, 'kan? " 

"Kalau aku sih iya aja yang penting enggak 
jerumusin ke jalan kesesatan," balas Rico memelas. 

"Eewww...." Suara Mayang dan Siska terdengar 
bersamaan. 

"Kalian, jadian kok enggak kabar-kabar nih? 
Kapan traktirannya?" Lagi-lagi Siska berucap yang 
seketika mendapat pelototan tajam dari Mayang. 

"Gimana bisa jadian, Sis. Nembak aja belum. 
Dianya kabur mulu," jawab Rico dengan nada memelas. 
Mayang tahu sepulang mereka dari makan siang di 
rumah Rico beberapa hari yang lalu, pembahasan tentang 
kedekatan mereka menjadi hal terlarang bagi Mayang. 
Berulang kali Rico mencoba mengajak berbicara serius 
saat ada kesempatan, namun gadis itu seolah-olah 
menghindar dan terlihat ketakutan. Ada saja sikap dan 


ucapannya yang mampu mengalihkan fokus Rico pada 


tujuannya semula. Mengungkapkan keinginannya saat 
mendekati Mayang. 

"Kelamaan ntar diduluin orang lo," ejek Siska lalu 
bergegas memasuki lift yang terbuka menuju lantai 
tujuh. Kelas berikutnya yang harus gadis itu ikuti. 
Sedangkan Mayang dan Rico masih harus menunggu 
benda berpintu besi di hadapan mereka membuka untuk 
membawa mereka ke lantai dasar. 

Beberapa menit kemudian pintu lift terbuka, 
Mayang melangkah masuk lalu berdiri di pojok belakang 
diikuti Rico di sebelahnya. Tidak ada obrolan, sepertinya 
Rico enggan berbincang di saat begitu banyak 
mahasiswa lainnya di dalam ruangan sempit itu. Baru 
saat pintu lift terbuka di lantai dasar yang difungsikan 
sebagai area parkir, Rico baru kembali membuka suara. 

"Jadi, kamu mau ngajak ke mana nih besok lusa?" 
Rico mengulurkan helm pink norak yang beberapa hari 
lalu tertinggal di rumah Rico saat makan siang. 

"Eh, ngapain kasih helm ke aku? Aku mau ke butik 
Bu Endah." 

"Aku anterin, Yang." 
"Enggak usah. Kamu kan ada jam." 


"Prince Rico selalu setia 
mengantarkan Princess Mayang ke mana pun dia pergi." 
Rico membungkukkan badan seolah memberi hormat di 
depan Mayang yang seketika membuat gadis itu 
terbahak. Didorongnya tubuh pemuda itu hingga mundur 
beberapa langkah ke belakang. 

"Geli banget,Co. Kuliah dulu yang bener. Baru jadi 
pangeran." 

"Terserah deh. Ini," ucap Rico sambil mengulurkan 
helm kembali di tangannya. 

"Aku ngomong beneran lo, Co. Aku bisa berangkat 
ke butik Bu Endah sendiri. Kamu harus kuliah." 

Rico berdecak. "Aku kosong, Yang." 

"Eh? Biasanya kan kalau Selasa kamu ada jadwal. 
Jam segini nih." Mayang melihat jam di pergelangan 
tangannya. 

"Meskipun cuek tapi kamu perhatian juga ya, 
Yang. Sampai ingat kapan jadwal kuliahku." Rico 


berucap penuh semangat dengan senyuman lebar. 


Sepertinya Mayang perlahan mulai memperhatikannya. 


"Terserah kamu, deh, Co. Sekarang kamu masuk 
sana. Helmnya aku bawa aja. Aku taruh di indekost dulu 
sebelum berangkat sekalian mau taruh buku-bukuku." 

"Eh, aku beneran kosong. Kebetulan jadwalku 
diganti ke besok lusa karena Pak Dahlan lagi sakit." Rico 
menyebut nama salah satu dosennya. 

"Beneran? Kamu enggak bohong?" 

"Ya elah, Yang. Ngapain coba aku bohongin 
kamu. Coba tuh cek WA aku. Baca sendiri kalau enggak 
percaya." Rico mengulurkan ponselnya ke hadapan 
Mayang. Tentu saja Mayang menggeleng. Cukup. Ia 
percaya Rico tak akan berbohong. 

"Jadi, aku anterin ya?" tanya Rico sekali lagi. 

"Ke indekost dulu ya. Baru kita berangkat." 

Rico berdiri tegap lalu memberi sikap hormat, 
"Siap!" 

Akhirnya Mayang pun duduk di boncengan Rico 
lalu meninggalkan area parkir kampus mereka. 


KEK 


"Jadi, ada apa dengan besok lusa?" Rico menerima 


helm yang telah Mayang lepaskan. Mereka kini sudah 


tiba di area parkir butik Bu Endah. Sebelum berpisah 
Rico kembali menanyakan kejelasan ajakan Mayang. 

Mayang terdiam sejenak berusaha melontarkan 
jawaban yang masuk akal, "Aku diundang ke acara 
pertunangan salah seorang kerabat Bu Endah. Tapi di 
hotel. Makanya aku enggak nyaman kalau ke sana 
sendirian. Kamu mau kan temenin aku?" Mayang 
mengembuskan napas lega setelah melontarkan 
kebohongannya. Ia berharap Rico tak mencurigainya. 

"Oh, cuma itu. Tentu saja aku mau. Apa sih yang 
enggak buat kamu." Rico mulai menggombal sambil 
menaik turunkan alisnya menggoda. 

"Syukur deh kalau gitu. Makasih banyak ya." 

"Kayak sama siapa sih kamu pakai bilang 
makasih." Rico berdecak lalu melihat jam di pergelangan 
tangannya. "Eh masuk dulu sana. Kamu kalau telat-telat 
nanti kena tegur lo." 

Mayang mengulas senyum  leganya lalu 
mengangguk. "Makasih banyak ya, Co. Hati-hati di 
jalan." 


Senyuman Mayang berbalas. Rico kemudian 


berpamitan lalu meninggalkan Mayang yang masih 


berdiri di halaman parkir depan butik hingga pemuda itu 
menghilang di kejauhan. 
Setengah tugasnya telah ia lakukan. Kini tinggal 


membawa pemuda itu besok lusa sebelum pukul tujuh 


malam. 


Bab 19 


“Loh, motor kamu mana?" tanya Mayang dua hari 
kemudian saat ia telah siap berangkat menuju hotel. 
Gadis itu melihat ke sekeliling mencari-cari motor Rico 
yang biasanya terparkir di halaman depan indekostnya 
saat menjemput Mayang. 

"Aku enggak bawa motor, Yang." 

"Kenapa?" 

"Masak kamu pakai baju cantik kayak gitu aku 
ajak naik motor?" Rico mengamati penampilan Mayang 
malam ini. Dress pastel selutut yang melekat begitu 
indah di tubuh Mayang yang mungil namun berlekuk di 
bagian yang tepat. Begitu pas dengan sepatu berhak tak 


seberapa tinggi dan tas mungil yang ia bawa di 


tangannya. Rambut gadis itu yang membuat segalanya 


nyaris sempurna, tergerai indah sepunggung dengan 
warna legam mempesona. 

"Aku kan emang berniat memesan taksi, Co. Kamu 
bisa memarkir motor kamu di sini. Kita naik taksi ke 
hotel." Mayang sudah memikirkan hal ini sejak awal. Ia 
tahu, pasti orang-orang yang diundang di pesta kejutan 
ulang tahun Rico adalah keluarga dekat pemuda itu. Ia 
tak ingin tampil seadanya. Setidaknya 1a tak mau terlihat 
layaknya gembel atau tidak pantas di depan keluarga 
Rico. 

"Eh, enggak perlu. Aku bawa mobil kok," sahut 
Rico cepat. Pemuda itu tak mau jika Mayang merasa 
repot. "Lagi pula akhir-akhir ini kan sudah mulai turun 
hujan. Aku enggak mau kita kehujanan." Rico nyengir 
puas. Ia sudah bisa membuat Mayang merasa lega. 

"Kamu tanggap banget ya, Co." 

"Harus dong," jawab Rico pongah. "Besok-besok 
aku mau ngomong sama papa. Mending aku minta mobil 
aja." 

“Ih sombong, mentang-mentang punya 


papa beruang. Kemarin-kemarin aja pengin motor matik, 


sekarang mobil. Receh banget ya keinginan kamu," ucap 


Mayang dengan nada menyindir yang seketika dibalas 
Rico dengan tawa keras yang tak menunjukkan sedikit 
pun rasa tersinggung. 

"Ya, kan aku enggak punya mobil, Yang. Cuma 
sekali dibeliin papa terus aku tabrakin sewaktu awal- 
awal bisa nyetir. Habis itu aku cuma pinjam mobil mama 
atau papa aja kalau ada perlu. Lagi pula lebih enak bawa 
motor. Bebas di jalan. Duduknya deketan lagi kalau 
bonceng kamu. Bisa dipeluk-peluk kalau ngerem 
mendadak." Seringai Rico jahil yang akhirnya mendapat 
cubitan dari Mayang. 

"Udah deh, yuk ah kita berangkat." Mayang pun 
enggan berlama-lama. Ia harus segera membawa Rico ke 
pesta ulang tahunnya agar semua orang tak 
mencemaskan keberadaannya. 

Maka, tiga puluh menit kemudian Rico dan 
Mayang sudah berada di dalam lift yang membawa 
mereka menuju lantai teratas bangunan itu. Sedari tadi 
Rico terus berceloteh. Berulang kali mengatakan betapa 
serasinya mereka berdua saat ini. Apa lagi saat pintu lift 
menutup menyisakan mereka berdua di dalam kotak 


persegi itu. Rico segera mengeluarkan ponselnya lalu 


memotret bayangan mereka yang terpantul di dinding lift 
yang mereka naiki. 

"Kita beneran udah kayak pasangan pengantin baru 
yang lagi hadirin pertunangan sahabat dekat loh, Yang. 
Serasi banget kan," ucap Rico begitu bangga pada 
pantulan mereka di dinding lift. 

"Aku sengaja pakai batik biar aura berwibawanya 
kelihatan. Kayak papa sama mama gitu kalau ke 
undangan. Papa kan suka pakai batik daripada pakai jas." 

"Lebay banget, Co." Mayang terkikik geli 
merasakan ulah Rico sedari tadi. Setidaknya Mayang 
lega. Rico begitu berbahagia malam ini. Ia berharap 
pemuda ini akan lebih bersuka cita lagi saat tahu jika 
pesta kejutan beberapa menit lagi akan ia dapatkan. 

"Eh, Yang. Nanti di atas kita foto-foto ya. Jangan 
sampai kelupaan. Pasti kan dekorasinya bagus. Coba saja 
nama pasangan yang bertunangan itu diganti Mayang 
dan Rico, pasti lebih keren lagi," ucap Rico yang 
dijawab Mayang dengan anggukan dan senyuman lebar. 


Saat pintu lift terbuka, Mayang segera keluar lift. 


Tangan Rico segera meraih jemarinya. Membuat 


Mayang yang semula akan berjalan di depan Rico 
akhirnya menyamakan langkah. 

"Kita gini ya, aku enggak mau ditolak!" Rico 
mengangkat telapak tangannya yang menggengam 
tangan Mayang erat. Membuat Mayang sejenak 
merasakan keterkejutan namun sesaat kemudian gadis itu 
hanya mengangguk, hal yang membuat Rico tersenyum 
lebar. Pemuda itu lalu menyelipkan jemarinya di antara 
jemari Mayang. Menjadikannya bertaut semakin erat. 
Hal yang justru membuat degub jantung Mayang 
perlahan meningkat. Entah kenapa rasa berdebar itu 
perlahan muncul. Rasa tak nyaman bercampur dengan 
kebahagiaan yang tak mampu Mayang kenali. Namun 
satu yang pasti, Mayang menyukai tempat ini. Menyukai 
situasi ini. Menyukai apa yang akan terjadi sebentar lagi. 
Ia sudah berdebar tak sabar. 

"Makasih, Yang," ucap Rico pelan saat kaki 
mereka melangkah ke depan. Membuat senyum Mayang 
tercetak mengagumkan. Demi Rico. Demi dia yang saat 
ini berulang tahun. Demi Rico yang akhir-akhir ini 
selalu menemaninya, mengisi hari-harinya dengan 


canda dan juga limpahan kebaikannya. Demi Rico yang 


mau membagi sedikit kebahagiaan keluarganya. 
Mengajaknya ikut bergabung dan mencicipi bagaimana 
hangatnya sebuah keluarga. 

"Loh!? Kok gelap?" Langkah Rico terhenti saat di 
depan mereka yang ada hanya kegelapan. Mayang pun 
sedikit merasa terkejut. Ia kira gemerlap lampu yang 
akan menyambut mereka tetapi ternyata kegelapan. 

"Kamu enggak salah kan, Yang. Acaranya di sini?" 
tanya Rico masih berusaha melangkahkan kaki ke depan 
meskipun dengan cahaya terbatas dari beberapa lampu di 
ujung sana. 

"Bener kok, Co. Ini kan rooftopnya. Ada di lantai 
dua belas. Emang ada lagi tempat lain selain ini?" 

"Ya mana aku tahu, Yang. Siapa tahu kamu salah 
tempat. Mungkin di bawah. Lagian masak pesta 
pertunangan di ruang terbuka kayak gini. Kalau tiba-tiba 
hujan gimana?" 

"Mana aku tahu. Tuan rumahnya memang mau 
ngadain di sini kok. Lagian kan bagus bisa lihat 
bintang," Mayang mengedarkan pandangan ke 


sekeliling. Ia was-was jika sampai salah lokasi ataupun 


miskomunikasi dengan ayah Rico tiga hari lalu. Tapi 


tidak mungkin. Pria itu memang memintanya membawa 
Rico ke tempat ini. Tempat yang sama dengan saat 
makan malam tiga hari lalu. Bahkan Mayang masih ingat 
di mana ia duduk bersama ayah Rico. 

"Kita turun aja deh, Yang. Setidaknya kita bisa 
tanya ke resepsionis. Lama-lama aku kok ngeri ya." 

"Ih, apaan sih, Co. Nagapain pakai acara ngeri- 
ngeri segala. Jangan bikin panik." Mayang mulai 
mengeratkan genggaman tangannya pada telapak Rico. 
Tak cukup di situ, tangan kirinya pun ikut meraih lengan 
Rico. Memegangnya erat. 

"Kita balik aja, Yang." 

Mayang mengiyakan, mereka pun berbalik. 
Namun, baru beberapa langkah, terdengar teriakan 
histeris seseorang yang membuat Mayang terlonjak dan 
ikut berteriak tak kalah kencang akibat terkejut disusul 
bunyi letusan balon dan lampu-lampu yang menyala 
terang. 

Rico tergeragap. Begitu terkejut apalagi saat 
teriakan dan suara keras yang kompak mengucapkan, 
“Happy birthday Rico!” Menggema di seluruh area itu. 


Pemuda itu mengedarkan pandangan ke sekeliling. 


Mendapati sang ayah yang berdiri di depan sana dengan 
senyuman lebar. Ibunya pun tak ketinggalan. Wanita itu 
bertepuk tangan dengan begitu bersemangat. Beberapa 
orang Sepupu juga saudara ayah dan ibunya terlihat di 
sana. Membuat Rico begitu tak percaya dengan apa yang 
dilihatnya. Namun beberapa saat kemudian ia menyadari 
sesuatu. 

Ditolehkannya kepala ke samping. Pada gadis yang 
masih berdiri di sisinya dengan jemari yang ia genggam 
erat. Gadis itu mengulas senyum terbaiknya. "Selamat 
ulang tahun, Co," ucapnya pelan namun justru membuat 
Rico begitu tergila-gila. 

Tanpa berpikir, Rico seketika meraih Mayang 
dalam pelukannya. Memberikan pelukan erat yang ia 
bisa. Ini benar-benar luar biasa. Semua orang yang ia 
cintai ada di sisinya. 

"Kamu ternyata penuh kejutan, Yang. Makasih 
banyak. Aku mencintai kamu, Yang. Sangat. Aku cinta 
sama kamu," ucap Rico terbata di sela-sela pelukan 
eratnya pada tubuh Mayang. 

Senyum Mayang patah. Tangan yang semula balas 


memeluk Rico terlepas seketika. 
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Ini salah. Sangat salah. Mayang masih ingat tujuan 
awalnya ia menerima kehadiran Rico. Rico adalah salah 
satu dari sekian banyak cowok yang hanya akan berakhir 
menjadi mantan kekasihnya. Ia hanya menjadikan Rico 
sebagai ajang coba-coba saja dan tak berniat 
berhubungan serius dengan pemuda ini. Namun lambat 
laun kebaikan pemuda ini semakin nyata terlihat oleh 
matanya. Pemuda tengil juga play boy itu ternyata lebih 
dari yang ia kira. Di balik sifatnya yang sering kali tidak 
serlus, kebaikan hatinya makin lama terasa tulus. 
Apalagi dengan semakin seringnya pemuda itu 
membawanya untuk berkumpul dengan keluarganya. 
Memberikan apa yang selama ini tak Mayang punya. 
Kehangatan sebuah keluarga. Menganggapnya begitu 


istimewa hingga puncaknya adalah detik ini. Pemuda itu 


mengatakan cintanya setelah beberapa waktu lalu 
Mayang tak memberinya kepastian. 

Senang. Tentu saja Mayang merasakan hal itu. 
Namun terbesit rasa bersalah di dadanya. Ia tak sebaik 
yang pemuda ini kira. Ia hanyalah gadis kurang kasih 
sayang dan kekurangan uang yang memanfaatkannya. Ia 
tak cukup baik untuk pemuda itu. Rico pantas 
mendapatkan gadis yang lebih baik dari dirinya. 

"Hayo. Pelukannya nggak usah lama-lama. Dari 
tadi capek yang nungguin kalian naik ke sini." Suara 
hiruk pikuk menyadarkan Mayang. Gadis itu merasakan 
tubuhnya tertarik ke belakang. Memisahkannya dari 
lengan Rico yang memeluknya erat. 

Di depannya, Mayang melihat Indriana memeluk 
dan mencium sang putra dengan binar bahagia. 
Bergantian dengan sang suami lalu bergilir semua orang 
yang tak satu pun Mayang kenal. 

Mayang mundur perlahan. Berusaha keluar dari 
kerumunan. Memberi waktu untuk Rico berkumpul 
dalam kehangatan keluarganya. Musik yang menggema 
semakin terasa menyemarakkan suasana dan keriuhan di 


depan sana masih terus berlanjut. 


Mayang memandang semua itu dengan mata 
berkaca-kaca. Lagi-lagi perasaan iri itu muncul. Ah 
seandainya saja ia bisa berada di posisi itu. Berbagi tawa 
juga pelukan hangat keluarga. 

"Ayo toto!" 

"Cepat!" 

"Lilinnya tiup dulu!" 

"Ayo cepetan makan! Lapar!" 

Suara-suara riuh itu masih terus terdengar. 
Kerumunan itu pun bergerak meninggalkan Mayang 
menuju salah satu sisi kafe di mana tadi semua orang 
berdiri di sana memberi kejutan. Sebuah kue tart terlihat 
di sana. Di sisi lain ada meja panjang yang sepertinya 
berisi hidangan yang terlihat begitu menggoda. 

Keriuhan itu akhirnya berpindah sepenuhnya 
bersama sorak sorai yang masih belum sirna. Hingga 
beberapa saat setelah Mayang benar-benar sendirian, 
tanpa gadis itu sadari sebuah lengan tersampir 
dipundaknya. Pelan, lengan itu membimbingnya 


bergabung dengan keriuhan di depan sana, membuat 


Mayang melangkah pelan menyamai sosok di 


sampingnya. Saat Mayang sudah bergabung dengan 
keriuhan itu suara Rico pun kembali terdengar. 

"Makasih, Pa. Hampir aja aku lupa Mayang 
ternyata enggak ada di sampingku." 

Mayang membatu sejenak, tak paham dengan 
kalimat yang baru saja Rico ucapkan. Namun saat ia 
menolehkan kepala demi melihat siapakah yang telah 
membawanya kembali bergabung dengan keriuhan itu, 
Mayang membelalak kaget. 

Mahesa Sastrawijaya. Pria itu tahu jika ia menjauh 
dari keriuhan pesta anaknya. Dengan senyum teduhnya 
pria itu melepaskan lengannya dari pundak Mayang lalu 
mendorong pelan tubuh Mayang untuk mendekat pada 
sang anak. 

"Kita foto bersama ya," ucap Rico dengan wajah 
berbinar yang dijawab anggukan Mayang pasrah. 
Sedetik setelah anggukan Mayang berikan, tubuh 
Mayang tertarik beberapa langkah. Berikutnya ia tak 
terlalu mengerti dengan apa yang terjadi. Ia hanya 
mengulas senyum saat kamera di depan sana 
memotretnya. Tubuhnya terasa tertarik ke sana kemari. 


Lengan-lengan terasa kembali bertengger di pundaknya 


yang tak sempat ia ketahui milik siapa. Bahkan ia sempat 
merasakan pelukan hangat dari sosok entah di belakang 
atau di sampingnya. Mayang tak berusaha mencari tahu. 
Ia hanya ingin merasakannya. Lebih banyak lagi, lebih 
lama lagi. 

Perlahan, matanya yang semula berkaca-kaca haru 
tanpa bisa ia tahan meneteskan cairan bening. Mayang 
tergugu. Ini semua begitu luar biasa. Ia tak mampu 
menerima semuanya. Mayang merasakan sesak yang tak 
terkira. Bukannya ia tidak bahagia. Bukan. Ia begitu 
berbahagia berada di tempat in. Namun lagi-lagi 
dadanya nyeri saat menyadari ia tak mungkin pernah 
mendapatkan kebahagiaan senyata ini untuk dirinya 
sendiri. 

"Mayang, kenapa menangis?" Suara lembut itu 
terdengar begitu dekat di telinga Mayang. Sepertinya 
sudah ada seseorang yang menyadari sikap cengengnya. 
Mayang menoleh ke asal suara demi mendapati sorot 
teduh itu memandangnya dengan kekhawatiran yang 
terlihat nyata. 

Mayang mengulas senyum sebisanya lalu 


menggeleng. 


"Saya hanya merasa terharu, Om. 


Semuanya begitu luar biasa. Semua ini terlalu indah bagi 
saya." Mayang mengusap air matanya. Tak peduli jika 
riasan matanya akan menghilang ataupun tak serapi 
sebelumnya. 

Pria itu tampak membatu sejenak sebelum 
kemudian kembali mengulas senyum  teduhnya. 
"Berbahagialah, kami semua menyayangimu." Mayang 
mengangguk pelan lalu kembali menghapus sisa air 
matanya. 

"Tiup lilinnya! Tiup sekarang!" Teriakan itu 
kembali terdengar ditengah keriuhan yang entah siapa 
yang bersuara. Membuat otak Mayang kembali pada 
tempatnya setelah berkelana. Segera saja, semua orang 
begitu antusias berkerumun di depan Rico yang sudah 
bersiap meniup lilin ulang tahunnya. 

"Berdoa dulu dong sebelum tiup lilin!" 

"Wish listnya keluarin semua, Co!" 

"Skripsi jangan lupa!" 

"Dekat jodoh!" 


"Ih, apaan sih. Lulus dulu lah." 


Suara-suara itu saling bersahutan, tapi saat Rico 
mengangkat tangannya. Suasana seketika hening. Semua 
orang menunggu Rico meniup lilin ulang tahunnya. 

"Semoga selalu berbahagia dan Mayang segera 
menjadi bagian dari keluarga kita." 

"Aamiin ....'" Semua orang mengaminkan doa dan 
harapan Rico. 

Begitu kalimat itu terucap, Rico meniup lilin di 
hadapannya yang disambut tepuk tangan semua orang. 
Lagi-lagi semua orang mengarahkan kamera ke 
hadapannya. Ke hadapan Rico lebih tepatnya karena 
pemuda itulah yang menjadi bintang utamanya. 

Lalu Mayang. Ia lagi-lagi hanya mampu mengulas 
senyum haru. Perasaan bahagia, dihargai, juga hangat 


dan perasaan lainnya campur aduk memenuhi dadanya. 


Ia begitu disayangi pemuda tengil itu. 
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"Apa nih kadonya, Om?" Suara salah satu gadis 
seumuran Mayang yang Mayang duga adalah sepupu 
Rico. 

Mahesa mengulas senyuman lalu mengedipkan 
sebelah matanya pada sang istri. Indriana segera meraih 
kotak mungil di depannya. Memberikannya pada putra 
tunggalnya. 

Rico menerima kotak itu dengan senyuman yang 
tak lepas dari bibirnya. "Apa ini, Pa?" 

"Buka aja," jawab sang ayah. 

Tergesa Rico membuka kotak mungil itu lalu 
beberapa detik kemudian bersorak senang. Tangannya 
terangkat tinggi menggenggam benda mungil berujung 


runcing. Menunjukkan benda itu kepada semua orang. 


Kunci sebuah mobil. 


"Makasih, Pa, Ma. Kalian memang paling tahu. 
Aku bisa ngajakin Mayang keluar tanpa takut 
kehujanan." Rico memeluk ayah dan ibunya bergantian. 

Sorak sorai kembali terdengar, kali ini nama 
Mayang yang disebut. Semua orang ingin melihat kado 
apa yang akan Mayang berikan pada Rico. Hal yang 
membuat Mayang seketika salah tingkah. Bukannya apa, 
1a malu dengan apa yang akan ia berikan pada Rico. 
Bukan benda mahal seperti yang baru saja Rico 
dapatkan. Namun setidaknya, ia memikirkan kegunaan 
benda itu untuk Rico. 

Akhirnya dengan diiringi tatapan ingin tahu semua 
orang, Mayang membuka tas mungilnya. Mengambil 
kotak persegi yang terbungkus kertas kado biru muda 
yang telah ia siapkan semalam. Sebuah jam tangan yang 
Mayang beli menggunakan uang tabungannya sendiri. 

"Wah, Makasih banyak, Yang. Bagus. Aku suka." 
Rico memakai jam itu setelah membuka kotaknya. 
Setelah benda itu melingkar di pergelangan tangannya ia 
seketika meraih tubuh Mayang dalam pelukannya. 
Membuat Mayang begitu terkejut karena pemuda itu tadi 
sudah memeluknya. 


KKK 


"Kalian kok bisa sih buat kejutan yang aneh banget 
kayak gini?" Rico menelan makanan di mulutnya 
sebelum melontarkan kalimat. 

"Tuh si Mayang tanya," tunjuk Indriana lalu 
menusuk brokoli di piringnya. 

"Jadi kamu yang ngerencanain semua ini, Yang?" 
tanya Rico dengan raut berbinar luar biasa. 

"Tante tuh ada aja. Saya kan cuma bawa Rico ke 
sini. Tante dan Om kan yang merencanakan semuanya." 

"Tuh kalian pada enggak mau ngaku." 

"Papa kamu dan Mayang tuh yang banyak terlibat. 
Mereka yang cari tempat dan mengurus semuanya. 
Mama nyiapin kue dan hidangannya." 

"Kapan? Aku kok enggak tahu." 

"Beberapa hari lalu papa kamu dan Mayang ke 
sini. Memesan ini dan itu hingga akhirnya semuanya 
terjadi seperti sekarang." 

Rico mengalihkan pandangan pada sang ayah. 

"Papa benar-benar luar biasa. Makasih pokoknya. 
Rico janji akan berusaha lebih baik lagi untuk bahagiain 


papa dan mama." 


"Skripsi, Co. Jangan lupa." Mayang mengulum 
senyum jahilnya. 

"Tentu aku akan cepat-cepat selesaiin, Yang. Biar 
bisa melamar kamu. Kalau aku enggak cepat-cepat lulus 
bisa-bisa keduluan pria-pria sukses nan mapan yang 
bakal menghalalkan kamu kapan aja." 

Sontak saja Mayang tersedak. Membuat Rico 
tersenyum jahil lalu mengulurkan gelas berisi air kepada 
Mayang. Sedangkan ayah dan ibu Rico hanya saling 
pandang melemparkan senyuman. 

kakak 

"Foto di ponsel nanti aku kirim kalau sudah di 
rumah ya? Tapi foto lainnya mungkin masih besok atau 
lusa soalnya papa pakai jasa fotografer," ucap Rico saat 
menghentikan mobil baru hadiah ayahnya di depan pagar 
indekost Mayang. Mobil sang ayah yang ia pinjam saat 
menjemput Mayang ia tinggal di hotel. Ayahnya yang 
akan membawanya pulang. 

Mayang mengangguk pelan sambil mengulas 


senyuman. 


"Kamu kenapa tadi kok nangis, Yang?" 


Mayang mengerutkan kening, ternyata pemuda itu 
tahu saat ia menangis di tengah pesta tadi. 

"Aku enggak nangis kok." Mayang mengulas 
senyum. 

"Tadi kamu nangis, Yang. Aku lihat tadi papa 
ngomong sesuatu ke kamu terus akhirnya kamu kembali 
foto-foto lagi." 

Senyum Mayang patah. Namun ia kembali 
berucap, "Aku cuma terharu aja, Co." 

"Aku minta maaf, Yang. Tadi aku begitu terkejut 
dan begitu antusias. Apalagi pesta kejutan itu ada karena 
ada campur tangan kamu. Aku begitu senang." 

"Sama aku pun begitu." 

"Untung saja papa memperhatikan kamu terus saat 
aku sibuk sendiri. Aku tahu, pasti kamu merasa 
canggung berada di tengah-tengah keluargaku. Keluarga 
yang tidak kamu kenal sama sekali." 

Rico salah. Bukan perasaan itu yang sebenarnya 
Mayang rasakan. Namun, rasa terharu, bahagia yang 


bercampur aduk dengan rasa iri. Iri karena Rico begitu 


sempurna mendapatkan kebahagiaan dan kasih sayang 


keluarga. Sedangkan Mayang tak akan pernah 
merasakannya. 

"Enggak apa-apa kok. Aku kan cepat berbaur." 

"Tapi kalau namanya pertama kan pasti canggung, 
Yang." Rico mendesah pelan. "Tapi setidaknya papa 
mengatasi semuanya. Papa memang terbaik. Kamu bisa 
menganggap papa sebagai orang terdekat kamu selain 
aku, Yang. Sama seperti aku dan mama yang bersandar 
sepenuhnya pada papa." 

Mayang yang sedari tadi merasakan matanya 
berkaca-kaca akhirnya tak mampu membendung 
perasaannya. Cairan bening itu luruh juga. Membuat 
Rico diserang rasa panik. Bingung harus melakukan apa. 

"Makasih banyak ya, Co. Aku pikir kamu tuh 
cowok play boy tengil yang tahunya cuma tebar pesona. 
Tapi ternyata kamu lebih dari itu." Mayang mengusap air 
matanya. Menghalau tangan Rico yang hendak 
mendaratkan jemari untuk mengusap air mata Mayang. 

"Kamu ngapain sampai nangis, Yang. Jangan 


kayak gini lagi." Rico meremas jemari Mayang, 


berusaha membuat gadis itu menghentikan tangisannya. 


"Makasih banyak karena sudah mengenalkan aku 
pada keluarga kamu." 

Rico menganggukkan kepalanya. "Sudah ya. 
Jangan pikirkan hal itu lagi. Aku juga merasa senang 
melakukan hal itu." 

Sejenak kemudian mereka berdua terdiam hingga 
akhirnya Mayang mengusik keheningan. 

"Aku masuk dulu ya. Kamu hati-hati di jalan. 
Selamat ulang tahun. Semoga kebahagiaan selalu 
menyertaimu." Tangan Mayang bergerak hendak meraih 
gagang pintu mobil. Namun tangan Rico bergerak 
menghentikan gerakan tangannya. 

"Sebentar, Yang." 

Mayang menghentikan gerakannya. Ia melepas 
tangannya dari gagang pintu lalu membalikkan posisinya 
menghadap Rico. 

"Sebentar aja ya. Aku pengin ngomong sama 
kamu." Rico terlihat memohon yang disambut Mayang 
dengan anggukan. 


"Ini mengenai yang tadi, Yang," mulai Rico pelan. 


Membuat Mayang mengernyit bingung. 


Tarikan napas kuat Mayang dengar sebelum 
seuntai kalimat terucap dari bibir Rico, "Aku cinta sama 
kamu, Yang. Aku ingin kamu jadi bagian dalam 
hidupku." 

Bola mata Mayang membulat. Jadi kalimat itu lagi. 
Mayang kira Rico tak akan membahasnya. 

"Untuk saat ini aku pengin jadi orang terdekatmu, 
Yang. Kita pacaran dulu." 

"Co." Mayang menyela kalimat Rico. 

"Tunggu aku selesain kalimatku, Yang," ucap 
Rico sambil mengangkat telapak tangannya. Berharap 
Mayang tak menghentikan apa pun yang sudah berada di 
ujung lidahnya. 

Mayang menurut. Ia menutup mulutnya demi 
mendengarkan kalimat yang akan Rico lontarkan. 

"Aku tahu kedekatan kita masih belum terlalu 
lama. Namun aku ingin memperjelas semuanya. 
Semakin hari semakin aku mengenal kamu. Rasa di 
dadaku semakin besar. Rasa ini jauh berbeda dengan apa 
yang aku rasakan saat berdekatan dengan gadis-gadis 
lain sebelumnya. Pasti kamu tidak akan percaya kan? 


Aku juga baru menyadarinya. Selama berada di dekat 


kamu aku merasa nyaman dan tak ada yang lebih aku 
inginkan selain hal itu. Jadi, Mayang, beri aku 
kesempatan untuk selalu di dekat kamu. Kita jalani 
hubungan yang lebih dari sekadar teman. Aku harap 
kamu bersedia." 

Mayang terenyuh mendengar kalimat panjang 
Rico. Apa pun yang hendak ia lontarkan beberapa saat 
lalu lenyap sudah. 

"Co ... aku ... aku enggak tahu harus jawab apa." 
Hanya itu yang Mayang lontarkan. 

"Kamu bisa mengambil waktu untuk berpikir." 

"Tapi aku tak yakin kita akan mendapatkan 
kecocokan." 

"Bukankah sejauh ini kita sudah begitu dekat." 

Mayang mengangguk. "Aku tidak seperti kamu, 
Co." 

"Maksudnya?" Rico menautkan alis tak paham. 

"Aku bukan siapa-siapa, Co. Banyak gadis di luar 


sana yang memiliki segalanya. Seperti mantan-mantan 


pacar kamu dulu." 


"Tapi mereka hanya berakhir menjadi mantan saja 
kan, Yang. Karena mereka enggak seisttmewa kamu. 
Aku ingin kamu menjadi masa depan aku." 

Mayang menggelengkan kepala. 

"Aku tidak bisa, Co. Aku tidak berani." 

"Tidak berani bagaimana? Sejauh ini kita nyaman 
kan saat bersama? Kamu jangan berpikir terlalu rumit, 
Yang. Kita adalah dua orang yang saling mengisi. Dari 
kamu aku banyak belajar tentang bagaimana menghargai 
hidup, bagaimana bersyukur dan bekerja keras. Pun 
sebaliknya kamu. Kamu sudah menjadi bagian 
keluargaku. Kami menyayangimu." 

"Entahlah, Co. Aku masih tidak yakin." 

"Yang, kita punya banyak waktu untuk 
meyakinkan hati kamu. Termasuk memupuk perasaan 
kamu." 

Mayang menggeleng lemah, "Aku tahu ini tidak 
adil buat kamu. Apalagi saat ini adalah hari istimewa 
kamu. Tapi aku benar-benar tidak bisa, Co. Jujur saja 


aku menyayangi kamu. Aku merasa bahagia berada di 


dekat kamu dan keluarga kamu. Tapi aku rasa semua itu 


tidaklah cukup untuk menjadi alasan untuk menaikkan 
status kita." 

"Lalu kenapa kamu bersikap seolah-olah kamu 
begitu mencintaiku, Yang? Jika bahkan untuk mencoba 
saja kamu enggan." 

"Aku tidak bersikap seperti itu, Co. Apa yang aku 
lakukan sejauh ini karena aku nyaman berada di dekat 
kamu. Nyaman berada di sisi kamu." 

"Lalu apa alasan kenyamanan kamu itu?" 

"Karena kamu adalah temanku. Layaknya kakak 
bagiku." 

"Hanya kakak, Yang?" ucap Rico memelas. 

"Aku sayang kamu, Co." 

"Tapi aku enggak cukup hanya dengan rasa sayang 
yang kamu miliki, Yang." 

Mayang terdiam. Ia tak mampu menatap wajah 
kecewa Rico yang satu jam lalu masih berbinar bahagia. 

"Aku ngerusak kebahagiaan ulang tahun kamu. 
Maafin aku, Co," ucap Mayang memelas. 

Rico masih tak menjawab. Pemuda itu terlihat 


mencengkeram erat kemudi. Berusaha menahan emosi 


yang menjalar di dadanya. 


"Rico ..." Mayang kembali berucap. Jujur saja 
Mayang merasa begitu berat jika harus berjauhan dengan 
pemuda ini. Ia sudah begitu nyaman di dekat Rico. 
Namun untuk rasa yang dinamakan cinta. Sedikit pun tak 
ada untuk pemuda ini. Hanya perasaan sayang yang 
mengakar di hatinya. 

"Kamu enggak mau ngomong ya? Enggak apa-apa. 
Aku tahu kamu perlu waktu. Lagi pula sekarang sudah 
malam. Aku masuk ya. Kamu hati-hati di jalan." Setelah 
mengucapkan kalimat itu, Mayang bangkit dari jok yang 
ja duduki lalu mendekatkan kepala pada Rico yang 
masih mematung memegang roda kemudi, menatap lurus 
ke depan. Lalu sebuah kecupan Mayang daratkan di pipi 
pemuda itu. 

"Selamat ulang tahun, Co. Semoga kebahagiaan 
selalu menyertaimu," ucap Mayang lalu memutar tubuh 
untuk membuka gagang pintu. Namun tiba-tiba saja 
Mayang merasakan tubuhnya terdorong. Menempel pada 


pintu. Lalu kejadian berikutnya benar-benar di luar 


dugaannya. 
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Tubuh Rico menghimpit Mayang, bahkan bisa 
dikatakan menindihnya. Tak cukup di sana, Mayang 
merasakan wajahnya terangkat dan detik berikutnya 
bibirnya terbungkam oleh bibir Rico. Membuat Mayang 
membelalak kaget lalu berusaha mendorong tubuh 
pemuda itu yang menghimpitnya. Namun, ternyata hal 
itu bukanlah hal yang mudah, tubuh Rico jauh lebih 
besar dari Mayang. Pun begitu dengan tenaga pemuda 
itu. Rico tak bergeser sedikitpun dari tubuhnya. 

"Co, lepas... Co!" Mayang meronta 
menggelengkan kepala, berusaha agar pemuda itu 
melepas ciumannya. Namun meskipun ciuman mereka 


terlepas, Rico masih bisa kembali menautkan bibir 


mereka. Hingga beberapa saat kemudian saat isakan 


Mayang terdengar, Rico akhirnya menghentikan 
ulahnya. 

"Maafin aku, Yang," ucap Rico pelan dengan nada 
putus asa. "Aku tak tahu harus bagaimana lagi untuk 
mendapatkan hati kamu." 

Mayang tak menanggapi. Gadis itu berusaha 
menghapus lelehan air matanya. 

"Beri aku kesempatan, Yang." 

Mayang menggeleng. 

"Setidaknya berikan aku waktu untuk beradaptasi 
dan belajar menerima keputusan kamu." 

Mayang menolehkan kepala tak paham dengan 
maksud Rico. Seperti paham akan kebingungan Mayang, 
Rico akhirnya kembali menjelaskan. 

"Meskipun kamu enggak mau kita melangkah 
lebih jauh lagi. Setidaknya kamu tidak akan berubah kan, 
Yang? Aku masih boleh kan bertemu dan tetap 
berhubungan sama kamu seperti sebelumnya?" 


"Memangnya kamu bisa?" tanya Mayang tak 


yakin. 


"Setidaknya aku akan belajar menjauh dari kamu 
perlahan. Tapi jika kamu seketika menghilang, aku tidak 
mampu." 

Mayang terdiam sejenak lalu akhirnya ia 
mengangguk. "Setidaknya kamu sudah tahu posisi kita, 
Co. Aku hanya bisa menawarkan pertemanan. Tidak 
lebih." 

Dengan terpaksa akhirnya Rico mengiyakan. 
Setidaknya ia masih bisa melihat Mayang dan merasakan 
kehadiran Mayang. 

kakak 

Satu jam kemudian Mayang masih tak bisa 
memejamkan mata meskipun tubuhnya terasa begitu 
lelah. Kejadian beberapa jam lalu benar-benar menyita 
pikirannya. Pesta kejutan Rico hingga insiden di mobil 
yang dilakukan Rico benar-benar mengusik hatinya. 

Jujur saja ia begitu berat saat harus mengatakan 
jika ia tak mampu menjalani hubungan yang lebih serius 
dengan Rico. Hal yang terberat bagi Mayang justru saat 
ia harus melepas kedekatannya dengan keluarga Rico. 


Rico hadir sepaket dengan kehangatan keluarganya. Jika 


ia menolak pemuda itu maka ia pun tak akan 


mendapatkan apa pun dari keluarganya. Dan itu akan 
menjadi hal yang begitu sulit Mayang jalani setelah 
akhir-akhir ini ia sudah terbiasa dengan kehangatan Rico 
dan keluarganya. 

Bunyi notifikasi pesan masuk ke ponsel Mayang 
terdengar berulang kali. Mengusik lamunan Mayang 
yang sudah bergelung dalam selimut hangat di 
kamarnya. Dengan malas, Mayang meraih ponsel yang 
tergeletak di sisinya. Matanya membelalak kala 
membaca si pengirim pesan. Rico. 

Apa yang pemuda itu inginkan? Dengan cepat 
Mayang membuka pesan itu lalu detik berikutnya binar 
bahagia terlihat matanya. Dadanya sesak oleh rasa haru. 
Rico mengirimkan foto-foto pesta kejutannya tadi. 
Pemuda itu ternyata masih menepati ucapannya 
meskipun mereka tadi berpisah membawa hal yang tak 
menyenangkan. Penolakan Mayang dan ulah brutal Rico. 

Mayang membuka satu persatu foto yang Rico 
kirim. Foto di lift saat mereka masih belum tiba 


di rooftop hotel. Foto dirinya dan Rico yang tersenyum 


lebar lalu foto-foto saat pesta kejutan itu. Hal itu seolah 


menghapus rasa jijik Mayang akan ciuman Rico 
beberapa saat lalu. Ia benar-benar melupakannya. 

Sebaris kalimat mengakhiri pesan Rico. 

(Itu foto-foto yang ada di ponselku dan para 
sepupuku. | 

Hanya pesan itu yang tertulis. Namun Mayang 
segera membalasnya dengan ucapan terima kasih. Tak 
puas hanya dengan mengirimkan pesan, Mayang 
akhirnya melakukan panggilan telepon. 

Namun panggilan itu tak mendapat jawaban dari 
seberang sana. Setelah mencoba untuk ke tiga kali, 
barulah suara Rico terdengar di seberang sana. 

"Apa, Yang? Sudah malam. Kok kamu belum 
tidur?" 

Hanya mendengarkan suara itu membuat rasa 
bersalah Mayang semakin menggelegak. 

Dengan suara bergetar Mayang berucap, "Co, 
makasih banyak, ya. Foto-fotonya juga semua yang 
sudah kamu lakukan kepadaku." 

"Termasuk ciuman tadi?" 


Mayang seketika bungkam. Tentu tidak untuk hal 


itu. 


Decakan terdengar di seberang sana sebelum Rico 
kembali bersuara. "Kamu jangan mulai nangis lagi, 
Yang. Kamu dari tadi cengeng terus." Rico mendesah 
pelan. 

"Aku udah nyakitin kamu. Ngecewain kamu, Co." 

"Aku juga udah nyakitin kamu, Yang. Maksa kamu. 
Kita impas kan?" Rico terdiam sejenak sebelum kembali 
berucap, "Seharusnya yang nangis tuh aku, Yang. Kamu 
yang nolak aku. Tapi kenapa kamu justru yang nangis 
dan aku yang menenangkan kamu." Suara lelah 
terdengar di telinga Mayang. Membuatnya makin merasa 
bersalah. 

"Aku kepikiran sama kamu." 

Desahan lelah lagi-lagi terdengar. 

"Itulah yang aku suka dari kamu, Yang. Meskipun 
di luar kamu terlihat begitu keras, mandiri, dan tak 
peduli tapi sebenarnya kamu itu cengeng. Perasa 
banget. Kamu selalu menghargai hal-hal kecil di sekitar 
kamu termasuk begitu suka saat bergabung dengan 
keluargaku." 


Mayang membenarkan dalam hati. Semua itu 


memang bermuara pada kehangatan dan perhatian 


sebuah keluarga. Ia akan begitu senang saat berada di 
sekitar orang-orang yang menyambut dan menerimanya 
dengan penuh kehangatan. Yah, maklumi saja. Sejak 
kecil ia sudah kehilangan kasih sayang orang tuanya dan 
berusaha mandiri saat sama-sama berjuang hidup 
bersama sang kakak, satu-satunya keluarga yang masih 
ja punya. 

"Maafin aku ya, Co." 

"Sudah lah, Yang. Kita ini benar-benar aneh. 
Siapa yang salah siapa yang minta maaf. Yang nolak 
siapa yang sedih siapa juga. Kita sama-sama saling 
memaafkan. Sekarang jangan dibahas lagi. Kamu tidur 
aja ya. Kan capek, tadi sore masih kerja terus malamnya 
kamu ikut aku." 

Mayang mengangguk meskipun Rico tak akan 
tahu. 

"Em ... Yang." Rico kembali berucap setelah 
mereka terdiam untuk beberapa saat. 

"Iya, Co?" 


"Kamu masih mau kan kalau misalnya aku 


ngajakin kamu keluar. Yah sekadar jalan aja." 


Mayang terdiam sejenak sebelum akhirnya 
berucap, "Iya, Co. Aku mau. Kita bisa keluar besok- 
besok." 

Embusan napas lega Rico keluarkan. 

"Makasih banyak ya, Yang." 

"Aku yang seharusnya bilang makasih." karena 
lagi-lagi memanfaatkan kamu. Memanfaatkan kebaikan 
kamu dan keluargamu demi merasakan bagaimana 
hangatnya sebuah keluarga, Kalimat itu hanya terucap 
di dalam hati Mayang. 

Ia berharap keserakahannya tak membawa dampak 
buruk di kemudian hari. Ia menginginkan kehangatan 
keluarga Rico tapi enggan menerima pemuda itu sebagai 
kekasihnya. 

Setelah panggilan telepon terputus lagi-lagi 
Mayang mengamati foto-foto dan beberapa video yang 
masuk ke ponselnya. Senyumnya terulas lebar. Ia 
akhirnya memutuskan, ada beberapa foto di sana yang 
akan ia cetak untuk dirinya sendiri. Foto impian yang 
terlihat begitu sempurna di matanya. Dengan satu 


keinginan sederhana itu pada akhirnya Mayang bisa 


tersenyum leg 
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Suara gaduh di luar sana mengusik tidur nyenyak 


Mayang pagi itu. Gadis itu menggeliat pelan lalu melihat 
jam di meja kamarnya. Masih sepagi ini. Kenapa di luar 
sana begitu gaduh? Terbelit rasa penasaran, Mayang pun 
menyingkirkan selimut dari tubuhnya. Lalu bangkit 
meraih gagang pintu. Matanya mengedar ke sekeliling. 
Ternyata Faira dan Rena, teman indekost yang sama- 
sama menghuni lantai dua sudah duduk di atas karpet di 
depan televisi. Kedua gadis itu terlihat membongkar 
kardus berukuran besar menimbulkan suara ribut akibat 
plastik pembungkus benda dalam kotak itu yang 
tersobek oleh mereka. Mayang mendekat. Memastikan 
apa yang kedua gadis itu lakukan. 

"Kalian ngapain pagi-pagi kok sudah berisik?" 


Mayang menutup mulutnya yang menguap. 


Menyadari ada yang bergabung dengan mereka, 
Rena dan Faira mendongak. 

"Anak perawan jorok banget bangun tidur. Ke 
kamar mandi sono tuh. Bau. Semalam aja keceh badai 
ala-ala anak sultan." Faira yang berucap. Gadis itu masih 
sibuk berkutat pada benda di depannya. Mayang 
melongok. Ternyata sebuah mesin pencetak. 

"Itu printernya siapa? Baru ya?" 

Rena mengangguk. 

"Punyanya Faira. Semalam dikado omnya tuh." 
Rena terkikik geli. 

"Eh? Dikado? Dikasih gratis? Enak banget ya." 
Mayang terlihat bersemangat. 

"Makanya cari pacar om-om yang sudah mapan 
kayak Faira, Yang. Biar bisa sering dapat hadiah." Rena 
mulai memprovokasi. 

"Ih apaan. Emangnya aku cewek apaan sampai 
minta-minta. Kayak menjual diri aja." Faira bersungut 
sebal. 


"Ya makanya kan benar yang aku bilang, Ra. 


Kalau punya pacar sudah mapan tuh enak. Pengertian 


dan suka  manyjain. Inn buktinya. Kamu 
dibeliin printer." Rena tak mau kalah. 

"Tapi kata-kata kamu tuh ngeri banget. Kayak aku 
yang ada hubungan gak sehat aja sama om-om." 

"Kan kenyataannya gitu. Pacar kamu om-om. 
Udah duda beranak satu pula. Buy one get one 
free," Tawa Rena terdengar nyaring. Membuat Mayang 
mau tak mau tertular tawa itu. 

"Dia bukan pacarku woi. Kami sudah bertunangan. 
Ntar lagi menikah," ralat Faira dengan senyum malu- 
malu. 

"Nah. Apalagi tuh. Nanti kamu lulus dapat dua 
gelar. SE dan Ny. Apa kabar aku yang skripsi aja masih 
gak selesai-selesai." Rena berucap sebal. Seakan 
mengutuk dirinya sendiri. 

"Kamu sibuk sama si Keanu Reeves, Ren. Buruan 
tuh kebut skripsinya biar setelah wisuda langsung 
dihalalin sama dia." Mayang akhirnya turut berkomentar. 
"Eh namanya siapa sih? Kok anak-anak manggilnya gitu. 


Kayaknya dia udah dewasa banget ya, Ren. Model- 


model pacarnya Faira tuh." 


"Selisih tujuh belas tahun sama aku." Rena 
menyeringai lalu tawa Mayang dan Faira akhirnya yang 
terdengar. 

"Kalian benar-benar, deh." Mayang 
menggelengkan kepala. "Seleranya kok tua-tua gitu sih. 
Enggak gaul banget deh. Enggak bisa diajak nongkrong. 
Enggak bisa diajak petakilan." 

"Ih siapa bilang." Faira tak terima. Rena 
mengangguk menyetujui. 

"Justru yang tua-tua gitu lebih dewasa, lebih 
memanjakan. Apalagi bonusnya lebih mapan." 

"Tapi jangan lupa lebih mengerikan," sahut 
Mayang. 

"Apanya yang mengerikan. Justru enak lo. Mereka 
selalu serius menjalani hubungan. Enggak main pe-ha- 
pe kayak anak kuliahan." 

"Iya dah. Paham." Mayang enggan berdebat. 

"Jadi sebenarnya dalam rangka apa kamu dapat 
kado printer? Kamu kan enggak lagi ulang tahu." 
Mayang kembali bertanya. 

"Oh, ini. Aku kan enggak punya printer, Yang. 
Dari dulu kalau ada tugas suka numpang cetak ke Rena 


atau ke jasa cetak. Sekarang karena aku mau masuk 
skripsi jadi dibeliin deh sama dia." 

Mayang mengangguk-anggukkan kepala. 

"Nah siap nih sekarang. Coba dulu, Ra." Rena 
yang sedari tadi memasang kabel dan mengotak-atik 
mesin pencetak itu akhirnya menyelesaikan tugasnya. 
Faira memang meminta tolong temannya itu untuk 
membantunya. 

"Kertasnya ada di mana tadi? Terus coba juga 
cetak foto. Kan tadi kertasnya macam-macam." Rena 
kembali berucap. Membuat Mayang seketika berpikir. 

Sejenak kemudian ia melontarkan pertanyaan, "Eh 
aku nanti boleh nyoba cetak foto enggak, Ra? Kali aja 
kamu punya kertas untuk cetak foto." 

"Oh ada banyak kok tadi. Pakai aja kalau mau. 
Kayaknya tadi ada di kamar deh. Iya kan, Ren?" jawab 
Faira mengalihkan pandangan pada Rena. 

Setelahnya Mayang segera balik badan ke kamar 
mandi. Ia akan mandi lalu akan mencetak foto yang 


sejak semalam telah ia pilih. 


KKK 


Tiga hari berlalu tanpa ada Rico yang mengusik 
Mayang. Sejujurnya ia merindukan pemuda itu. Akhir- 
akhir ini ia telah terbiasa bersama Rico, kini saat tidak 
ada pemuda itu, rasa kehilangan sedikit banyak ia 
rasakan. Apalagi saat melihat helm pink norak 
pemberian Rico. Mau tak mau senyum Mayang terukir 
samar. 

"Mayang! Ada tamu!" Suara teriakan seseorang 
dari lantai satu terdengar. Mayang yang baru saja 
berganti baju setelah membersihkan diri di kamar mandi 
segera mempercepat gerakannya. Menyisir rambut yang 
masih basah setelah keramas lalu memoles wajah dengan 
sapuan mekap tipis andalannya. Ia tak akan turun dengan 
wajah polosnya. Tidak. Ia tak mau mengulangi 
kecerobohan yang ia lakukan di rumah Bu Endah 
beberapa waktu yang lalu. 

"Rico!?" seru Mayang saat ia tiba di halaman 
samping indekostnya. Rico terlihat duduk di kursi taman 
sambil memainkan ponselnya. 


"Kok kamu enggak bilang kalau ke sini?" Mayang 


mendekati pemuda itu lalu duduk di sebelahnya. 


Senyum pemuda itu tersungging. "Aku kebetulan 
lewat sini makanya sekalian mampir." 

"Jadi cuma mampir ya. Bukan jadi tujuan utama." 
Mayang berucap pelan. 

"Enggak berani sering-sering ke sini, Yang," jawab 
Rico tak kalah pelan. "Oh ya. Aku bawa sesuatu." Rico 
membuka tasnya lalu mengulurkan benda mungil ke 
tangan Mayang. Sebuah flash disk. 

"Ini apa, Co? Kenapa kamu ngasih benda ini?" 
tanya Mayang tak paham. 

"Foto-foto dan video yang kemarin lusa. Siapa 
tahu kamu masih pengin lihat." 

Mayang berbinar seketika. "Tentu aku mau, Co. 
Makasih banyak, Ya. Emm ... besok ya aku kembaliin 
setelah aku salin terlebih dahulu." 

"Bawa aja, Yang. Enggak aku pakai juga kok. Aku 
sudah simpan semuanya." 

"Eh jangan, dong. Pokoknya aku balikin. Titik!" 

Mau tak mau Rico mengangguk menurut. 

"Emm ... kamu sudah sarapan belum?" Hari sudah 


beranjak siang. Namun Rico mencoba peruntungannya. 


Siapa tahu Mayang masih belum sarapan. 


"Belum. Maunya sih ke depan sebentar lagi." 

"Sarapan sama aku ya kalau gitu?" 

Melihat wajah Rico dan bagaimana pemuda itu 
capek-capek sampai ke indekostnya Mayang pun 
mengiyakan. 

"Oke deh kalau gitu. Sekarang aja ya 
berangkatnya? Aku mau ganti baju dulu." 

Senyuman lebar seketika tercetak di bibir Rico. 
"Bawa tas sekalian kalau kamu mau nanti kita ke 
kampusnya sekalian barengan. Aku pengin berangkat 
sama kamu." 

Mayang mengangguk lalu melesat meninggalkan 
Rico. Lima belas menit kemudian Mayang sudah 
kembali dengan penampilan rapi siap untuk sarapan dan 
pergi ke kampus. 

"Kamu selalu cantik, Yang," puji Rico lalu sekilas 
lalu mendahului langkah Mayang untuk keluar dari 
halaman indekost. Mayang tak menjawab, cukup seperti 
ini saja ia sudah senang. Rico sepertinya sudah mulai 
kembali seperti semula setelah tiga hari mereka tak 


saling bertemu. Mayang berharap hubungannya dengan 


pemuda itu tetap baik-baik saja tak peduli ada rasa yang 


pernah berkembang di hati Rico. Setidaknya hubungan 
mereka jelas. Kedekatan mereka bukan karena alasan 


kata cinta. Jika seperti ini, lagi-lagi Mayang merasa 


betapa keji dirinya. 
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"Yang, nanti malam aku jemput ya? Kita makan 


malam bareng mama sama papa," Suara Rico terdengar 
begitu Mayang menerima panggilan telepon di 
ponselnya saat ia baru saja sampai di indekost sepulang 
dari butik Bu Endah. Sudah seminggu setelah sarapan 
bersama yang mereka lakukan. Dan dalam kurun waktu 
itu mereka sudah dua kali bertemu. Memang Rico tak 
pernah mengajak Mayang keluar untuk hang out atau 
sejenisnya, pemuda itu hanya mengajaknya sarapan 
bersama atau juga mengantarkannya ke butik Bu Endah. 
Hal-hal yang memang perlu. 

"Nanti malam ya? Kok mepet banget sih. Aku 


sebenarnya capek. Pengin tidur lebih awal." Hari ini 


pesanan membludak. Hal yang membuat Mayang 


bekerja begitu keras agar ia bisa membantu 
menyelesaikan pesanan pembeli hari ini juga. 

"Cuma makan malam aja kok. Habis itu aku 
anterin pulang. Aku janji enggak bakal ngajak kamu 
muter-muter. Mama sama papa pengin ketemu kamu lagi 
nih. Udah kangen sama calon menantunya." Suara Rico 
terdengar jahil di seberang sana. Sepertinya pemuda itu 
sudah kembali melontarkan candaannya setelah 
seminggu lebih tak pernah membahas masalah pribadi 
mereka. Yah, sifat dasar Rico yang tengil sepertinya 
kembali juga. Mayang makin lega. Kini ia tidak lagi 
merasa canggung. 

Mayang tergelak sebelum kemudian kembali 
berucap, "Jam berapa kamu jemput?" 

Akhirnya Mayang mengiyakan. Ia masih merasa 
tak tega jika harus menolak ajakan Rico. Apalagi jika 
Rico menyebutkan bahwa kedua orang tuanya juga akan 
hadir di sana. 

Kehangatan pasangan itu saat menyambut 
keberadaan Mayang di antara mereka membuat Mayang 
perlahan tak bisa menampik kenyamanan dan 


kehangatan keluarga yang selama ini tak pernah ia 


rasakan. Papa Rico yang ternyata perhatian dan mama 
Rico yang meskipun cuek saat berucap dan bersikap 
mempunyai nilai plus bagi Mayang. Kebersamaan 
dengan mereka bagi Mayang begitu luar biasa. 

"Terserah kamu siapnya jam berapa. Semakin 
cepat semakin baik." 

"Emang mau makan di mana sih?" Mayang 
meletakkan tasnya lalu mencari baju ganti. 

"Di Batu." 

"Jauh banget, Co. Kenapa nggak di sekitaran sini 
aja sih?" Mayang tanpa sadar mengeluh. 

"Ya mau gimana lagi. Mama sama papa mau 
habisin week end di sana. Kan kita bisa sekalian jalan- 
jalan. Eh atau nginap aja sekalian, Yang." Rico tiba-tiba 
berubah makin antusias. 

"Kamu gila!" 

"Lo, beneran. Nanti aku bilang papa biar 
dipesanin kamar. Kalau kamu nginep aku bakalan 
nginep juga." 

“Enggak waras!" 


"Eh, bukan berarti sekamar kan, Yang. Yah 


meskipun kalau kamu enggak keberatan sih aku makin 


suka." Mayang tahu, Rico pasti menyeringai kegirangan 
di seberang sana. 


" 


"Minum obat dulu, baru jemput aku." Kalimat 
Mayang seketika membuat Rico tergelak. 

"Ya udah. Aku mau mandi dulu. Satu jam lagi 
kalau mau jemput," putus Mayang yang dibalas dengan 
suka cita oleh Rico. 

Satu jam kemudian Rico sudah duduk manis di 
bangku taman indekost Mayang. Saat Mayang sudah 
berdiri di hadapannya, Rico mendongak. Mengerjab 
memindai penampilan Mayang malam ini. Hanya jeans 
dipadu dengan blus putih tulang tanpa lengan yang 
memperlihatkan keelokan leher jenjangnya. 

"Kamu kapan sih kelihatan jeleknya, Yang. 
Makanya kamu nolak aku. Aku kebanting banget kalau 
enggak benar-benar jaga penampilan." 

Mayang hanya memutar bola matanya bosan. 
"Sudah minum obat?" 

Rico mengeryit bingung. 

"Obat anti gila kamu." 


Kali ini Rico tak mampu menahan gelak tawanya. 


Gadis ini memang luar biasa. Tak pernah sekalipun Rico 


merasa bosan saat bersamanya. Mulutnya yang tajam 
dan terlalu berterus terang adalah satu dari sekian banyak 
alasan Rico mencintai Mayang. 

"Yuk, ah. Ntar tambah malam." Mayang berjalan 
mendahului Rico. Sebuah tas punggung mungil ia 
letakkan di punggung setelah sebelumnya 
mengenakan cardigan cantik yang semakin 
menyempurnakan penampilannya. 

"Kok dipakaiin cardigan, Yang?" Rico mencoba 
memprotes hal yang baru saja dilakukan Mayang. 
"Kamu wow banget lo tanpa cardigan itu. Yah,bukan 
berarti kamu kurang cantik kalau pakai cardigan." 

Mayang memutar bola matanya jengah. "Kalau 
kamu ngarep aku mati kedinginan, hipotermia atau 
setidaknya masuk angin sih, aku iyain aja." 

"Eh bukannya gitu." Rico seketika meralat 
ucapannya. "Kamu jadi mikir yang enggak-enggak kan 
akhirnya." 

"Kan kamu yang bilang." Mayang masih keras 


kepala. 


"Iya deh. Aku salah," ucap Rico pasrah. 


"Yuk, ah berangkat nanti tambah malam pulangnya 
kalau kita masih ribut di sini." Mayang memakai helm 
merah muda pemberian Rico yang teramat mencolok 
mata. Rico segera menuruti Mayang. Pemuda itu 
menyalakan sepeda motornya lalu setelah Mayang duduk 
dengan nyaman di belakangnya, ia pun memacu 
kendaraan membelah jalanan yang padat. Untung saja ia 
menjemput Mayang menggunakan sepeda motornya. 
Jika tidak, ia tak mungkin bisa sampai tepat waktu. 
Sabtu malam Minggu seperti saat ini selalu bersanding 
dengan kemacetan dan Rico tak ingin menyia-nyiakan 
waktunya hanya untuk terjebak di jalanan. 

"Co, kita makan malam di sini?" Mayang 
mengedarkan pandangan ke sekeliling. Ia heran, kenapa 
keluarga Rico selalu menyukai menikmati makan siang 
atau malam di restoran hotel? Kenapa mereka tidak 
menikmati makan malam di restoran di luaran sana atau 
rumah makan cepat saji saja agar ia tak lagi merasakan 
perasaan tak nyaman. 

Beberapa waktu yang lalu saat ia hanya berdua 
saja dengan ayah Rico memesan tempat untuk pesta 


kejutan ulang tahun Rico, rasa canggung dan tak nyaman 


itu ada meskipun perlahan menghilang karena sikap ayah 
Rico yang hangat. 

"Iya. Emang kenapa? Kamu enggak suka ya, 
Yang?" Raut wajah Rico terlihat tak nyaman. 

"Oh enggak apa-apa sih sebenarnya." Mayang tak 
mau melontarkan alasannya. Ia langsung mengajak Rico 
bergegas meninggalkan area parkir. Mereka berjalan 
beriringan menuju lift yang membawa mereka ke lantai 
teratas gedung. Sebuah restoran dengan konsep out door. 

Dejavu. Mayang merasakan hal yang sama 
sebelumnya namun dengan sosok yang berbeda. Jika 
beberapa waktu lalu ia bersama ayah Rico kim ia 
bersama sang anak. Dan entah kenapa saat mengamati 
punggung Rico dari belakang ketika mereka di dalam 
lift, Mayang bahkan seolah-olah lupa dengan siapa ia 
saat ini. Sosok itu begitu mirip. Dengan tinggi badan dan 
postur yang bisa dibilang hampir sama, yang 
membedakan adalah tubuh Rico cenderung lebih kurus 
dari sang ayah. Pun demikian dengan baju yang mereka 
kenakan. Saat ini Rico hanya mengenakan kaus dan 


jeans sedangkan sang ayah saat itu mengenakan kaus 


yang dibalut jaket semi formal. 


"Itu mereka." Suara Rico mengusik pikiran 
Mayang yang berkelana. Mayang mengerjabkan mata. 
Ternyata dirinya telah keluar dari lift dan sudah berdiri 
di tengah area restoran tepat berhadapan dengan kedua 
orang tua Rico di kejauhan. Mereka terlihat mengulas 
senyum lalu melambaikan tangan. 

Rico segera menarik tangan Mayang 
Membawanya mendekat untuk bergabung dengan kedua 
orang tuanya. 

"Wah makasih ya, Yang, kamu sudah mau datang." 
Ibu Rico, Indriana bangkit bersalaman lalu disusul ayah 
Rico. 

Obrolan hangat terjadi setelahnya hingga menu 
makan malam mereka tersaji di meja. Air liur Mayang 
nyaris menetes kala makanan beraroma begitu 
menggiurkan menyergap hidungnya. Untung saja ayah 
dan ibu Rico segera mengajak memulai menikmati 
makan malam mereka. Hingga suara seorang wanita 
yang terdengar histeris menginterupsi makan malam 
mereka. 


"Indriana! Ya ampun ini kamu!? Astaga! Ya 


ampun!" 


Mayang akhirnya mengalihkan pandangan ke arah 
sumber suara. Seorang wanita cantik berpenampilan 
anggun terlihat begitu bersuka cita mendekati ibu Rico. 
Ternyata penampilan anggun tak menjamin mulut 
anggun juga. Begitulah ucap batin Mayang. 

Mayang mengamati kehebohan di depannya. 
Mulutnya tak berhenti mengunyah saat ibu Rico pun ikut 
berteriak histeris lalu memeluk wanita yang entah punya 
hubungan apa dengannya. 

"Meylin!? Astaga! Gimana kamu bisa sampai di 
sini!?" Indriana berucap setelah mereka berpelukan. 

"Kebetulan aku menemani suami acara kantor." 
Wanita bernama Meylin itu menjawab dengan 
kegembiraan meluap-luap. 

"Oh jadi—" Obrolan antara dua wanita itu 
berlangsung seru. Meninggalkan tiga orang di tempat itu 
hanya saling melempar senyuman satu sama lain hingga 
akhirnya  Indriana tiba-tiba saja menghentikan 
obrolannya lalu beralih menatap sang suami. 


"Sayang, aku ikut Meylin sebentar ya. Kami 


pengin kangen-kangenan nih. Udah berapa tahun ya kita 


putus komunikasi?" Indriana ganti memperhatikan 
sahabatnya. 

"Sebelas," jawab Meylin. 

"Tuh kan sebelas tahun. Enggak apa-apa kan?" 
rayu  Indriana. Sang suami akhirnya hanya 
memganggukkan kepala memberi izin yang seketika 
mendapat kecupan di bibir pria itu. Detik berikutnya 
Indriana meraih tasnya lalu berpamitan pada Rico juga 
Mayang sambil berjanji ia tidak akan lama. 

Setelah keriuhan itu menghilang, senyum miring 
Rico terlihat. 

"Enggak sopan banget sih itu tante-tante. Ketemu 
teman lama langsung nyerobot aja acara orang. Udah 
gitu kenapa enggak nyapa atau basa-basi sama papa. 
Mama juga gitu, ketemu teman sih enggak masalah. Tapi 
masak harus ninggalin kita kayak gini." 

"Co ..." Mahesa memperingatkan. Ia tak ingin 
masalah yang acap kali menghampiri keluarganya 
diketahui oleh orang lain. 

"Lagian papa kenapa langsungiyan aja 


permintaan mama. Kebiasaan deh. Apa aja yang mama 


bilang pasti iya jawabannya." Rico masih enggan 


mengalah. Membuat Mayang yang berada di meja yang 
sama merasa tak nyaman melihat ayah dan anak yang 
sepertinya akan beradu pendapat. 

"Kita lanjut makannya. Tuh Mayang kelihatannya 
suka banget sama menunya. Iga bakarnya mau dipesanin 
lagi, Yang?" Mahesa mencoba mengalihkan topik 
pembicaraan. Hal yang salah karena Mayang makin 
salah tingkah. Kebiasaannya yang kalap saat menikmati 
hidangan lezat lagi-lagi mempermalukan dirinya. Seperti 
halnya saat di rumah Bu Endah dulu. 

"Eh. Enggak usah, Om. Makasih. Ini sudah cukup 
banget kok. Saya sudah kenyang." Mayang meringis 
menahan malu. 

"Tidak perlu sungkan, Yang. Namanya kita makan 
malam ya agar kenyang. Saya suka jika ada orang yang 
tidak takut saat menikmati hidangan-hidangan lezat yang 
tersaji di depannya. Seperti halnya kamu." 

Dari samping, decakan Rico terdengar. Membuat 
Mayang menolehkan kepala. Rico ternyata sudah 


menyeringai sambil menaik turunkan alisnya. Membuat 


Mayang mengerut bingung dengan sikap Rico. 


"Tuh, Yang. Papa tuh memang soul mate aku. 
Mama aja diet ketat jaga tubuhnya, padahal papa enggak 
minta mama harus berbadan seksi. Cari capek sendiri 
kan mama?" Obrolan ringan itu kembali bergulir hingga 
makanan mereka telah berpindah ke dalam perut masing- 
masing. 

Saat itulah mata Rico melihat seseorang yang 
selama ini ia hindari memasuki area restoran. Pemuda itu 
menenggak minumannya cepat-cepat lalu bangkit dari 
kursi. 

"Yang, aku pergi duluan ya. Kamu sama papa 
dulu. Nanti aku hubungi kamu. Aku harus cabut 
sekarang." 

Mayang kebingungan dengan ulah Rico yang 
serampangan. 

"Pa, titip Mayang dulu. Ada itu tuh. Aku harus 
keluar dari sini sekarang. Nanti aku balik lagi." Dengan 
kalimat itu Rico meninggalkan meja mereka sambil 
menunduk. Langkahnya terburu-buru mencoba tak 


menarik perhatian sosok yang baru saja memasuki 


restoran. 


Mayang memaku pandangan pada sosok itu. Siapa 
kira-kira yang Rico hindari. Yang Mayang lihat adalah 
seorang gadis cantik yang sepertinya bersama orang 
tuanya. 

"Siapa sih, Om?" tanya Mayang pada ayah Rico di 


hadapannya. Pria itu hanya mengulas senyum. 


"Pasti pacarnya Rico ya?" tebak Mayang. 
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"Yang saya tahu, pacar Rico bernama Mayang dan 
gadis itu saat ini sedang makan malam bersama saya." 
Lagi-lagi Mahesa mengulas senyuman. 

"Saya bukan pacar Rico, Om. Kami hanya dekat 
saja." 

"Kan kalian sedang berproses menuju ke arah itu." 
Kalimat ayah Rico membuat Mayang tersenyum 
canggung. 

"Kami lebih cocok berteman, Om. Dan kami sudah 
pernah membahas hal itu." Mayang tidak berbohong. Ia 
dan Rico sudah sepakat untuk tetap berhubungan baik 
selepas penolakan Mayang di pesta ulang tahunnya 
beberapa waktu lalu. 

"Tapi sepertinya Rico masih terus berjuang untuk 


mendapatkan hati kamu." 


"Itu hanya pendapat Om saja. Kedekatan kami saat 
ini hanya sebatas teman saja. Memang Rico sering kali 
melontarkan — candaan-candaan seolah-olah kami 
berpacaran. Rico kan dari dulu seperti itu. Om pasti lebih 
tahu." Yah meskipun sebenarnya Mayang tak begitu tahu 
tapi kabar di luar sana yang membuat Mayang tahu. 

"Wah, sayang sekali ya, Yang. Padahal saya sudah 
terlanjur menyukai kamu." Mahesa tergelak. Membuat 
Mayang seketika salah tingkah. 

Menyukai? Menyukai dirinya? Mayang membatin 
namun saat menyadari gelak tawa pria itu Mayang 
seketika merasa malu sendiri. Tentu saja Mahesa 
Sastrawijaya menyukai Mayang. Ya menyukai sebagai 
kekasih anaknya. Dasar otak kamu kurang piknik, 
Yang. Mayang mengeluh dalam hati. 

Tak lama berselang, ponsel Mahesa berdering. Pria 
itu mengerutkan alis sebelum kemudian menerima 


panggilan telepon. 


"Kalau kamu menginap sama Meylin lalu untuk 
apa aku menginap di sini sendirian. Lebih baik aku 


saja." Pria itu menjawab kalimat seseorang di 


seberang sana yang bisa Mayang pastikan adalah mama 
Rico. 

Mayang meneguk sisa lemon tea di gelasnya lalu 
berpura-pura sibuk dengan ponselnya. Ia tak ingin 
terlihat menguping pembicaraan orang. 

"Aku tahu kamu sudah belasan tahun tidak 
bertemu Meylin, tapi masak harus malam ini juga kamu 
menginap. Lebih baik aku berkemas saja lalu pulang. 
Untuk apa aku tidur di hotel sendirian." 

"Lagi pula Rico juga baru saja pergi. Aku sekarang 
hanya berdua dengan Mayang. Kalau Rico tidak kembali 
lebih baik aku pulang dan sekalian nganterin Mayang 
pulang." 

"Besok belum tentu kamu langsung ke sini. Pasti 
masih jalan atau mungkin mau ngobrol sama Meylin" 

Entah mengapa, Mayang bisa menarik kesimpulan 
dari apa yang didengarnya. Sepertinya mama Rico tidak 


akan kembali ke tempat ini dan yang lebih buruk ia lagi- 


lagi terdampar hanya berdua saja dengan pria ini. 


Sedikit rasa kasihan terselip di benak Mayang. Pria 
ini pasti begitu kecewa saat kebersamaan yang sudah ia 
rencanakan bersama sang istri akhirnya lenyap begitu 
saja. Tidak hanya sekali, tapi dua kali. Itupun kebetulan 
melibatkan Mayang di dalamnya. Entah bagaimana 
keseharian pria itu. Apakah mungkin kejadian seperti 
saat ini sering kali terjadi? 

"Mayang." Mayang tersentak mendengar namanya 
disebut. Ia seketika mendongak mengalihkan pandangan 
dari ponselnya. "Ehm." Pria itu berdeham. Sepertinya 
hendak menyampaikan sesuatu yang lebih berat. 

"Mama Rico sepertinya tidak akan kembali ke 
hotel. Kita tunggu Rico saja ya. Kamu tidak masalah, 
'kan?" 

Mayang mengangguk. "Iya, Om. Tidak apa-apa. 
Saya bisa menunggu kok." 

Pria itu tersenyum lega. Hal berikutnya mereka isi 
dengan lagi-lagi mengobrol santai saling berbagi cerita. 
Dari sana Mayang tahu, pria ini makin lama tidak terlihat 
semenyeramkan seperti sebelumnya. Dulu, saat Mayang 
hanya melihat pria ini di layar kaca saat menangani 


kasus-kasus kliennya, Mayang mengira Mahesa 


Sastrawijaya adalah sosok yang sedikit kejam dan tak 
berperasaan. Apalagi jika sudah menjawab pertanyaan- 
pertanyaan yang dilontarkan oleh awak media. Namun 
kim setelah berkali-kali bertemu, penilaian Mayang 
berubah. Pria ini adalah pria yang hangat dan penyayang. 
Sama halnya dengan Rico meskipun karakter mereka 
berbeda. 

Rico yang terlihat playboy, doyan tebar pesona dan 
suka melontarkan kata-kata yang mengandung rayuan. 
Sedangkan sang ayah terkesan lebih serius dan kejam. 
Mungkin karena profesi pria itulah yang menyebabkan. 
Namun dari semua itu, mereka adalah sosok yang baik 
dan menyenangkan. Sosok yang begitu menghargai 
orang lain yang bukan siapa-siapa seperti Mayang. 

Tiga puluh menit berlalu, tetapi Rico yang 
ditunggu tak kunjung datang. Mayang nyaris putus asa 
menunggu kedatangan pemuda itu apalagi panggilan 
yang ia dan ayah Rico lakukan tak satu pun diterima oleh 
Rico. Membuat Mayang yang sedari dua jam lalu berada 
di restoran terbuka itu semakin menggigil kedinginan. 


Udara dingin Batu dipadu dengan kardigan tipis yang ia 


kenakan rupanya benar-benar kombinasi yang buruk 


untuk malam ini. Ia menyesal kenapa tadi hanya 
mengenakan blus tanpa lengan di balik kardigan. 
Seandainya ia mengenakan kaus yang sedikit tebal, saat 
ini mungkin ia tak akan menggigil. 

"Kita masuk saja ya, Yang?" Mahesa sepertinya 
menyadari kondisi Mayang. 

"Eh? Masuk ke mana ya, Om?" Mayang sama 
sekali tak paham maksud pria itu. 

"Ke kamar. Kamu kedinginan. Dari tadi 
menggigil," tebak pria itu yang begitu tepat. 

"Eh, kamar ya?" Mayang berucap pelan sebelum 
kembali berkata, "Saya nunggu Rico di sini saja, Om. 
Saya enggak kedinginan kok." Bohong! Kata itu hanya 
Mayang ucapkan dalam hati. Ia tak mau melontarkannya 
pada pria di depannya itu. 

"Bagaimana kalau saya antarkan kamu saja, Yang. 
Saya khawatir Rico tidak segera datang. Pasti indekost 
kamu memiliki peraturan jam malam kan?" 

"Tidak usah, Om. Sebentar lagi Rico pasti datang 
kok." 

"Kalau terlalu malam bagaimana? Sekarang sudah 


pukul setengah sembilan. Jika saya mengantarkan kamu 


sekarang mungkin kamu akan sampai indekost tiga 
puluh menit lagi. Rata-rata jam malam sampai jam 
sembilan, 'kan?" Mau tak mau Mayang merasa terharu. 
Pria ini mengkhawatirkannya dan begitu tahu kapan ia 
seharusnya pulang. 

"Iya, sampai jam sembilan, Om. Tapi karena 
sekarang Sabtu malam Minggu jadi kami masih 
diizinkan di luar sampai pukul sepuluh." 

Desahan lega terdengar dari mulut Mahesa. Namun 
beberapa saat kemudian pria itu kembali berucap, "Tuh, 
kamu menggigil lagi. Lebih baik kita masuk saja. Saya 
janji jika tiga puluh menit lagi Rico tidak datang atau 
masih tidak bisa dihubungi, saya akan mengantarkan 
kamu pulang." 

"Saya tidak apa-apa kok, Om." Mayang bahkan tak 
bisa menutupi gerak rahangnya yang menunjukkan jika 
ja menggigil kedinginan. 

"Kamu pakai ini saja." Mahesa bangkit lalu 
melepas jaket semi formalnya yang terlihat begitu 
hangat. Pasti akan sangat nyaman jika ia tenggelam di 
dalamnya. Tapi.... Tidak! Pasti kecanggungan di antara 


mereka kembali terjadi. Mengenakan jaket atau baju 


seseorang adalah hal yang intim bagi Mayang. Ia tak 
pernah melakukan sebelumnya. 

"Tidak usah, Om. Saya baik-baik saja, k—" 
Kalimat Mayang terpotong saat jaket itu telah tersampir 
dipundaknya. Mayang mendongak memandang pria itu 
yang telah berjalan kembali ke tempat duduknya. 

"Pakai, tidak usah merasa tak nyaman. Pentingin 
tubuh kamu." 

Mayang akhirnya mengangguk pasrah lalu 
menyelipkan kedua tangan ke dalam lengan jaket itu. Ia 
berdiri sejenak untuk merapikan jaket yang ternyata 
panjangnya selutut itu. Yah, tentu saja, pria di 
hadapannya ini termasuk golongan bertubuh tinggi 
dibanding pria kebanyakan. Sama halnya dengan Rico 
dan mamanya. 

Aroma segar yang tak Mayang tahu seketika 
menyeruak. Menimbulkan gelenyar aneh yang membuat 
Mayang bergidik sendiri. Rasa hangat seketika 
menyelimutinya. Membuat rasa menggigil di sekujur 
tubuhnya perlahan berkurang. 

"Om jadi tidak pakai jaket." Mayang berucap 


"Tidak masalah. Saya pakai lengan panjang." 

Mayang menganggukkan kepala membenarkan. 
Kini pria itu hanya mengenakan kaus berlengan panjang 
yang sepertinya cukup tebal. Setidaknya rasa 
bersalahnya berkurang. 

"Berpakaianlah yang membuat kamu nyaman. 
Bukan hanya membuat kamu cantik. Seseorang yang 
benar-benar mencinta kamu tidak akan melihat 
kecantikan yang kamu miliki saja. Namun juga hati dan 
rasa nyaman saat bersamamu." 

Mayang mengangkat pandangannya. Memandang 
lekat pria yang sudah duduk di hadapannya. Sejenak 
Mayang merasa disorientasi. Benarkah kata-kata itu 
telah terlontar dari mulut pria ini? 

Rasa malu muncul di dada Mayang. Ia seketika 
ingat dengan semua tingkahnya akhir-akhir ini. Baginya 
penampilan sempurna adalah segalanya. Bahkan 
beberapa waktu lalu ia benar-benar merasa panik setelah 
mencuci wajah di rumah Bu Endah. Ia panik karena 
belum pernah menunjukkan wajah tanpa mekapnya di 


depan orang lain. Ia takut alisnya yang gundul akan 


ditertawakan orang yang melihatnya. Ia tak mau bibirnya 


tak terpoles lipstik meskipun hanya berwarna lembut. 
Hanya orang-orang terdekatnya yang tahu wajah asli 
Mayang tanpa mekap, termasuk penghuni indekostnya. 

Mayang bukanlah penyuka mekap tebal atau 
berlebihan. Ia menyukai mekap natural. Ia yakin teman- 
teman di kampusnya pasti mengira Mayang tampil tanpa 
mekap setiap harinya. Padahal kepiawaian jemari 
Mayanglah yang menyebabkan dirinya seolah tak 
memoles apa pun di wajahnya. 

"Saya kelihatan banget ya, Om?" Mayang berucap 
pelan lalu menunduk malu. 

"Loh, kelihatan apanya? Saya kan hanya 
mengucapkan pikiran saya saja. Bukan berarti kamulah 
yang saya maksud." 

Mayang membisu. 

"Kamu merasa tersindir?" 

Desahan terdengar dari pria itu. 

"Memang kamu seperti yang saya ucapkan?" tanya 
Mahesa lagi karena masih tak mendapatkan respons. 


Mayang mengangguk. 


"Saya minta maaf jika kamu tersinggung." 


"Tidak perlu minta maaf, Om. Saya memang 
seperti itu. Saya selalu mencoba berpenampilan terbaik 
yang saya bisa. Setidaknya hal itu bisa membuat saya 
percaya diri dan kekurangan saya tidak terlihat." 

"Bagian mana yang membuat kamu tidak percaya 
diri? Perjelas maksud berpenampilan terbaik yang kamu 
bisa. Saya tidak paham." 

Mayang menarik napas sebelum kembali 
menjawab. "Saya tidak pernah keluar tanpa mekap. 
Wajah saya mengerikan jika tidak tersentuh mekap." 

"Oh ...." Mahesa seketika paham apa yang Mayang 
maksud. 

"Sepertinya kamu perlu mengubah cara pandang 
kamu. Memangnya kriteria cantik menurut kamu seperti 
apa?" Mahesa memastikan sebelum membalas kalimat 
Mayang. 

Mayang berpikir sejenak sebelum akhirnya 


menjawab, "Seperti tante Indri." 
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Alis Mahesa berkerut lalu detik berikutnya pria itu 


tersenyum lebar. Sepertinya ia paham dengan apa yang 
Mayang maksudkan. 

"Pasti kamu lihat mama Rico seperti layaknya 
barbie kan? Cantik, bertubuh indah, berpenampilan 
menarik. Namun, tidakkah kamu berpikir setiap orang 
memiliki kriteria cantik masing-masing?" 

Mayang mendengarkan dengan seksama kalimat 
demi kalimat yang terlontar dari bibir Mahesa. 

"Tidak semua orang menyukai barbie. Ada yang 
menyukai Fiona yang bertubuh extra large, berkulit 
eksotis layaknya Jasmine atau mungkin sekuat dan 
setulus Mulan. Tidak ada jaminan jika yang berwajah 
cantik akan selalu menjadi yang teristimewa. 


sistimewaan itu muncul dengan sendirinya dari 


kebaikan dan ketulusan hati. Seperti halnya Rico yang 
menyukai kamu. Dia tidak hanya melihat fisik kamu 
saja. Mungkin awalnya iya. Namun bisa saja semakin dia 
mengenalmu keistimewaan kamu terlihat di matanya." 

"Om terlalu berlebihan." Mau tak mau Mayang 
merona. 

"Itu berdasarkan pengamatan saya. Meskipun 
kamu bilang hubungan kalian hanya sekadar pertemanan 
saja karena kamu sudah menolaknya, mungkin Rico 
masih berkeinginan mendapatkan hati kamu kembali. 
Kamu cantik di mata Rico. Dan yang pasti punya sesuatu 
yang membuat dia enggan mengalihkan hatinya." 

Mayang terdiam meresapi kalimat demi kalimat 
yang papa Rico sampaikan. 

"Kamu cantik. Bahkan terlalu cantik. Dengan 
wajah polos tanpa mekap pun kamu tetap terlihat cantik. 
Jadi untuk apa merasa rendah diri?" Pria itu menarik 
napas lalu meneguk sisa minuman di depannya. 

"Jujur saja, blus yang kamu kenakan itu benar- 
benar menyilaukan mata." Mayang hendak menyela. 
Namun Mahesa mengangkat tangan menghentikan apa 


pun yang hendak Mayang ucapkan. 


"Maaf, jangan salah paham. Bukan menyilaukan 
dalam arti yang negatif atau bahkan terlalu berlebihan. 
Namun dengan apa yang kamu kenakan saat ini 
meskipun hanya blus, kardigan dan jeans tapi kamu 
benar-benar mampu menghipnotis mata semua orang. 
Namun satu hal yang terlewat. Kamu mengabaikan 
kenyamanan kamu. Yah mungkin kamu tak mengira 
akan makan di tempat berangin seperti di sini. Jadi kamu 
kedinginan. Jadi Mayang, mulai sekarang jangan lagi 
memikirkan bagaimana caranya agar tampil sempurna, 
bagaimana caranya agar tampil cantik. Kamu sudah 
cantik, kamu sudah sempurna. Cukup buat dirimu 
nyaman dan aman saja dengan apa yang kamu pakai," 
tutup Mahesa mengakhiri kalimat panjangnya. Membuat 
Mayang menunduk malu. Bagaimana mungkin pria ini 
begitu tahu tentang dirinya. Begitu tahu apa yang selama 
ini ia rasakan dan permasalahkan. 

"Makasih banyak, Om. Akan saya ingat baik- 
baik." Akhirnya Mayang berani mengangkat wajahnya 


menatap pria di depannya. Senyuman pria itu melebar. 


"Nah sekarang ayo kita pulang. Saya antar kamu 
sekarang. Sudah jam sembilan. Jangan sampai kamu 
tidak bisa masuk indekost gara-gara Rico dan saya." 

Mayang mengangguk. Lalu mengikuti langkah pria 
itu melakukan pembayaran. 

"Kamu tidak masalah kan kalau kita ke kamar 
dulu? Saya akan membereskan barang-barang saya dan 
mama Rico." 

Awalnya Mayang ragu tetapi akhirnya ia 
mengangguk. Akan tak tahu diri rasanya jika ia menolak. 
Pria ini sudah bersusah payah mengantarkannya pulang, 
masak hanya mengambil barang-barang pria itu di kamar 
ja tidak mau. 

"Iya, Om. Tidak apa-apa. Nanti saya bantuin 
membereskan barang-barangnya. Oh ya, kenapa Om 
tidak menginap di sini saja. Kan sayang sekali sudah 
bayar mahal ternyata tidak tidur di sini." Bagi Mayang 
yang setiap hari bekerja keras untuk mendapatkan uang, 


tindakan Mahesa benar-benar membuat Mayang sangat 


menyayangkan uang yang telah pria itu keluarkan. 


"Ngapain tidur di sini sendirian, Yang. Saya bisa 
tidur di rumah. Lagi pula saya malas harus bolak-balik 
Malang Batu setelah mengantarkan kamu." 

"Jadi karena saya ya, Om? Lebih baik saya 
menunggu Rico saja, Om. Atau jika Om berkenan, 
antarkan saya untuk mendapatkan angkutan atau taksi." 
Mayang merasa tak nyaman jika harus merepotkan pria 
ini. 

"Kamu jangan berpikir seperti itu. Pulang sambil 
mengantarkan kamu adalah hal yang paling tepat bagi 
semua orang." Mahesa menutup pembicaraan. 
Tangannya menekan tombol lift saat langkah mereka 
tiba di depan pintu besi itu. Mereka memasuki lift yang 
hanya terisi oleh mereka berdua saja. 

Mayang memandang ke samping, pada 
bayangannya dan pria itu yang terpantul di kaca di 
samping lift. Hal yang sama pria itu lakukan. Saat 
pandangan mereka bertemu di titik yang sama di depan 
sana, Mayang seketika tersenyum kikuk. 


"Jaketnya besar banget ya, Om." Mayang berucap 


kikuk demi menghilangkan kecanggungan. Dilihatnya 


tubuhnya yang tenggelam dibalik jaket yang panjangnya 
selutut itu. Tangan Mayang pun tak terlihat. 

Pria yang berdiri di samping Mayang hanya 
mengulas senyuman. Tak ada pembicaraan setelahnya, 
mereka berjalan menuju kamar yang telah Mahesa pesan. 
Untung saja mama Rico tidak membongkar koper yang 
berisi baju dan barang-barang mereka. Hanya ada mekap 
wanita itu yang tercecer di wastafel kamar mandi. 

"Pemandangannya dari sini bagus sekali, Om," 
seru Mayang saat ia membuka pintu balkon yang 
menampakkan pemandangan taburan lampu-lampu di 
kejauhan. Kerlip bintang di langit pun terlihat, membuat 
Mayang benar-benar tak henti terkagum-kagum. 

"Ternyata dari sini bisa lihat semuanya." Mayang 
berpegangan pada besi pembatas balkon. Tangannya 
terentang mengagumi keindahan yang tersaji di depan 
sana. 

"Seharusnya Om tidak perlu kembali ke Malang. 
Di sini benar-benar bagus." 

"Kalau saya tidak kembali ke Malang lalu saya 


duduk-duduk di sini sendirian? Paling lama tiga puluh 


menit juga sudah bosan." 


Mayang terkekeh mendengar jawaban Mahesa. 
Pria itu berdiri di sebelahnya dengan kedua tangan 
dimasukkan ke dalam saku celana. 

"Mungkin Om bisa minum kopi sambil melihat 
hamparan bintang di sana," tunjuk Mayang pada langit 
yang cerah dengan taburan bintang. Beberapa gumpal 
awan putih terlihat namun tak sedikitpun mengurangi 
keindahan langit malam itu. 

"Seperti cukup menarik, tapi tidak terima kasih. 
Sepertinya hal itu terlihat begitu menyedihkan. 

Mayang meringis mendengar ucapan pria itu. 

"Ekhm ... Om, saya boleh mengambil foto di sini?" 
Satu ide konyol terlintas di otak Mayang. Gadis itu lagi- 
lagi meringis menyadari ucapannya. Namun ia tak mau 
menariknya. 

Mahesa menaikkan alis sejenak lalu mengeluarkan 
ponsel di saku. Membuat Mayang seketika tergeragap. 
"Pakai ponsel saya saja, Om." Mayang hendak 
melangkah menuju pintu untuk kembali ke kamar namun 
Mahesa mencegah. 


"Pakai ini saja. Kelamaan kalau kamu masih 


mengambil ponsel kamu di dalam. Sana, berdiri di 


ujung." Mahesa mengarahkan posisi Mayang di 
depannya. Pria itu mengambil gambar Mayang beberapa 
kali lalu setelah melihat hasilnya, senyumnya 
mengembang. 

"Ayo kita pulang. Kamu nanti bisa-bisa tidur di 
pinggir jalan kalau pagar indekost kamu sudah 
digembok," ucap Mahesa sambil berlalu meninggalkan 
Mayang yang akhirnya mengekor. 

"Berapa nomer kamu? Saya kirim foto kamu 
sekarang." Mahesa mengedarkan pandangan ke 
sekeliling kamar memastikan tidak ada barang yang 
tertinggal. 

Mayang menyebutkan nomer ponselnya dan tak 
lama kemudian notifikasi pesan masuk berbunyi 
berulang kali. 

Mereka meninggalkan hotel itu tanpa tahu kabar 
Rico. Pemuda itu hingga detik itu masih tak bisa 
dihubungi. Membuat Mayang geram, tapi melihat ia 
masih cukup beruntung karena diantarkan ayah pemuda 
itu. Ia pun hanya memendam rasa kesalnya. 

Pukul sembilan lebih lima belas menit Mayang tiba 


di indekostnya. Setelah mengucapkan terima kasih 


berulang kali, akhirnya Mayang melambai melepas 
kepergian Mahesa. 

Saat hendak menaiki tangga menuju lantai dua 
tempat kamarnya berada, sebuah panggilan 
Menghentikan langkahnya. 

"Yang, ada kiriman buat kamu tuh di meja dapur." 

"Eh! Kiriman apa, Ren?" Rena, salah satu teman 
indekostnya yang memanggil Mayang. 

"Katanya sih dari Bu Maryam." 

Mayang sejenak berpikir. Kenapa wanita itu 
mengirimkan makanan kepadanya. 

"Orangnya sendiri yang ke sini ya, Ren?" 

"Aku enggak tahu pasti. Tapi yang kasih kotaknya 
sih masih agak muda. Entah anaknya apa sopirnya." 

Mayang menganggukkan kepala. "Makasih banyak 
ya, Ren. Kirimannya ada di dapur atas kan?" 

"Iya. Aku taruh meja. Kotaknya gede banget. Udah 
kayak nasi tumpeng aja." Rena terbahak lalu 
melanjutkan langkah menuju halaman samping. Mayang 
tadi sempat melihat seorang pria duduk di kursi taman. 


Mungkin pacar Rena yang kata anak-anak penghuni 


indekostnya mirip Keanu Reeves itu. 


Mayang berlari menaiki tangga lantai dua lalu 
berbelok menuju dapur. Sebuah kotak berukuran besar 
terbuat dari anyaman bambu langsung menyandera 
penglihatannya. Mayang segera membuka tutup kotak 
itu lalu matanya melebar seketika. 

Seekor ayam bakar lengkap dengan nasi, sambal 
dan sayuran pelengkapnya. Tanpa menunggu Mayang 
segera mengeluarkan ponsel dari tas punggungnya lalu 
menghubungi Bu Maryam. Semoga saja wanita baik hati 
itu belum tidur. 

"Assalamualaikum, Ibu. Mayang tidak 
mengganggu Ibu kan?" sapa Mayang begitu panggilan di 
seberang sana mendapatkan respons. 

"Walaikum salam. Tidak mengganggu kok, Yang. 
Ibu belum tidur. Ini masih lihatin si bibi beres-beres 
dapur," jawab Bu Maryam dengan logat Jawa yang 
khas. 

"Makasih banyak kirimannya, Ibu. Banyak 
banget." 


"Kamu makan sama teman-temanmu, Yang. Maaf, 


nganterinnya sudah agak malam. Soalnya di sini masih 


"Tidak apa-apa, Bu. Dikirimi saja sudah senang 
sekali. Oh iya. Ada acara apa di rumah, Bu, kok sampai 
repot-repot?" 

"Ada acara kumpul-kumpul teman-temannya, 
Bapak. Acaranya di rumah jadi agak sedikit repot tapi 
untungnya kan sudah ada katering." 

Mayang membenarkan ucapan wanita itu. 

"Oh ya, Yang. Mumpung ibu ingat. Minggu depan 
kamu datang ya ke acara pembacaan doa bersama untuk 
istri dan anaknya Darmawan. Sebenarnya sih ada 
undangannya tapi masih besok atau lusa akan disebar. 
Ibu bilang kamu duluan biar bisa mengosongkan jadwal 
soalnya kan akhir pekan. Takutnya kamu keluar sama 
teman-teman kamu." 

"Iya, Bu. Tentu saya pasti akan datang. Terima 
kasih atas undangannya," jawab Mayang cepat. Setelah 
berbasa-basi sebentar obrolan itu pun berakhir. 


Menyisakan Mayang yang terpaku pada kotak anyaman 


bambu berisi ayam bakar kiriman Bu Maryam. 
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Pada akhirnya Mayang membawa makanan itu ke 
ruang televisi. Dua orang teman indekostnya, Rena dan 
Faira terlihat mengobrol di sana setelah kedua gadis itu 
kembali dari lantai satu. Sepertinya kekasih mereka telah 
pulang setelah menghabiskan akhir pekan bersama. 

Sedangkan penghuni indekost di lantai dua lainnya 
tak terlihat. Ada yang kebetulan pulang ke rumahnya 
masing-masing ada pula yang sudah tertidur di 
kamarnya. 

Mayang meletakkan kotak anyaman bambu itu di 
karpet lalu tak lupa mengambil piring dan peralatan 
makan lainnya. Setelah semua itu tersedia mereka pun 
menikmati ayam bakar di depan mereka setelah 


sebelumnya menyisihkan jatah untuk teman-temannya 


agar besok mereka masih bisa menikmatinya. 


"Eh, Yang. Itu jaket siapa kamu pakai? Gede 
banget." Mendengar suara Rena, Mayang seketika 
mengamati penampilannya. Jaket kebesaran milik ayah 
Rico masih melekat di tubuhnya. 

"Ya ampun! Kenapa aku bisa lupa. Ngapain 
enggak langsung aku kasih aja tadi." Mayang menepuk 
dahinya. Merasa bodoh dengan ulahnya. 

"Kamu kebanyakan kerja, Yang. Otak kamu 
kurang piknik." Kali ini Faira yang bersuara. 

"Mayang barusan piknik, kali. Itu tadi baru 
dipulangin hampir jam sembilan lebih. Aku tadi masih di 
bawah jadi lihat." Rena menimpali. 

"Oh iya. Aku kok lupa. Tadi kamu kan keluar sama 
Rico ya, Yang. Kalau jaketnya tebal gini meskipun naik 
motor sih aman aja," ucap Faira. Gadis itu tadi memang 
kebetulan keluar indekost bersamaan dengan Mayang. 

"Apanya yang naik motor. Barusan Mayang 
dianterin pakai mobil kok. Aku di bawah lihat." Rena 


yang melihat Mayang keluar dari sebuah mobil berwarna 


hitam tentu saja berkeras dengan pendapatnya. 


"Eh? Kamu tadi dijemput Rico pakai motor kan, 
Yang?" tanya Faira. Mayang pun mengangguk. "Lalu 
pulangnya dia tuker pakai mobil?" 

Mayang menggeleng. Membuat kedua temannya 
yang menikmati ayam bakar melongo kebingungan. 

"Terus?" 

"Iya aku memang pulangnya dianterin mobil tapi 
bukan sama Rico, itu papanya." 

"What?!" Teriak Faira dan Rena bersamaan. 

"Ngapain kamu dianterin bapaknya si Rico?" teriak 
Faira. 

"Pakai jaket orangnya pula," tambah Rena. 

Mayang akhirnya salah tingkah. Ia pun terpaksa 
menceritakan kronologi kejadian kenapa ia sampai 
memakai jaket ayah Rico dan diantar pulang oleh pria 
itu. 

"Kayaknya kedua pria itu harus kamu jauhi, Yang. 
Entah kenapa aku merasa aneh dengan ayah dan anak 
itu." Faira mulai memengaruhi Mayang. 


"Ah sok-sokan kamu, Ra. Pacar kamu om-om gitu. 


Duda beranak pinak lagi," ejek Rena asal. 


"Memangnya Keanu Reeves kamu itu masih 
muda? Kan udah om-om juga," balas Faira tak mau 
kalah. "Tony yang nongkrongin pintu pagar tiap hari 
kamu usir-usir. Eh kamu kalau ada Keanu Reeves, tiba- 
tiba aja hilang berhari-hari." 

Rena mencebik kesal lalu menarik rambut 
temannya itu. Hal yang membuat Mayang tertawa 
melihat keakraban teman-teman indekostnya itu. 

"Eh, Yang. Kalau menurutku terlalu beresiko kalau 
kamu misal jadian sama Rico. Pertama, dia buaya banget 
lo. Hampir semua cewek kece di kampus udah pernah 
jalan sama dia. Terus, aku agak aneh aja kok kamu bisa 
sedekat itu sama papanya," lanjut Faira. 

"Aku enggak ada hubungan apa-apa sama Rico. 
Aku udah pernah cerita ke kalian. Kami sepakat 
berteman." Mayang memang sudah pernah menceritakan 
hubungannya dengan Rico kepada kedua temannya itu. 

"Berteman tapi kok makin sering keluar. Mana ada 
sih ceritanya habis nolak eh masih balik deket lagi. 
Sebenarnya kamu tuh aslinya cinta sama dia tapi masih 


butuh banyak pertimbangan. Ngerasa nyaman tapi masih 


kurang." Rena tergelak lalu kembali melanjutkan. 


"apalagi kamu tuh sudah sampai makan malam sama 
orang tuanya. Bahkan yang mencengangkan, sampai 
pakai jaket bapaknya, pula." Rena tak bisa menghentikan 
tawanya. Mengabaikan pelototan tajam Mayang. 
"Emang papa Rico kayak gimana sih? Aku jadi kepo 
nih." 

"Eh? Kamu enggak tahu sama papanya Rico?" 
tanya Faira. 

Rena menggeleng. 

"Makanya sering-sering update. Hampir semua 
anak-anak di kampus tuh tahu sama Bapak Pengacara 
Penggoda Iman. Enggak bapak enggak anak cakepnya 
berlebihan." Faira berceloteh mulai memuji Rico dan 
ayahnya. 

"Siapa? Pengacara yang cakep di sini sih bagiku 
cuma Pak Mahesa Sastrawijaya. Enggak ada 
tandingannya tuh si bapak." Rena tak mau kalah. 

"Nah itu dia orangnya!" jawab Faira nyaring. 
Mengabaikan fakta jika suaranya akan mengganggu 
penghuni indekost yang sudah tidur. Membuat Rena 


melongo tak percaya. 


Faira mengangguk penuh semangat. Saat Rena 
ganti menatap Mayang, gadis itu tersenyum kikuk lalu 
mengangguk pelan. 

"Jadi Rico anaknya Pak Mahesa?" 

Lagi-lagi Faira mengangguk. Kali ini disertai 
senyuman kemenangan. Rena menepuk dahinya dengan 
keras berulang-ulang menyadari jika selama ini ia tak 
tahu apa-apa. 

"Berarti itu jaketnya Pak Mahesa." Rena berucap 
linglung. "Kamu makan malam sama Pak Mahesa. Ke 
kamar berduaan aja, foto-foto, terus dianterin pulang. 
Jangan-jangan kamu sebenarnya tadi sempat bobok 
bareng sama beliau, Yang. Tapi kamu enggak mau 
ngaku," ucap Rena pelan. 

"Hush! Mulutmu racun banget." Mayang melotot 
geram. 

"Duh, Yang. Beneran yang Faira bilang. Mending 
kamu jauh-jauh deh sama Rico dan Pak Mahesa. Aku 
takut kamu enggak kuat iman. Awalnya sih cuma 
sekadar dekat sama anaknya. Kalau dengar cerita kamu 
mulai dari sebelum pesta kejutan ulang tahun Rico 


hingga saat ini, aku takut kamu justru tergoda sama 


bapaknya, Yang. Apalagi si bapak bikin meleleh gitu. 
Pintar banget memperlakukan wanita." 

"Kalian mulai ngasal deh." Mayang mengambil 
secuil ayam bakar, lalu mencelupkannya pada sambal 
dan menelannya. Faira dan Rena pun melakukan hal 
yang sama. Untung saja mereka tidak tersedak karena 
menikmati makan sambil berbincang riuh. 

"Yah, jaga-jaga aja sih, Yang. Aku dulu sama Pak 
Rangga juga enggak ada hubungan apa-apa. Gara-gara 
kasih les anaknya lama-lama akrab terus jadian deh. 
Rena sama Si Keanu Reeves juga gitu. Gara-gara 
nemuin dompetnya eh lanjut dekat sampai sekarang. 
Masalahnya posisi mereka tuh aman. Mereka berumur 
tapi halal. Pak Rangga sudah duda terus si Keanu Reeves 
bujang lapuk. Beda sama Pak Mahesa." Faira masih 
bersikeras. 

"Please, deh. Aku bukan berencana jadi pelakor 
dan ngerebut Pak Mahesa. Pikiran kalian jauh banget. 
Beliau baik karena aku teman dekat anaknya. Yah, 


anggap aja calon menantu dan mertua." Mayang berucap 


cuek. 


"Takutnya bukannya jadi menantunya, Yang. Tapi 
justru jadi ibu tirinya Rico." Rena berucap sambil 
terbahak yang diikuti Faira dan Mayang. Malam itu 


mereka menikmati makan malam yang ke sekian 


meskipun perut sudah begitu kenyang. 
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"Om, maaf. Saya tadi kok lupa sama jaket yang 


Om pinjamin. Saya titipkan ke Rico aja ya kalau bertemu 
Rico di kampus." Setelah menggosok gigi dan mencuci 
muka, Mayang segera bergelung dalam selimut 
hangatnya. Ponselnya ia tempelkan di telinga saat 
melakukan panggilan telepon kepada ayah Rico. 
Memang sudah demikian larut. Tapi Mayang duga pria 
itu belum tidur mengingat perjalanan dari indekost 
Mayang dan rumah pria itu tak kurang dari tiga puluh 
menit jika lalu lintas sedang lancar. 

"Tidak usah dipikirkan, Yang. Kan masih ada jaket 


lain yang bisa saya pakai." 


"Tapi kan seharusnya saya tadi mengembalikan 


jaket, Om." 


"Namanya lupa. Mau diapain lagi. Oh ya. Sudah 
jam sebelas, kok kamu belum tidur?" 

"Om sudah mau tidur ya? Maaf kalau saya 
ganggu." Mayang merasa tak nyaman. Ia hendak 
mengakhiri panggilan namun kalimat pria itu 
menghentikannya. 

"Rico sudah menghubungi kamu?" 

"Belum, Om. Saya juga tidak menghubunginya 
lagi. Apakah dia menghubungi, Om?" 

Desahan lelah terdengar di seberang sana sebelum 
akhirnya pria itu kembali berucap, "Tidak ada kabar. 
Entah ke mana anak itu. Saya juga jadi kepikiran. 
Sampai jam segini dia belum pulang." Mayang 
merasakan kekhawatiran yang pria itu rasakan. 

"Ponselnya masih tidak aktif?" 

"Iya." 

Mayang terdiam. Bingung harus mengatakan apa. 

"Saya akan mencoba menghubungi mamanya atau 
entah akan saya pikirkan." Mahesa terdiam sejenak 


untuk berpikir kemudian kembali berucap. "Jika dia 


menghubungimu tolong beri tahu saya." 


"Baik, Om." Setelahnya Mayang bingung harus 
mengatakan apa. "Ya sudah kalau begitu, saya tutup, 
Om. Selamat malam." 

"Selamat malam, Mayang. Selamat beristirahat." 

Setelah panggilan itu terputus Mayang tak juga 
melepaskan ponsel dari telinganya. Entah kenapa 
dadanya terasa berdesir entah oleh perasaan senang 
namun juga sedih yang tak mampu Mayang terjemahkan. 
Ia terus mematung di kegelapan kamar hingga tanpa 
sadar terjatuh dalam tidur lelapnya. 

kkk 

[Selamat pagi, Mayang. Saya hanya ingin memberi 
kabar jika Rico sudah pulang semalam. Saya tidak 
menghubungi kamu karena khawatir akan mengganggu 
istirahat kamu. ] 

Sebuah pesan masuk ke ponsel Mayang begitu ia 
membuka mata. Pesan yang dikirim selepas Subuh tadi 
dari ayah Rico. Setelah membalas dengan ucapan terima 
kasih, Mayang segera bangkit dari ranjang. Bersiap ke 
kamar mandi lalu memulai harinya. 


Satu jam kemudian saat ia sudah menyelesaikan 


kegiatan paginya, sebuah pesan kembali masuk ke 


ponselnya. Kali ini dari Rico. Pemuda itu hanya 
menyampaikan permintaan maafnya. Membuat Mayang 
gemas, tetapi juga begitu kesal dan akhirnya tak 
membalas pesan itu. Hingga akhirnya begitu Mayang 
bersiap berangkat kuliah tiba-tiba saja pemuda itu sudah 
duduk manis di bangku taman halaman samping 
indekost Mayang. 

Mayang berusaha mengabaikan kehadiran pemuda 
itu. Ia berjalan di depan Rico tanpa berusaha sedikit pun 
menoleh. Membuat Rico yang semula mengulas 
senyuman akhirnya menyadari jika Mayang sedang 
marah kepadanya. Pemuda itu pun bangkit menyusul 
Mayang. 

"Yang! Kamu marah?" Rico sudah menggenggam 
pergelangan tangan Mayang. 

Mayang mengulas senyum tipis. "Enggak, ngapain 
aku marah." Mayang berusaha melepas genggaman 
tangan Rico. 

"Kamu barusan melewati aku begitu aja." 


"Oh, jadi hal itu menandakan kalau aku marah?" 


Ucapan Mayang makin tak nyaman didengar. 


"Aku minta maaf." 


"Minta maaf kenapa? Emang kamu punya salah?" 

Rico menggaruk kepalanya yang tak gatal. 
Bingung harus mengatakan apa. 

"Aku kemarin sudah ninggalin kamu, Yang. Aku 
harus cepat-cepat pergi dari tempat itu." 

"Kenapa harus?" 

Rico bergerak tak nyaman. Matanya mengedar ke 
sekeliling entah mencari apa. 

"Ya aku enggak enak aja kalau sampai ketemu dia 
di sana." 

"Gadis yang kemarin? Pacar kamu ya?" Entah 
kenapa Mayang merasa kecewa. Baru sekitar satu 
minggu lalu Rico mengatakan mencintainya namun kini 
pemuda itu sudah menaruh perhatian lebih pada gadis 
lain. Benar yang ia dengar, Rico tetaplah seorang play 
boy yang belum waktunya insyaf. Untung saja Mayang 
mengatakan tidak saat Rico menyatakan cintanya. 

"Bukan pacar, Yang. Dia Cuma ..." Rico ragu 


melanjutkan kalimatnya. 


"Calon sasaran kamu?" 


Rico menggeleng yang mendapat decakan 
Mayang. Gadis itu lalu kembali melangkah namun 
tangan Rico menahan. 

"Yang, please dengerin penjelasanku," ucap Rico 
memohon, dan entah mengapa hal itu membuat Mayang 
tersadar. Untuk apa ia bersikap begitu posesif dan marah 
kepada pemuda ini. Bukankah ia tak mempunyai 
hubungan apa pun dengannya. Sangat wajar jika Rico 
berniat menjalin hubungan dengan gadis lain di luar 
sana. Mayang memejam berusaha menenangkan rasa tak 
nyaman di dadanya. Mencoba bersikap adil kepada Rico. 

"Maaf, Co. Sebenarnya aku enggak berhak marah 
sama kamu. Kamu bebas berhubungan dengan siapa saja 
di luar sana. Aku hanya sempat kesal karena kamu 
nelantarin aku sendirian di sana. Aku jauh-jauh ikut 
kamu sampai Batu ternyata hanya kamu sia-siain begitu 
saja. Seharusnya kamu tidak mengajak aku makan 
malam." 

"Tapi aku memang ingin mengajak kamu, Yang." 

"Iya tapi kamu nelantarin aku gitu aja. Setidaknya 


kamu seharusnya memberitahu aku di mana kamu 


berada. Aku bingung, Co. Mama kamu juga enggak ada. 


Beliau menginap dengan temannya yang semalam. 
Cuma aku, Co. Aku bersama papa kamu." 

"Kenapa kalau sama papa? Karena ada papa 
makanya aku kemarin pergi." 

"Siapa gadis itu? Kenapa kamu menghindarinya?" 

Lagi-lagi Rico bersikap seolah tak mendengar 
pertanyaan Mayang. 

"Co!" 

"Dia mantan aku, Yang. Orang tuanya tahu sama 
aku." 

"Lalu apa masalahnya?" 

"Aku putus dengan cara yang tidak baik. Kemarin 
dia datang bersama orang tuanya. Aku takut kalau 
mereka melihatku dan tahu jika aku anak papa maka aku 
akan mempermalukan papa di depan semua orang," 
jawab Rico pelan dengan berat hati. 

"Aku akan menceritakannya suatu saat nanti," 
lanjut Rico. Mau tak mau Mayang hanya mengangguk. 
Entah benar atau tidak ucapan pemuda itu tidak penting 
untuk Mayang. Rico bukanlah siapa-siapanya. 

"Maafin aku, Yang." Kalimat itu kembali 


terdengar. 


"Aku semalam benar-benar tak nyaman banget, 
Co." Mayang berucap pelan. Kali ini ia kembali 
melangkah. Rico tak lagi menghalangi. Pemuda itu 
mensejajari langkahnya. 

"Kan kamu sama papa, apanya yang enggak 
nyaman. Lagian kan papa akhirnya pulang nganterin 
kamu." 

"Hal itulah yang bikin aku tak nyaman." 

"Kamu pasti takut dikira dibawa om- 
om ngamar ya?" Rico menyeringai lebar membuat 
Mayang tak habis pikir bagaimana mungkin pikiran Rico 


sesederhana itu? 


Astaga! Siapa sebenarnya yang salah di sini? 
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"Kita keluar yuk nanti malam." Rico berucap saat 


mereka berpisah di depan gedung B, gedung fakultas 
hukum tempat di mana Mayang akan memasuki 
kelasnya pagi ini. 

"Aku enggak bisa, Co. Aku sudah janjian sama 
Siska mau ke toko buku. Mau cari buku buat referensi 
pengajuan judul skripsiku." Mayang tak berbohong. Ia 
sudah membuat janji dengan Siska. Dalam minggu ini ia 
harus melakukan pengajuan judul skripsinya. Tahap 
sebelum ia mendapatkan dosen pembimbing untuk 
skripsinya semester depan yang tinggal satu bulan lagi. 

"Memangnya sudah punya gambaran? Mau 
empiris apa normatif?" 


"Ada sih sebenarnya. Ada beberapa yang sudah 


Pd 


aku pikirin tapi masih takut kesulitan mendapatkan data 


dan penelitiannya. Aku maunya yang mudah bagi aku. 
Yang benar-benar aku kuasai biar cepat selesai." 

"Kamu ngapain bingung sendiri, Yang. Coba 
konsultasi ke papa, ngobrol-ngobrol aja siapa tahu bisa 
bantu.” 

"Tapi kan papa kamu di firma hukum, Co. Bukan 
pengadilan." 

"Setidaknya kamu bisa sharing sama papa. Sama 
orang yang ngerti hukum dan pernah menempuh 
pendidikan yang sama kayak kamu. Papa kan lulusan 
sarjana di universitas negeri nomer satu di negeri ini. 
Magisternya di Harvard. Pasti bisa bantu kamu. Nah, 
kalau mau ke pengadilan atau terserah kamu penelitian, 
aku siap antar deh. Bahkan ke toko buku sekali pun aku 
siap." Rico meyakinkan. 

"Tapi beliau kan pasti sibuk, Co. Mana punya 
waktu. Aku takut ganggu." Mayang terlihat ragu. 

"Cuma sharing dikit-dikit, Yang. Enggak bakalan 
mengganggu. Kalau enggak bisa di kantor ya di rumah." 


"Tapi aku sungkan, Co." Mayang masih tak berani 


mengambil keputusan. 


"Ntar aku yang ngomong sama papa. Kamu terima 
beres. Lagian papa tuh relasinya banyak, jadi misalnya 
kamu mau penelitian ke mana aja gampang," ucap Rico 
dengan bangga. 

"Ih, nepotisme. Enggak, ah." 

Rico terbahak. 

"Ya udah aku masuk dulu ya. Makasih atas 
bantuannya." Mayang melihat jam di pergelangan 
tangannya lalu berlari memasuki gedung. Lima menit 
lagi mata kuliah terakhirnya semester ini akan dimulai. 
Ia tak ingin terlambat di semester terakhirnya semasa ia 
kuliah. 

KKK 

Pukul tujuh malam Mayang tiba di sebuah pusat 
perbelanjaan. Toko buku yang akan ia tuju kebetulan 
berlokasi di sana . Siska yang telah tiba terlebih dahulu 
melambaikan tangan dari kejauhan. Tujuan pertama 
mereka adalah mencari buku-buku untuk referensi 
skripsi masing-masing. Jika nanti masih ada waktu 


mereka akan berburu novel dan komik yang kebetulan 


sedang promo besar-besaran. 


Satu jam kemudian Mayang dan Siska sudah 
berdiri di depan meja kasir untuk membayar buku-buku 
mereka. Dengan senyum puas mereka membawa tak 
hanya buku untuk referensi skripsi tapi juga novel dan 
komik yang mereka dapatkan dengan harga miring. 

"Kamu sudah makan malam, Yang?" 

"Belum. Tapi masih belum terlalu malam sih. 
Penginnya setelah beli buku baru makan. Kamu belum 
juga?" 

"Aku sih sudah tadi. Sebelum berangkat. Ayo aku 
anterin. Kita ke food court di lantai dua atau mau makan 
ayam goreng? Pizza sepertinya juga enak." Siska 
menawarkan sejumlah menu yang semuanya terdengar 
lezat di telinga Mayang. 

"Tapi kamu naik sepeda motor, Sis. Malam-malam 
gini. Mending enggak usah deh. Nanti biar aku beli di 
dekatnya indekost kalau sudah balik. Mending kamu 
pulang aja. Kayaknya gelap banget tuh. Dari pada kamu 
kehujanan." Mayang tak tega jika temannya itu sampai 


kehujanan malam-malam hanya karena menemaninya 


untuk makan. 


"Santai aja, Yang. Paling hujan bentaran doang 
habis kita ngemil bakal terang," ucap Siska santai. 

"Eh jangan dong. Sekarang sudah jam delapan 
lebih. Rumah kamu jauh, kalau kehujanan atau nunggu 
terang bisa resiko. Takut hujannya lama." 

"Kamu belum makan, Yang." Sisca masih 
bersikeras. 

"Iya. Nanti aku bisa makan kalau sudah sampai 
indekost. Di depan kampus sampai indekost kan banyak 
orang jual makanan. Gampang lah kalau aku. Sekarang 
kamu pulang aja duluan. Aku justru kepikiran." Mayang 
menyeret Siska agar segera turun menuju lantai satu. 

"Aku enggak apa-apa kok, Yang." 

"Udah besok-besok aja kita nongkrong sama 
makan-makannya. Kita pulang aja dulu." Keinginan 
Mayang tak bisa terbantah. Akhirnya Siska menurut. 
Mereka berpisah di pintu masuk pusat perbelanjaan itu. 
Siska menuju area parkir motornya. Sedangkan Mayang 
menimbang apakah ia akan pulang menggunakan jasa 


ojek, taksi, ataukah angkutan umum seperti saat ia 


berangkat tadi. 


Ah, sepertinya angkot menjadi pilihan terbaik 
mengingat saat ini angin berembus dengan begitu 
kencang dan sepertinya akan turun hujan. Sebelum 
meninggalkan pusat perbelanjaan Mayang 
menyempatkan ke toilet sebentar. Kandung kemihnya 
sudah terasa mulai penuh dan sepertinya perlu 
dikosongkan sekarang dari pada harus menunggu sampai 
di indekostnya nanti. 

Mayang pun bergegas ke toilet dan lima belas 
menit kemudian ia sudah kembali ke pintu masuk pusat 
perbelanjaan. Sialnya saat ia hendak berjalan menuju 
tempat pemberhentian angkutan yang berjarak sekitar 
seratus meter dari pusat perbelanjaan itu hujan deras 
disertai angin kencang tiba-tiba saja mengguyur. 
Mayang mengamati ke sekeliling. Pada beberapa orang 
yang tampak berdiri hendak pergi dari tempat itu. 

Lima belas menit ia menunggu, tetapi hujan 
sepertinya enggan reda. Mayang akhirnya kembali 
memasuki pusat perbelanjaan. Mungkin ia bisa 
menikmati makan malam di tempat ini terlebih dahulu 


sambil menunggu hujan reda. Ia berharap Siska sudah 


berkendara cukup jauh sehingga tak sampai terguyur 


hujan. Ia tak bisa membayangkan jika gadis itu sampai 
kehujanan malam-malam seperti saat ini. 

"Mayang!? Kok ada di sini?" Suara itu terdengar 
sesaat sebelum Mayang melangkahkan kaki ke sebuah 
resto makanan cepat saji. Mayang seketika 
menghentikan langkah lalu berbalik. Mata Mayang 
seketika membelalak tak percaya. Bagaimana mungkin 
ja bisa bertemu pria ini di sini. 

"Om!? Kok bisa ada di sini?" tanya Mayang 
antusias. 

"Kebetulan saya beli sesuatu. "Pria itu 
mengangkat paper bag berukuran kecil di tangannya. 

"Kamu sendiri kok ada di sini?" 

"Saya tadi beli buku, terus sewaktu mau pulang 
malah hujan. Akhirnya kembali masuk lagi dari pada 
menunggu hujan reda di luar." 

Pria itu, Mahesa Sastrawijaya mengangguk pelan. 

"Tante mana, Om? Riconya tidak ikut juga ya?" 
tanya Mayang mengedarkan pandangan ke sekeliling 
saat pria itu tak kembali berkata apapun. 

"Mamanya Rico kebetulan ke Surabaya. Rico tadi 


sore ikut menyusul ke sana." 


"Oh, gitu." Mayang berucap canggung. Seingatnya 
tadi siang Rico mengajaknya keluar, sekarang pemuda 
itu sudah pergi bersama ibunya. Mungkin karena 
Mayang mengatakan tidak saat Rico mengajaknya tadi. 

"Oh ya, kamu mau makan?" Mahesa menunjuk 
resto cepat saji di depannya. Mayang mengulas 
senyuman. 

"Sebenarnya saya tidak berniat makan di sini, tapi 
karena hujannya deras jadi saya berencana menunggu 
hujan reda di situ saja sekalian makan.” Mayang 
mengarahkan telunjuk pada restoran cepat saji itu. 

"Memangnya kamu pulang naik apa?" 

"Maunya naik angkutan umum di ujung jalan sana, 
Om. Kan angkutan menuju indekost saya lewatnya di 
sana, tidak sampai di depan mall." 

"Kamu malam-malam seperti ini naik angkutan 
umum sendirian? Berbahaya sekali." Pria di hadapan 
Mayang terlihat tak percaya. 

"Tidak sendirian sih, Om. Kan masih banyak 
penumpang lain," jawab Mayang polos. 

Mahesa seketika berdecak. "Iya maksudnya kan 


pulang sendirian." 


"Saya setiap hari ke mana-mana juga sendirian, 
Om. Pulang dari butik Bu Endah kadang-kadang juga 
malam. Naik angkot sendirian." 


"Saya antar kamu pulang. Tidak usah naik 


angkutan umum!" 
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Ucapan dengan nada perintah itu membuat 
Mayang melongo. Diantar pulang? Yang benar saja. 

"Tidak usah repot-repot, Om. Saya sudah biasa kok 
naik angkutan umum. Om tidak perlu khawatir." Mayang 
mengulas senyum canggung. 

"Sekarang hujan. Kamu tidak mungkin menerobos 
hujan malam-malam seperti ini. Kamu bisa sakit. Lagi 
pula tidak ada yang bisa menjamin angkutan yang akan 
kamu naiki aman. Lebih baik saya antarkan kamu 
pulang." Kalimat bernada tegas itu seketika membuat 
dada Mayang dipenuhi rasa haru. Ada orang yang benar- 
benar mengkhawatirkannya. Akhirnya dengan sorot mata 


berkaca-kaca Mayang mengiyakan tawaran pria itu. 


Membuat Mahesa mengerutkan kening heran. Kenapa 


gadis itu seketika berubah air mukanya. Apa ada yang 
salah dengan kata-kata yang ia ucapkan? 

"Kamu baik-baik saja, Yang?" tanya Mahesa 
memastikan. 

Mayang mengulas senyum lalu mengangguk 
mantap membuat Mahesa mengembuskan napas lega. 

"Kamu mau makan dulu?" Sebelum mereka 
meninggalkan tempat itu Mahesa bertanya. 

"Tidak usah, Om. Saya tadi ke sini cuma karena 
mau menunggu hujan reda saja." 

Mahesa mengangguk lalu berjalan meninggalkan 
tempat itu. Mayang pun mensejajari langkahnya menuju 
area parkir di lantai dasar. 

"Kita makan dulu ya sebelum pulang. Saya juga 
belum makan malam." 

Mayang terdiam mendengar kalimat pria itu lalu 
sesaat kemudian gadis itu mengangguk patuh. Mayang 
tahu akan kurang sopan jika menolak ajakan itu apalagi 
pria itu sudah capek-capek mau mengantarkan Mayang 
pulang bahkan mengkhawatirkannya. Makan malam 
bersama pria ini sepertinya bukan hal yang buruk apalagi 


Mayang memang kebetulan belum mengisi perutnya. 


"Ayo masuk." Mayang terkejut saat Mahesa 
membuka pintu mobil di depannya. Gadis itu 
memandang sekilas sosok pria yang membukakan pintu 
untuknya. Dengan gerakan canggung Mayang lagi-lagi 
mengangguk lalu segera duduk. Sesaat kemudian 
Mahesa mengitari mobil menuju kursi kemudi lalu mobil 
pun bergerak keluar area parkir membelah jalanan yang 
tengah diguyur hujan yang semakin deras. 

Melihat hal itu Mayang bergidik ngeri. 
Membayangkan jika sampai malam nanti ia masih tetap 
berdiri di depan pusat perbelanjaan itu menunggu hujan 
reda yang tak kunjung datang hingga larut malam. Ia 
yakin memesan ojek bukanlah solusi. Perjalanan dari 
pusat perbelanjaan menuju indekostnya cukup jauh. Ia 
tak akan kuat jika harus terguyur air hujan. 
Memanfaatkan jasa taksi pun sepertinya bukan pilihan. 
Bulan ini ia sudah menghabiskan uang tabungannya 
yang tak seberapa itu demi bisa membelikan kado untuk 
Rico. Ia tak mempunyai cukup banyak uang jika harus 


digunakan untuk membayar taksi. Apalagi ia baru saja 


membelanjakan uangnya untuk membeli buku dan novel. 


Lengkap sudah. Kehadiran Mahesa Sastrawijaya benar- 
benar menjadi penyelamat bagi Mayang. 

"Hujannya makin deras ya, Om. Jalannya sampai 
tidak terlihat." Mayang akhirnya memulai percakapan 
setelah mereka hanya saling diam. 

"Sepertinya kita akan sampai lebih lama. Semua 
kendaraan mengurangi kecepatannya." 

Mayang mengiyakan dalam hati. Apalagi saat ini 
jalanan sedang macet ditambah air yang sudah mulai 
meluap ke jalan. 

"Kata Rico, kamu sudah mulai mengerjakan 
skripsi?" Setelah keheningan cukup lama akhirnya 
Mahesa kembali bertanya. 

"Rico sudah cerita ya, Om?" 

"Iya. Tadi sebelum dia berangkat ke Surabaya dia 
sempat cerita." 

Mayang ingin tahu apa saja yang pemuda itu 
ceritakan pada sang ayah. Maka Mayang berusaha 
menggali informasi. 

"Sebenarnya skripsinya masih baru dimulai 


semester depan, Om. Saat ini masih proses pengajuan 


judul. Nanti judul-judul yang diajukan para mahasiswa 


akan dikelompokkan lalu diarahkan pada dosen 
pembimbing yang tepat. Dari sana nanti judul skripsi 
kita akan dikonsultasikan. Bisa dipakai untuk 
dilanjutkan, harus direvisi atau mungkin diganti jika 
memang tidak sesuai." 

Mahesa terlihat mengangguk mendengar 
penjelasan Mayang. Matanya masih tetap fokus ke depan 
pada jalanan yang terus diguyur hujan. 

"Jika kamu butuh tempat untuk konsultasi selama 
proses pengerjaan skripsi, kamu bisa konsultasikan ke 
saya. Mungkin saya bisa membantu meskipun sedikit- 
sedikit." Kalimat yang Mahesa lontarkan membuat 
Mayang bernapas lega. Sepertinya Rico telah 
menyampaikan semuanya. 

"Apakah nantinya saya tidak akan mengganggu 
jam kerja yang Om punya? Bukannya Om sangat sibuk." 
Mayang berusaha memastikan. 

"Sesibuk-sibuknya kan masih bisa saya selipkan di 
antara jadwal saya." 


"Tapi tidak merepotkan ya, Om?" Mayang masih 


ragu. 


"Tentu tidak, Yang. Kamu tidak perlu khawatir," 
putus Mahesa menenangkan. 

"Terima kasih banyak, Om." Mayang berucap tulus 
yang hanya dibalas Mahesa dengan senyuman. 

Lima belas menit kemudian Mahesa menghentikan 
kendaraannya di bahu jalan, Mayang kebingungan. 
Menoleh ke sekeliling yang terlihat buram akibat 
guyuran hujan yang masih belum menunjukkan tanda- 
tanda akan reda. 

"Kok berhenti, Om. Kita mau makan di daerah sini 
ya?" 

"Tidak. Kita harus berputar balik. Coba lihat 
kendaraan di depan sana terlihat memutar. Sepertinya 
debit air yang mengalir ke jalan cukup tinggi. Tidak 
mungkin kita lewat sana," tunjuk Mahesa pada beberapa 
mobil yang terlihat berputar arah di depan mereka. 

"Kalau hujan, di sana memang sering banjir, Om. 
Bahkan sampai keesokan harinya terkadang air masih 
menggenang. Tadi sewaktu saya berangkat, saya lihat 
masih ada genangan di sana." 


"Ya. Pasti akan lebih buruk jika hujan deras seperti 


saat ini." 


"Kita memutar agak jauh, tidak masalah kan, 
Yang? Kamu sudah lapar?" lanjut pria itu saat sudah 
berhasil memutar balik mobilnya. 

"Tidak apa-apa. Terserah, Om saja." Tentu saja hal 
itu yang bisa Mayang lakukan. Memangnya apa lagi? Ia 
hanya menumpang bukan pembuat keputusan. 

Menit berlalu dengan begitu lambat, Mayang tak 
tahu harus melakukan apa untuk mengurai kebisuan di 
antara mereka, hingga akhirnya mobil berbelok ke 
sebuah restoran keluarga. Dalam hati Mayang bersorak 
senang. Ia beberapa kali pernah menikmati sajian lezat di 
restoran ini saat menemani Bu Maryam atau juga ikut 
keluarga Bu Endah beberapa waktu yang lalu. 

"Kamu tidak keberatan jika kita makan di sini?" 
Mahesa bertanya saat ia sudah menghentikan mobilnya 
di area parkir restoran. 

"Sama sekali tidak, Om. Saya malah senang. Eh, 
tapi, di luar masih deras banget, Om. Kita langsung 
keluar ya?" Mayang memandang guyuran air yang 
makin memburamkan kaca mobil di depannya. 

"Itu," tunjuk Mahesa pada seorang pria yang 


membawa dua buah payung di tangannya. Sepertinya 


petugas parkir di restoran itu. "Kamu tunggu sebentar 
ya." Pria itu membuka pintu mobil yang disambut oleh 
pria yang mengulurkan payung di tangannya untuk 
Mahesa. Sesaat kemudian Mahesa mengitari mobil lalu 
membuka pintu di sisi Mayang, membuat gadis itu 
membeku sesaat dengan apa yang pria itu lakukan. 

"Ayo turun." Mahesa berucap saat Mayang hanya 
terdiam tak bergerak untuk turun. Mata gadis itu hanya 
memandang lekat dirinya tanpa berkedip. 

"Mayang...," ulangnya. 

"Oh, eh, I ... iya, Om." Mayang tergeragap. Lalu ia 
segera turun diikuti tatapan heran Mahesa. Pria itu 
menutup pintu lalu berjalan pelan dengan tangan kanan 
memegang payung sedangkan lengan kirinya tersampir 
di pundak Mayang. Merapatkan tubuh mungil itu ke 
tubuhnya agar tetap berada di bawah naungan payung 
dan terhindar dari percikan air hujan yang begitu deras. 

Mayang merasakan dunianya berhenti berputar. 
Hanya dirinya dan pria di sebelahnyalah yang ada. 


Merasakan hal yang tak pernah sekalipun ia rasakan, 


perhatian seseorang, kasih sayang, juga rasa peduli. 


Saat tubuh mereka semakin merapat, aroma khas 
parfum pria itu begitu terasa di hidungnya. Sejenak ia 
memejamkan mata. Dihirupnya pelan aroma itu, 
mencoba menyimpan aroma menenangkan yang akhir- 
akhir ini begitu familiar di penciumannya. Mayang 
membuka mata, langkahnya terhenti lalu menolehkan 
kepala ke sisi kanan. Sedikit mendongak untuk melihat 
wajah pria itu. Pria di sisinya pun ikut menghentikan 
langkah. Menatap heran pada Mayang yang lagi-lagi 
terlihat begitu ganjil. 

"Kenapa, Yang?" tanya pria itu pelan nyaris tak 
terdengar karena terbawa suara derasnya hujan. 

Mayang tak menjawab. Dadanya sesak entah oleh 
rasa yang tak mampu ia jabarkan. Ia begitu senang, haru, 
juga merana yang bercampur aduk memunculkan rasa 
baru yang tak berani ia sebutkan. 


"Kamu baik-baik saja kan? Dari tadi kamu terlihat 


aneh?" 


Mayang mengulas senyum sendu, "Saya bahagia 


sekali." 
Alis Mahesa berkerut tak paham. 
"Saya bahagia berada di sini bersama Om 


Mahesa." 
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Selesai kalimat itu terlontar, pria di hadapan 
Mayang membelalak terkejut. Pria itu membeku untuk 
beberapa saat sebelum kemudian membalas senyum 
sendu Mayang. 

"Ayo kita masuk. Nanti kita bisa basah kuyup 
kalau terlalu lama di sini. Kamu bisa masuk angin." 

Lagi. Setiap kalimat yang pria itu lontarkan selalu 
membuat Mayang benar-benar merasa diperhatikan. Hal 
yang tak pernah ia dapatkan. 

Akhirnya meskipun tak mendapatkan respons dari 
Mahesa atas kalimatnya, Mayang mengangguk. Ia pun 
melanjutkan langkah pelannya menuju pintu masuk 
restoran. Saat kaki mereka memasuki restoran, seorang 
wanita menghampiri mereka, Mahesa berbicara singkat 


kepada wanita itu lalu mereka dibawa memasuki 


restoran yang terlihat sepi. Setelah berbelok beberapa 
kali mereka tiba di sebuah meja dengan sofa yang 
terlihat nyaman, lengkap dengan pemandangan taman 
belakang restoran yang terlihat di dinding kaca di depan 
mereka. 

Setelah yakin Mahesa dan Mayang merasa 
nyaman, wanita itu berpamitan meninggalkan mereka 
lalu tak lama kemudian seorang pelayan mendatangi 
meja mereka. Seperti biasa, Mayang tak terlalu banyak 
memilih makanan. Ia hanya mengiyakan apa yang 
Mahesa tawarkan kepadanya. 

"Kamu baik-baik saja, 'kan, Yang? Saya perhatikan 
sedari tadi kamu sedikit berbeda." 

Mayang menyunggingkan senyum. Kenapa setiap 
kalimat yang pria itu lontarkan selalu membuat Mayang 
begitu diperhatikan? Begitu dicintai? 

"Iya, Om. Maaf jika sudah membuat Om khawatir. 
Saya baik-baik saja. Kan tadi saya sudah bilang saya 
bahagia sekali berada di sini bersama Om." Mayang 


berucap tanpa berusaha menutupi apa yang ia rasakan 


saat ini. 


Mahesa hanya mengangguk-anggukkan kepala. 
Sedetik kemudian ia melihat jam di pergelangan 
tangannya. 

"Yang, sekarang sudah jam sembilan lebih. Apa 
tidak masalah jika kamu bersama saya di sini? Apa kamu 
masih diizinkan masuk? Saya baru menyadari hal itu," 
ucap Mahesa dengan raut cemas. Hal yang lagi-lagi 
membuat Mayang begitu bahagia. Bersama pria ini 
sepertinya akan membuat Mayang merasakan 
kebahagiaan berkali-kali lipat. 

"Apa kita langsung pulang saja? Tidak usah 
makan, dari pada kamu tidak bisa kembali ke indekost 
kamu." 

Mayang menggeleng. "Sudah terlambat juga, Om. 
Sekarang sudah jam sembilan lebih. Kalau kita pulang 
sekarang, pasti sampai indekost jam sepuluhan." 

"Apalagi kalau kita masih makan di sini." 

Mayang mengangguk. 

"Lalu bagaimana kamu nanti?" 

"Kan saya bisa ikut Om." Ucapan Mayang seketika 
membuat Mahesa terkejut, tetapi sesaat kemudian 


Mayang tertawa. 


"Cuma bercanda kok, Om. Maaf." Mayang 
menyunggingkan senyum jahil. "Nanti saya akan 
menghubungi penjaga indekost saya untuk membukakan 
pintu pagar. Pasti akan dibukakan pintu." 

"Jika tidak?" 

"Takdir." Senyum Mayang tertular pada pria di 
sebelahnya. Setelahnya obrolan hangat pun terjadi. 
Mahesa banyak bertanya berbagai hal pada Mayang. 
Gadis itu dengan sukarela menceritakan apa saja. 
Tentang dirinya, keluarga yang tak ia miliki, kuliah, 
bahkan tentang hubungannya dengan Rico. Tak ada satu 
pun yang terlewat olehnya. Hingga akhirnya cerita itu 
terhenti saat makanan yang mereka pesan datang. 

Mayang bersemangat menikmati makanan di 
hadapannya tanpa sedikit pun merasa sungkan. Ia sudah 
begitu lapar, ditambah lagi ia begitu kedinginan setelah 
beberapa saat lalu terguyur hujan saat turun dari mobil. 

"Om jangan kapok kalau mengajak saya makan, 
ya." Mayang berucap setelah ia meneguk minuman di 
gelasnya. 

"Kenapa harus kapok, Yang?" 
"Saya kalau makan banyak." Mayang terkikik. 


"Justru malah enak. Kan tidak ada makanan yang 
tersisa." 

Mayang mengangguk. "Saya dalam masa 
pertumbuhan jadi butuh lebih banyak nutrisi." Kalimat 
itu seketika membuat Mahesa terbahak. Hal yang begitu 
Mayang nikmati. Ya, Mayang begitu menikmati malam 
ini. 
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"Saya minta maaf, Yang. Kamu justru terlambat 
karena saya," ucap Mahesa saat mereka tiba di depan 
pintu pagar indekost Mayang. 

"Tidak apa-apa kok, Om. Anak-anak penghuni 
indekost saya juga sering melakukan hal yang sama. 
Yang penting mereka menghubungi penjaga indekost 
dan yang pasti mereka keluar dengan alasan yang benar." 

Mahesa menganggguk tapi masih merasa tidak 
nyaman. Melihat hal itu Mayang kembali membuka 
mulutnya. "Saya baik-baik saja. Jadi Om jangan berpikir 
terlalu jauh." 


"Saya turun dulu ya, Om. Terima kasih banyak 


atas semuanya." Mayang meraih kantung plastik berisi 


buku-buku yang ia beli yang tadi letakkan di kakinya, 


lalu meraih gagang pintu. Tanpa ia sadari Mahesa 
ternyata ikut turun dari mobil lalu saat Mayang hendak 
mendorong pintu, ternyata Mahesa telah membuka pintu 
itu untuknya. Pria itu juga menemani Mayang hingga 
pintu pagar dibuka. 

"Loh? Kok kamu yang bukain, Ren?" tanya 
Mayang saat Rena yang membuka kunci pintu pagar, 
bukan Pak Ujang, penjaga indekost mereka. 

"Pak Ujang pulang kampung. Tadi orangnya 
menghubungi aku soalnya aku yang pegang kunci." 

"Oh." Mayang hanya melontarkan kata itu. 

Saat pintu pagar sudah terbuka, Rena 
mendongakkan kepala. Baru sadar jika Mayang tak 
sendirian. Ada seorang pria di sisinya. 

"Eh, Pak Mahesa. Selamat malam, Pak. Saya 
sering lihat Bapak di tivi." Rena terkekeh salah tingkah. 
Pria di sebelah Mayang tersenyum lalu membalas sapaan 
Rena. 

"Saya pulang ya, Yang. Kamu langsung 
beristirahat saja." 


Anggukan Mayang berikan, "Hati-hati, Om. 


Terima kasih banyak." 


Sebelum berbalik menuju mobilnya, pria itu juga 
menyapa Rena. Beberapa menit kemudian mobil itu 
berlalu dari hadapan mereka. Meninggalkan Mayang 
yang seketika kikuk saat Rena menyeringai penuh 
kecurigaan. 

"Dih, beli bukunya sama si om ya. Mampir ke 
mana aja nih, sampai jam segini baru pulang?" 

Mayang berdecak kemudian berlalu dari hadapan 
Rena. Membuat gadis itu berteriak tak terima. "Woii.... 
Anak durhaka, udah dibukain pintu malam-malam main 
pergi aja!" Rena segera mengunci pagar lalu bergegas 
menyusul Mayang. 
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Hari berlalu dengan begitu cepat. Sore ini Mayang 
menghadiri undangan pembacaan doa untuk anak dan 
istri Darmawan Wirayudha. Mayang tahu, ia mungkin 
tidak hanya menghadiri acara itu sebagai tamu, tapi juga 
turut membantu pelaksanaan acara itu. 

Maka, sepulang dari kampus, Mayang sudah 
menyiapkan baju ganti. Setelah pekerjaannya di butik Bu 
Endah selesai ia akan mandi lalu berangkat bersama 


a Bu Endah ke rumah kakak wanita itu. 


keluar 


Pukul tiga sore Mayang sudah tiba di rumah 
Darmawan. Ini bukan pertama kalinya ia berkunjung. 
Sebelumnya ia pernah beberapa kali ke rumah besar itu 
bersama Bu Maryam dan Bu Endah. 

"Bu, ini undangannya untuk laki-laki atau 
perempuan?" Mayang bertanya pada Bu Endah saat 
gadis itu sudah berdiri di depan teras rumah sang rektor. 
Sebuah meja panjang yang di atasnya tertata rapi paper 
bag berukuran besar berisi makanan dan souvenir untuk 
para tamu undangan ada di samping Mayang. Gadis 
itulah yang mengatakan akan membantu 
membagikan paper bag-paper bag itu untuk para tamu. 

Di sisi lain, tak jauh dari tempat Mayang berdiri, 
Darmawan dan sang ayah berdiri untuk menerima tamu 
laki-laki sedangkan di sisi laimnya—di sebelah 
Mayang—Bu Maryam dan Bu Endah yang menerima 
tamu perempuan. 

"Laki-laki dong, Yang," jawab Bu Endah sambil 
mengecek salah satu isi paper bag memastikan tidak ada 
barang yang tertinggal. 

"La kok saya diundang? Sejak kapan saya berubah 
jadi laki-laki." 


Tangan Bu Endah seketika meraih pinggang 
Mayang mencubitnya begitu keras membuat Mayang 
mengaduh. 

"Kamu mulai kumat, Yang." 

"Kan benar yang saya bilang, Bu. Kalau 
undangannya para bapak kenapa saya juga diundang?" 

"Kamu tidak masuk hitungan, Yang. Kamu orang 
dalam. Lagi pula sebenarnya ada ibu-ibunya juga kok. 
Beberapa dosen dan staf yang dekat dengan Mas 
Darmawan. Makanya kamu Ibu izinin bantuin. Kalau 
laki-laki semua yang diundang ya tidak mungkin kamu 
diizinin berdiri di sini untuk bantu-bantu. Lagi pula saya 
dan Ibu tidak akan ada di sini." 

"Alhamdulillah. Saya terhitung anak Ibu," ucap 
Mayang bersemangat. 

"Enak aja, anak. Memangnya saya sudah setua itu 
sampai punya anak sebesar kamu." Bu Endah 


mengerling jahil. 


"Ya sudah, biar awet muda saya diadopsi aja jadi 


adik." 


"Nah itu lebih masuk akal. Apa lagi Ibu suka 


ngerepotin kamu terus. Pas banget." Bu Endah melirik 


geli sang ibu yang sejak tadi hanya jadi pendengar saja. 
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Tak berapa lama satu persatu tamu undangan mulai 
berdatangan. Halaman luas rumah itu penuh dengan 
mobil para tamu. Tak hanya halaman, tapi juga di 
sepanjang jalan di depan rumah. 

"Yang, kamu tidak apa-apa kan kalau saya tinggal 
masuk sebentar? Kamu temani ibu. Saya mau lihat Vela 
dulu. Siapa tahu sudah bangun." Bu Endah berpamitan 
saat sebagian besar tamu sudah memasuki rumah. 

"Iya, Bu. Tidak apa-apa. Dari pada Vela nangis 
sendirian. Cuma bagi ini saja kan saya bisa sendiri. 
Yamunya juga kebanyakan laki-laki dan sebagian besar 
sudah datang. Sudah dibantu mas-mas yang itu lagi," 


ucap Mayang sambil menunjuk seorang pria muda yang 


berdiri tak jauh darinya. 


Bu Endah pun akhirnya meninggalkan Mayang 
untuk melihat anaknya yang beberapa saat lalu masih 
tidur siang di salah satu kamar rumah sang kakak. 

"Mayang!? Kok bisa ada di sim?" Mayang 
mengalihkan pandangannya dari paper bag di 
hadapannya saat sebuah suara terdengar menyapanya. 

Seorang pria dengan baju koko berwarna putih 
lengkap dengan peci hitam terlihat kebingungan melihat 
Mayang. Pria itu mengamati penampilan Mayang yang 
sore itu mengenakan gamis cantik dan pashmina yang 
membuat penampilannya berbeda dari biasanya. 

"Om!? Om juga kenapa bisa ada di sini? Kenal 
juga dengan Pak Darmawan?" 

Mahesa Sastrawijaya mengangguk. "Beliau teman 
seangkatan saya. Bagaimana kamu bisa sampai di sini?" 

"Pak Darmawan kan kakak Bu Endah, dosen saya, 
sekaligus pemilik butik tempat saya bekerja. Saya 
kebetulan diundang ke sini juga." 

Mahesa mengangguk mengiyakan. Karena tidak 


nyaman dengan para undangan lain di belakangnya, pria 


itu berpamitan lalu memasuki rumah. 


Setelah hampir dua jam acara pembacaan doa 
dilanjutkan dengan ramah tamah berlangsung di rumah 
itu, satu persatu tamu berpamitan pulang. Menyisakan 
beberapa tamu yang sepertinya teman atau kerabat dekat 
sang tuan rumah. 

Setelah tidak ada kegiatan apa pun yang dilakukan, 
Mayang pun berpamitan pulang. Kali ini ia tidak pulang 
bersama keluarga Bu Endah karena berlawanan arah 
dengan indekost Mayang. Lagi pula Mayang sudah 
merasa lelah jika harus menunggu Bu Endah yang entah 
sampai kapan meninggalkan rumah kakaknya itu. Maka 
setelah berpamitan, Mayang segera meninggalkan rumah 
itu. 

Sepertinya keberuntungan sedang berpihak pada 
Mayang. Saat ia baru saja sampai di halaman tempat 
beberapa mobil tamu masih terparkir, sapaan yang sudah 
begitu familiar di telinga Mayang seketika terdengar. 
Mayang menolehkan kepala ke belakang. Sosok pria 
yang ia temui beberapa waktu lalu mengulas senyum 


teduhnya. 


"Kamu mau ke mana, Yang? Pulang?" 


Mayang membalas senyuman itu, senyum yang 
bagi Mayang terlihat begitu menenangkan apalagi jika 
melihat penampilan pria itu yang jauh berbeda dari 
biasanya. 

"Iya, Om," balas Mayang singkat. 

"Om beda banget kalau memakai baju seperti ini." 

Kening pria itu berkerut samar. 

"Terlihat lebih sabar dan dewasa." 

"Tua maksud kamu?" Pria itu tertawa, hal yang 
seketika menular pada Mayang. "Seusia saya sudah tidak 
berlaku lagi istilah dewasa karena tua sudah 
mewakilinya." 

Mayang menggelengkan kepala, senyuman masih 
tak lepas dari bibirnya. 

"Ayo saya antar pulang," ucap pria itu ringan tanpa 
beban namun justru membuat Mayang membelalak 
terkejut. 

Pulang? 

Dengan pria ini? 

Lagi? 

"Tidak usah, Om. Terima kasih. Nanti 


merepotkan," jawab Mayang sungkan. 


"Kamu khawatir saya pulangkan sampai larut 
malam seperti beberapa hari yang lalu ya?" 

Mayang terkekeh geli lalu menggeleng. 

"Sekarang masih sore, lagi pula tidak ada hujan, 
jadi tidak ada alasan untuk memulangkan kamu sampai 
larut malam. Ayo, masuk!" Pria itu berjalan 
meninggalkan Mayang tanpa menunggu jawaban gadis 
itu. Mayang yang semula masih kebingungan akhirnya 
menyusul. Gadis itu menyusup di pintu yang telah 
dibuka oleh Mahesa. Setelah memastikan Mayang duduk 
dengan nyaman, pria itu menutup pintu lalu mengitari 
mobil kemudian duduk di balik kemudi. 

"Om sudah lama mengenal Pak Darmawan?" tanya 
Mayang begitu mobil sudah keluar dari pintu pagar 
rumah itu. 

"Yah, sudah sangat lama. Kebetulan kami satu 
angkatan saat menempuh program strata satu termasuk 
mamanya Rico." 

"Oh ya?" 


Mahesa mengangguk. “Kami juga sama-sama 


alumni Harvard. Beberapa tahun kemudian dia 


il program doktoral di Oxford.” 


“Wow!” Mayang berucap takjub. “Berarti, Om, 
ambil program doktoral di Oxford juga?” 

Mahesa tertawa pelan. “Saya hanya sampai 
Magister saja, Yang. Oh ya, apa kamu tidak 
berkeinginan melanjutkan kuliah kamu?” 

Mayang tersenyum sebelum menjawab pertanyaan 
Mahesa. “Strata satu saja saya sudah jungkir balik 
mengatur keuangan. Mana mungkin saya bisa 
melanjutkan sampai pasca sarjana.” Benar yang Mayang 
katakan, ia tak akan mampu. 

“Cari beasiswa, Yang. Saya dan rektor kamu pun 
sama. Mumpung masih lama, kamu bisa mempersiapkan 
dari sekarang. Sering-sering mengecek informasi 
pembukaan pendaftaran beasiswa dari LPDP(1) atau 
Kemendikbud, lalu mulai coba melengkapi persyaratan 
yang diperlukan. Begitu nanti pendaftaran dibuka, kamu 
bisa langsung mendaftar. Kamu kan bisa konsultasi ke 
dosen kamu yang adiknya Pak Darmawan itu agar 
semuanya lebih mudah.” Mahesa menjelaskan dengan 


sabar. Membuat Mayang seketika mulai memikirkan hal 


itu. 


“Tapi saya tidak sepintar Om Mahesa dan Pak 
Darmawan.” 

“Kamu tahu kalau saya pintar dari mana? Kalau 
rektor kamu sudah pasti.” Mahesa tertawa pelan. 

“Saya kan pernah mengikuti kuliah tamu saat 
semester satu yang salah satu narasumbernya adalah Om, 
bahkan Om pernah diundang sebagai narasumber di 
beberapa program acara televisi.” Mayang berucap 
pongah seolah ia tahu segalanya. Membuat Mahesa 
akhirnya terbahak. 

“Yang penting ada keinginan untuk maju, usaha, 
dan juga doa. Oh ya, indeks prestasi kamu mulai dari 
semester satu berapa?” 

“Tidah pernah di bawah tiga koma lima puluh.” 

“Nah itu adalah modal yang bagus. Sayang, Rico 
begitu jauh dari harapan saya. Lulus tepat waktu saja 
sudah tidak bisa. Saya hanya bisa berharap dia lebih 
serius dengan kuliahnya dan bisa mengejar 
ketertinggalannya.” 

“Rico pasti bisa sesukses, Om,” ucap Mayang 
mantap. 


“Ya semoga saja.” 


“Oh ya. Kalau Om kenal Pak Darmawan sejak 
dulu, berarti Om tahu saat istri dan anak Pak Darmawan 
meninggal?" 

"Iya. Sekitar tujuh tahun lalu pada sebuah 
kecelakaan mobil yang disopiri oleh rekan Darmawan. 
Sopirnya selamat tapi anak dan istri Darmawan 
meninggal. Benar-benar peristtwa yang tak akan 
dilupakan semua orang." 

Mayang menganggukkan kepala. Ia memang 
pernah mendengar kabar itu dari Bu Endah juga kabar- 
kabar burung yang beredar di kampus tentang kisah 
keluarga rektor baru mereka. 

"Kami  bertiga—dengan mama  Rico—satu 
angkatan tapi beda fakultas saat menempuh strata satu. 
Beliau adalah sosok mahasiswa yang cerdas dan aktif. 
Tidak seperti saya yang badung." Mahesa mengulas 
senyumnya namun dengan pandangan berkonsentrasi 
pada jalanan di depannya. 

"Masa muda saya tidak patut ditiru. Namun hal itu 
saya jadikan pelajaran dan cambuk untuk bisa sukses. 


Saya pernah melakukan kesalahan fatal dan syukurlah 


kasih bisa memperbaiki itu semua." 


"Om adalah orang yang hebat." 

"Saya hanya orang yang beruntung." 

Mayang ingat, Rico pernah menceritakan tentang 
masa muda sang ayah. Rico lahir saat kedua orang 
tuanya masih duduk di bangku kuliah. 

"Saya tidak akan menutupi masa lalu saya. Masa 
lalu saya selalu saya jadikan contoh buruk untuk Rico. 
Bagaimana pergaulan bebas bisa membuat hidup kita 
benar-benar berantakan." 

Mayang membenarkan dalam hati. Sepertinya pria 
ini mulai membuka masa lalunya. 

"Rico adalah bukti nyata dari kesalahan yang kami 
lakukan. Namun saya tidak menyesali kehadirannya. 
Saya begitu mencintai dia. Yang saya sesali adalah ulah 
yang saya lakukan yang menjadikan Rico ada." 

"Tapi pada akhirnya Om bisa menjadi sesukses 
saat ini." 

"Semua itu didapat bukan dengan cara yang 
mudah, dan butuh waktu yang tidak sedikit. Makanya 


saya sangat salut kepada kamu yang begitu keras 


berusaha untuk tetap kuliah. Bahkan sambil bekerja." 


Mayang mengulas senyuman sebelum berucap, 
"Kalau tidak sambil bekerja, saya tentu akan kesulitan 
untuk kuliah, Om. Dengan bekerja setidaknya saya bisa 
mempunyai uang jajan lebih. Makanya saya begitu 
bersemangat mengerjakan skripsi sebentar lagi. Karena 
setelah lulus artinya saya bisa sepenuhnya mencari 
pekerjaan. Bisa bekerja dan mendapatkan uang. 

"Kamu mau kalau bekerja paruh waktu di kantor 
saya?" Tawaran itu seketika terlontar dari mulut Mahesa 
membuat Mayang seketika mengubah posisi duduknya 
menghadap pria yang masih serius menatap jalanan itu. 

"Om serius? Memang ada ya posisi yang kosong 
untuk saya? Kan saya masih belum lulus?" 

"Cuma paruh waktu saja untuk sementara. Kamu 
bisa membantu asisten saya. Bukankah kamu cuma 
mengerjakan skripsi saja? Tidak ada mata kuliah yang 
masih kamu tempuh kan untuk semester depan?" 

"Tidak ada, Om. Waktu saya hanya untuk skripsi." 

"Kamu bisa bekerja sambil mengerjakan skripsi 


kamu. Jika kebetulan hendak ke kampus, kamu bisa izin. 


Di kantor, semua orang kan berlatar pendidikan hukum. 


Kamu bisa sharing dengan mereka saat mengerjakan 
skripsimu." 

"Om serius?" 

"Apa saya terlihat bercanda, Mayang?" 

"Om serius saya bisa bekerja paruh waktu di 
kantor?" 

Pria itu menoleh sekilas mengulas senyum 
teduhnya lalu mengangguk. 

"Terima kasih banyak, Om. Saya mau. Saya mau, 
Om." Mayang meraih lengan pria itu lalu mengeratkan 
jemarinya pada jemari pria itu saking gembiranya. 

"Lalu bagaimana dengan pekerjaan kamu di butik 
dosen kamu?" 

Mayang melepas jemari Mahesa lalu duduk di 
posisinya semula. "Kalau masalah itu mudah, Om. 
Lagipula kan masih ada waktu hampir satu bulan untuk 
memberitahu Bu Endah. Beliau pasti tak akan keberatan, 
karena sejak awal beliau memang selalu berpesan jika 
saya mendapatkan pekerjaan yang lebih baik, saya bisa 


meninggalkan butik kapan saja." 


"Syukurlah kalau begitu." 


1. LPDP adalah singkatan dari Lembaga Pengelola 
Dana Pendidikan yang merupakan satuan kerja di bawah 
Kementerian Keuangan. LPDP menyelenggarakan 
program beasiswa magister/doktor untuk putra-putri 
terbaik Indonesia dan mendukung program beasiswa 
lainnya dari Kementerian/Lembaga terkait. Adapun 
Beasiswa LPDP adalah program beasiswa yang dibiayai 
oleh pemerintah Indonesia melalui pemanfaatan Dana 
Pengembangan Pendidikan Nasional (DPPN) dan 
dikelola oleh LPDP untuk pembiayaan studi lanjut pada 


program Magister atau program Doktoral di Perguruan 


Tinggi terbaik di dalam dan di luar negeri. 
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"Aku dengar kamu bakal kerja di kantor papa ya, 
Yang?" tanya Rico pagi itu. Setelah beberapa hari Rico 
tak pernah menemui Mayang. 

"Iya. Papa kamu bilang ya?" 

Anggukan Rico berikan. 

"Katanya kalian bertemu di rumah Pak 
Darmawan?" 

Mayang mengangguk. "Iya. Ternyata papa kamu 
kenal Pak Darmawan." 

"Papa emang temannya Pak Darmawan dari dulu. 
Oh ya, jadi kamu kapan mulai masuk ke kantor papa? 
Dikasih posisi apa sama papa?" 

"Masih bulan depan, Co. Lagian aku cuma kerja 
paruh waktu. Mungkin kerja serabutan gitu." Mayang 


terbahak dengan kalimatnya sendiri. "Kata papa kamu 


sih buat bantu-bantu asistennya. Aku masih belum 
terlalu jelas sih. Setidaknya aku bisa belajar di sana." 

"Kenapa kalau setelah lulus kamu kuliah lagi aja, 
Yang. Ambil pendidikan profesi. Entah pengacara atau 
notaris. Kalau misal kamu ambil pengacara, nanti kalau 
magang enak bisa di kantor papa sekalian." 

"Duitnya siapa, Co? Buat bayar kuliah strata satu 
aja aku jalani jungkir balik sambil kerja. Iya kamu enak. 
Punya papa beruang." 

"Mungkin papa bisa bantu, Yang. Atau mungkin 
kamu ambil pasca sarjana sambil cari beasiswa." Rico 
berbicara penuh semangat. 

"Ketinggian, Co. Tapi setidaknya aku mau 
mencoba ngecek info-info beasiswa. Aku enggak mau 
jungkir balik kayak saat ini demi bisa kuliah. Setelah 
lulus aku mau kerja. Kerja yang benar. Yang bisa 
menghasilkan duit. Aku pengin pegang uang. Bisa beli 
ini itu yang sudah aku pengin sejak dulu. Pengin hidup 
nyaman. Yah syukur-syukur sih tanpa usaha keras aku 


bisa hidup nyaman." 


"Misalnya?" 


"Dapat suami mapan yang membuat aku merasa 
nyaman tanpa bersusah payah bekerja. Sederhana banget 
kan?" 

"Sederhana bagi kamu, Yang. Tapi secara tidak 
langsung aku sudah tersingkir dari bursa pemilihan calon 
pria yang bisa menghalalkan kamu." 

Mayang membeku sejenak sebelum kemudian 
memandang lekat Rico. "Co, aku sudah bilang kan? Kita 
sudah berkomitmen tentang hal itu kan?" 

Rico mengangguk. 

"Ayo, kamu harus semangat menyelesaikan skripsi 
kamu. Masak mau aku salip? Kamu harus bisa wisuda 
bareng aku, Co. Jangan cuma kasih semangat aja ke aku 
tapi kamunya lempeng." 

Lagi-lagi Rico mengangguk. "Demi kamu, Yang." 

"Eits! Jangan demi aku, tapi demi diri kamu 
sendiri." 

KKK 

Satu bulan berlalu dengan begitu cepat. Hari ini 

adalah hari pertama Mayang bekerja di kantor ayah Rico. 


Pemuda itu dengan sukarela mengantarkan Mayang 


Blus berbahan lembut dipercantik rok di bawah 
lutut dikenakan Mayang pagi ini. Sepatu berhak tujuh 
senti membuat tubuh mungilnya terlihat lebih semampai. 
Rico bahkan nyaris tak berkedip saat Mayang berdiri di 
hadapannya bersiap untuk berangkat. 

"Aku beneran bisa berangkat sendiri, Co. Aku 
enggak mungkin hilang atau nyasar. Pagi ini kamu ada 
jadwal kuliah." 

"Kuliahku masih tiga puluh menit lagi, Yang." 

"Dan itu artinya kamu akan terlambat masuk kelas 
jika harus mengantarkan aku. Tiga puluh menit 
perjalanan berangkat, lalu tiga puluh menit perjalanan 
pulang." Mayang masih bersikeras. 

"Kalau kamu masih terus berdebat di sini maka 
sudah bisa dipastikan aku akan terlambat, Yang. Ayo 
cepetan berangkat sekarang!" Rico meninggalkan 
Mayang menuju mobil yang terparkir di depan pagar 
indekostnya. Mau tak mau Mayang menyusul. Saat ia 
sudah menutup pintu mobil, tanpa kata Rico seketika 
memacu mobilnya. Melesat meninggalkan indekost 
Mayang tanpa menunggu gadis itu mengenakan sabuk 


pengaman. 


"Co! Kalau mau mati jangan bawa-bawa aku. 
Meskipun yatim piatu aku masih pengin panjang umur!" 
Mayang berteriak terkejut saat merasakan Rico yang 
mengendarai mobilnya kesetanan. Membuat Mayang 
cepat-cepat mengenakan sabuk pengaman lalu 
mencengkeram tas di pangkuannya erat. 

"Kalau enggak ngebut nanti telat kuliah, Yang," 
jawab Rico santai. 

"Lebih baik aku naik angkutan umum. Dari pada 
pagi-pagi jantungan kayak gini." 

"Ngomongnya yang baik-baik, Yang. Takut jadi 
kenyataan. Lagian mana rela aku biarin kamu cantik 
kayak gitu naik angkutan umum. Enak dong sopir 
angkutan sama penumpang lain yang lihatin kamu." 

Mayang hanya melempar decakan sebal. Tak 
sampai tiga puluh menit kemudian mereka sudah tiba di 
halaman parkir kantor ayah Rico. Setelah menurunkan 
Mayang, pemuda itu melesat kembali menuju kampus. Ia 
tak ingin datang terlambat pagi ini. 


Sejenak Mayang merapikan penampilannya. Rasa 


gugup tentu saja menyerangnya meskipun ia bekerja di 


kantor ini karena mendapat penawaran khusus dari ayah 
Rico. 

Diedarkan pandangan Mayang ke sekeliling. 
Bangunan dua lantai ini terbilang cukup besar dan 
terlihat rindang dengan adanya pohon besar yang 
menaungi area parkir di depan kantor. Beberapa mobil 
dan sepeda motor sudah terparkir di sana. Pasti milik 
orang-orang yang sudah datang ke kantor ini sebelum 
dirinya. Benar-benar luar biasa. Sepagi ini mereka sudah 
berada di kantor. 

"Mahesa Sastrawijaya & Partners" Mayang 
memandang papan nama yang terpasang di bagian atas 
gedung sebelum akhirnya memasuki gedung dua lantai 
itu. Seorang gadis yang Mayang kenali bernama Alina 
menyapanya. Gadis yang bertugas sebagai resepsionis di 
kantor ini. Beberapa hari yang lalu Mayang memang 
sudah datang ke tempat ini untuk berkenalan dengan 
semua orang. Mahesa mengenalkannya sebagai teman 
Rico yang akan bekerja paruh waktu di kantor ini. 

"Selamat pagi, Mayang. Hari pertama masuk ya, 


selamat bekerja," ucap gadis itu bersemangat. Membuat 


Mayang sedikit melupakan kegugupannya. 


"Selamat pagi, Alin. Makasih banyak 
semangatnya. Oh ya, Om ..., eh, Pak Mahesa sudah 
datang? Aku harus ke mana nih?" Hampir saja ia lupa 
Jika berada di kantor. Saatnya membuang panggilan Om 
menjadi Pak. 

"Pak Mahesa sudah datang lima belas menit yang 
lalu. Beliau selalu berangkat pagi sih. Terus, tadi Pak 
Mahesa berpesan kalau kamu datang suruh langsung ke 
Mas Dino. Beliau akan menjelaskan pekerjaan kamu." 

Mayang mengangguk paham. 

"Mas Dino sudah datang?" 

"Sudah, baru aja. Kamu bisa ke ruangannya. Ayo 
aku anterin." Alina menawarkan bantuan yang seketika 
membuat Mayang mengucap terima kasih. 

Pagi itu semuanya berjalan dengan menyenangkan. 
Mayang lebih banyak bertugas mengurus dokumen dan 
administrasi kantor. Pekerjaan-pekerjaan ringan yang 
bagi Mayang sama sekali tak menggunakan otak. Salah 
satunya adalah mengetik tumpukan berkas. Yah, mau 
bagaimana lagi. Ia hanya karyawan paruh waktu. Tak 
mungkin mereka mempercayakan tugas-tugas penting 


kepadanya. 


Saat jam makan siang dua orang law clerk(1) dan 
seorang intern(2) yang masih tersisa di kantor mengajak 
Mayang untuk beristirahat makan siang. Hal yang tentu 
saja disambut dengan suka cita oleh Mayang. Ia merasa 
telah diterima di lingkungan barunya. Apalagi sedari 
pagi, Mayang berulang kali melirik ruangan Mahesa 
yang tertutup. Hingga detik ini ia belum melihat pria itu. 

"Pak Mahesa kok tidak terlihat sejak tadi pagi ya, 
Pak?" tanya Mayang pada Rizal, seorang law clerk di 
hadapannya saat sedang menunggu pesanan mereka di 
rumah makan tak jauh dari kantor. Di sebelah pria itu 
ada Aldo, sesama law clerk. 

"Enggak usah terlalu formal, Yang. Kalau mau 
panggil Pak atau Bu, ya ke Pak Mahesa, Pak Hadi, Bu 
Nuri dan para sesepuh yang lain. Kalau ke kita-kita sih 
cukup Mbak sama Mas aja." Prita, intern di samping 
Mayang yang menjawab. 

"Nanti tidak sopan," balas Mayang. Ia adalah 
orang baru dan semua orang di kantor tahu jika ia masuk 
karena Mahesa. 

"Ih, santai aja kali. Lagian kita masih belum pantas 


dipanggil Pak dan Bu ya enggak? Masih imut gini." Prita 


meminta persetujuan dua orang temannya yang justru 
mendapat acungan jempol dari dua pria di hadapan 
Mayang. 

"Iya deh kalau gitu." Mayang terkikik. 

"Eh tadi kamu nanya apa? Pak Mahesa, ya?" 

Mayang mengangguk. 

"Sejak tadi pagi ke pengadilan sama Pak Hadi. 
Mungkin sekarang sudah balik." Prita menjawab 
pertanyaan Mayang. 

"Eh, Yang. Maaf nih kalau kita kepo. Kamu calon 
menantunya Pak Mahesa ya?" tanya Rizal tiba-tiba. 

Mayang melotot kaget. Untung saja ia masih 
belum menikmati makan siangnya. Bisa-bisa ia tersedak. 

"Enggak, Mas. Menantu apaan, ih. Ada-ada aja." 

"Iya mungkin kamu masih pacaran sama Rico." 
Kali ini Prita menambahi yang dibalas gelengan. 

"Dia temanku. Kami satu kampus." 

"Teman dalam tanda kutip." Prita menggerakkan 
telunjuk dan jari tengahnya membuat tanda kutip. 


"Teman, Mbak," bantah Mayang. Untung saja 


seorang pelayan datang mengantarkan makan siang 


mereka. Namun tak lama kemudian Prita kembali 
berucap, "Rico teknik. Kamu hukum." 

Mayang hanya terkekeh. 

"Tapi foto profilnya Rico pakai foto kalian berdua. 
Kayaknya saat Rico ulang tahun. Kamu 
pakai dress cantik gitu terus Rico pakai batik. Heran deh. 
Mau ulang tahun kok pakai batik." Prita mengaduk kuah 
soto dalam mangkuknya sebelum kemudian menyuap. 

"Soalnya itu pesta kejutan, Mbak. Rico enggak 
tahu. Dia ngira mau datengin undangan pertunangan." 

"Pantesan. Jadi kamu yang ngerencanain?" 

"Saya cuma penggembira Mbak. Cuma bawa Rico 
ke lokasi." 

"Awalnya aku pikir itu acara pertunangan. Soalnya 
aku lihat postingan Pak Mahesa juga. Benar-benar 
keluarga bahagia, deh. Mama, papa, anak tunggal dan 
menantunya." Prita terkekeh. Obrolan itu terus bergulir 
akrab hingga acara makan siang itu berakhir. Mayang 
tak banyak menampik dugaan orang-orang di sekitarnya. 


Biarlah mereka berpikir semaunya. Toh hal itu tidak 


merugikannya. 


Sore hari, jam kerja Mayang pun berakhir. Rico 
sedari siang sudah begitu antusias menjemputnya. 
Namun Mayang menolak tegas. Ia tak ingin terlalu 
banyak memperlihatkan kedekatannya dengan pemuda 
itu pada semua orang. Lagi pula ia tak mau Rico salah 
paham dengan sikapnya yang selalu menerima tawaran 
Rico. 

Setelah mengemasi semua barang-barangnya 
Mayang pun meninggalkan kantor. Namun saat ia akan 
melangkah keluar pintu masuk kantor, Mahesa yang baru 
saja kembali membuat Mayang menghentikan langkah. 

Pria itu mengamati penampilan Mayang dari atas 
ke bawah. Lalu fokus pada wajah Mayang. "Kamu mau 
pulang sekarang?" 

"Iya, Pak." 

"Jangan pulang dulu. Saya ada perlu." Setelah 
mengatakan kalimat itu, Mahesa berlalu dari hadapan 
Mayang menuju ruangannya. Membuat Mayang saling 
pandang dengan Alina yang hendak pulang bersamanya. 

"Kamu duluan aja deh, Lin. Enggak apa-apa ya?" 

Alina mengangguk. "Santai aja, Yang. Yuk aku 


duluan ya." Alina berpamitan lalu melangkah keluar 


kantor. Meninggalkan Mayang yang akhirnya melangkah 
menyusul Mahesa ke ruangannya. 
kakak 
1. law clerk(1) = Paralegal 
2. intern(2) = Calon pengacara yang masih 


menjalani masa magang selama dua tahun di kantor 


pengacara/fitrma hukum. 
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Setelah mengetuk pintu, Mayang memasuki 
ruangan Mahesa. Ruangan yang terasa begitu nyaman 
dan terlihat rapi. Satu set sofa berada di sebelah kanan 
pintu masuk. Sedangkan meja kerja pria itu berada di 
ujung ruangan. 

Sebuah kaligrafi berbahan ukiran kayu berada 
tepat di dinding belakang meja kerja melengkapi kesan 
berwibawa yang tercipta di ruangan itu. Saat berjalan 
menuju meja kerja Mahesa, bingkai foto keluarga 
bahagia itu ada di sana. 

"Gimana hari pertama kamu? Nyaman?" Pria itu 
berucap sambil mengeluarkan berkas-berkas dari dalam 


tas yang beberapa saat lalu ia bawa. 


"Iya, Om. Saya suka. Semuanya baik." 


"Syukurlah kalau begitu. Oh ya, kamu sudah 
makan siang?" Pria itu bangkit dari kursi lalu 
memindahkan berkas-berkas yang ia keluarkan ke laci di 
mejanya. 

"Sudah, Om. Memangnya Om belum makan?" 

Pria di hadapan Mayang menghentikan gerakannya 
lalu menggeleng. 

"Ini sudah sore banget, kok bisa belum makan?" 

"Saya tadi ke pengadilan dengan Pak Hadi lalu 
sepulang dari pengadilan langsung ke salah satu wahana 
wisata di Batu. Lalu di sinilah akhirnya." 

"Oh, salah satu klien baru kita ya, Om? Tadi saya 
sempat mendengar hal itu." Mahesa menggangguk. 

"Yang." Mahesa terdiam sejenak seolah berpikir. 
Membuat Mayang mengerutkan kening. "Tolong pesan 
sesuatu untuk makan siang. Kamu juga ya, temani saya 
makan." 

Mayang seketika paham. 

"Tapi saya sudah makan, Om. Masih kenyang." 


"Belilah sesuatu kalau kamu tidak makan biar 


kamu tidak jadi penonton saat saya makan." 


Mayang seketika terkekeh lalu melaksanakan 
permintaan pria itu. Ia merah ponselnya lalu 
menawarkan beberapa menu untuk pria itu. Sambil 
menunggu pesanan mereka datang Mayang bangkit dari 
kursi lalu menghampiri pria yang terlihat mencari-cari 
sesuatu di lemari tak jauh dari meja kerjanya. 

"Om sedang mencari apa? Apa boleh saya bantu?" 

Mahesa tersentak, tak menyadari kehadiran 
Mayang yang begitu dekat di sebelahnya. 

"Oh, tidak. Sudah kok. Saya hanya mengembalikan 
berkas-berkas yang saya ambil tadi pagi." Pria itu 
menutup lemari dokumen lalu beralih ke meja kerjanya. 
Membereskan kekacauan yang baru saja ia buat lalu 
pada akhirnya menghempaskan diri di sofa empuk 
ruangannya. Mayang menyusul. 

"Kamu tidak apa-apa saya tahan di sini?" 

Mayang mengulas senyuman. "Tidak apa-apa, Om. 
Saya tidak punya tanggungan apa pun. Em ... saya ke 
depan dulu ya. Mungkin pesanan kita sudah datang." 


Mayang bangkit dari kursi namun tiba-tiba tangan 


Mayang tertarik. Seketika Mayang merasa tersengat. Ia 


memperhatikan jemarinya yang tergenggam oleh pria 
yang masih duduk di sofa itu. 

"Uangnya jangan lupa." Pria itu berucap dengan 
dagu mengarah pada lembaran uang di meja yang telah 
ia letakkan. Tergeragap, Mayang pun meraih uang itu 
lalu pergi secepatnya. 

Mayang menepuk-nepuk dadanya saat ia telah 
keluar dari ruangan itu. Ia bersandar pada pintu yang 
telah ia tutup. Memejamkan mata sejenak sambil 
menarik napas berulang-ulang lalu melanjutkan 
langkahnya menuju pintu masuk gedung. 

Lima menit kemudian Mayang sudah kembali ke 
ruangan Mahesa. Ia menyiapkan makanan pria itu, 
minuman dan menata di piring yang ia ambil di pantry. 
Mahesa mengamati kegiatan yang Mayang lakukan 
dalam diam. 

"Kamu benar-benar terampil ya, Yang?" 

Mayang mengangkat pandangan dari makanan 
yang ia tata. "Terampil apa, Om?" 


"Itu," tunjuk Mahesa pada makanan yang Mayang 


tata. 


"Oh. Cuma nata makanan, Om. Semua orang juga 
bisa. Silakan makan," ucap Mayang dengan ceria. 

"Kamu beneran tidak ingin mencicipi. Saya tidak 
mungkin menghabiskan semua ini." 

"Kalau tidak mungkin menghabiskan kenapa 
menyuruh saya memesan sebanyak ini?" 

"Siapa tahu kamu mau menemani saya makan." 
Mendengar hal itu mau tak mau akhirnya Mayang ikut 
menikmati makanan yang telah ia pesan. Obrolan ringan 
nan menyenangkan pun menyertai makan siang itu. 

Saat hari beranjak gelap, Mayang pulang dengan 
diantarkan Mahesa. Hal yang secara perlahan menjadi 
kebiasaan. Meskipun tak setiap hari pulang diantarkan 
pria itu. Namun jika pria itu kebetulan tidak sibuk, ia 
pasti akan mengantarkan Mayang. 

Tak hanya itu mereka juga sering kali makan siang 
bersama meskipun terkadang tidak hanya berdua, namun 
juga dengan orang-orang yang ada di kantor. 

Skripsi Mayang berjalan dengan begitu lancar. Ia 
lebih banyak berkonsultasi pada ketiga teman barunya, 
Prita, Rizal, dan Aldo. Mereka tak segan membantu 


Mayang bahkan sampai membantu mencarikan buku 


referensi. Saat penelitian pun Mayang terbantu oleh 
Mahesa. Ia sering kali ikut Mahesa ke pengadilan, tentu 
saja Mahesa dengan pekerjaannya dan Mayang dengan 
penelitiannya. 

Rico pada akhirnya mulai melanjutkan skripsinya 
meskipun  tertatih-tatih — karena masih harus 
menyelesaikan mata kuliah yamg belum ia tempuh dan 
mata kuliah yang harus ia ulang karena nilai yang ia 
peroleh di semester-semester sebelumnya begitu 
mengenaskan. Pemuda itu masih sesekali mengantarkan 
atau menjemput Mayang, tapi karena sering kali sibuk ia 
tak sesering sebelumnya mengganggu Mayang. 

Kak 

"Yang, nanti malam kamu langsung ke hotel atau 
pulang dulu?" Prita bertanya saat mereka menikmati 
makan siang. Malam ini adalah hari besar untuk Pak 
Hadi, pengacara senior yang menjadi rekan Mahesa. Pria 
itu kebetulan mengadakan pesta pernikahan untuk anak 
sulungnya. 


"Mbak gimana?" 


"Aku berangkat dari rumah." 


"Aku juga sih. Mbak jadi berangkat sama Mas 
Rian, ya?" Mayang menyebut suami Prita. 

"Iya dong. Sama siapa lagi kalau bukan dia." 

"Ih, aku canggung banget nih nanti. Enggak sama 
siapa-siapa. Iya kalau nanti bisa ketemu Mbak. Kalau 
enggak? Kayak orang hilang deh." 

Prita terkikik geli. "Iya nanti kita janjian deh kalau 
sudah sampai. Bisa barengan." 

"Tapi kalau ramai sulit juga sih, Mbak." 

"Kamu bareng sama Pak Mahesa aja. Ibu negara 
tidak mungkin datang." Tiba-tiba kalimat itu terlontar 
dari mulut Prita. 

"Enggak datang kenapa? Maksudnya gimana?" 

"Ih masak mama mertua lagi travelling enggak 
tahu sih. Kan si ibu lagi jalan-jalan tuh. Udah dua hari 
tidak ada di rumah." 

"Siapa tahu sekarang datang." 

"Impossible. Tanya tuh Dino yang pesanin tiket. 
Masih beberapa hari lagi mereka pulang. Rico juga 
ikutan." 

"Eh?" Mayang sama sekali tak menduga. 


Seingatnya dua hari lalu Rico masih menemuinya. 


"Mereka jalan-jalan terus ya. Habisin duit. Pak 
Mahesa kerja sampai malam kadang bahkan enggak 
sempat makan siang. Jadi inget guote yang dibuat oleh 
salah satu motivator. Rumah tangga itu layaknya 
workshop. Suami yang work istrinya yang shop." Prita 
terbahak. "Senang banget aku kalau kayak gitu. Cukup 
duduk santai di rumah sambil rebahan tapi bisa 
pakai skin care mahal. Bisa sering-sering check 
out barang. Bisa travelling terus buat healing. Oh, surga 
dunia." 

Kali ini Mayang ikut terbahak. Namun sedikit rasa 
khawatir terselip di dada Mayang. Benarkan apa yang 
wanita itu katakan? Sejauh ini ia tak pernah tahu hal-hal 
yang menjadi urusan pribadi orang tua Rico itu. 

"Mbak ternyata julid banget ya." 

"Kalau itu sih, seisi kantor juga tahu, Yang. Bukan 
cuma sekadar kabar burung." 

"Oh ya?" 

"Kami ini seharian kerja bareng sudah tahu 
kegiatan masing-masing. Selama kabar itu tak keluar 
dari kantor sih enggak masalah. Kami cukup solid kok. 


Ini karena kamu karyawan di sini jadi aku cerita." 


Mayang menganggukkan kepalanya. Perbincangan 
itu berlanjut selama makan siang, tetapi Mayang 
sepertinya sudah tak mampu berkonsentrasi lagi. 
Otaknya terbagi antara memikirkan kehidupan pria yang 
begitu baik kepadanya itu juga hal-hal lain yang selama 
ini ia tekan jauh di kedalaman hatinya. 

Pukul setengah tujuh malam. Mayang sudah siap 
dengan penampilan cantiknya. Ia meraih ponsel hendak 
memesan taksi saat sebuah panggilan telepon masuk ke 
ponselnya. 

"Mayang, kamu sudah berangkat? Jika belum saya 
akan jemput kamu. Saya sudah di jalan." Sejenak 
Mayang begitu terkejut saat mendengar kalimat itu. 
Namun sesaat kemudian ia berucap, "Baik, Om. Saya 
tunggu." Lalu panggilan pun berakhir. Menyisakan 


Mayang yang memandang ponselnya dengan tatapan 


linglung. 
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Mayang memasuki ball room yang disulap begitu 
mengagumkan. Pandangannya mengedar ke sekeliling 
mencari orang-orang yang dikenalnya. Mungkin ia bisa 
bertemu Alina, Prita, juga Aldo dan Rizal. Namun 
sepertinya mustahil. Banyaknya undangan malam itu 
membuat Mayang tak bisa menemukan mereka. 

"Kita ke atas dulu ya, Yang. Memberi selamat ke 
Pak Hadi dan keluarganya." Mayang mengiyakan. Ia 
berjalan pelan di sisi pria itu. Aroma parfum yang sudah 
begitu familiar seketika tercium. Menimbulkan efek 
menenangkan yang begitu nyaman bagi Mayang. 

Tanpa Mayang sadari telapak tangan pria itu sudah 
berada di pinggangnya. Ia baru tahu saat mereka 
menjabat tangan mempelai dan juga Pak Hadi. Mereka 


menyempatkan diri untuk berfoto bersama sebelum 


kemudian turun dari pelaminan. Tak ada yang 
menanyakan ketidak hadiran istri Mahesa. Entah karena 
semua orang tahu jika wanita itu sedang tidak ada 
ataukah Mahesa sudah terbiasa menghadiri acara-acara 
seperti ini sendirian saja atau dengan rekan-rekan di 
kantornya. 

Setelah turun dari pelaminan, beberapa orang yang 
tak Mayang kenal menyapa Mahesa. Mereka berbincang 
singkat lalu Mahesa membawa Mayang untuk mencicipi 
hidangan yang tersedia. 

"Kalau mau berkumpul dengan teman-teman Om, 
silakan. Saya tidak apa-apa kok. Sekalian saya bisa 
mencari Mbak Prita dan yang lain." 

Mahesa mengulas senyum teduhnya. Senyum yang 
selalu membuat Mayang merasa begitu nyaman saat 
berada di dekatnya. 

"Saya yang ngajak kamu masak ditinggal 
sendirian." 

Mayang seketika melebarkan senyuman. Rasa haru 
perlahan menyergapnya. 


"Ayo kamu mau makan apa?" Pria itu kembali 


—. 


meletakkan telapak tangannya di pinggang Mayang. 


Membawanya menuju meja berisi beraneka hidangan 
yang beraroma menggiurkan. Mayang yang menyadari 
hal itu pun menikmati kedekatan mereka tanpa 
canggung. 

"Om mau makan apa? Saya ambilkan." Mayang 
meraih piring membuat pria di sisinya tertawa kecil. 

"Kok tertawa?" 

"Saya yang tanya kok kamu balas nanya." 

Mayang mengedikkan bahu. Lalu ia mulai sibuk 
menawarkan makanan apa yang akan Mahesa nikmati. 

Pukul sembilan malam mereka meninggalkan 
hotel, tetapi baru lima belas menit mereka menempuh 
perjalanan, ponsel Mahesa berbunyi. Pria itu 
mengeluarkan ponsel dari sakunya lalu menerima 
panggilan. 

"Selamat malam, Pak Jun. Ada yang bisa dibantu?" 
sapa pria itu ramah. Mayang ikut mendengarkan 
panggilan telepon itu karena Mahesa mengubah mode 
panggilannya. Setahu Mayang Pak Junaidi atau biasa 
dipanggil Pak Jun adalah petugas keamanan di kantor 


mereka. 


"Selamat malam, Pak Mahesa. Mohon maaf 
mengganggu malam-malam. Saya putranya Pak Jun. 
Ardi." 

"Oh 1ya, Mas Ardi. Ada apa?" Mahesa masih 
terdengar ramah. Hal yang membuat Mayang mengulum 
senyum. Pria ini ternyata baik kepada semua orang. Jauh 
berbeda dari aura dan penampilannya yang terlihat 
sedikit kejam. 

"Sejak sehabis Isya' tadi saya menghubungi bapak 
dari rumah tapi ponsel bapak tidak diangkat. Akhirnya 
saya ke kantor. Begitu tiba di pos keamanan ternyata 
saya lihat bapak jatuh terkulai di lantai, Pak. Entah 
sejak kapan. Saya sudah berusaha membangunkan 
bapak sejak tiga puluh menit lalu tapi tidak ada respons 
sama sekali." Nada khawatir terdengar jelas dari pria di 
seberang sana. 

"Mas Ardi tenang ya. Jika bisa, tolong pindahkan 
ke ruangan di sebelahnya. Di sana ada sofa panjang kan? 


Saya sebentar lagi sampai sana. Sekarang ada di jalan. 


Saya akan hubungi ambulans segera." 


"Alhamdulillah. Terima kasih, Pak Mahesa." 


Sesaat kemudian panggilan itu pun berakhir. Tanpa 
banyak kata Mahesa memutar kendaraannya menuju 
kantor. 

"Kita kembali ke kantor ya? Pak Jun pingsan." 

Mayang tentu saja mengiyakan. 

"Tolong telepon ambulans!" Pria itu menyerahkan 
ponselnya pada Mayang. Membuat Mayang 
kebingungan. 

"Nomer yang mana yang harus saya hubungi?" 
Mayang perlahan mulai panik. 

"Buka kontak saya. Ada di atas." 

Mayang menurut lalu melakukan panggilan. Saat 
panggilan tersambung ia mengarahkan ponsel itu pada 
Mahesa. Pria itu yang berbicara pada petugas di 
seberang sana. Menceritakan singkat kondisi Pak Jun 
juga lokasi yang harus dituju dan untung saja, beberapa 
menit setelah mobil Mahesa memasuki area parkir, 
ambulans pun datang. 

Dengan sigap petugas memindahkan Pak Jun yang 


masih belum sadarkan diri ke dalam ambulans. Putra 


pria itu, Ardi ikut menemani. 


"Saya menyusul pakai mobil," ucap Mahesa saat 
dilihatnya Ardi seolah kebingungan. 

Tak lama kemudian Mahesa berbalik ke mobilnya 
disusul oleh Mayang. Mereka berkendara di belakang 
ambulans yang melaju cepat menuju rumah sakit. 

Sesampainya di rumah sakit Mayang hanya bisa 
menyaksikan lalu lalang orang yang keluar masuk 
instalasi gawat darurat. Ia hanya duduk di bangku 
panjang tak jauh dari pintu IGD. Ardi terlihat berbicara 
serius dengan Mahesa. Anggukan berkali-kali Ardi 
berikan saat Mahesa berbicara. Ia bisa melihat pria muda 
itu berulang kali mengucapkan terima kasih. 

Lalu tak lama kemudian seorang wanita yang 
Mayang duga adalah istri Pak Jun datang bersama 
seorang gadis seumuran Mayang. Mungkin anak pria itu. 
Wanita baya itu terlihat menangis lalu memeluk Mahesa. 
Membuat tanpa sadar cairan bening meleleh di pipinya. 

Dejavu. Kejadian seperti ini pernah ia rasakan. 
Dulu. Saat usianya memasuki tiga belas tahun. Saat ia 


baru saja duduk di bangku kelas satu sekolah menengah 


pertama. Saat sang ayah pada akhirnya meregang nyawa. 


Hanya yang membedakan tidak ada pria muda dan 
gadis seusianya di dalam ingatan Mayang. Yang ada 
hanya gadis belasan tahun dan sang kakak yang berusia 
lima tahun di atasnya. Mayang masih ingat, tak berapa 
lama setelah ayahnya memasuki ruangan yang tidak 
boleh ia masuki, seorang dokter keluar mendatanginya 
dan sang kakak. Mengatakan jika ayahnya tak tertolong 
lagi. Ayahnya sudah pergi. Pergi meninggalkan mereka 
untuk selamanya. Ya Tuhan. Semoga kejadian itu tak 
terulang pada keluarga di depan sana. 

"Mayang? Kita pulang?" Suara itu menginterupsi 
lamunan Mayang. Membuat gadis itu tergeragap tak 
menyadari kedatangan pria itu yang tiba-tiba. 

"Oh, ya. Apa Om?" tanyanya lalu cepat-cepat 
menghapus air mata di pipinya. 

"Kamu menangis? Kenapa?" Pria itu duduk di 
samping Mayang. Memandang lekat gadis itu. Membuat 
Mayang merasa tak nyaman, tetapi kemudian 
memberikan gelengan. 

"Tidak apa-apa kok, Om. Saya baik-baik saja." 
Mayang berusaha mengalihkan pandangan. 


"Baik-baik saja berarti tidak menangis, Yang." 


"Saya baik-baik saja kok. Oh ya, gimana Pak Jun?" 
Mayang mengalihkan topik pembicaraan. 

"Dugaan sementara hipertensi. Setelah dilakukan 
pemeriksaan menyeluruh kemungkinan akan segera 
dipindah ke ruang ICU." 

Mayang mendesah berat. Menutup wajah dengan 
kedua telapak tangannya. "Semoga beliau baik-baik 
saja." 

"Iya itulah yang kita semua harapkan. Kita pulang 
sekarang ya?" 

Mayang mengangguk. 

"Saya pamit dulu ke keluarganya Pak Jun." 
Mayang berjalan gontai menghampiri istri dan anak-anak 
Pak Jun. Saat akan bersalaman dengan wanita baya itu 
tangis Mayang kembali luruh. Apalagi wanita itu terisak- 
isak tak mampu mengeluarkan kata-kata. Untung saja 
ada Mahesa yang berada di belakang Mayang yang 
berpamitan. Pria itu berpesan pada Ardi agar jangan 
segan menghubunginya dan mengabarkan kondisi 


ayahnya. 


KKK 


"Em ... kita ke kantor ya, Yang? Saya tadi karena 
terburu-buru sampai lupa menutup gerbang." Kalimat itu 
adalah kalimat pertama yang terdengar setelah 
keheningan menyelimuti mereka. 

"Iya, Om. Sekalian cek ke dalam, takutnya Pak Jun 
lupa menutup pintu atau yang lainnya." 

Setelah jawaban itu tidak ada obrolan yang 
terdengar. Baik Mayang ataupun Mahesa sudah tak 
berminat untuk saling berbicara hingga mobil memasuki 
area parkir kantor. Mayang mengikuti Mahesa yang 
memeriksa kembali pos satpam. Mengambil untaian 
kunci yang tergeletak di atas meja. 

Pria itu lalu memeriksa semua pintu yang ternyata 
sudah terkunci kecuali pintu samping yang terhubung 
kepantry. Hujan deras seketika mengguyur membuat 
mereka berdua akhirnya kembali memasuki kantor. 

"Kenapa Om tidak menghubungi Pak Halwan 
untuk ke sini saja? Dari pada Om sendiri yang mengunci 


" 


pintu." Pak Halwan adalah petugas keamanan sama 


seperti Pak Jun. 


"Pak Halwan sudah masuk tadi siang. Kasihan 
kalau disuruh ke sini lagi. Lagi pula ini sudah malam. 
Jangan-jangan sudah tidur." 

"Yang bertugas pagi kalau begitu." Mayang masih 
tak menyerah. Ia heran atas tindakan pria ini yang mau 
bersusah payah menutup pintu gerbang lalu memeriksa 
pintu-pintu kantor. 

"Sama saja, Yang. Pasti mereka tak nyaman 
dengan hal ini. Karena saya yang kebetulan ada dan bisa 
kenapa tidak." Pria itu berjalan menuju ruangannya 
dengan penerangan seadanya. Pada malam hari sebagian 
besar lampu memang dipadamkan. Mayang pun 
mengekor di belakang pria itu. 

"Kamu kenapa tadi menangis?" Mahesa 
mengulurkan minuman dalam kemasan kaleng kepada 
Mayang. Gadis itu menerima namun tak membukanya. 

"Saya kan tadi sudah bilang. Saya baik-baik saja," 
ucap Mayang meyakinkan. 

"Oh ya? Tapi kamu sampai terisak-isak dengan air 
mata bercucuran. Apa ada yang salah?" tanya Mahesa 
dengan nada lembut. Pria itu sudah duduk di sisi Mayang 


di sofa ruang kerjanya. 


"Sama sekali tidak, Om. Justru sikap Om membuat 
saya terharu." 

Kening Mahesa berkerut. 

"Saat melihat istri Pak Jun memeluk Om sambil 
menangis saya seolah-olah berada di tempat yang 
berbeda." 

"Di mana itu?" 

"Di rumah sakit. Hari di mana ayah meninggal." 

Mahesa membeku, tatapan sendunya menyapu 
gadis di depannya. Pantas saja gadis ini sampai terisak- 
isak. 

"Apakah akan menyakitkan jika kamu membagi 
cerita itu dengan saya?" 

"Entahlah. Peristiwa tadi begitu mirip. Namun 
yang membedakan adalah dokter yang keluar dari 
ruangan itu mengatakan jika ayah telah pergi. Pergi jauh 
tak akan pernah kembali lagi." Sebutir air mata kembali 
meleleh di mata Mayang. 

"Kamu masih bisa mengandalkan saya." Tangan 
Mahesa terulur menghapus lelehan air mata Mayang. 


Membuat mata Mayang memejam merasakan usapan 


lembut itu pada pipinya. 


"Sebagai apa?" 

"Sebagai sandaran hidup kamu. Orang yang bisa 
kamu ajak berbagi, yang bisa menjaga dan melindungi 
kamu." 

"Sebagai apa?" Lagi-lagi Mayang mengulang 
pertanyaannya. Ia masih belum puas dengan jawaban 
Mahesa. 

"Sebagai apa, Om?!" Mayang mulai terdengar 
menuntut. 

Mahesa masih tak menjawab. Senyum Mayang 
terukir masam. 

"Rico mencintai kamu, Yang." Lirih Mahesa 
berucap. Pria itu sepertinya mulai tahu arah pembicaraan 
Mayang. 

Mayang menggeleng pelan. Ditariknya napas berat 
sebelum berucap, "Tapi saya mencintai ayah Rico." 
Mayang menatap tajam pria yang membelalak terkejut 
itu. Pandangan pria itu yang menghunjam, Mayang balas 


dengan pandangan yang sama. Tak ia alihkan matanya 


dari tatap pria itu. 


D... 
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Lama mereka saling tatap tanpa ada satupun yang 
mengalah. Mencoba mencari tahu sekuat apa perasaan 
sang lawan. 

Hingga pada akhirnya jemari Mahesa yang masih 
bertengger di pipi Mayang perlahan gadis itu tangkup 
dengan telapak tangannya. Meremasnya pelan tanpa 
mengalihkan pandangan dari pria yang sudah mengambil 
hatinya itu. 

Pelan, Mayang genggam jemari pria itu, 
membawanya pada bibirnya lalu memberinya kecupan 
dalam yang membuat Mahesa Satrawijaya merasa 
tersengat. 

Dipejamkan matanya demi mencoba menjaga 
kewarasan dan mengalihkan setan-setan yang sepertinya 


ak mampu lagi ia kendalikan. Satu detik, dua 


detik, tiga detik setelah ia membuka mata. Wajah gadis 
di depannya itu tak mampu ia usir begitu saja. Mengikuti 
instingnya, disentakkan jemari yang menggenggam 
jemarinya itu perlahan lalu membenamkannya dalam 
rambut legam yang akhir-akhir ini membuatnya selalu 
bertanya-tanya, bagaimana rasa rambut itu saat ia 
menguburkan jemari di sana? 

Detik setelah jemarinya terkubur pada surai legam 
mempesona itu, Mahesa benar-benar tak mampu 
mengendalikan dirinya. Bibirnya seketika meraup milik 
gadis itu, memberinya letupan luar biasa mengejutkan 
saat sepasang benda kenyal itu saling menempel lalu 
sesaat kemudian melumat pelan. Mencoba mencecap 
berbagai sensasi baru yang ternyata sungguh luar biasa. 

Mayang memejam menikmati ciuman lembut itu 
yang terasa begitu memabukkan. Namun saat detik 
berubah menjadi menit ciuman itu perlahan menggebu. 
Mayang berusaha mengimbangi ciuman yang pria itu 
berikan dengan terseok-seok. Ini adalah pengalaman 
pertamanya, tetapi ia berusaha memberikan yang terbaik. 


Meskipun berulang kali berpacaran, tahap saling 


menempelkan bibir bukanlah hal yang pernah Mayang 


lakukan. Apalagi menikmati ciuman menggetarkan 
seperti yang saat ini Mayang alami. 

Larut dalam ciuman panas itu, Mayang pun 
bernapas tersengal-sengal saat pria itu melepaskan tautan 
bibir mereka. Ia berusaha meraup udara sebanyak yang 
ia bisa. Meskipun tautan bibir mereka terlepas tetapi 
kening mereka saling menempel. Saling merasakan 
napas masing-masing yang masih memburu. 

Salah satu telapak Mahesa perlahan bergerak 
hingga kembali terkubur di dalam helaian rambut 
belakang Mayang, sedangkan telapak lainnya menyusuri 
rahang. Jemari pria itu mengusap bibir merekah Mayang 
yang terbuka. Berlama-lama di sana. Tatapan pria itu 
mengunci pandangan Mayang yang masih sayu. 
Pandangan mabuk tak berdaya dan bersedia melakukan 
apa pun untuk yang dicintainya. 

Melihat hal itu, Mahesa tak mampu menahan 
perasaannya yang meluap. Dirapatkannya tubuh Mayang 
kembali mendekat lalu menyatukan kembali bibir 
mereka. Ini benar-benar gila. Benar-benar luar biasa. 
Tubuh pasrah Mayang dalam pelukannya benar-benar 


membuatnya tak bisa menghentikan semuanya. Tanpa 


menahan diri ia kembali mencecap bibir gadis itu, 
merasakan setiap gemetar dan juga gerakan canggung 
yang Mayang berikan kepadanya. 

Mayang mendesah pelan tak mampu menahan diri 
kala ciuman pria itu perlahan menuju rahang lalu 
menuruni lehernya. Jemarinya terbenam pada rambut 
pria itu dan tanpa sadar mengeratkan kepala itu untuk 
tetap berlama-lama di sana. Mayang merasakan pening 
yang amat sangat akibat keinginan merasakan pria itu 
lebih banyak lagi. Lebih dari ini. 

Maka saat Mahesa masih berlama-lama pada 
lehernya, tangan Mayang perlahan membuka gaun yang 
1a kenakan, membuat gaun berbahan lembut itu seketika 
luruh dari pundak mulusnya menampakkan tubuh 
indahnya yang menggoda. 

Mahesa menyadari hal itu. Sejenak ia mengangkat 
pandangan demi bisa menatap wajah lalu menelusuri 
tubuh gadis yang ia puja tubuhnya itu. Namun, bibir 
Mayang yang kembali menaut pada bibirnya benar-benar 


membuyarkan pertahanan otaknya yang akan ia coba 


kumpulkan. 


Ia pun lagi-lagi kalah apalagi saat tangannya 
bergerak menuruni leher Mayang lalu menyusuri pundak 
terbuka gadis itu. Tak ada halangan apa pun di sana. 
Kulit mereka bersentuhan tanpa halangan. Hal yang 
membuat Mahesa semakin gila. Tangannya bergerak 
perlahan menyusuri tubuh bagian depan Mayang. Lalu 
sesaat kemudian kedua telapak tangannya menangkup 
benda mengagumkan itu, meremasnya pelan sebisa 
mungkin. 

Desahan tertahan dan erangan seketika terlontar 
dari mulut keduanya, membuat tautan bibir mereka 
terlepas. Mayang menunduk menempelkan dahinya pada 
dahi pria itu. Berusaha mendapatkan kekuatannya saat 
jemari Mahesa dibawah sana memanjakannya. 

Dengan pandangan sayu dilihatnya jemari Mahesa 
yang bergerak pelan menggoda. Membuat Mayang 
terengah-engah. Rintihannya mengalun menyesatkan. 
Gadis itu tak mampu lagi menahan gelegak dalam 
dirinya. Ini terlalu banyak. Terlalu indah. Ia tak mampu 
menerimanya apalagi tanpa ia duga bukan cuma kedua 
tangan pria itu yang memanjakan dirinya. Namun juga 


mulut pria itu sudah turut serta. 


Mayang mendongak meremas rambut legam pria 
yang bermain-main di dadanya. Desahan disertai rintihan 
keluar tak terkendali dari mulutnya. Hingga pada 
akhirnya kalimat ajaib itu pun terlontar. "Miliki aku 
seutuhnya Mahesa Satrawijaya. Miliki aku. Jadikan aku 
milikmu sepenuhnya." Kalimat dengan nada memohon 
itu tentu saja terdengar oleh pria yang memuja tubuh 
Mayang. Namun bukannya menuruti ucapan itu. Seolah 
tersadar, Mahesa justru menghentikan apa yang 
dilakukannya. 

Pria itu melonggarkan belitan tangannya lalu 
mendongak. Gadis itu menatapnya dengan pandangan 
sayu. Mahesa memejam sejenak berusaha 
mengumpulkan kewarasannya lalu kemudian menarik ke 
atas gaun Mayang yang telah terkumpul di bawah 
perutnya. Mayang yang menyadari hal itu menghentikan 
gerakan tangan Mahesa namun Mahesa tak peduli ia 
berusaha merapikan dan memasang gaun Mayang 
kembali. Membuat Mayang kalang kabut. 

"Jangan lakukan ini kepadaku," Mayang 
menggunakan kata aku sebagai ganti kata saya. Ia tak 


merasa perlu untuk bersikap formal maupun bersopan 


santun setelah kejadian beberapa menit yang lalu setelah 
pria itu dengan leluasa mencecap tubuhnya. 

"Kamu menyukainya. Kamu menikmatinya." 
Mayang berucap dengan suara bergetar. 

"Maafkan saya, Mayang. Saya yang salah." 

Mayang menggelengkan kepala tak terima. Air 
mata mulai meleleh di pelupuk matanya. 

"Seharusnya saya tak melakukan hal ini kepadamu. 
Saya sudah menikah. Sudah mempunyai anak dan istri 
yang mencintai saya." 

"Jangan memberi tahu hal yang sudah aku tahu." 

"Mayang .... Kamu salah mengenali perasaanmu. 
Apa yang kamu rasakan adalah perasaan cinta seorang 
anak pada ayahnya." 

"Seorang anak tak mungkin menginginkan 
ayahnya menyentuhnya." 

"Ini semua salah, Yang. Saya minta maaf. Saya 
tidak ingin semuanya menjadi rumit. Saya tidak ingin 
menyakiti kamu lebih dalam lagi," bisik pria itu pelan. 


"Aku tidak akan merusak apa pun. Aku hanya 


ingin mengatakan perasaanku. Aku tahu batasan yang 


"Mayang ... tolong. Ini sudah terlalu jauh. Terlalu 
berbahaya. Kita sudah berbuat salah. Terutama saya 
yang telah memanfaatkan kamu. Kamu akan tersakiti." 

Mayang menggeleng. "Tetaplah di sana. Di tempat 
kamu. Aku tidak akan mengusikmu apalagi keluargamu. 
Namun, tolong biarkan aku mencintaimu dengan 
caraku." 

"Kamu yang akan tersakiti, Mayang." 

Mayang menggeleng. "Aku sudah tahu resiko yang 


aku hadapi." 
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Perjalanan malam itu hanya berisi keheningan 
yang cukup mencekam bagi Mayang. Ia tahu ia telah 
merendahkan dirinya sendiri. Mengemis untuk dinikmati 
pria yang duduk di balik roda kemudi yang saat ini 
berkonsentrasi pada jalanan di depan sana. 

Meskipun hari demikian larut tapi Mahesa tetap 
memulangkan Mayang meskipun gadis itu sebelumnya 
menolak. Ia masih ingin bersama pria itu. Besok adalah 
hari Minggu. Tidak ada seorang pun yang akan ke 
kantor. Mungkin hanya petugas keamanan yang akan ada 
di sana. Namun keinginan Mayang tak mendapatkan 
sambutan baik dari Mahesa. Pria itu tetap memulangkan 
Mayang. Selarut apa pun itu. 


Kebersamaannya dengan Mayang beberapa saat 


yang lalu adalah sebuah kesalahan. Ia yang tak mampu 


mengendalikan diri. Sebenarnya bukan hanya malam ini 
saja tapi hari-hari sebelumnya. Entah kenapa Mahesa 
menangkap sinyal ketertarikan dari gadis belia itu saat 
pertama kali berkenalan. 

Ia sering kali mendapatkan perhatian lebih dari 
lawan jenisnya di luar sana, tapi, Mayang berbeda. Gadis 
itu tidak berusaha menggoda atau menarik perhatiannya. 
Namun, gerak tubuh dan sikap gadis itu bisa ia tangkap. 
Binar mata kala berbicara dan menatapnya. Tatapan 
terharu kala ia melakukan atau mengucapkan sesuatu 
kepada gadis itu, juga tatapan canggung kala tanpa 
sengaja ia menangkap basah gadis itu diam-diam 
menatapnya. 

Semula ia mengira hal itu hanyalah rasa kagum 
seorang anak kepada ayahnya namun perlahan Mahesa 
bisa merasakan perbedaan itu. Mahesa mulai merasakan 
perbedaan itu saat mereka berada dalam guyuran hujan 
saat hendak memasuki restoran untuk makan malam 
sekitar satu bulan yang lalu. Dan yang lebih nyata lagi 
saat di pesta pernikahan anak Pak Hadi beberapa jam 
yang lalu. Gadis itu tanpa canggung mengaitkan jemari 


pada lengannya saat mereka berjalan bersisian, hal yang 


kemudian membuat Mahesa mendaratkan telapak 
tangannya di pinggang gadis itu. 

Ia tahu dirinyalah yang paling bersalah di antara 
mereka. Ia sudah bermain api. Ia yang tak mampu 
mengendalikan diri. Pertahanannya semakin buyar saat 
gadis itu mengatakan mencintainya dan semakin menjadi 
tak kuasa menahan diri kala bibir gadis itu mengecup 
jemarinya. 

Bahkan mungkin jika gadis itu tadi tak bersuara 
lalu membuat kewarasan Mahesa kembali, mungkin saat 
ini mereka masih berada di sofa ruangannya atau 
mungkin pindah ke lantai dua, ke kamar pribadinya lalu 
bergelut bermandikan peluh dengan gadis itu dibawah 
tubuhnya. Terengah, mendesah menyebut namanya. 
Mungkin satu kali tidak akan cukup untuk malam ini. 
Mungkin mereka akan mengulanginya lagi dan lagi 
hingga kelelahan dan bangun siang keesokan harinya. 
Ya, hanya kata mungkin yang bisa batin Mahesa 
ucapkan. 

Mahesa mengutuk dirinya sendiri. Bahkan saat 
berkonsentrasi pada jalanan pun otaknya masih mereka- 


reka adegan beberapa waktu yang lalu. Dicengkeramnya 


roda kemudi semakin erat agar ia tak menghentikan laju 
kendaraannya di pinggir jalan lalu menerjang gadis di 
sebelahnya. Atau bahkan memutar roda kemudi menuju 
salah satu hotel yang ia lewati lalu melanjutkan apa pun 
yang tadi tak selesai. Ya Tuhan. Betapa terkutuk dirinya. 
Ia semakin gila. 

Tiga puluh menit berlalu begitu saja hingga 
akhirnya mobil itu berhenti di depan pagar indekost 
Mayang. Entah karena tak menyadari jika sudah tiba 
atau memang tak mau turun, Mayang membatu di 
tempatnya. Gadis itu hanya menatap kosong ke depan. 

"Mayang ..." Mahesa bersuara pelan. Mencoba 
mengusik kebekuan gadis itu. 

"Kita sudah sampai." Mayang masih tak bergerak. 

Mahesa menarik napas berat berusaha menguasai 
keadaan. Tangannya bergerak menyentuh jemari 
Mayang yang saling genggam di pangkuan. 

"Maafkan saya, Mayang," ucapnya lirih. "Maafkan 
saya yang sudah merusak kamu." 

Perlahan Mayang menolehkan kepala. Menatap 
lekat pria dengan pandangan teduh itu. Senyumnya 


terulas singkat sebelum memberikan gelengan. 


"Om tidak salah. Saya yang salah. Saya mencoba 
bersikap tidak sopan dan menggoda Om Mahesa yang 
sudah berkeluarga." Mayang kembali menggunakan 
kalimat yang lebih sopan di depan pria itu. Tidak seperti 
saat ia berada di kantor Mahesa tadi. 

"Saya seharusnya tidak melakukan hal itu 
kepadamu." 

Mayang menggeleng lemah. "Terima kasih atas 
semuanya. Atas perhatian, sikap baik, dan kehangatan 
yang telah Om berikan selama ini. Emm ... juga 
termasuk yang tadi." Mayang menunduk. 

"Mayang ..." 

"Saat ini saya sudah cukup bahagia. Saya lega 
sudah mengatakan apa yang selama ini saya rasakan. 
Jujur saja. Kedekatan saya dengan Rico membawa beban 
tersendiri. Saya menyukai kehangatan keluarga yang 
dibawa Rico. Kehangatan, Om. Sikap saya benar-benar 
menjijikkan karena memanfaatkan Rico demi bisa 
berdekatan dengan Om. Tapi perlu Om tahu, saya tidak 
akan merebut Om dari Tante Indri, dari Rico. Saya tidak 


akan mengusik keluarga kalian. Saya tidak akan—"'" 


"Mayang..., dengarkan saya dulu." Mahesa 
akhirnya memotong kalimat Mayang. 

"Sudah. Hentikan kata-katamu itu." Mahesa 
menjeda sejenak. "Terima kasih atas semuanya. Saya 
mohon maaf karena tidak bisa memberikan apa pun 
untuk kamu. Jalani hidup kamu selayaknya remaja 
seusiamu. Berbahagialah. Jika kamu membutuhkan 
sesuatu, datang pada saya. Kamu tidak sendirian lagi." 

Senyuman sendu tercetak di bibir Mayang. 
Dadanya terasa nyeri tapi ada kelegaan di sana. 

"Terima kasih." Mata Mayang mulai berkaca-kaca. 
"Besok Senin saya masih boleh ke kantor, kan, Om?" 

Mahesa menggangguk, "Tentu saja. Kamu masih 
bekerja di sana." 

"Syukurlah." 

"Masuklah. Apa masih bisa?" Setahu Mahesa gadis 
itu belum menghubungi penjaga indekostnya jika pulang 
terlambat. Memang saat ini adalah akhir pekan. Para 
penghuni indekost diperkenankan kembali sampai pukul 


sepuluh malam. Namun saat ini sudah pukul sebelas 


lebih. Tentu saja pintu pagar sudah dikunci. 


"Akan saya coba." Mayang mengambil ponsel dari 
tasnya lalu melakukan panggilan. Ia tak menghubungi 
penjaga indekostnya. Ia tahu pria itu sering kali pulang 
ke kampung halamannya di akhir pekan seperti saat ini. 
Maka Renalah yang ia hubungi. Entah bagaimana 
caranya gadis itu sering membawa kunci indekost itu. 
Dari dalam mobil Mayang lihat lampu-lampu di lantai 
dua masih menyala. Ia duga Rena masih belum tidur. 

"Ren," ucap Mayang saat panggilan yang ia 
lakukan telah tersambung. "Tolong bukain pintu pagar 
ya. Aku dibawah." 

Setelah terdengar jawaban Rena, Mayang 
mematikan panggilan. Tak berapa lama sosok Rena 
terlihat dari lantai dua indekost mereka. Sepertinya gadis 
itu ingin memastikan keberadaan Mayang. Lalu 
beberapa menit kemudian Rena sudah di depan pagar. 

Mayang segera turun saat dilihatnya Mahesa 
membuka pintu mobil. Ia tahu pria itu pasti akan 
membukakan pintu untuknya. Sebelum hal itu terjadi ia 
mendahului. 

Saat pintu pagar terbuka, pandangan Rena terlihat 


membelalak lalu tersenyum simpul pada pria yang 


berdiri di belakang Mayang. Gadis itu menyapa Mahesa 
lalu membiarkan Mayang melewatinya. 

"Selamat malam, Pak," ucap Rena setelah Mayang 
memasuki pagar. Mahesa mengucapkan terima kasih lalu 
berpamitan. Membuat Rena merasa sedikit aneh dengan 
sikap dua orang itu. Setelah mengunci pagar kembali 
Rena bergegas menyusul Mayang. 

"Kamu enggak ngantuk kan, Yang? Nonton 
drakor, yuk!" Rena melongokkan kepala di pintu kamar 
Mayang. Gadis itu baru saja mengeluarkan isi tasnya. 

"Ngantuk sih enggak tapi capek banget." 

"Kamu habis nangis ya?" tebak Rena tanpa basa- 
basi." 

"Ih apaan deh." Rena mengambil baju tidur 
ditumpukan lemarinya. "Ada kripik kentang tuh di 
toples. Kalau mau buka aja. Aku mau ke kamar mandi." 

Mayang berjalan keluar kamar menuju kamar 
mandi. Tak lama kemudian ia kembali dengan wajah 
segar setelah mencuci muka dan menyikat gigi. Baju 
yang ia kenakan pun telah terganti. 

Saat memasuki kamar, Rena sudah duduk di karpet 


kamarnya. Memangku toples berisi kripik kentang. 


"Kamu tiap pulang larut selalu dianterin Pak 
Mahesa." Rena berucap cuek sambil terus mengunyah. 
Membuat Mayang merasa bagaikan tertangkap basah 
saat sedang mencuri. Hei, bukankah dirinya memang 
seorang pencuri? 

"Kebetulan aja, Ren." 

"Kamu bahkan dari dulu tidak pernah pulang di 
atas jam sembilan meskipun akhir pekan." 

Mayang tahu, Rena berusaha mengorek sesuatu 
darinya. 

"Ren. Itu bukan urusan kamu." 

"Maaf," ucap Rena. "Kalian habis tengkar ya?" 
lanjutnya. 

Mayang tergeragap saat pertanyaan itu terlontar 
dari mulut Rena. Ia tak percaya jika gadis itu begitu 
peka. 

"Makasih. Selamat beristirahat." Rena menutup 
toples lalu meletakkan benda itu ke tempat semula lalu 
keluar kamar Mayang. Meninggalkan Mayang sendirian 
dalam rasa tak nyaman yang perlahan menggerogotinya. 


Apakah sikapnya terlihat begitu jelas jika baru saja 


terlibat sesuatu yang tak mengenakkan dengan Mahesa? 


Lalu apakah matanya begitu bengkak hingga Rena 
mengetahui jika ia baru saja menangis? Benar-benar 
menjengkelkan. 

Mayang menutup pintu dan jendela kamarnya. 
Diraihnya ponsel yang tergeletak di atas kasur. Tak ada 
pesan masuk. Bahkan Mahesa tak menghubunginya. 
Mayang mendesah. Kenapa pria itu harus 
menghubunginya? Tentu saja hal itu tidak akan terjadi. 
Mayang menyingkirkan harapannya yang terlalu tinggi 
itu. Ia sadar apa yang akan terjadi di depan sana. Ia harus 
siap. Pria itu adalah pria beristri, sudah pasti ia akan 
pulang pada istrinya. 

Mayang kembali menyalakan lampu kamarnya lalu 
diraihnya gaun selutut yang ia pakai ke pesta beberapa 
saat lalu. Didekapnya gaun itu lalu ia hirup aroma 
Mahesa yang sepertinya tertinggal di sana. Ya Tuhan, 
hanya dengan melakukan hal ini saja tubuhnya sudah 
gemetar dan mendamba. 

Mayang memejamkan mata kembali mengingat 


bagaimana pria itu menciumnya. Bagaimana rahang 


kasar pria itu terasa menggelitik saat menuruni lehernya 


lalu memberikan gigitan lembut di sana yang membuat 
Mayang tak kuasa menahan desahannya. 

Mayang membuka mata, lalu bangkit menuju kaca 
berukuran besar di dekat lemarinya. Diamati lehernya, 
saat ruam kemerahan terlihat samar di sana ia tersenyum. 
Segera saja diturunkannya baju tidur yang ia kenakan 
dengan terburu lalu berusaha menyingkirkan penyangga 
dadanya. Lagi-lagi binar itu terlihat di matanya saat 
pantulan di cermin di depannya menunjukkan tubuh 
bagian atasnya yang polos. 

Mayang menunduk melihat dengan jelas kedua 
benda kebanggaannya itu. Mahesa tadi menyentuhnya di 
sana bahkan pria itu meninggalkan jejaknya di sana. 
Senyum Mayang seketika lenyap, berganti air mata yang 
meleleh dari matanya. Bagaimana ia bisa menjalani hari 
esok seperti tidak terjadi apa-apa jika saat ini saja yang 
ada di otak dan hatinya hanya Mahesa dan Mahesa. 

Mayang kemudian merebahkan dirinya di ranjang 
setelah sebelumnya mematikan lampu. Isak tangis 


mengiringi malamnya hingga tanpa sadar ia kelelahan 


dan tertidur. 
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Senin adalah hari yang begitu disukai Mayang 
karena ia biasanya akan bertemu dengan Mahesa di 
kantor. Namun hal itu tidak berlaku untuk Senin ini. 
Baginya Senin ini begitu mengerikan. Setelah seharian 
kemarin ia lebih banyak menggunakan waktunya untuk 
menangis, kini ia harus kembali disuguhkan kenyataan 
bahwa ia bisa bertemu Mahesa, tetapi tidak bisa 
menghabiskan waktu bersama pria itu lagi. Setelah 
kejadian akhir pekan itu ia tak mungkin bisa bersikap 
sewajarnya seperti dulu. Semuanya telah berubah apalagi 
jika bayangan saat Mahesa menciumnya muncul di otak 
Mayang. Semua kendali dirinya buyar tak bersisa. 

"Pagi, Mayang. Sudah sarapan?" Alina menyapa 
ramah dengan wajah segarnya. Jauh berbeda dengan 


. yang sepagi ini sudah berwajah mendung. 


"Hai, Alin. Selamat pagi. Aku belum sarapan nih. 
Kenapa? Mau traktir?" Mayang mencoba berkelakar. 

"Ada sarapan gratisan tuh di pantry. Sana buruan." 

"Eh? Gratisan gimana? Kamu sudah makan?" 

Alina mengangguk. "Barusan aja aku selesai. Ini 
mau pasang lipstik." Alina menunjukkan lipstik di 
tangannya. 

"Emang dalam rangka apa nih sarapan 
gratisannya?" 

"Pak Bos lagi baik hati. Pesan sarapan untuk seisi 
kantor. Sana buruan." 

"Pak Hadi ya? Wah jangan-jangan masih dalam 
rangka suasana pesta tuh." 

"Bukan Pak Hadi tapi Pak Bos satunya lagi." 

"Oh." Hanya kalimat itu yang keluar dari mulut 
Mayang. Seleranya lenyap seketika meskipun ia tadi 
belum mengisi perutnya. 

"Sana cepetan mumpung masih panas-panas. Enak 
banget kalau dingin-dingin gini." 

Mayang mengangguk lalu berlalu dari hadapan 


Alina. Ia meletakkan tasnya di meja kerjanya, sebuah 


ruang administrasi berisi enam orang termasuk dirinya. 


Prita yang melihat kedatangan Mayang dari 
ruangan sebelah memanggilnya, "Yang, barengan yuk 
makannya. Kamu udah sarapan?" 

Mayang menggeleng. 

"Aku sebenarnya sih sudah. Tapi aroma jeruknya 
tuh seger banget. Jadi pengin makan lagi meskipun 
sedikit." Prita terkikik sendiri. 

"Emang apaan sih, Mbak menunya?" 

"Soto tuh. Tapi pakai paru. Mantap banget kan?" 

"Gak takut kolesterol nih. Seneng banget sama 
gituan." 

Prita mengibaskan tangan. "Enggak tiap hari juga 
makan jerohan. Sekali-kali menikmati hidup. Yuk, ah. 
Kelamaan ngobrol keburu masuk." Prita berjalan 
mendahului. 

Aroma sedap menggiurkan tercium saat Mayang 
memasuki pantry. Rizal dan Aldo terlihat sedang 
menikmati makanan dalam mangkuk mereka. Prita dan 
Mayang yang memasuki pantry segera saja disambut Bu 
Rum, wanita yang bekerja sebagai office girl di kantor 


itu. Tak berselang lama semangkuk soto yang masih 


meng 


"Ini Bapak kok nyediain sarapan dalam rangka 
apa? Nginep di kantor lagi?" Prita bertanya pada Aldo 
yang kali ini sudah menyelesaikan sarapannya. 

"Sepertinya sih," jawab pria itu lalu menoleh ke 
sekeliling sebelum kemudian kembali berucap, "Dua 
malam Bapak nginep di kantor,” lanjut Aldo dengan 
berbisik. Khawatir terdengar orang lain selain mereka. 

"Ibu Negara belum pulang ngapain juga di rumah 
sendirian." Kali ini Rizal menambahi dengan suara tak 
kalah pelan. 

"Mending lembur aja ya malam Minggu." Prita 
ikut berkomentar. 

"Bapak kerja terus siang malam. Ibu 
negara dan putra mahkota yang habisin duitnya." 

"Mulut, Prita! Mulut jangan jahat!" Kedua pria di 
depan Prita dan Mayang mengingatkan. 

Mayang hanya mendengarkan, ia tahu siapa yang 
sedang teman-temannya bahas. Jadi pria itu tidur di 
kantor selama dua hari. Entah informasi itu berasal dari 


siapa. Sepertinya semua orang di kantor ini sudah hafal 


kebiasaan pria itu. 


"Selamat pagi." Sebuah sapaan terdengar kala 
seorang pria memasuki pantry lalu duduk di kursi yang 
tersisa di sana. Prita terlihat membelalakkan mata lalu 
menelan ludah gugup. Khawatir jika ucapannya baru saja 
terdengar oleh pria yang menjadi topik pembicaraannya. 

"Selamat pagi, Pak!" sapa semua orang di ruangan 
itu kecuali Mayang. Gadis itu hendak membuka mulut 
namun terasa begitu berat. 

"Sudah selesai semua nih sarapannya?" Pria itu 
memandang mangkuk Rizal dan Aldo yang kosong. 
Begitupun Prita yang tadi hanya meminta porsi 
setengahnya saja karena sudah sarapan di rumah. 

"Iya, Pak. Mayang tuh yang leletdari tadi 
mangkuknya dilihatin terus." Prita menjawab. 

"Mungkin Mayang takut gemuk jadi ngitung terus 
setiap kalori yang masuk ke mulutnya." Rizal 
menyeringai jahil. 

"Mana ada aku diet, Mas. Nih buktinya aku over 
weight." 

"Itu bukan over weight, Yang. Meskipun kamu gak 


terlalu tinggi, tapi body kamu tuh membesar di tempat 


yang seharusnya." Prita terbahak. "Eh ada Bapak. 


Enggak sopan. Maaf, Pak. Kebiasaan." Prita berucap 
malu-malu yang ditanggapi Mahesa dengan senyuman. 

"Oh ya, Pak. Terima kasih atas sarapannya. Bapak 
sering-sering tidur di kantor saja. Biar kita sering-sering 
dapat gratisan." Aldo menambahi. Kali ini gelak tawa 
kembali terdengar, hanya Mayang yang seolah tak 
bereaksi. 

"Kalau kalian mau menemani saya begadang ya 
ayo. Tidak masalah meskipun setiap hari pesan sarapan." 

Gelak tawa kembali terdengar namun tak lama 
kemudian Rizal dan Aldo berpamitan. Lalu Prita 
setelahnya. Wanita itu menyeringai saat meninggalkan 
Mayang. Dasar siluman rubah. Main kabur aja setelah 
ghibahin orang. Mayang mengumpat dalam hati. 

Setelah ketiga temannya pergi Mayang hanya bisa 
memandang mangkuknya yang berkurang beberapa 
sendok saja sedangkan pria di sebelahnya sudah mulai 
menikmati makanan yang baru saja disajikan oleh Bu 
Rum. 


"Ayo dimakan," ucap pria itu setelah beberapa saat 


keheningan menyelimuti mereka. 


Mayang mengangguk lalu mulai menyuapkan 
makanan ke mulutnya. 

"Kamu baik-baik saja kan?" Mayang 
menghentikan gerakannya sejenak lalu mengangguk 
pelan. Ia kembali menyuap. 

"Syukurlah." 

Mayang tak memberi respons. Ia terus menerus 
konsentrasi pada makanan di hadapannya. Meskipun 
rasanya begitu sulit untuk ditelan, tetapi ia memaksa. 
Hingga akhirnya setelah menyelesaikan sarapannya dan 
meneguk air, Mayang bangkit dari kursi sambil 
membawa mangkuk dan gelas yang telah ia gunakan. 

"Saya duluan, Pak," ucapnya pelan. Namun belum 
sempat ia melangkah tangannya terasa tertarik. Mahesa 
yang melakukannya. 

Mayang mengedarkan pandangan ke sekeliling. 
Tidak ada siapa pun kecuali mereka berdua di ruangan 
ini. Bu Rum yang beberapa saat lalu menyiapkan 
makanan untuk Mahesa pun menghilang. Pantas saja pria 
ini berani menarik tangannya. 


"Temani saya makan, ya," ucap pria itu terdengar 


memohon. Mayang yang sempat melihat wajah pria itu 


akhirnya tak mampu menolak. Wajah lelah pria itu 
begitu terlihat meskipun secara keseluruhan pria itu 
terlihat begitu segar. Lingkaran hitam di sekitar mata 
itulah yang menunjukkan betapa Mahesa terlihat lelah. 

Mayang mengangguk. Lalu kembali duduk. Saat 
melihat gelas di depan pria itu sudah kosong ia segera 
bangkit. Mengambil gelas baru lalu mengisinya dengan 
air di dispenser kemudian meletakkannya di depan 
Mahesa. Pria itu mendongak sekilas lalu mengucapkan 
terima kasih. 

"Kenapa Om tidur di kantor?" Akhirnya Mayang 
berani melontarkan pertanyaan itu. Ia kembali mengubah 
panggilannya pada pria itu karena tidak ada orang lain 
selain mereka. 

"Di atas kan ada dua kamar tidur. Saya dan Pak 
Hadi yang menempati jika kami lembur." 

Sebenarnya bukan jawaban itu yang Mayang 
inginkan. Ia tahu jika di salah satu sisi lantai dua ada dua 
ruang yang difungsikan sebagai kamar dua orang 
pengacara senior itu. Sedangkan di sisi lainnya 
dipergunakan sebagai kantor dan ruang arsip. 


"Kenapa tidak pulang?" 


"Sepertinya saya lebih nyaman di kantor. Di rumah 
juga tidak ada orang." 

Mayang menggangguk membenarkan. Untuk apa 
pulang jika istri dan anak pria ini juga tidak sedang 
berada di rumah. 

"Kapan Rico dan Tante Indri pulang?" 

"Mungkin besok atau lusa." 

"Mungkin?" 

"Karena mereka juga masih belum tahu kapan akan 
pulang. Mereka masih belum memesan tiket." 

Mayang terdiam. Entah kenapa terbesit rasa 
kasihan kepada pria ini. Mungkin itulah sebabnya ia bisa 
menyusup di antara hubungan Mahesa dan istrinya. Pria 
ini sebenarnya kesepian, apa yang terlihat di luar tak 


seperti kenyataan di dalam. Namun, apa pun itu ia adalah 


pihak yang bersalah. Sama halnya dengan Mahesa. 
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Hari berlalu dengan begitu cepat hingga bulan pun 
berganti. Siang itu Mayang hendak menikmati istirahat 
makan siangnya. Saat ia melewati lobi, panggilan Alina 
menghentikan langkahnya. 

"Mayang! Mau ke mana? Sini dulu?" Tangan 
Alina melambai menyuruhnya mendekat. Mayang 
akhirnya menuruti panggilan gadis itu. 

"Kamu mau ke mana?" 

"Makan, lah. Udah laper banget. Tadi enggak 
sarapan." 

"Widiww.... Diet nih sampai enggak sarapan 


segala." 


"Sembarangan!" Mayang melotot tak terima. 


"Kamu jangan diet. Ntar dada kamu ikutan kurus, 
terus pantat semok kamu juga mengecil. Cowok tuh 
sukanya dada tumpah-tumpah kayak kamu." 

"Ih, ngomong apaan nih orang. Kerasukan jin di 
parkiran belakang ya? Aku udah lapar." Mayang 
menggerutu. 

"Eh enggak usah makan di luar. Bentar lagi ada 
gratisan." 

"Gratisan apaan?" 

"Ini bisik-bisik ya. Jangan sampai kebongkar. 
Soalnya Bapak enggak tahu. Jadi, Bu Indriana pesan 
makan siang untuk kita." 

"Dalam rangka apa?" 

Alina menyeringai. "Kamu enggak tahu sekarang 
hari apa?" 

"Sabtu." 

"Bukan itu!" Alina melotot tak terima. Membuat 
Mayang makin tak sabar. 

"Please deh. Jangan main tebak-tebakan. Makin 


lama aku ngobrol sama kamu, jam istirahatku makin 


berkurang." 


Alina mengembuskan napas lelah. "Hari ini tuh 
ulang tahun Bapak! Masak gitu aja enggak tahu?!" 

"Pak Hadi?" tanya Mayang bodoh. 

"Astaga Mayang. Orang yang punya istri bernama 
Indriana tuh cuma satu di kantor ini. Siapa lagi? 
Memangnya Pak Hadi nikah lagi?" 

Mayang bungkam. Jadi Mahesa hari ini berulang 
tahun? Kenapa ia tak tahu? Ia yang mengikrarkan diri 
mencintai pria itu tapi kenapa justru tak tahu apa pun 
tentang dirinya. 

"Makanya, enggak usah keluar makan siang. Bu 
Indri kan mau bikin kejutan untuk Pak Mahesa. Sebentar 
lagi makan siangnya bakalan datang. Entah apa yang 
dipesan Bu Indri. Aku sih ngarepnya Nasi Padang. Tapi 
ramen oke juga. Ah tapi enggak mungkin deh. Mungkin 
nasi kotak yang itu-itu. Ah kalau kayak gitu mending 
manggil gerobak bakso aja. Makan sepuasnya boleh 
nambah banyak-banyak." Alina terus berceloteh sendiri, 
tak memperhatikan Mayang yang tak menanggapinya. 

Gadis itu berjalan gontai menjauh dari meja 


resepsionis tempat Alina bertugas. Alina yang menyadari 


kepergian Mayang segera memanggil, "Yang, mau ke 


mana lagi? Udah dibilang tunggu kok!" panggil Alina. 
Namun, Mayang tak merespons. Ia terus melangkah 
menuju pintu keluar. Namun, belum sampai ia di depan 
pintu kaca kantor, benda itu terayun terbuka. Didorong 
oleh seseorang dari luar yang ternyata adalah Pak 
Halwan, petugas keamanan siang itu. Pria itu 
mempersilakan Indriana masuk. 

Senyum berbinar Indriana melebar. Tangannya 
membawa kue tart lengkap dengan lilin bertuliskan 
angka empat puluh empat. Wanita itu menoleh ke 
belakang lalu ke sekeliling. Mengajak orang-orang yang 
ada di sana untuk mengikuti langkahnya menuju ruangan 
Mahesa. Mayang hendak menghindar, tetapi kedatangan 
Rico di barisan belakang membuatnya tak bisa berkutik. 
Pemuda itu menariknya untuk ikut menuju ruangan sang 
ayah. 

Pintu ruangan Mahesa di ketuk, tak berapa lama 
kemudian pintu itu dibuka oleh seseorang di sebelah 
Indriana. Suara orang-orang yang mengikuti Indriana tak 
lama kemudian terdengar, "Selamat ulang tahun Pak 
Mahesa Sastrawijaya. Semoga selalu berbahagia!" 


Semua orang mengucapkan kalimat yang sama 


bersamaan. Lalu disusul teriakan-teriakan suka cita dan 
bunyi terompet. Entah siapa yang membawa benda 
berisik itu. Semua orang memasuki ruangan Mahesa, 
membuat pria itu yang tampaknya sedang berbicara 
dengan Pak Hadi mau tak mau menghentikan 
pembicaraan mereka lalu melebarkan senyuman. 

Dari barisan belakang Mayang bisa melihat binar 
bahagia itu, membuat dada Mayang benar-benar 
tertusuk. Pria ini begitu mencintai istrinya. Insiden yang 
ja alami di ruangan ini tiga bulan yang lalu hanyalah 
kekhilafan sekali saja. Pria itu memang tak pernah 
memiliki rasa apa pun kepadanya. Pria itu memang 
selalu bersikap baik dan peduli kepada semua orang 
bahkan kepada Pak Jun, petugas keamanan kantor 
sekalipun. Mayang merintih dalam hati. 

Indriana membawa kue tart itu ke hadapan 
Mahesa. Pria itu meniupnya kemudian sorak sorak lagi- 
lagi terdengar. Sesaat kemudian kue itu telah mendarat 
di meja kerja Mahesa. Pak Hadi yang semula duduk di 


hadapan pria itu pun pindah setelah bersalaman dan 


mengucapkan selamat. Disusul Indriana. 


Wanita itu mencium kedua pipi Mahesa yang 
dihadiahi kecupan pria itu di kening. Namun, yang 
membuat Mayang serasa ingin pingsan adalah saat 
dilihatnya Indriana memeluk tubuh Mahesa lalu menarik 
kepala pria itu agar menunduk kemudian mendaratkan 
bibirnya pada bibir pria itu. Mereka berciuman. 

Mayang memejam. Ia hendak melangkah keluar 
ruangan itu, ia tak kuat melihat semua ini, apalagi 
sorakan semua orang saat melihat Mahesa berciuman 
dengan istrinya begitu menyakiti tidak hanya telinganya, 
tapi juga mata dan dadanya. 

"Kita kasih ucapan ke papa, yuk!" Tanpa 
menunggu jawaban Mayang, Rico menarik tangan gadis 
itu ke depan. Membawanya tepat ke hadapan kedua 
orang tuanya. 

Rico seketika memeluk ayahnya. Sedangkan 
Mayang hanya membeku. Baru setelah Rico mendorong 
tubuhnya ke hadapan Mahesa, akhirnya ia meraih 
punggung tangan pria itu lalu menciumnya. Tanpa 


ucapan selamat, tanpa sepatah kata pun keluar dari 


mulutnya. Mayang hanya terus menerus menunduk. Ia 


tak berani mengangkat wajah karena pasti pertahanannya 
bisa runtuh saat itu juga. 

Beberapa menit kemudian kegiatan yang dilakukan 
adalah pengambilan foto. Tanpa ada yang menyadari, 
akhirnya Mayang menyelinap keluar ruangan itu. 
Kembali ke ruangannya seorang diri. Untung saja semua 
orang berada di ruangan Mahesa. Ia tak perlu sungkan 
menikmati kesedihannya. 

Beberapa menit kemudian terdengar langkah 
beberapa orang di luar. Mayang segera bangkit dari 
kursinya lalu menuju toilet. Ia akan merapikan 
penampilannya agar bekas air matanya tak terlihat 
sebelum kembali bergabung dengan semua orang. 

Benar saja, saat keluar dari toilet, Prita sudah 
menunggunya. Wanita itu mengajaknya untuk 
menikmati makan siang yang disediakan oleh atasan 
mereka. Mayang mengangguk lalu 
menuju pantry. Beberapa orang telah menikmati makan 
siang mereka. Sebuah meja panjang berisi berbagai 
menu telah ada di sana. Meskipun enggan tapi karena 
Prita memaksanya untuk makan, Mayang pun menurut. 


Rasa lapar yang beberapa saat lalu Mayang rasakan 


hilang entah kemana. Ia hanya mengambil capcay lalu 
menelannya hanya beberapa sendok saja demi menemani 
Prita makan lalu mendorongnya dengan air agar masuk 
ke tenggorokannya. 

Dua jam kemudian, Indriana pulang. Rico bahkan 
telah pergi setelah mengucapkan selamat ulang tahun 
kepada ayahnya. Setidaknya Mayang sedikit merasa lega 
dengan kepergian pemuda itu. Ia tak perlu beramah 
tamah dengan Indriana di ruangan Mahesa. 

Padahal sebenarnya sore nanti ia ingin menemui 
Mahesa, Selasa depan ia akan menjalani ujian skripsi. Ia 
akan meminta izin tidak masuk selama dua hari, dari hari 
Senin agar 1a lebih berkonsentrasi belajar. 

Ya, akhirnya tiba juga hari perjuangan terakhirnya 
selama menempuh kuliah. Mayang akan berusaha lebih 
keras lagi untuk mendapatkan hasil yang sempurna. 
Indeks prestasi yang memuaskan agar memudahkannya 
mencari pekerjaan. 

Mayang selalu berpikir, ia tak mungkin selamanya 


berada di firma hukum Mahesa. Resiko yang ia hadapi 


akan begitu besar. Ia tak mungkin terus-menerus 


berdekatan dengan pria itu tanpa perasaan mendamba. 
Apalagi saat melihat kebersamaan Mahesa dan Indriana. 

Sejauh ini ia masih bisa bertahan. Namun, jika hal 
yang sama seperti peristiwa beberapa saat yang lalu 
kembali terjadi, ia tak mungkin bisa menghadapinya. 

"Yang mau kue tart ada dipantrytuh." Suara 
Rizal menginterupsi keheningan ruangan. Pria itu 
memasuki ruangan dengan tangan membawa kue tart di 
piring kecil. 

"Masih banyak enggak, Zal?" tanya Putri, wanita 
yang duduk di depan meja kerja Mayang. 

"Masih utuh. Kan tadi kuenya enggak dipotong 
sama Pak Mahesa. Sana ambil. Minumannya juga masih 
banyak kalau mau ambil lagi." 

"Bu Indri sudah pulang ya?" tanya Putri lagi. 

"Sudah dari tadi. Pacarnya Mayang juga," lirik 
Putri jahil pada Mayang yang seketika mencebik. 
Memang yang semua orang tahu, Mayang adalah 
kekasih Rico. Bahkan sebagian malah menduga Rico 
sudah bertunangan dengan Mayang karena tak jarang 
pemuda itu mengunjungi Mayang ke kantor. 


"Yang, kamu jadi kan hari Senin dan Selasa izin?" 


"Iya dong, Mbak. Aku harus belajar. Selasa pagi 
aku ujian skripsi. Doain biar lancar dan sukses ya!" 

"Pasti, dong. Kita pasti doain kamu kok. Sana 
kamu bilang ke Pak Mahesa, Pak Hadi, sama para 
sesepuh. Minta doa mereka sekalian izin. Sama teman- 
teman di sini juga biar sama-sama doain." 

Mayang mengangguk. "Iya, ya, Mbak. Aku baru 
kepikiran." 

"Makanya, mumpung masih belum jam pulang. 
Tapi kayaknya yang ada di kantor sih cuma tinggal Pak 
Mahesa." 

Mayang lagi-lagi mengangguk lalu bangkit dari 
kursinya menuju ruangan Mahesa. Setelah mengetuk 
pintu dan terdengar sahutan ia pun memasuki ruangan. 
Rasa nyeri akibat ingatan peristiwa beberapa jam lalu 
kembali datang tapi Mayang tetap melanjutkan 
langkahnya. Dilihatnya Mahesa duduk di sofa dengan 
menyelonjorkan kaki. Kepalanya rebah ke bagian 
samping sofa. 

Apakah pria itu sedang tidur? Tapi jika tidur tak 


mungkin pria itu menjawab ketukannya tadi. Mayang 


mendekat dengan langkah ragu. 


"Om." Akhirnya Mayang bersuara. Membuat pria 
itu seolah terkejut mendengar panggilannya. Mahesa 
bangkit dari posisinya yang rebah di sofa lalu duduk 
menghadap Mayang. 

"Kamu, Yang? Sini!" Pria itu meminta Mayang 
duduk di sofa di sisinya. 

Mayang pun menurut. 

"Om tadi tidur ya? Maaf saya sudah mengganggu." 

"Tidak. Hanya sedikit lelah saja." 

Hening. Tak ada yang bersuara. 

"Om sudah makan?" 

Gelengan pria itu berikan. Membuat Mayang 
begitu terkejut. Pria ini sedang berulang tahun dan 
semua orang di kantor ini menikmati makan siang untuk 
merayakan ulang tahunnya. Namun justru pemilik acara 
tidak menikmati makanannya. 

"Saya tadi belum lapar. Lagi pula ada hal yang 
harus saya selesaikan." 

"Saya ambilkan ya, Om?" 

"Kamu makan juga ya. Temani saya?" Mayang 


berpikir sejenak sebelum kemudian mengiyakan. Gadis 


itu seketika berderap ke pantry. Meminta Bu Rum 


menyiapkan makanan yang sepertinya masih banyak 
tersisa lalu membawanya ke ruangan Mahesa. 

"Ada apa?" 

Mayang kebingungan dengan pertanyaan itu. 

"Kenapa kamu menemui saya?" 

"Oh ..." Mayang akhirnya paham. "Besok Senin 
dan Selasa saya izin tidak masuk. Hari Selasa saya ujian 
skripsi." 

Senyum Mahesa berbinar. "Akhirnya kamu sudah 
berada di titik akhir. Selamat ya, Yang. Semoga Rico 
segera menyusul kamu." 

Mayang mengaminkan. Setelah menghabiskan 
makanan mereka, Mayang membawa piring kotor 
kembali kepantry. Sebelum meninggalkan ruangan 


Mahesa, Pria itu berpesan jika akan mengantarkan 


Mayang pulang setelah jam kerja berakhir nanti. 
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Sepulang dari kantor, Mayang berusaha sebisa 
mungkin melepas bayangan Mahesa dan istrinya. Ia akan 
berkonsentrasi pada ujian skripsinya yang sudah di 
depan mata. 

Sejak Sabtu malam ia sudah menghabiskan 
waktunya di kamar. Belajar dan belajar. Jika kelelahan ia 
akan seketika tertidur dan bangun kembali kemudian 
akan memegang buku atau kertas yang bertebaran di 
kamarnya. 

Rico sempat mendatanginya dan mengajak keluar 
di hari Minggu. Mayang menolak. Pemuda itu 
mengatakan akan ikut sang ibu ke Bandung selama 
beberapa hari maka sebelum berangkat, ia mengajak 
Mayang untuk menghabiskan waktu bersama terlebih 


dahulu yang tentu saja Mayang tolak. Akhirnya malam 


harinya, pemuda itu hanya mengirimkan camilan dan 
minuman ringan sebagai teman belajarnya. 

Di hari Senin malam, Mayang kembali mendapat 
kiriman. Namun kali ini dari Mahesa. Pria itu 
mengirimkan makan malam, buah segar, roti, juga 
beberapa susu kemasan tetrapak. Hingga keesokan 
harinya, hari yang ditunggu akhirnya tiba. Mayang sudah 
berpenampilan rapi. Celana hitam dengan kemeja putih 
ia kenakan. Rambut panjangnya ia tali tinggi ke 
belakang membentuk ekor kuda. Satu buah tote 
bag berukuran besar dan satu buah tas jinjing ia bawa 
serta untuk menampung buku dan semua barang yang 
akan ia bawa. 

Saat memasuki pintu gerbang kampus, Mayang 
dikagetkan oleh sosok yang sama sekali tak ia sangka 
kedatangannya pagi ini. Siapa lagi kalau bukan Mahesa 
Sastrawijaya. Pria itu baru saja memarkir mobil di area 
parkir di sisi gerbang lalu sedikit berlari menghampiri 
Mayang. 


"Om kok di sini?" Mayang tak mampu menahan 


senyumannya. 


"Mau memastikan kamu baik-baik saja dan siap 
menghadapi dosen penguji kamu," ucap Mahesa dengan 
senyum teduhnya. 

"Makasih banyak, Om. Kedatangan Om sangat 
berarti bagi saya." 

Pria itu mengangguk lalu tangannya mengulurkan 
kantung plastik berlogo sebuah minimarket dua puluh 
empat jam ke depan Mayang. 

"Apa ini, Om?" Mayang meraih kantung itu lalu 
mengintip isinya. Beberapa bungkus roti dan susu 
kemasan. Lagi. 

"Kamu sudah sarapan?" 

"Sudah, sedikit. Saya takut mual kalau terlalu 
banyak. Soalnya sudah deg-degan terus dari semalam." 

Lagi-lagi pria itu tersenyum teduh. Membuat dada 
Mayang mulai berdebar riang. 

"Sambil menunggu kamu bisa makan itu," tunjuk 
Mahesa pada bungkusan di tangan Mayang. 

"Jadwal kamu jam berapa?" 


Mayang melihat jam di pergelangan tangannya. 


"Setengah delapan. Masih empat puluh lima menit lagi. 


Dari pada saya menunggu di indekost lebih baik di sini 
biar tidak tegang." 

"Lakukan apa pun yang membuat kamu nyaman. 
Tapi kamu sudah siap kan?" 

"Harus siap." 

"Oh ya. Jam berapa ujian kamu akan berakhir?" 

"Setengah sepuluh. Ujiannya berlangsung selama 
dua jam, Om. Saya benar-benar deg-degan." 

"Kamu pasti bisa. Kamu sudah berusaha sejauh 
ini." 

Mayang mengangguk. 

"Makasih banyak, Om." 

"Sana masuk dulu. Kamu di gedung ini kan?" 
Mahesa memandang gedung berlantai tujuh di sebelah 
mereka. 

"Iya. B5-01." 

"Semoga sukses." 

"Makasih, Om." Mayang mengulas senyum lebar 
lalu meninggalkan Mahesa yang menatapnya hingga 


menghilang di dalam gedung. 


Pria itu berbalik memasuki memasuki mobil. 


pikiran. Menyadari jika apa yang baru saja ia lakukan 
lagi-lagi memperkeruh keadaan. 

Jujur saja ia tak tega jika harus menjauhi apalagi 
meninggalkan gadis itu. Gadis itu jauh berbeda dengan 
Rico yang memiliki semuanya. Dirinya yang terbiasa 
memanjakan Rico dan istrinya secara tidak langsung ikut 
memberikan perhatian lebih pada gadis itu. Perhatian 
yang berefek bumerang mengerikan namun juga begitu 
membuatnya ketagihan. 

Letupan-letupan bahagia di dadanya tak bisa 
dipungkiri kian lama kian membesar. Dari yang semula 
ja hanya menaruh perhatian pada gadis itu karena 
kasihan perlahan berkembang menjadi rasa yang 
bertahun-tahun lalu pernah ia rasakan. 

Mahesa mengusap wajahnya kasar. Ini buruk. Ia 
benar-benar tak mampu mengendalikan dirinya lagi. 
Akhirnya pria itu memacu mobilnya meninggalkan 
halaman parkir kampus Mayang. Kampus Mayang dan 
putra tunggalnya, lebih tepatnya. 

Tiga jam kemudian Mayang berteriak kegirangan. 
Setelah dua jam menjalani ujian skripsi di hadapan 


empat orang dosen, termasuk dosen pembimbingnya, 


akhirnya nilai hasil ujian skripsi yang ia tunggu pun 
diumumkan. Ia mendapatkan nilai sempurna untuk 
skripsinya. Perjuangan dan usahanya selama ini benar- 
benar terbayar lunas. 

Setelah menghubungi sang kakak di kampung 
halamannya dan mengabarkan berita bahagia itu, 
Mayang kebingungan harus mengabari siapa. 

Mahesa. Ya pria itulah yang akan mendapatkan 
kabar gembira ini. Dialah orang yang telah banyak 
berjasa membantunya selama ia mengerjakan skripsi. 
Maka dengan sigap Mayang mencari nomer ponsel pria 
itu untuk ia hubungi. Namun, sedetik kemudian Mayang 
mengurungkan niatnya. Pria itu berada di kota sini dan 
tak jauh darinya. Hanya setengah jam yang ia butuhnya 
untuk bertemu dengannya. Jadi kenapa ia harus 
menghubungi melalui telepon?. Kenapa ia tak 
menyampaikan saja langsung kabar ini? 

Mayang tersenyum lebar. Ia segera mengangkat 
kedua tasnya lalu berlari menuju lift. Keberuntungan 
sedang berpihak kepadanya. Pintu lift terbuka. Ia pun 
menekan angka satu. Beberapa menit kemudian 1a berlari 


keluar gedung menuju jalanan di depan kampus. Ia 


menghentikan angkutan yang kebetulan melintas dan 
menaikinya. 

Napasnya terengah-engah namun ia begitu 
bahagia. Ia tak sabar ingin bertemu pria itu. Tiga puluh 
menit ternyata benar-benar waktu yang amat panjang. 
Hingga sesaat setelah angkot berhenti di depan kantor 
Mahesa. Mayang terburu-buru menuruni kendaraan dan 
lagi-lagi berlari menyeberangi area parkir lalu memasuki 
lobi. Alina yang ia temui pertama kali. 

"Pak Mahesa ada ya?" 

"Ada. Kamu kok ngos-ngosan gitu sih. Ngapain?" 

Mayang mengibaskan tangannya tak memberi 
jawaban. Gadis itu melangkah menuju ruangan Mahesa. 

"Mayang. Pak Mahesa enggak ada di ruangannya!" 
Alin berteriak, membuat Mayang yang hampir sampai di 
ruangan pria itu berhenti seketika lalu memutar. Kembali 
pada gadis di meja resepsionis itu. 

"Ke mana? Keluar ya?" tanya Mayang dengan 
nada kecewa. 

"Di atas," tunjuk Alina pada lantai dua. 


"Oh, okey. Makasih." Mayang mengacungkan 


jempol lalu bergegas menaiki tangga menuju lantai dua. 


Namun baru beberapa langkah, gadis itu turun lalu 
mendatangi Alina. 

"Ada apa lagi?" tanya Alina kebingungan. 

"Nitip ini. Berat banget bawanya." Mayang 
meletakkan salah satu tas yang berisi buku-buku dan 
barang yang ia bawa saat mengikuti ujian skripsi. Satu 
tas lagi tetap ia bawa di pundaknya. 

"Apaan ini, Yang?" teriak Alina karena Mayang 
sudah kembali berlari menuju tangga. 

"Buku-buku. Barusan aku ujian skripsi," balas 
Mayang dengan suara keras. Mayang menaiki tangga 
dengan cepat. Saat anak tangga yang ia pijak bercabang 
menjadi dua, ia mengambil arah kanan. Arah kiri 
difungsikan sebagai kantor lantai dua sedangkan bagian 
kanan sebagai ruang pribadi Pak Hadi dan Mahesa. 

Saat anak tangga yang Mayang pijak telah habis. 
Ruangan dengan sofa yang terlihat nyaman 
menyambutnya. Ia pernah ke ruangan ini beberapa kali 
tapi tak sekalipun pernah menginjak ruang pribadi 


Mahesa ataupun Pak Hadi. Namun, ia tahu ruangan 


mana milik Mahesa. Ia melangkah cepat menuju pintu di 


ujung ruangan lalu mengetuk benda yang tertutup rapat 
itu dengan mantap. 

Dengan dada berdebar Mayang menunggu benda 
persegi itu dibuka. Ia tahu tindakannya kali ini akan 
mengundang sejumlah pertanyaan dari orang-orang di 
kantor ini tapi ia berjanji. Kali ini saja, hanya kali ini, ia 


ingin membagi kebahagiaan dalam hidupnya bersama 


orang yang begitu ia cinta. 
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Pada ketukan ke tiga, daun pintu di depan Mayang 
terbuka menampakkan sosok Mahesa yang tercengang 
seketika. 

"Mayang kenapa ada di sini?" 

"Boleh saya masuk, Om?" 

Mahesa membuka pintu membiarkan gadis itu 
masuk lalu kembali menutupnya. 

"Bagaimana dengan ujian skripsi kamu?" tanya 
pria itu diliputi kecemasan. Melihat hal itu dada Mayang 
semakin mengembang senang. Pria ini begitu 
mengkhawatirkan dirinya. 

"Hasilnya bagus, Om. Saya dapat A. Satu jam 
setelah ujian, nilainya keluar. Jadi semua usaha saya dan 
bantuan Om selama ini akhirnya terbayarkan. Terima 


asih banyak. Saya sengaja datang ke sini langsung 


tanpa menelepon terlebih dahulu karena ingin 
menyampaikan kabar ini langsung kepada Om." Mayang 
berbicara cepat seolah ia takut melewatkan apa yang 
ingin ia ucapkan sebelumnya. 

"Syukurlah, Mayang. Akhirnya usaha kamu selama 
ini membawa hasil terbaik. Kini tinggal menunggu 
wisuda saja kan?" 

Mayang mengangguk. "Ada revisi sedikit dan 
melengkapi berkas-berkas tentu saja." 

"Selamat untuk kamu, Yang. Semoga langkahmu 
selalu diiringi kebahagiaan." Mahesa mengulas 
senyuman, lengannya terbuka lebar lalu melangkah 
meraih tubuh Mayang dalam pelukannya. Melihat hal itu 
tanpa ragu Mayang menjatuhkan tas dalam 
genggamannya lalu menyambut pelukan pria itu. 
Ditenggelamkan wajahnya dalam pelukan Mahesa. 
Hangat dan menenangkan. Benar-benar tempat yang 
paling nyaman untuk bersandar. 

Mayang memejamkan mata. Menghirup aroma 
pria itu yang begitu menenangkan. Ia merasakan 
kepalanya dielus pelan lalu sebuah ciuman mendarat di 


sana. Ini begitu sempurna. Benar-benar sempurna. 


Mayang mengeratkan pelukannya pada tubuh Mahesa. Ia 
tak ingin momen ini berlalu begitu saja. Ia ingin 
menikmati semua ini lebih lama. Menyimpannya baik- 
baik di dalam otaknya lalu akan mengeluarkan 
ingatannya saat ia tak bisa lagi memeluk dan merasakan 
sentuhan pria ini. 

Lalu, entah bagaimana. Beberapa saat setelah larut 
dalam pelukan menenangkan pria itu, tanpa Mayang 
duga, ia merasakan kepalanya mendongak dan sesaat 
kemudian ia merasakan bibir Mahesa menempel pada 
bibirnya. Mayang membelalak tak percaya, namun saat 
pria itu perlahan memagut bibirnya lembut, Mayang pun 
terbuai. Ia kembali memejamkan mata menikmati 
kedekatan yang pria itu berikan kepadanya. 

Mayang tahu apa yang ia lakukan kali ini salah. Ia 
kembali mengulang kesalahan yang sama bersama pria 
ini. Ia bisa apa, pria ini menawarkan kenyamanan yang 
tak pernah ia rasakan sebelumnya. Memberikan apa yang 
selama ini Mayang impikan. 

Seperti sebelumnya, saat bibir mereka saling 
bertaut dan tubuh mereka saling berbagi peluk, tak akan 


mungkin begitu mudah untuk melepas satu sama lain. 


Apalagi saat ciuman mereka semakin lama bukan 
semakin surut namun perlahan menuntut, yang ada 
dalam pikiran mereka hanyalah satu. Saling 
menginginkan, saling merasakan. 

Maka saat satu persatu baju yang Mayang pakai 
teronggok di lantai kamar hingga tak satu pun benda 
tersisa di tubuh gadis itu, Mahesa membawa Mayang ke 
ranjang lalu menikmati tubuh molek gadis itu. 

Mahesa melabuhkan kecupan dan ciuman di 
seluruh tubuh Mayang. Mengulum dan berlama-lama 
pada payudara gadis itu yang ranum lalu kembali 
menikmati bibir merah Mayang yang mendesah pelan 
setiap kali bibirnya menyusuri tubuh indah itu. Mayang 
yang sedari awal belum pernah menyentuh Mahesa pun 
memberanikan diri menelanjangi pria itu lalu melempar 
baju-bajunya asal. 

Mayang terpana melihat tubuh liat pria itu lalu 
mendaratkan telapaknya di sana. Menyentuhnya di 
mana-mana hingga membuat pria itu mengerang 
menahan entah apa, hal yang seketika membuat Mayang 
begitu menyukainya. Apalagi saat jemarinya menuruni 


tubuh Mahesa dan menemukan benda itu. Benda yang 


seketika membuat napas Mayang tercekat lalu berubah 
gemetar tak terduga. 

Saat Mayang hendak menyentuhnya, tangan 
Mahesa menggenggam jemari Mayang. Gelengan pria 
itu berikan lalu berbisik pelan di telinganya. "Nanti." 
Hanya kata itu yang Mayang dengar lalu pria itu 
mengecup tangannya dan ia kembali merasakan ciuman 
Mahesa yang kemudian menjalar di mana-mana. 

Mayang mendesah, merintih pelan. Ini benar-benar 
luar biasa. Jauh lebih indah dari apa yang ia alami 
beberapa bulan lalu di ruang kerja Mahesa. Apalagi saat 
tiba-tiba saja ia merasakan ciuman Mahesa turun 
semakin ke bawah dan tanpa ia duga kepala pria itu 
tenggelam di bawah sana lalu bermain-main dengan 
begitu ahlinya. Membuat Mayang seketika terhempas tak 
berdaya ditelan rasa asing yang tak bisa ia gambarkan. 

Mayang mengerang kemudian terisak pelan. Ia 
ingin memiliki ini semua. Ia ingin memiliki apa yang ia 
dapatkan saat ini. Ia menginginkan pria ini lebih dari 
apapun dia dunia ini. 

Perlahan Mayang menarik kepala Mahesa. 


Meminta pria itu memandangnya. Dengan tangan dan 


tubuh gemetar Mayang meraih wajah pria itu. Ditatapnya 
pria itu dengan pandangan sayu. "Aku .... Aku...." 
Mayang gugup tak mampu mengatakan sepatah katapun. 
"Aku—" Kata-kata itu urung keluar dari mulut Mayang 
karena Mahesa telah melumat bibirnya. Mendekapnya 
begitu erat bahkan Mayang merasakan bukti gairah pria 
itu di bawah sana. 

Mayang memejamkan mata. Ia siap. Akan selalu 
siap untuk pria ini. Ia akan berikan apa pun yang ia 
punya demi pria ini. Namun sepertinya semua itu hanya 
angan. Saat mereka benar-benar larut dalam nafsu penuh 
dosa, tiba-tiba saja bunyi pintu berdebam begitu keras 


terdengar lalu tak lama kemudian teriakan seorang 


wanita memenuhi ruangan. 
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Mayang membeku dalam tindihan pria di atasnya. 
Kepalanya mendongak, dilihatnya wajah Mahesa yang 
tak berbeda darinya. Namun satu kelegaan dari semua ini 
adalah pria itu yang segera membungkus dirinya dengan 
selimut yang pria itu raih segera. 

"Kalian!" teriakan itu kembali terdengar. Dari 
semua kemungkinan buruk kenapa hal mengerikan ini 
yang terjadi kepadanya? Kenapa Indriana justru 
menemukan mereka dalam keadaan seperti ini? 
Bukankah hal ini biasanya hanya ada di dalam cerita 
saja? Tak mungkin menjadi nyata bukan? Bahkan justru 
1a lah pelakunya. 

"Kalian benar-benar brengsek! Bajingan!" Wanita 


itu terus mengumpat membuat Mayang memejamkan 


mata ketakutan. Ya Tuhan semoga saja ia masih 


terselamatkan. Namun, pantaskan ia berharap dan berdoa 
sedangkan dirinya saja adalah seorang pendosa. 

Dirasakannya himpitan Mahesa menghilang. Pria 
itu bangkit perlahan. Tak ada suara yang pria itu 
keluarkan. Dari kelopak matanya yang tak memejam 
sempurna dilihatnya pria itu mengenakan pakaiannya 
kembali. Lalu tak lama kemudian pria itu kembali 
mendekati Mayang yang masih meringkuk lalu 
memberikan pakaian gadis itu. 

"Pakai pakaianmu di kamar mandi," ucap pria itu 
pelan. Membuat Mayang bangkit dari ranjang lalu 
membungkus tubuhnya dengan selimut menuju kamar 
mandi. 

"Kamu benar-benar bajingan Mahesa. Benar 
dugaanku. Pelacur kecil ini ternyata duri di keluarga kita. 
Biar aku bunuh pelacur tak tahu diri seperti dia!" teriak 
Indriana lagi dengan nada penuh emosi. Namun suara 
Mahesa terdengar menenangkan. 

"Tenangkan emosimu, In." 

"Tenang kamu bilang? Dengan mata kepalaku 


sendiri aku melihat kamu tidur dengan dia, kau suruh 


tenang? Ke mana otakmu!"' 


"Sia-sia aku bersikap baik kepadanya demi Rico. 
Tapi dia justru menikam dari belakang. Setelah dia 
merayu Rico kini dia merayumu. Aku tidak akan 
membiarkan ini terjadi. Kamu benar-benar menjijikkan. 
Kalian berdua benar-benar hewan. Apalagi kamu!" 
tunjuk Indriana pada Mayang yang sudah keluar dari 
kamar mandi. "Setelah kamu tidur dengan Rico sekarang 
dengan ayahnya juga. Biadab sekali. Sudah berapa 
banyak pria kaya yang kamu rayu dengan wajah sok 
polosmu itu. Berpura-pura hidup melarat demi mendapat 
simpati dari orang lain. Toh ujung-ujungnya kamu juga 
menjual diri." 

Mayang seolah dihantam begitu keras saat 
mendengarkan kata-kata Indriana. Ia tak mungkin 
membalas wanita itu karena apa yang dia ucapkan tak 
sepenuhnya salah. Kecuali bagian tidur dengan Rico. Ia 
bukan wanita murahan yang dengan suka rela 
menyerahkan diri untuk semua pria. Hanya Mahesalah 
yang pertama dan ia berharap akan menjadi terakhir. 


"In, Indri. Maafkan aku. Semua ini salahku." 


Mahesa menyela. 


"Memang kamu yang salah!" Indriana melotot. 
Kedua tangan wanita itu teremas di depan. Seolah-olah 
hendak melumatkan Mayang. 

"Kalian berdua yang salah. Sekarang keluar kamu 
dari tempat ini dan jangan sampai pernah kembali atau 
bahkan menunjukkan batang hidungmu lagi!" Indriana 
menunjuk wajah Mayang. Tak puas dengan hal itu. 
Indriana berderap cepat menghampiri Mayang. Meraih 
rambut panjang Mayang yang terurai berantakan lalu 
menariknya dengan begitu kuat. Membuat Mayang 
meringis kesakitan. 

"Kamu adalah lalat dalam rumah tangga saya. Jadi 
menyingkirlah sekarang juga atau kamu akan tahu 
akibatnya." Tak puas hanya menarik rambut Mayang, 
Indriana bahkan mendaratkan tamparan keras di wajah 
Mayang. Membuat Mahesa seketika melepaskan tangan 
istrinya dari rambut Mayang. Lalu berusaha menjauhkan 
mereka berdua. 

"Jangan seperti ini, In. Kita bicarakan baik-baik." 

"Tidak ada kata baik-baik di sini. Kamu bahkan 


lebih membela dia." 


ku tidak membela siapa pun." 


"Betapa menjijikkannya kamu. Rico harus tahu ini 
semua. Rico harus tahu agar matanya tidak terlalu lama 
buta. Pelacur yang dibangga-banggakannya ternyata 
selain tidur dengannya juga tidur dengan ayahnya. 
Kurang ajar sekali kamu Mahesa!" Indriana kembali 
mengamuk. Kali ini wanita itu memukuli sang suami 
lalu tak lama kemudian wanita itu menghentikan 
aksinya. 

Dengan napas terengah-engah wanita itu menunjuk 
Mayang dan Mahesa. "Kalian akan menerima 
akibatnya." Setelah mendorong tubuh Mayang hingga 
terjerembab ke belakang, Indriana berlari keluar ruangan 
Mahesa. 

Seolah tersadar, Mahesa mengejar wanita itu 
dengan tergesa setelah membantu Mayang bangkit. 
Ternyata di ruangan di depan kamar Mahesa sudah ada 
beberapa orang yang berkumpul di sana. Terlihat takut- 
takut untuk mendekat namun juga penasaran ingin tahu 
apa yang telah terjadi. 

Indriana tak membuang kesempatan. Wanita itu 
menunjuk satu persatu orang yang ada di ruangan itu. 


"Kalian semua brengsek! Menutupi ulah bejat mereka. 


Kalian semua akan merasakan akibatnya!" Lalu 
setelahnya wanita itu menuruni tangga. Membuat semua 
orang semakin kebingungan apalagi saat Mahesa keluar 
kamar berlari mengejar istrinya. 

"Prita, saya titip Mayang," ucap Mahesa saat 
dilihatnya Prita ada di antara orang-orang yang 
berkumpul di tempat itu. 

Mahesa menuruni tangga dengan cepat lalu 
menyeberangi lobi kemudian berlari menuju area parkir 
di depan kantor. Sejenak ia kebingungan mencari mobil 
istrinya diparkir di sebelah mana. Namun setelah 
mengedarkan pandangan dan melihat Indriana 
menghampiri mobil yang diparkir di dekat pintu keluar, 
Mahesa menyusul. Pria itu menyentak gagang pintu 
secepat yang ia bisa sebelum Indriana sempat mengunci 
mobilnya. 

"Kamu mau ke mana, In? Kita bicarakan hal ini 
baik-baik. Jangan pergi begitu saja. Atau kita pulang ke 
rumah saja sekarang? Biar aku yang menyetir. Aku akan 


pindah ke situ." Mahesa berusaha menenangkan istrinya. 


Namun gelengan yang ia dapat. 


"Keluar dari sini! Aku akan menemui Rico. Dia 
harus tahu jika pelacur itu juga sudah tidur denganmu." 

"Aku tidak tidur dengannya. Aku bersumpah." 
Mahesa berucap dengan penuh keyakinan. Membuat 
Indriana terbahak lalu menghidupkan mobil kemudian 
melesat di jalanan. 

"Berhenti, In. Jangan lakukan ini. Sangat 
berbahaya." 

"Kenapa? Kamu takut? Kamu takut tak bisa 
meniduri pelacur kecilmu itu lagi?" Indriana tersenyum 
mengejek. 

"Demi keselamatanmu, In. Keselamatan kita." 

"Persetan dengan semua itu. Kamu pembohong. 
Kali ini aku benar-benar terkecoh. Dia tidak hanya 
mengambil Rico tapi kamu juga. Bagaimana mungkin 
kalian menidurinya." Jeritan Indriana memenuhi mobil. 

"Maafkan aku, In. Aku salah. Tapi berulang kali 
aku katakan. Aku tidak menidurinya. Tidak juga Rico. 
Aku tahu bagaimana anakku." 

"Kalian saling telanjang di atas ranjang. Lalu apa 
lagi? Main pijit-pijitan?" Indriana terbahak frustasi. 

"Aku tidak menidurinya." 


"Jangan membodohiku!" 

"Aku tidak berbohong." 

"Kamu benar-benar menjijikkan." 

"Setidaknya, belum. Aku belum menidurinya," 
ucap Mahesa pelan yang seketika membuat Indriana 
meledak. 

"Sialan, kamu Mahesa!" Indriana mengamuk. 
Melepaskan tangan pada kemudi lalu meraih tubuh 
Mahesa untuk menumpahkan kekesalannya. Mencakar, 
memukul, apapun yang ia bisa. Namun ternyata hal itu 
hanya berlangsung beberapa detik saja karena entah apa 
yang terjadi tiba-tiba saja benturan keras terdengar 
disertai guncangan hebat. Pecahan kaca dan bunyi 
bantingan keras terjadi berulang-ulang hingga sesaat 
kemudian saat suara-suara mengerikan itu terhenti 
Mahesa membuka matanya. 

Tubuhnya didera nyeri luar biasa hingga tak 
mampu menggerakkan tubuh barang sesenti saja. 

"In? Indriana? Kamu baik-baik saja?" ucap Mahesa 


parau serasa tercekik. Entah bagaimana wajah terpejam 


wanita itu tiba-tiba ada di hadapannya. 


"Indri? Kamu baik-baik saja kan? Maafkan aku, 
maafkan aku, In. Aku tidak akan mengkhianati kamu 
lagi. Aku berjanji. Hanya kamu satu-satunya. Tidak ada 
wanita lain. Kita akan berbahagia bertiga bersama Rico, 
In," bisiknya pelan penuh kesakitan. Berharap wanita itu 
akan membuka mata. 

Mahesa berusaha mengangkat tangannya. Tidak 
bisa. Tubuhnya terjepit ia bahkan tidak bisa 
menggerakkan tubuh sama sekali. Seluruh tulangnya 
terasa dilucuti lalu aroma anyir darah tercium oleh 
hidungnya. 

"In, bangun." Mahesa terus memohon. "Ampuni 
aku, In. Aku bersumpah aku tidak menidurinya. Aku 
belum melakukannya hal itu dengannya. Aku tidak 
berbohong." Mahesa terus memohon. Mengabaikan 
pandangannya yang semakin berkunang-kunang dan 
memburam. 

Tiba-tiba kepala Indriana bergerak pelan. Mahesa 
bersuka cita. 


"In, ampuni aku. Maafkan kesalahanku. Aku 


bersumpah aku belum menidurinya. Hanya kamu selama 


ini, In. " | 


Indriana membuka mata. Menatap redup wajah 
sang suami yang telah bercucuran darah. Senyumnya 
terulas lalu kepalanya mengangguk pelan menandakan 
Jika wanita itu mengiyakan apa pun yang telah Mahesa 
katakan. 

"Terima kasih, In. Terima kasih," bisik Mahesa 


pelan dengan perasaan lega yang kemudian hilang 


ditelan kegelapan. 
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"Mayang..." Suara Prita membuat Mayang 
tersentak. Didongakkannya kepala demi melihat sosok 
wanita itu yang berjalan menghampirinya. 

Seolah tersadar. Mayang memundurkan langkah. 
Membuat Prita yang mendekatinya pun berhenti 
seketika. 

"Jangan, Mbak. Aku kotor." Mayang terisak 
ketakutan. Meskipun ia adalah pihak yang bersalah, 
tetapi bukan berarti ia bersuka cita saat sudah bisa 
merebut perhatian Mahesa dari istrinya. 

"Kamu baik-baik aja, 'kan, Yang?" 

Mayang menggeleng. 


"Semuanya kacau, Mbak. Aku mengacaukan 


semuanya." Mayang terduduk di ranjang kamar itu, 


kembali terisak-isak. 


"Maaf, Yang. Aku tidak bermaksud mencampuri 
urusan kamu. Tapi aku bingung banget dengan apa yang 
terjadi. Tadi Alina cerita, beberapa saat lalu kamu datang 
sepulang ujian skripsi dengan wajah ceria mencari Pak 
Mahesa. Lalu sesaat kemudian inilah yang terjadi." 

"Aku jahat, Mbak. Aku serakah." 

"Aku enggak paham, Yang. Jika kamu belum siap, 
kamu bisa cerita lain kali. Coba tolong katakan. Apa 
yang harus aku lakukan untuk membantu kamu?" tanya 
Prita sabar. Mengabaikan rasa penasaran yang 
menggerogotinya. 

Keributan di ruangan ini terdengar hingga keluar. 
Apalagi makian  Indriana yang terus-menerus 
menyebut pelacur dan tidur diulang berkali-kali. 
Setidaknya sedikit banyak orang mulai menangkap apa 
yang telah terjadi di antara Mayang dan Mahesa. 

Beberapa orang hanya melempar senyum tipis 
karena mereka sudah menduga hal itu namun sebagian 
lagi masih begitu terkejut dengan ucapan Indriana. Sama 
halnya dengan Prita. Wanita itu sejak awal memang 
menangkap ada sesuatu yang ganjil pada sikap Mahesa 


pada Mayang. Pria itu terlihat begitu memanjakan dan 


menyayangi Mayang. Namun ia mengabaikan, dirinya 
hanya berusaha berpikir positif karena Mahesa selalu 
bersikap hangat pada orang-orang terdekatnya. 
Termasuk pada Mayang, kekasih putra tunggalnya. 

"Aku enggak tahu, Mbak. Aku bingung. Aku 
salah." Mayang kembali terisak-isak. 

"Aku tak mungkin berada di tempat ini lagi." 

"Kenapa enggak mungkin, Yang?" 

"Aku mengacaukan semuanya. Ya Tuhan." 
Mayang menutup wajah dengan telapak tangan. 

"Tadi Bu Indri menangkap basah kalian?" 

Mayang mengangguk. 

"Kami terbawa suasana. Aku memberi kabar hasil 
ujian skripsiku, dia memberi ucapan selamat lalu 
semuanya terjadi begitu saja." 

"Kalian tadi... Maaf." Prita merasa tak nyaman 
dengan pertanyaannya. 

Mayang terdiam. Tak berani menjawab. 

"Bu Indriana tadi begitu emosi. Beliau menyebut 


kata tidur berulang kali," lanjut Prita. 


Mayang masih membisu. 


"Maaf, Yang. Tak seharusnya aku menanyakan hal 
itu. Kita turun ya. Rapikan diri kamu dulu. Nanti aku 
akan menyuruh petugas kebersihan untuk membereskan 
kekacauan ini." Prita mengedarkan pandangan ke 
sekeliling kamar. 

Kasur yang begitu berantakan, selimut di karpet, 
tas Mayang tergeletak di depan pintu masuk kamar, lalu 
ada ikat pinggang yang juga tergeletak di lantai yang 
bisa dipastikan adalah milik Mahesa. Prita bisa 
mengambil kesimpulan apa yang kira-kira telah terjadi 
beberapa saat lalu di ruangan ini. Pantas saja Indriana 
begitu kesetanan. 

Mayang mengekori Prita menuruni tangga menuju 
lantai satu. Di lobi, beberapa orang terlihat masih berdiri. 
Ada juga yang berada di area parkir di depan kantor. 
Mayang berusaha mengabaikan hal itu. Ia sudah tak 
punya muka lagi. Ia tahu apa yang dipikirkan orang- 
orang di kantor ini. Gadis murahan yang dengan liciknya 
merayu ayah dan anak sekaligus. Bukan hanya merayu 
bahkan dengan suka rela ditiduri. Di kantor pula. 


Ya, hal itu memang benar. Mayang masih mau 


berdekatan dengan Rico karena jauh di dasar hatinya, ia 


ingin merasakan kebaikan Mahesa. Hal yang awalnya 
Mayang anggap hal biasa, tetapi perlahan keinginan 
untuk bersama Mahesa semakin kuat. Hingga 
membuatnya buta. 

Mayang berjalan cepat mendatangi meja 
resepsionis. Tempat ia menitipkan tas berisi barang- 
barangnya pada Alina. Ia sudah mengangkat tas itu lalu 
berjalan meninggalkan meja resepsionis saat tiba-tiba 
saja Pak Hadi, memasuki lobi dengan tergopoh. 

"Pak Mahesa kecelakaan! Mobilnya menabrak 
pembatas jalan. Baru saja saya dihubungi salah seorang 
teman yang melintas di lokasi kejadian. Beliau 
mengenali mobil Bu Indriana. Saat ini pihak kepolisian 
dan petugas dari rumah sakit sedang mengevakuasi. Ayo 
siapa yang mau ikut saya? Kita bagi tugas. Yang punya 
pekerjaan yang tidak bisa ditinggal tetap di kantor." 

"Ya ampun! Padahal mereka baru beberapa saat 
yang lalu keluar. Bu Indri memasuki mobil lalu Pak 
Mahesa mengejar." Suara orang-orang seketika terdengar 
memenuhi lobi. 

Mayang seketika berlari menghampiri pria baya 


itu. "Bagaimana hal itu bisa terjadi, Pak? Bapak tidak 


salah informasi kan? Di mana kecelakaannya terjadi? 
Bagaimana keadaan mereka?" Mayang memberondong 
pertanyaan pada pria baya itu. Membuat pria itu 
kebingungan dengan pertanyaan beruntun Mayang. 

"Saya masih belum mendapat informasi lebih jauh 
lagi, Mayang. Saya masih menunggu kabar lagi. Saya ke 
sini karena mau mengabarkan hal ini. Ayo siapa saja 
yang ikut?" Pria itu mengedarkan pandangan. Beberapa 
orang seketika menyatakan jika ikut dengan Pak Hadi. 
Mayang pun tak mau ketinggalan. 

"Saya ikut, Pak. Saya mohon. Izinkan saya ikut," 
ucapnya dengan air mata yang mulai bercucuran. 
Membuat pria baya itu kebingungan lalu mengangguk 
mengiyakan. 

"Bawa dua mobil. Ada yang ikut saya, terus kabari 
juga sopir Pak Mahesa. Saya akan menghubungi Rico." 
Setelah berucap. Beberapa orang di ruangan itu 
berhamburan. Ada yang ikut bergabung dengan Pak 
Hadi lalu yang lainnya kembali bekerja dengan perasaan 
cemas. 

Mayang yang masih terisak-isak pun mengikuti 


langkah Pak Hadi keluar kantor. Namun saat tiba di area 


parkir, gadis itu jatuh terduduk dengan wajah pucat pasi. 
Membuat prita dan beberapa orang lainnya merasa 
cemas. Gadis itu diminta untuk tidak ikut tapi karena 
terus menerus memaksa akhirnya semuanya membiarkan 
saja. 

"Kita langsung ke rumah sakit ya. Barusan saya 
dapat kabar Pak Mahesa dan Bu Indri saat ini sudah 
dalam perjalanan ke rumah sakit." Pak Hadi memberi 
tahu. Pria itu terus menerus menempelkan ponsel pada 
telinganya. Menghubungi entah siapa di seberang sana. 
Sedangkan sopir pria itu dengan lincah mengemudikan 
mobil membelah jalanan yang padat siang ini. 

Mayang makin gemetar. Prita yang duduk di 
sebelahnya menggenggam jemarinya yang begitu dingin. 

"Sepertinya kecelakaannya cukup parah. Mobil 
sempat terguling beberapa kali setelah menabrak 
pembatas jalan. Bahkan tadi proses evakuasi lumayan 
sulit dilakukan. Semoga saja mereka tidak terlalu parah." 

Ucapan Pak Hadi diaminkan semua orang 
membuat Mayang tak mampu menahan isakannya. 


Semua orang di mobil itu tak berani mengatakan apa pun 


karena tahu apa yang menyebabkan hal itu terjadi. 


Namun Pak Hadi yang baru kembali dari pengadilan 
siang itu begitu keheranan melihat Mayang yang terus 
menerus terisak. 

"Kamu tidak usah nangis terus, Yang. Mereka akan 
baik-baik saja. Kamu harus yakin akan hal itu. Oh ya, 
barusan saya menghubungi Rico tapi tidak ada jawaban. 
Apa mungkin dia kuliah?" 

Mayang tak tahu. Yang ia tahu bukankah 
seharusnya Rico dan Indriana saat ini keluar kota untuk 
beberapa hari? Hari Minggu, dua hari yang lalu Rico 
berpamitan kpadanya. Pemuda itu mengatakan akan 
menemani sang ibu ke luar kota. Bandung, sepertinya 
kota itu yang Rico sebut. Namun, kenapa tadi Indriana 
itu tiba-tiba muncul di kantor? Apa mereka membatalkan 
perjalanannya? Ataukah pulang lebih awal? Dan apakah 
Mahesa mengetahui hal itu? 

"Saya tidak tahu, Pak. Dua hari yang lalu Rico 
mengatakan akan keluar kota dengan Tante Indri, tapi, 
entah bagaimana, tadi Tante Indri tiba-tiba muncul di 
kantor." Mayang akhirnya berucap masih dengan 
isakannya. 


"Loh? Mereka tadi dari kantor?" 


"Semuanya karena saya. Mereka bertengkar karena 
saya hingga Om Mahesa mengejar Tante Indri. Pasti di 
mobil mereka masih bertengkar hingga kecelakaan itu 
terjadi. Sayalah penyebab kecelakaan mereka." Mayang 
mulai meraung. Prita berusaha menenangkan. Sedangkan 
Dua orang pria lain yang ikut bersama mereka, Doni dan 
Rizal hanya membisu. Tak berani berkomentar. Mereka 
tadi melihat insiden itu. Insiden bagaimana Indriana 
menjambak dan menampar Mayang lalu pergi setelah 
sebelumnya mendorong tubuh Mayang. 

Di bangku depan Pak Hadi makin kebingungan. 
"Sebenarnya apa yang telah terjadi? Saya benar-benar 
tidak paham." 

"Saya yang salah, Pak. Saya penyebab semua ini." 
Hanya kalimat itu yang Mayang lontarkan. Hingga 
akhirnya Pak Hadi tak membahas apa pun. Pria baya itu 
memilih untuk diam dan mendapatkan informasi apa pun 
itu nanti. Ia lalu kembali menekuri ponselnya. 

Tak sampai tiga puluh menit, mobil yang Mayang 
naiki akhirnya tiba di rumah sakit dan hanya berselang 
beberapa menit kemudian dua buah ambulans yang 


membawa Mahesa dan Indriana tiba. Mayang 


menyongsong, meraung saat melihat tubuh Indriana 
yang terpejam di dorong memasuki ruang instalasi gawat 
darurat disusul Mahesa di belakangnya. Teriakan 
Mayang makin histeris saat dilihatnya tubuh pria itu tak 
lebih baik dari istrinya. 

Mayang berusaha menggapai tubuh Mahesa 
membuat agar pria itu bangun dan melihatnya. Namun 
usaha itu gagal karena Prita dan Rizal memegang 
tubuhnya, berusaha agar Mayang tak menghalangi para 
petugas yang berusaha menyelamatkan Mahesa. 

"Kamu jangan kayak gini, Yang. Berusahalah 
kuat." Prita mencoba menasihati Mayang. Rizal sudah 
membawa gadis itu menuju kursi di ruang tunggu tak 
jauh dari pintu masuk instalagi gawat darurat. 

"Semua ini karena aku, Mbak. Aku yang 
mencelakakan mereka. Bagaimana jika sesuatu yang 
buruk terjadi? Aku enggak bisa, Mbak!" Mayang terus 
menerus meracau. 

"Kita harus berdoa, Yang. Mereka pasti selamat." 


Mayang mengaminkan ucapan Prita. Namun rasa 


panik itu masih enggan hilang. Ya Tuhan, ulahnya 


beberapa saat yang lalu ternyata membawa malapetaka 
besar. 

Kebahagiaan yang ia rasakan beberapa jam yang 
lalu kini berganti tangis penyesalan. Rasa cinta dan 
penyerahan dirinya pada Mahesa berbuah petaka. 
Mampukah ia memaafkan dirinya? 

Setelah ini apa yang harus ia lakukan? Meminta 
pengampunan Indriana? Pengampunan Rico? Ya, ia akan 
melakukannya. Dan mungkin hal yang paling berat 
adalah meninggalkan Mahesa. Meskipun hal itu begitu 
sulit. Namun ia akan berusaha. Ia telah merusak rumah 
tangga pria itu. Memanfaatkan Rico demi kedekatannya 


dengan Mahesa lalu menyelinap perlahan merebut 


perhatian Mahesa dari istrinya. 


Bab A0 


"Rico sebentar lagi sampai. Adik Pak Mahesa dan 
orang tua beliau juga akan segera datang." Suara Pak 
Hadi menginterupsi tangisan Mayang. Gadis itu 
mendongak menatap pria baya yang sudah seperti kakak 
bagi Mahesa itu. 

"Mereka tinggal di sini juga?" tanya Mayang 
pelan. Ia tak tahu jika keluarga Mahesa ada yang tinggal 
di kota ini. 

"Adik beliau di kota ini. Tapi kedua orang tuanya 
ada di Surabaya." Mayang memejamkan mata. Akan 
seperti apa jika mereka semua tahu penyebab kecelakaan 
itu. Mayang yakin, Mahesa dan Indriana bertengkar. Hal 
yang menjadi penyebab kecelakaan itu. 

"Keluarga, Bapak Mahesa Satrawijaya dan Ibu 


nd iana?" 


Panggilan seorang perawat mengusik 


pembicaraan mereka. Pak Hadi bergegas mendatangi 
perawat yang memanggil itu. 

"Mohon ikut saya," ucap wanita itu. Mayang 
cepat-cepat bangkit menyusul pria itu. 

"Pak....," ucapnya degan raut memohon. Pak Hadi 
seketika paham keinginan Mayang. Pria itu menepuk 
pundak Mayang. 

"Kamu lebih baik menunggu di sini bersama yang 
lain. Saya yang akan mengurus semua." Senyum pria itu 
terlihat menenangkan meskipun jelas mata pria itu 
diliputi kecemasan. 

Mayang mengangguk pasrah. Ia kembali duduk di 
tempatnya semula. Menunggu dengan perasaan cemas 
juga was-was. Semoga kabar baik akan segera 
menghampiri. 

Beberapa menit setelah kepergian Pak Hadi, Rico 
akhirnya tiba. Wajah pemuda itu tak bisa dikatakan baik- 
baik saja. 

"Papa sama mama di mana, Yang?" tanyanya saat 
ja melihat Mayang duduk dengan lelehan air mata. 


Mayang mendongakkan kepala. "Rico..." Mayang 


isak. "Om sama Tante di dalam." Mayang bangkit lalu 


membawa Rico ke pintu masuk IGD. Akhirnya ia bisa 
memasuki ruangan itu. Ia ingin tahu keadaan Mahesa 
dan Indriana. 

Dari kejauhan, dilihatnya Pak Hadi yang berbicara 
serius dengan seorang pria yang Mayang perkirakan 
adalah dokter yang menangani Mahesa dan istrinya. Saat 
mereka mendekat, pembicaraan mereka sepertinya telah 
usai. 

"Rico! Akhirnya kamu datang, Nak." Pak Hadi 
memeluk Rico. "Kamu yang sabar ya. Yang kuat." 

"Bagaimana keadaan papa dan mama? Sebenarnya 
apa yang terjadi?" 

Pak Hadi menghela napas berat. Sebelum 
kemudian menjelaskan keadaan kedua orang tua pemuda 
itu. Dokter yang menangani mereka pun ikut 
menjelaskan dan memberikan saran apa saja yang harus 
dilakukan saat ini. 

Jantung Mayang seolah terlepas kala mendengar 
jika suami istri itu dalam kondisi terburuk mereka. 
Separah itukah kecelakaan yang mereka alami. Bahkan 
saat ini keduanya akan dipindahkan ke ruang Intensive 


Care Unit atau ICU. Mayang merasakan gemetar hebat. 


Kakinya seolah lembek hingga membuatnya jatuh 
terduduk. Membuat kecemasan Rico dan Pak Hadi 
bertambah. Pria itu menyarankan agar Mayang pulang. 
Namun tentu saja Mayang menolaknya. 

Hingga akhirnya satu jam kemudian kedua orang 
tua Mahesa tiba. Pasangan lanjut itu datang bersama adik 
Mahesa dan istrinya. 

Teman-teman Mayang yang ikut serta ke rumah 
sakit akhirnya pulang. Menyisakan Pak Hadi dan 
Mayang yang masih tidak mau meninggalkan rumah 
sakit bahkan saat hari sudah semakin sore. 

"Kamu pulang saja ya, Yang. Sejak tadi siang 
kamu di sini terus." Rico berucap saat teman-teman 
Mayang sudah meninggalkan rumah sakit. 

Gelengan Mayang berikan. 

"Kamu kok ada di sini, Co. Hari Minggu kamu kan 
pamit ke aku." Akhirnya Mayang melontarkan apa yang 
mengganjal hatinya. Bagaimana mungkin tiba-tiba saja 
Indriana datang ke kantor. 


"Enggak jadi. Teman mama enggak bisa 


berangkat." 


Mayang memejamkan mata. Bersandar pada 
sandaran kursi yang ia duduki. Seandainya saja kamu 
dan mamamu berangkat, mungkin musibah ini tidak 
akan terjadi. Batin Mayang merintih. Lalu jika mereka 
berdua tidak berangkat apa yang akan terjadi pada 
dirinya dan Mahesa saat ini? Mungkin mereka akan 
berbagi pelukan dan cumbuan panas berikutnya. 
Mungkin juga Mahesa akan memilikinya seutuhnya. Hal 
yang begitu manis namun menjijikkan. Mayang 
menertawakan kebusukannya dalam hati. 

Kini ia mulai menimbang apakah harus 
mengatakan kenyataan itu pada Rico atau tidak. Lalu 
bagaimana reaksi pemuda itu nantinya? Mayang semakin 
merasa bersalah. 

"Kamu pulang aja, Yang. Toh kita enggak bisa 
jaga mama sama papa." 

Mayang menggeleng. "Aku akan menunggu 
sampai mereka bangun." 


" 


"Mayang. Jangan menyiksa diri. Rico 


memperingatkan. 
"Mereka kecelakaan karena aku, Co. Akulah 
penyebab kecelakaan itu. Akulah yang patut disalahkan." 


Mayang kembali terisak. Setiap mengingat kenyataan itu 
ja tak mungkin menghindari fakta jika Mahesa dan 
Indriana bertengkar karena dirinya. 

"Apa kamu bilang, Yang?" Rico kebingungan. Ia 
masih tak paham dengan semua ucapan Mayang. 

"Aku minta maaf, Co. Aku mohon pengampunan. 
Kesalahanku begitu besar." Mayang mulai meraung. 
Membuat kakek, nenek juga paman dan bibi pemuda itu 
yang sedang berbincang dengan Pak Hadi mengenai 
kondisi Mahesa dan Indriana menghentikan pembicaraan 
mereka. Mereka mengalihkan perhatian pada Mayang. 
Pak Hadi hanya berdoa dalam hati, semoga kekacauan 
tak kembali terjadi. 

Beberapa saat lalu ia sudah mendengarkan 
kronologi kejadian sebelum kecelakaan itu terjadi. 
Bagaimana Indriana yang sepertinya menangkap basah 
suaminya yang tidur dengan gadis kecil itu. Gadis yang 
ja tahu adalah kekasih putra tunggal Mahesa. Pria itu 
benar-benar gila. Ternyata pada akhirnya Mahesa tak 
mampu mengendalikan dirinya. Beberapa waktu lalu 


selepas resepsi pernikahan putrinya, ia telah 


memperingatkan Mahesa. Sikap pria itu terlalu kentara 


saat bersama Mayang. Bahkan seisi kantor pun sudah 
menangkap hal itu, hanya saja kehadiran Rico terkadang 
mengaburkan dugaan-dugaan itu. 

"Minta maaf apa? Kesalahan apa? Aku enggak 
paham. Bicara yang jelas, Yang!" Rico mulai terlihat 
kesal. 

"Akulah penyebab kecelakaan papa dan mamamu. 
Mereka kecelakaan karena aku!" Ucapan Mayang 
menarik perhatian keluarga Rico. Keempat orang itu 
perlahan mendekati Mayang. 

"Memangnya apa yang kamu lakukan hingga 
mampu membuat mereka kecelakaan?" 

"Mereka bertengkar, Co. Itu karena aku. Akulah 
yang bersalah." Mayang meraung. Membuat Pak Hadi 
merasa prihatin. Tak seharusnya masalah itu dibahas di 
tempat ini. Ia menghampiri Mayang lalu duduk di sisi 
gadis itu. Berusaha agar gadis itu menghentikan 
racauannya. 

"Mayang, sudah ya. Semua itu kecelakaan. Sudah 
jalannya takdir seperti itu. Bukan kamu yang 
menyebabkan mereka kecelakaan. Yang harus kita 


lakukan adalah berdoa agar Pak Mahesa dan Bu Indriana 


kembali sehat dan bisa berkumpul bersama kita lagi," 
ucap pria itu sambil menepuk punggung Mayang. 

Rico masih kebingungan. Begitupun keempat 
orang di depannya. 

"Tolong. Adakah yang bisa menjelaskan hal ini 
kepada kami?" Kali ini ayah Mahesa yang berucap. Pria 
sepuh itu masih terlihat bugar dengan rambut yang 
hampir memutih secara keseluruhan. 

"Maaf, Pak Buwono, sepertinya kurang tepat jika 
kita membahas masalah ini sekarang. Lebih baik kita 
fokus untuk persiapan kraniotomi(1) Mahesa yang akan 
dilaksanakan besok. Juga memikirkan solusi untuk Bu 
Indriana. Apakah kita harus membawa ke rumah sakit 
yang lebih memadai atau kita lakukan tindakan di sini 
saja." 

Anggukan pelan pria baya itu berikan. "Benar yang 
Pak Hadi katakan kita harus fokus pada kesembuhan 
mereka." Indriana saat ini memang dalam kondisi 
terburuk. Wanita itu mengalami koma dan mungkin 


hanya keajaiban yang bisa mengembalikan kondisi 


wanita itu seperti semula. 


"Sebentar lagi kita akan tahu perkembangan 
kondisi Indri. Semoga saja ada kabar baik jadi kita bisa 
mengambil langkah yang tepat." 

Akhirnya fokus semua orang berubah. Mereka 
hanya membahas kondisi Mahesa dan Indriana. Namun 
tiga puluh menit kemudian seorang perawat memanggil, 
mengabarkan jika kondisi Indriana semakin memburuk 
hal yang membuat semua orang begitu ketakutan 
terutama Rico. 

Pemuda itu dibawa memasuki ruang ICU untuk 
melihat kondisi sang ibu didampingi oleh Akbar, adik 
Mahesa. Di luar ruangan, Mayang menunggu dengan 
cemas. Air mata terus menerus mengalir dari matanya 
yang sudah sembab karena sejak siang tadi tak henti- 
hentinya gadis itu menangis. Membuat orang tua Mahesa 
sedikit heran dengan gadis itu. Kenapa gadis itu terlihat 
terpukul dengan musibah yang Mahesa dan istrinya 
alami? 

"Maaf, Nak. Siapa tadi nama kamu?" Akhirnya ibu 
Mahesa berucap. 


Mayang seketika menghapus lelehan air matanya 


lalu mengalihkan pandang pada wanita sepuh itu. 


"Nama saya Mayang, Bu." 

Ibu Mahesa mengangguk. "Kalau boleh ibu tahu, 
ada hubungan apa kamu dengan anak dan cucu ibu? 
Sepertinya kalian akrab." 

Mayang menahan napas. — Mengumpulkan 
keberanian untuk menjawab pertanyaan wanita itu. 

"Saya teman Rico. Kami satu kampus. Kebetulan 
saya juga bekerja paruh waktu di kantor Pak Mahesa." 
Itulah jawaban yang Mayang berikan. Ia tidak berbohong 
bukan? Begitulah posisinya. Entah kenapa keberanian 
mengungkapkan fakta yang muncul beberapa saat lalu 
menguap tak bersisa. 

"Lalu kenapa tadi kamu bilang Mahesa dan Indri 
bertengkar karena kamu, Nak?" Tak ada sorot 
mengintimidasi dari wajah wanita itu yang ada adalah 
permohonan. Permintaan untuk mengetahui penyebab 
sang anak hingga saat ini masih memejamkan mata di 
ruangan kaca itu. 

"Saya ... saya ..." Mayang gemetar saat 
melontarkan kalimat yang sudah ada di ujung lidahnya. 

"Iya?" ucap wanita itu dengan penuh kesabaran. 


Wanita itu bisa melihat sorot ketakutan di wajah 


Mayang. Maka ia pun berusaha membuat Mayang lebih 
nyaman agar mau mengatakan kejadian yang 
sebenarnya. 

"Saya berada di ruangan pribadi Pak Mahesa saat 
tiba-tiba saja Bu Indriana datang." Mayang tak mampu 
mengatakan apa yang ia lakukan di ruangan pribadi 
Mahesa. Apakah ia perlu mengatakan jika mereka 
sedang bercumbu tanpa busana? Atau mungkin lebih 
jujur lagi, mereka sedang bergulat demi berbagi 
kenikmatan? 

KKK 

l. Kraniotomi (craniotomy) berasal dari kata 
cranium yang artinya tulang kepala / tengkorak, dan - 
tomia yang artinya memotong. Kraniotomi adalah suatu 
prosedur pembedahan yang dilakukan dengan membuka 
sebagian tulang kepala, untuk mendapatkan akses ke 
rongga kepala. Kraniotomi dilakukan oleh seorang 
dokter spesialis bedah saraf, sebagai prosedur 
penanganan penyakit atau gangguan yang berada di 
dalam kepala / otak, misalnya untuk mengangkat 


gumpalan darah di otak (akibat cedera kepala maupun 


stroke), memperbaiki tulang kepala yang patah, 


mengangkat tumor otak, nanah, dan penyakit-penyakit 


lain yang berada di rongga kepala. 
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Ayah, Ibu .... Mbak Indri, Yah. Mbak Indri!" Suara 


itu tiba-tiba terdengar memecah perhatian semua orang. 
Akbar berteriak begitu keluar dari ruang ICU. Pria itu 
menghambur pada sang ayah yang duduk bersama Pak 
Hadi tak jauh dari pintu masuk ruang ICU. 

"Ada apa dengan Indri, Bar?" Ayah Mahesa 
bertanya. Wajah Akbar seolah pias. "Mbak Indri, Mbak 
Indri sudah tidak ada." 

Jeritan seketika terdengar dari ibu Mahesa dan istri 
Akbar. Sedangkan Mayang merasakan tubuhnya lemas 
tak berdaya. Gemetar hebat ia rasakan. Keringat dingin 
membanjiri seluruh tubuhnya. 

Ya Tuhan. Apa yang sudah ia lakukan? Semua ini 
bukan mimpi kan? Ia masih berharap semuanya hanya 


nimpi buruk yang esok hari akan hilang saat ia akhirnya 


terbangun dengan ucap syukur karena kejadian ini 
hanyalah mimpi belaka. Namun, mustahil. Semuanya 
terasa begitu nyata. Tangisan ibu Mahesa terdengar 
begitu menyakitkan di telinga Mayang. Wanita itu 
menyebut-nyebut Rico dalam tangisnya. Mengkasihani 
cucunya itu yang kini tak lagi mempunyai ibu seperti 
halnya dirinya. 

Mayang memejam. Meminta ampunan. Meminta 
maaf pada siapa pun itu. Pada jiwa Indriana yang 
mungkin bisa mendengarnya, juga terutama pada Sang 
Pencipta. Ia telah dibutakan rasa mendamba pada sosok 
keluarga yang lambat laun menyeretnya pada lautan dosa 
bernama Mahesa. Pria terlarang yang ia puja 
mengalahkan logika. 

"Mayang .... Mayang ...." Mayang mendongak 
setelah menit demi menit berlalu tanpa terasa. Suara 
Rico yang terdengar. Pemuda itu terlihat kacau. Mata 
dan hidungnya kemerahan karena tangis. Pemuda itu 
berjalan terseok menghampiri Mayang. Membuat 
Mayang bangkit dari kursi yang ia duduki sedari tadi. 

"Aku sekarang enggak punya mama. Aku enggak 


punya mama. Sama kayak kamu, Yang. Mama pergi, 


Yang. Mama ninggalin aku." Suara Rico yang serak 
bercampur tangis membuat Mayang seketika 
menghambur memeluk Rico. Berusaha memberikan 
kekuatan meskipun ia pun tak lebih kuat dari pemuda itu. 
"Maafin aku, Co. Maafin aku. Aku pantas 
dihukum. Aku pantas dihukum." Mayang mengetatkan 
pelukan pada tubuh Rico sambil terus terisak. 
Mengabaikan rasa pening, lemas dan entah apa lagi yang 
tak bisa Mayang rasakan hingga tanpa sadar tubuhnya 
merosot dari pelukan Rico. Terkulai lemas dengan mata 
terpejam tanpa dapat Rico cegah karena pemuda itupun 
sama kacaunya. Ia hanya mampu terduduk tak berdaya 
di lantai ruang tunggu ICU menangisi kepergian ibunya. 
KKK 
"Kamu sudah sadar, Mayang? Syukurlah." Suara 
penuh kelegaan itu memenuhi pendengarannya saat 
Mayang perlahan membuka mata. 
Adalah Hadi Joyonoto yang bersuara. Mayang 
mengedarkan pandangan ke sekeliling. Mencoba 


mengumpulkan ingatannya kembali. Lalu setelah 


ingatannya yang terserak terkumpul kembali, 


Mayang tersenyum masam. Semua ini nyata, bukan 
hanya mimpi. 

"Kamu pulang saja ya, Yang. Kamu kelelahan. 
Sopir saya yang akan mengantar kamu pulang." Pria itu 
berucap lembut. Hal yang Mayang syukuri meskipun ia 
adalah seseorang yang bertanggung jawab atas 
kekacauan ini. 

Mayang menggeleng. 

Desahan lelah terdengar dari mulut Pak Hadi. 
"Tolong kerja samanya, Yang. Saat ini kita semua 
berduka. Mahesa sedang terbaring di dalam sana dan 
Indriana saat ini telah tiada. Pulanglah, Yang. Tolong 
bantu saya mengatasi semua ini." 

"Saya yang salah, Pak. Mereka kecelakaan karena 
saya. Bahkan sayalah penyebab kematian Tante Indri." 
Mayang terisak. Hal yang terus menerus ia lakukan sejak 
siang tadi. Namun yang mengherankan kenapa air 
matanya seolah tak pernah kering. 

"Semua itu sudah suratan takdir. Sekarang 
berdoalah untuk kesembuhan Mahesa. Apa pun yang kita 
lakukan tidak akan bisa mengubah masa lalu. Maka 


berusahalah memperbaiki hari ini untuk masa depan." 


"Kenapa Pak Hadi tidak menyalahkan saya?" 

"Karena yang bersalah tidak hanya kamu saja. 
Namun juga Mahesa. Sebagai pria dewasa dia 
seharusnya bisa menjaga dirinya. Saya sudah 
memperingatkannya berkali-kali." 

Mayang terdiam. Apa yang baru saja pria ini 
bilang? Memperingatkan berkali-kali? Apakah Mahesa 
telah membahas hubungannya dengan dirinya bersama 
pria ini? Apakah pria ini mengetahui semuanya? 

"Pulanglah sekarang. Jenazah Indriana akan 
dibawa pulang setelah menyelesaikan semua urusan di 
sini. Istirahatlah. Besok kamu bisa hadir di rumah 
mereka sebelum Indriana dimakamkan." 

"Bagaimana dengan Rico?" 

"Rico adalah pemuda yang kuat meskipun manja. 
Ia pasti akan mampu menghadapi ini semua. Lagi pula 
besok Mahesa harus menjalani kraniotomi. Dia 
membutuhkan dukungan dan doa dari semua orang." 

Mayang akhirnya mengangguk. "Saya ingin 


menemui Rico, Pak," pinta Mayang memelas. 


"Dia ada di luar. Pergilah." 


Perlahan Mayang bangkit dari pembaringannya 
meskipun masih merasakan sedikit pening juga lemas. 
Pak Hadi hendak membantunya, tetapi gadis itu 
menolak. Ia berjalan tertatih mendatangi Rico yang 
duduk di kursi ruang tunggu dengan kepala mendongak 
bersandar pada sandaran kursi di belakangnya. Pemuda 
itu terlihat begitu hancur. Ya siapa yang tidak hancur 
saat kehilangan orang yang begitu dicintainya. Mayang 
pernah merasakannya namun saat ia kehilangan sang ibu, 
ja masih begitu kecil untuk tahu hal itu. Saat kehilangan 
sang ayahlah ia benar-benar merasakan kesakitan itu. 


"Rico..," panggil Mayang pelan. Pemuda itu 
seketika menoleh. 

"Kamu sudah sadar, Yang. Syukurlah." Raut lega 
tercetak di wajah Rico. Mayang terenyuh. Akan seperti 
apa raut Rico saat tahu kenyataan yang menyebabkan 
ibunya kecelakaan dan berujung kehilangan nyawa? 
Mayang tinggal menunggu saja saat itu. Saat ada 


seseorang mengatakan kenyataan pahit itu atau mungkin 


Mayang sendiri yang akan mengatakannya. 


"Kamu harus kuat, Co." Mayang mendekat. Lalu 
menggenggam jemari pemuda itu yang dibalas dengan 
anggukan. 

"Kamu pulang ya, Yang. Kamu bisa sakit. Aku 
juga akan pulang setelah om dan tante menyelesaikan 
semua urusan ini. Besok setelah pemakaman aku harus 
kembali ke sini. Papa butuh aku." 

"Kamu harus kuat, Co. Harus." Air mata meleleh 
di mata Mayang. Hal yang sama pun terjadi pada 
pemuda di depannya. Setelah berucap banyak hal, 
Mayang akhirnya meninggalkan rumah sakit dengan 
perasaan berat. Tak ada satu orang pun yang tahu 
bagaimana takdir bekerja. Pagi tadi Mayang begitu 
berdebar sebelum menjalani ujian skripsi. Ia begitu 
bahagia saat Mahesa mendatanginya dan memberikan 
secuil perhatian sebelum memasuki gedung tempat 
dilaksanakannya ujian. Beberapa jam kemudian 
kebahagiannya semakin bertambah kala mendapatkan 
hasil memuaskan dari ujian skripsi yang telah ia jalani. 

Kebahagiaan yang semakin melambung begitu 
tinggi kala Mahesa memuja tubuhnya dengan begitu luar 


biasa. Saling membelit dan mendesah dengan tubuh tak 


tertutupi apa pun. Kedekatan yang begitu nyata hingga 
beberapa saat kemudian badai menggulung mereka. 
Menyeret mereka semua dalam malapetaka mengerikan 
yang berujung Mahesa yang terbaring tak sadarkan diri 
di ruang ICU dan hilangnya nyawa Indriana. Harga yang 


cukup mahal untuk dibayar. 
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"Yang, kamu kok sampai malam? Ke mana aja 


setelah ujian? Gimana hasilnya?" Suara Rena terdengar 
kala Mayang tiba di lantai dua indekostnya. Mayang 
hanya mengulas senyum sendu lalu melepas sepatu 
kemudian memasuki kamarnya. Melemparkan tasnya 
asal ke atas kasur lalu merebahkan diri di sana. 

Ia bahkan tak melihat ponselnya sama sekali 
setelah mendapat kabar kecelakaan Mahesa. Tas berisi 
buku-buku yang ia titipkan di meja resepsionis di kantor 
juga tak ia bawa. 

"Kamu baik-baik aja kan, Yang? Skripsi kamu 
sukses kan?" Rena mengekori Mayang memasuki kamar. 
Duduk di sisi ranjang gadis itu. 


"Skripsiku lancar, Ren. Aku dapat nilai A. Cuma 


tinggal revisi sedikit." 


"Syukurlah. Aku dan Faira dari tadi kepikiran. 
Pesan aku enggak kamu baca." 

"Makasih ya, Ren. Udah mau peduli sama aku?" 

"Eh?" Rena kebingungan. Dipandangnya gadis 
yang telentang di atas ranjang sambil menatap nyalang 
pada langit-langit kamar itu. 

"Aku mau mandi dulu ya. Gerah banget belum 
nyentuh air." Mayang bangkit lalu mengambil baju ganti 
dari lemari. Tak lama kemudian gadis itu berlalu ke 
kamar mandi. Meninggalkan Rena yang kebingungan di 
kamarnya. Akhirnya Rena keluar dari kamar Rena. Ia 
tadi hanya mencemaskan gadis itu. Sedari berangkat ke 
kampus tadi pagi tidak ada kabar apapun dari Mayang. 

Tiga puluh menit kemudian Mayang sudah 
menyelesaikan kegiatannya di kamar mandi. Tubuhnya 
terasa lebih segar. Meskipun rasa lemas dan pening 
masih menderanya. Hal yang wajar karena ia hanya 
mengisi perutnya tadi pagi saja sebelum menjalani ujian. 
Itupun hanya beberapa sendok nasi yang ia telan karena 
begitu gugup menjelang ujian. 

Akhirnya karena tak ingin tumbang. Ia pun 


terpaksa membuka tasnya. Roti dan susu kemasan yang 


pagi tadi Mahesa berikan ia makan. Mahesa. Mengingat 
pria itu, bagaimana keadaannya saat ini? Siapa yang 
menjaganya di sana? Bagaimana perasaannya jika saat 
terbangun nanti ia tahu jika Indriana telah pergi. Pergi 
dan tak mungkin akan kembali dan yang lebih buruk, 
pria itu tak bisa melepas kepergian istrinya karena 
hingga saat ini masih terbaring di rumah sakit. 

Keesokan harinya Mayang bersiap berangkat ke 
rumah Rico. Pagi ini adalah hari pemakaman ibunya. 
Saat mengunci pintu kamar, Rena dan Faira 
mendatanginya. 

"Yang, beneran ya kalau ibunya Rico meninggal? 
Anak-anak di grup kelas banyak yang bilang." 
Pertanyaan itu terlontar dari bibir Faira. 

Mayang memasukkan kunci ke dalam tas yang ia 
bawa lalu anggukan ia berikan. 

"Kamu mau ke sana ya?" 

Lagi-lagi Mayang memberikan anggukan. 

"Kami ikut ya?" Rena berucap dengan nada 


memohon. 


"Jangan lama-lama ya. Aku enggak mau 


"Kami sudah siap kok. Tinggal ambil tas aja. 
Tunggu," Rena dan Faira berderap ke kamar masing- 
masing. Tak lama kemudian mereka telah siap mengikuti 
Mayang. 

Perjalanan mereka hanya diisi oleh kesunyian. 
Mayang lebih memilih diam. Rena dan Faira tak banyak 
bertanya. Mereka jelas tahu kesedihan yang Mayang 
rasakan. Apalagi kabar jika Mahesa Sastrawijaya, ayah 
Rico juga mengalami kecelakaan yang sama membuat 
semua orang merasa prihatin. 

Rumah Rico ramai oleh orang yang turut 
mengantarkan Indriana ke peristirahatan terakhirnya. 
Karangan bunga berderet memenuhi halaman hingga 
jalanan depan rumah Rico. Mayang dan kedua temannya 
menyusup memasuki rumah lalu bergabung dengan 
orang-orang yang sebagian besar tak Mayang kenal. Ia 
tak melihat Rico. Entah di mana pemuda itu. Mungkin 
bergabung dengan banyaknya pelayat. 

Saat melihat ibu Mahesa dan adik ipar pria itu, 


Mayang mendekat dan bersalaman dengan wanita yang 


terlihat terkejut melihat kedatangan Mayang itu. 


Tiga puluh menit kemudian, jenazah 
diberangkatkan menuju pemakaman. Mayang tidak turut 
serta. Gadis itu tetap duduk di sisi ibu Mahesa hingga 
sebagian besar tamu berpamitan pulang. Rena dan Faira 
pun tak ketinggalan ikut berpamitan karena mereka 
mempunya jadwal kuliah nanti siang. 

Selang satu jam kemudian, beberapa orang kerabat 
yang ikut ke pemakaman kembali ke rumah itu. Lalu 
berkumpul di ruang tamu yang telah digelari karpet. Saat 
itulah Mayang melihat Rico. Pemuda itu mengenakan 
baju koko putih dengan songkok hitam. Terlihat begitu 
berbeda dari penampilan sehari-harinya. Mayang 
menghampiri Rico, berharap bisa menyapa dan 
menanyakan keadaannya. 

"Rico ... ba—" Kalimat itu bahkan belum selesai 
terucap saat tiba-tiba saja Rico mencengkeramnya lalu 
membawanya memasuki rumah dengan sedikit 
menyeret. Membuat beberapa orang di ruangan itu 
terlihat keheranan. 

"Rico..." 

"Diam! Jangan merengek!" ucap pemuda itu 


terdengar tidak sabaran sambil menyeberangi ruang 


keluarga lalu memasuki ruang kerja sang ayah. 
Sesampainya di sana Rico menghempaskan tangan 
Mayang. Sorot matanya menyiratkan emosi dan 
kebencian yang amat sangat. Membuat Mayang bergidik 
ngeri. Apakah Rico sudah mengetahui fakta mengerikan 
itu? 

"Berani-beraninya kamu datang ke sini? Puas 
kamu? Apa lagi yang kamu cari di sini? Mama sudah 
tidak ada. Papa sekarat di rumah sakit. Semuanya sudah 
kamu ambil tak bersisa." 

"Rico ..." Mayang tak tahu harus memgatakan apa. 
Ia hanya menyebut-nyebut nama pemuda itu. 

"Tidak usah sok bodoh. Aku sudah tahu semuanya. 
Semuanya!" Rico berucap garang dengan wajah 
memerah. 

"Seharusnya kamulah yang mati, Mayang, bukan 
mama! Kamu penyebab semua ini," ucap Rico tajam 
menusuk yang seketika membuat Mayang membeku. 
Butiran bening perlahan menuruni matanya. 


"Maafin aku, Co. Maafin aku." Mayang mengucap 


hal itu lagi. 


"Maafmu tidak akan mengembalikan mama. Jika 
kamu bisa mengembalikan mama, aku akan memaafkan 
kamu. Seharusnya kamu yang mati, Yang. Bukan 
mama!" Teriakan itu terdengar makin keras hingga 
menyebabkan beberapa orang berlari mendatangi ruang 
kerja Mahesa. 

"Rico. Sudah, Nak. Jangan seperti ini terus." Ibu 
Mahesa adalah orang pertama yang memasuki ruangan 
itu disusul adik Mahesa dan istrinya. 

"Nenek tidak tahu betapa liciknya gadis ini. Oh, 
bukan gadis lagi sekarang karena papa sudah 
menidurinya." Rico mulai meracau. 

"Kamu begitu keji melakukan ini semua pada 
kami, Yang. Apa yang sebenarnya kamu inginkan dari 
kami? Uang papa? Apa lagi? Mama sudah tidak ada. 
Kamu bebas menggantikan posisinya." 

Mayang menggelengkan kepala. "Tidak, Co. Aku 
tidak menginginkan uang papamu. Aku tidak berniat 
merebut papamu dari kamu atau juga dari Tante Indri." 


"Lalu apa? Kamu jangan berlagak sok suci. Pantas 


saja kamu menolakku, ternyata semua itu karena papa. 


Kamu menginginkan papa! Kalian berdua benar-benar 
menjijikkan!" 

"Aku yang salah. Aku mohon maaf, aku yang 
salah." 

"Kamu tak pantas untuk dimaafkan. Hiduplah 
selamanya dengan rasa bersalah itu. Dan satu lagi. Ambil 
laki-laki yang terbaring di ruang ICU itu. Ambil 
semuanya. Aku tidak menginginkan ayah seperti dia." 
Dengan kalimat itu Rico berbalik pergi dari hadapan 
Mayang. Namun baru beberapa langkah, Mayang sudah 
menarik tangan Rico. 

"Rico, Rico, Rico." Mayang mengeratkan 
genggaman pada tangan Rico berusaha agar pemuda itu 
tidak akan pergi. "Aku tidak berniat mengambilnya dari 
kamu, dari mamamu." 

Rico mendecih. 

"Aku salah, Co, aku tahu itu. Aku mencintainya. 
Aku mencintai papamu tanpa aku sadari. Kehangatan 
kalian membuatku perlahan merasakan hal itu." 


Rico menggelengkan kepala. "Kamu sudah 


semakin gila, Yang." 


"Iya aku tahu itu. Aku seharusnya tak merasakan 
hal itu." 

"Kamu salah mengartikan perasaan kamu. Apa 
yang kamu rasakan adalah rasa cinta seorang anak 
kepada ayahnya. Kamu membuat duniamu sendiri. 
Terobsesi dengan papa karena kehangatannya kepada 
keluarga yang tak pernah kamu rasakan. Itulah yang 
terjadi kepadamu. Kamu tergila-gila pada papa karena 
sikap baiknya. Kamu salah mengenali perasaanmu!" 

Mayang terperangah dengan ucapan Rico. Ia 
menggeleng tak percaya. Masih cukup terkejut dengan 
semua ucapan-ucapan itu. Ia tak mungkin salah 
mengartikan perasaannya. Hanya dirinyalah yang paling 
tahu. 

"Sekarang pergilah dari tempat ini. Aku tak mau 
melihatmu lagi!" Dengan kalimat itu Rico menarik lepas 
tangannya dari genggaman Mayang lalu pergi dari 
ruangan itu disaksikan oleh nenek dan juga pamannya. 

Sejenak hanya kebisuan yang mengisi ruangan itu. 
Baik ibu Mahesa maupun Akbar, sang adik tak satu pun 
berucap meskipun sejak tadi menjadi saksi perbincangan 


Mayang dengan Rico. 


Perlahan Mayang melangkah mendekati wanita 
yang masih membeku di tempatnya itu. Digenggamnya 
erat tangan yang sudah keriput itu sebelum Mayang 
berucap, "Atas semua kesalahan dan apa pun tindakan 
yang telah saya lakukan. Saya meminta maaf. Saya tahu 
saya tak pantas meminta maaf karena tak mungkin bisa 
mengembalikan nyawa Tante Indriana atau juga 
membuat Om Mahesa seperti sedia kala." Mayang 
mencium tangan tua itu lalu berpamitan. Tanpa 
menunggu jawaban apa pun Mayang meninggalkan 
rumah itu. 

Keluar dari pagar besar rumah Mahesa, Mayang 
berjalan pelan keluar komplek perumahan itu untuk 
mendapatkan angkutan menuju indekostnya. Ia bisa saja 
memesan ojek tapi ia enggan melakukannya. Ia tak ingin 
membuka ponsel lalu melihat begitu banyak notifikasi 
pesan masuk yang rata-rata membahas kematian 
Indriana. Entah itu di grup kelas di kampusnya, di kantor 
atau bahkan teman-temannya yang menanyakan hal itu 
kepadanya. Mereka tahu kedekatan Rico dengannya. 
Namun mereka tak tahu apa yang sebenarnya terjadi 


sebelum musibah itu datang. Semua itu karena dirinya. 


Suara klakson lalu disusul sebuah mobil berhenti 
tepat di depan Mayang. Gadis itu menghentikan langkah. 


Lalu begitu terkejut saat pintu kemudi terbuka 


menampakkan sosok yang sama sekali tak ia duga. 
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"Mayang, kamu kok jalan sendiran? Mau pulang?" 
tanya pria itu saat sudah berdiri di depan Mayang yang 
menatap sayu. 

"Iya, Pak. Saya mau naik angkutan di depan 
komplek," jawab Mayang pada pria dengan kemeja batik 
yang terlihat begitu pas di tubuh tingginya. Sepertinya 
pria ini akan langsung ke kampus setelah melayat di 
rumah Mahesa. 

"Ayo sekalian pulang dengan saya." Pria itu 
berbalik kembali ke mobilnya. Namun karena Mayang 
tak mengikuti langkahnya, pria itu kembali memandang 


Mayang heran. 


"Kenapa, Mayang? Ayo!" 


"Terima kasih, Pak, tapi tidak usah. Saya naik 
angkutan saja. Nanti malah merepotkan Bapak," ucap 
Mayang pada sang rektor. 

"Kita searah, Mayang. Tidak akan merepotkan. 
Ayo naik!" Pria itu lagi-lagi memberi perintah lalu 
menaiki mobilnya. Akhirnya Mayang pun menurut. 
Setidaknya ia tidak akan jatuh pingsan karena berjalan 
keluar komplek saat hari perlahan mulai terik. 

"Bagaimana skripsi kamu?" Pertanyaan itu 
terlontar saat mobil melaju pelan menjauh dari rumah 
Mahesa. 

"Kemarin saya ujian, Pak. Alhamdulillah lancar 
dan mendapat nilai A." 

"Syukurlah. Selamat, ya. Semoga lancar 
seterusnya." 

"Terima kasih, Pak." 

"Oh, ya. Apa kamu tidak berkeinginan untuk 
melanjutkan?" 

"Biayanya tidak sedikit, Pak. Saya tidak mau 
terlalu memaksakan diri." 

"Kamu bisa mencari beasiswa. Coba cek info-info 


beasiswa di kantor fakultas. Pendaftaran beasiswa 


Kemendikbud dan LPDP masih dibuka. Kamu bisa 
melanjutkan program magister di universitas terbaik, 
baik di Indonesia maupun di luar negeri. Konsultasikan 
semuanya ke Endah, saya siap membantu." 

"Kalau yang itu saya sudah melengkapi berkas- 
berkasnya beberapa waktu lalu, Pak. Setelah yudisium 
dan ijazah saya keluar saya akan mendaftar. Misalkan 
nantinya saya tidak lolos saya akan lebih fokus untuk 
mencari pekerjaan saja." 

"Syukurlah jika kamu sudah mempersiapkannya. 
Setidaknya kamu sudah berani mencoba dan berusaha. 
Oh ya berapa indeks prestasi kamu selama ini?" 

"Kalau dari semester satu hingga semester lalu 
Alhamdulillah tidak pernah di bawah tiga koma lima 
puluh, Pak." 

"Pernah cumlaude?" 

"Satu kali di semester lima." 

"Seharusnya kamu bisa menyelesaikan kuliah 
kamu hanya dalam tujuh semester. Kenapa baru 
sekarang kamu selesai?" 


"Sebenarnya memang bisa, Pak. Tapi jika saya 


mengambil SKS(1) terlalu banyak, maka saya akan 


kuliah sampai sore. Tentu tidak ada waktu untuk 
bekerja." 

"Kalau kamu cepat lulus kamu bisa segera 
bekerja." 

"Tapi dalam kurun waktu itu saya dapat uang jajan 
dan beli buku dari mana? Saya tidak mungkin 
membebani kakak saya lebih banyak lagi. Dia sudah 
menyisihkan sebagian besar penghasilannya agar saya 
dapat melanjutkan kuliah. Dulu dia kuliah atas biaya 
sendiri. Biaya yang dia dapat dari bekerja sambil kuliah. 
Hal yang sangat berat karena ia juga harus menanggung 
saya yang sedang duduk di bangku sekolah." 

Darmawan membeku sejenak sebelum kemudian 
menoleh pada gadis di sebelahnya. Senyumnya terukir 
menenangkan. "Kamu dan kakakmu adalah orang-orang 
yang hebat." 

"Setidaknya waktu itu masih ada uang pensiun 
ayah meskipun tidak seberapa. Dengan uang itu kami 
tidak pernah kelaparan." Mayang mengingat kembali 
masa-masa sulit itu. Hal yang juga pernah ia ceritakan 
pada Mahesa. Masa di mana ia baru saja menjadi yatim 


piatu di usia tiga belas tahun. Saat itu sang kakak yang 


hampir lulus sekolah menengah atas sebenarnya tak 
berkeinginan untuk kuliah karena ayah mereka yang 
tiada. Namun, karena uang pendaftaran sudah dibayar 
oleh ayah mereka, Ardhan akhirnya melanjutkan 
kuliahnya. 

Dengan uang pas-pasan saat itu Ardhan kuliah 
sambil mencari pekerjaan. Mayang yang meskipun 
masih berusia tiga belas tahun juga tak tinggal diam. Ia 
yang mengurus rumah dan bertindak selayaknya ibu 
rumah tangga. Hingga empat tahun kemudian Ardhan 
mampu menyelesaikan pendidikan strata satunya. Hal 
yang menjadi jalan untuk Mayang bisa berkuliah juga. 
Pemuda itu bekerja begitu keras demi bisa membiayai 
kuliah Mayang. Tentu saja Mayang tak akan berpangku 
tangan dengan hal itu. Ia menjalani hal yang sama seperti 
yang Ardhan jalani. Kuliah sambil bekerja. Apa pun ia 
lakukan agar Ardhan tak terlalu berat memikul 
bebannya. 


"Ayah dan ibumu pasti bangga pada anak-anak 


hebat seperti kamu dan kakakmu. Oh ya, saya dengar 
kamu sudah tidak bekerja di butik Endah?" 


"Benar, Pak. Sudah sejak semester ini saya tidak 
bekerja di butik Bu Endah. Karena hanya mengerjakan 
skripsi maka saya bekerja paruh waktu di firma hukum." 

"Firma hukum Pak Mahesa?" 

Mayang mengiyakan. 

"Bagus. Hal itu bisa menjadi poin pendukung agar 
kamu bisa mendapatkan beasiswa itu." Pria itu terdiam 
sejenak lalu kembali berucap, "pantas saja saya beberapa 
kali melihat kamu bersama Pak Mahesa, terkadang 
dengan putranya." 

Kalimat Darmawan seketika membuat Mayang 
tersentak. Jadi kebersamaannya dengan Rico dan 
Mahesa sudah sering kali dilihat orang? Mayang mulai 
merasa tak nyaman. 

"Sepertinya setelah ini Pak Mahesa akan menyusul 
Pak Hadi." 

"Menyusul Pak Hadi?" 

"Pak Hadi Joyonoto, atasan kamu yang beberapa 
bulan lalu baru saja melangsungkan pernikahan 


putrinya." 


Mayang makin kebingungan. "Maksudnya, Pak? 
Saya tidak paham." 


Senyum Darmawan tersungging. "Maaf, saya 
hanya menduga-duga saja. Namun melihat kedekatan 
kamu dengan keluarga Pak Mahesa, mungkin sebentar 
lagi beliau akan ngunduh mantu. Dan sepertinya gadis 
itu adalah kamu." 

Mayang melongo. Astaga. Kenapa dugaan pria ini 
begitu jauh? Tapi memang sangat masuk akal jika 
melihat situasi yang terjadi akhir-akhir ini. Orang-orang 
yang melihat kedekatan Mayang dengan Mahesa pasti 
berpikir jika mereka dekat karena Mayang kekasih Rico. 
Namun tentu saja hal itu salah. Mayang dan Mahesa 
memang dekat. Dekat sebagai sepasang pria dan wanita 
dewasa yang terlibat skandal berujung maut. 

Akhirnya Mayang hanya mengunggingkan senyum 
canggung. Enggan meralat apa lagi membenarkan. 
Biarkan saja orang-orang berpikir semau mereka. 
Masalah yang Mayang hadapi saat ini sudah demikian 
berat ia tak akan mengurus hal-hal yang tak perlu. 

Tiga puluh menit kemudian Mayang tiba di depan 
indekostnya. Gadis itu sebenarnya meminta untuk 
diturunkan di kampus saja karena pria itu akan ke 


kampus. Namun Darmawan menolak dan langsung 


menurunkan Mayang di depan indekostnya setelah 
sebelumnya menanyakan letak indekost Mayang. 
Mungkin pria itu enggan terlihat bersama Mayang di 
kampus. Pasti akan sangat tak elok jika pria nomer satu 
di kampus itu terlihat bersama dengan salah satu 
mahasiswinya. Maka keputusan mengantarkan Mayang 
sampai di indekostnya adalah hal yang tepat. 

"Semoga kamu lolos, Yang. Teruslah berdoa agar 
diberikan yang terbaik." Pria itu berucap sebelum 
Mayang turun dari mobilnya. 

"Terima kasih banyak, Pak." Setelah berbasa-basi 
sebentar akhirnya Darmawan meninggalkan indekost 
Mayang. Saat hendak menutup pintu pagar, suara Rena 
menghentikan gerakan Mayang. 

"Kamu baru datang dari rumah Rico, Yang?" 

Anggukan Mayang berikan. 

"Itu tadi bukannya mobilnya Pak Rektor ya? Pak 
Darmawan Wirayuda?" 

Lagi-lagi Mayang mengangguk. 

"Kamu barusan diantar beliau!?" Mayang menjerit 
tertahan meluapkan kekagetannya. 


Senyuman tipis Mayang berikan. 


"Nyetir sendiri apa sama sopir?" Rena masih 
mengejar. 

"Ih kamu apaan sih, Ren. Kayak aku jadi tersangka 
aja." Mayang mengibaskan tangan berlalu dari hadapan 
Rena. 

"Kamu kok bisa dianterin Pak Darmawan? Gimana 
ceritanya? Lagian kok beliau tahu sama kamu. Yang 
benar saja. Masak rektor capek-capek nganterin 
mahasiswanya?" 

Mayang tak menggubris. Gadis itu terus 
melangkah menuju lantai dua tempat kamarnya berada. 

"Mayang! Jangan bikin aku mati penasaran!" 

Mayang yang sudah memutar kunci pintu 
kamarnya akhirnya mendesah lelah lalu berbalik. "Pak 
Darmawan tadi melayat ke rumah Rico. Kebetulan saat 
aku pulang jalan kaki dari rumah Rico keluar komplek 
beliau menawariku tumpangan. Jadi aku bareng. Sudah 
jelas? Ada yang perlu ditanyakan lagi?" Mayang berucap 
dengan nada mengejek. 

"Ngapain kamu yang dikasih tumpangan. Ada 


banyak teman-teman Rico yang lain yang juga 


mahasiswa kampus kita yang kebetulan melayat juga." 


"Aku yang paling beruntung." 

"Omong kosong. Pasti ada sesuatu deh. Kok bisa 
Pak Darmawan kenal kamu?" Rena menyipit curiga. 

"Ya gimana enggak kenal, beliau kan kakak Bu 
Endah. Aku udah lama kerja di butik Bu Endah. Sering 
bertemu. Malah sering ada dalam acara yang sama. 
Beberapa bulan lalu aku pernah jogging sama beliau dan 
kedua orang tuanya. Bahkan kalau kamu masih ingat, 
ayam bakar yang kita makan bertiga sama Faira malam- 
malam adalah kiriman dari ibu Pak Darmawan." Mayang 
berucap panjang lebar tanpa jeda. Membuat Rena makin 
melongo. 

"Astaga Mayang. Dunia kamu kok berputar di 
antara orang-orang besar sih. Pak Mahesa, Bu Endah, 
Pak Darmawan. Kayaknya itu pertanda kamu bakal jadi 
orang besar juga," ucap Rena sambil menggelengkan 
kepala lalu memasuki kamarnya sendiri. Membuat 
Mayang tersenyum geli. Ya, ia memang berada 
dilingkungan orang-orang besar dengan masalah yang 


tentu saja tak kalah besar. 


Kak 


1. SKS adalah kependekan dari Satuan Kredit 
Semester yang merupakan beban studi pada setiap mata 
kuliah. SKS ini jumlahnya berlainan pada tiap mata 
kuliah, misalnya 2, 3, atau 4 SKS. SKS juga 
mempengaruhi durasi kegiatan belajar mengajar (KBM) 
setiap minggunya. 1 SKS artinya 1 jam KBM di kelas 
selama 50 menit, aktivitas mandiri, serta pembelajaran 
tak terjadwal sesuai otoritas pengajar. 

Setiap universitas mempunyai peraturan yang 
berbeda-beda mengenai syarat kelulusan mahasiswa. 
Namun biasanya seorang mahasiswa wajib menuntaskan 
144 SKS selama masa studi yang idealnya ditempuh 
dalam 8 semester. Jika dibagi artinya kamu wajib 
menyelesaikan 24 SKS setiap semester agar lulus tepat 
waktu, yaitu 4 tahun. 

Mengenai berapa SKS per semester yang dapat 
diambil tolok ukurnya tergantung Indeks Prestasi yang 
diraih pada semester lalu. Aturan tentang ini juga 
berbeda-beda di setiap perguruan tinggi. 

Tetapi biasanya kampus mensyaratkan perolehan 
IP 3.01 untuk dapat mengambil 24 SKS dan jika kurang 
dari itu dapat mengambil 22 SKS saja. Berikutnya untuk 


mahasiswa yang IPnya kurang dari 2,00, jumlah SKS 
yang diizinkan untuk diambil adalah 18 saja. Tentu saja 
Jika mahasiswa tidak dapat memenuhi syarat mengambil 
24 SKS sulit baginya untuk bisa lulus tepat dalam 8 


semester. 


Sumber : pintek.id 
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Karena tak mempunyai kegiatan apa pun, Mayang 
mencoba membuka skripsinya kembali. Ia merevisi 
beberapa hal yang menjadi catatan dosen pengujinya 
kemarin. Semakin cepat ia melakukannya, ia tak akan 
mempunyai beban di belakang. 

Hari ini ia juga tidak akan ke kantor. Ia masih 
belum siap. Mungkin tak akan pernah siap. Ia masih 
belum berani menghadapi tatapan-tatapan menghakimi 
dari sebagian orang-orang di kantor. Pagi tadi saat ia di 
rumah Mahesa, tatapan sebagian orang kantor yang 
kebetulan ia temui begitu menakutkan. Mereka memang 
tak mengatakan apa pun, namun hanya dengan bersitatap 


saja, Mayang sudah begitu ketakutan. Ia tahu dirinyalah 


yang bersalah tapi tak bisa dipungkiri, ia masih punya 


hati 1a punya rasa sakit meskipun hal itu tak pantas ia 
rasakan. 

Dua jam kemudian setelah menyelesaikan 
pekerjaannya, Mayang mulai merasa resah. Hari sudah 
semakin sore dan ia masih belum tahu kabar Mahesa. 
Bagaimana keadaan pria itu? Apakah operasi yang 
dijalaninya sudah berjalan dengan lancar? Setahu 
Mayang operasi besar semacam kraniotomi biasanya 
membutuhkan waktu yang lama. 

Ia ingin sekali menanyakan kabar itu kepada 
seseorang, tapi siapa? Rico tak mungkin. Pemuda itu 
sudah begitu membencinya. Prita? Ia masih malu 
melakukan hal itu. Pak Hadi? Apalagi. 

Mayang berpikir dan terus berpikir. Akhirnya satu 
keputusan ia ambil. Ia akan mendatangi rumah sakit. Ia 
tak bisa hanya duduk diam di sini tanpa tahu apa pun 
tentang kondisi pria itu. Resiko yang akan ia dapatkan 
akan ia pikirkan nanti. Sekarang yang harus ia lakukan 
adalah melihat kondisi Mahesa. 

Maka satu jam kemudian Mayang telah berdiri di 
depan ruang ICU. Dari perawat yang berjaga di ruangan 


itu, Mayang tahu jika Mahesa sudah keluar ruang operasi 


satu jam yang lalu. Hal yang membuat Mayang bernapas 
lega apalagi saat perawat mengatakan jika operasi 
berjalan lancar. Namun saat inn Mahesa belum 
terbangun. 

Satu keberuntungan juga Mayang dapatkan. Ia 
diizinkan menjenguk Mahesa. Mayang mengaku sebagai 
kerabat Mahesa yang menjaga pria itu karena semua 
orang masih sibuk mengurus pemakaman istri Mahesa. 
Hal yang seketika dipercaya karena wanita itu kemarin 
juga melihat Mayang saat Mahesa dan Indriana di sana. 
Bahkan wanita itu juga melihat saat Mayang pingsan tadi 
malam. 

Dengan tangan gemetar Mayang memasuki 
ruangan berdinding kaca itu. Saat akhirnya matanya 
menatap Mahesa yang terpejam di depan sana dengan 
entah benda apa saja yang terlihat melekat di tubuhnya. 
Pertahanan Mayang lenyap seketika. Isaknya tak mampu 
1a tahan. Ia duduk di kursi di samping brankar tempat 
Mahesa terbaring. 

Mayang meraih salah satu jemari Mahesa yang tak 
tertancap jarum infus. Diciumnya pelan pungung tangan 


dan telapak pria itu. Telapak yang satu hari lalu masih 


menyentuhnya, membelainya, dan membuatnya nyaris 
gila. Kini sepertinya mereka berdua mendapatkan 
karmanya. 

"Bangun, Om ... tolong bangun. Jangan tinggalkan 
aku. Cepatlah buka matamu. Berikan senyummu," bisik 
Mayang pelan—menanggalkan kata saya menjadi aku— 
di dekat telinga pria itu sambil terus meremas lembut 
tangan Mahesa. 

"Kamu harus bangun. Kamu harus sembuh. Kamu 
harus kuat. Jangan biarkan aku sendirian menghadapi ini 
semua. Kamu pernah berjanji, aku bisa 
mengandalkanmu, bukan? Menjadi sandaranku. Tempat 
aku mencari perlindungan. Kali ini aku butuh semua itu. 
Aku menagih janjimu. Aku  membutuhkanmu. 
Bangunlah. Aku mohon." Mayang terisak-isak bahkan 
tersedak tangisnya sendiri. Jujur saja saat inn Mayang 
begitu ketakutan. Ia tak berani menghadapi sesuatu yang 
buruk yang bisa saja terjadi di depan sana. 

Dulu, saat ia kehilangan sang ayah, ia masih 
mempunyai kakak untuk bersandar. Kini ia punya siapa? 
Ia tak mungkin membagi masalah pelik ini kepada 


kakaknya. Ia tak mungkin membagi aibnya kepada satu- 


satunya keluarga yang dimilikinya. Mayang terisak-isak 
menggenggam telapak tangan Mahesa. Berharap pria itu 
segera sadar. Terbangun dan memberikan senyuman 
teduh andalannya. Senyum yang selalu membuatnya 
tenang dan merasa mempunyai sandaran juga 
perlindungan. 

Hingga beberapa saat kemudian seorang perawat 
menghampirinya lalu memberitahu Mayang jika ia hanya 
mempunyai waktu lima menit lagi. Mayang hanya 
mengiyakan. Ia bangkit dari kursi lalu perlahan 
mendekatkan wajahnya pada wajah Mahesa. 
Ditinggalkannya kecupan di kening dan pipi pria itu 
yang tak tertutupi perban. Lalu beralih pada telinga 
Mahesa dan membisikkan seuntai kalimat, "Aku 
mencintaimu, sangat. Segeralah bangun dan buka 
matamu." Setelahnya Mayang pergi meninggalkan pria 
itu yang masih tak juga membuka mata. 

KKK 

Hingga nyaris dini hari mata Mayang tak juga 
terpejam. Ini adalah malam ke dua ia tak bisa tertidur. 
Kemarin malam ia bisa jatuh tertidur saat hari menjelang 


subuh. Itu pun tak lebih dari satu jam. Kini bahkan pukul 


satu sudah lewat Mayang masih tak juga bisa 
memejamkan mata. 

Di luar kamar terdengar suara Rena dan Faira yang 
menonton televisi. Entah kenapa kedua gadis itu akhir- 
akhir ini selalu tidur larut. Setidaknya hal itu membuat 
Mayang tak merasa sendirian. 

Satu hal yang menjadi beban Mayang. Esok pagi 
apa yang harus ia lakukan. Tadi siang ia sudah tidak 
masuk ke kantor. Hal yang wajar karena semua orang 
sedang berduka karena istri Mahesa telah tiada. Namun 
bagaimana dengan hari ini? Ia tak mungkin menghindar 
lagi. Namun jika ia kembali ke kantor apa ia mempunyai 
cukup keberanian? Apa yang akan ia dapatkan saat 
berada di tempat itu? Mayang terus berpikir dan berpikir 
hingga tanpa sadar rasa kantuk menghampiri dan ia pun 
terjatuh dalam tidur. 

Pagi hari Mayang akhirnya membulatkan tekad 
untuk tetap ke kantor. Mata sembabnya ia sembunyikan 
dengan sapuan mekap yang selalu sempurna 
mempercantik wajahnya. 


Saat memasuki halaman depan kantor yang 


difungsikan sebagai area parkir, Mayang sudah mulai 


berdoa. Berharap hari ini tak akan seberat yang ia duga. 
Pagi tadi sesaat setelah bangun tidur. Ia sudah 
mengambil keputusan. Dan ia kini telah membawa 
keputusan itu bersamanya. Satu keputusan yang begitu 
berat namun akan ia lakukan. Demi kebaikannya, demi 
kebaikan semua orang. 

Saat kaki Mayang menginjak lobi lalu berjalan 
menuju meja resepsionis, beberapa orang yang kebetulan 
berpapasan dengan Mayang terlihat terkejut dengan 
kehadiran gadis itu. Namun ada juga yang tetap 
menyapanya seperti tak pernah terjadi sesuatu. 

Alina yang kebetulan sudah tiba di kantor lebih 
dulu memanggilnya. Mayang pun mendekat. 

"Kamu gimana kabarnya, Yang?" tanya gadis 
dengan tubuh menjulang itu. Sejenak Mayang berpikir. 
Apa maksud dari pertanyaan Alina? Apakah gadis ini 
tulus menanyakan kabarnya ataukah seolah 
mengejeknya? 

Mayang akhirnya hanya mengulas senyum tipis 
lalu menggeleng. "Entahlah. Aku bahkan tak tahu." 

"Terlepas dari apa pun kesalahan atau 


permasalahan kamu, aku tetap teman kamu, Yang," ucap 


gadis itu tanpa Mayang duga. Air mata Mayang seketika 
menetes, hal yang tanpa bisa Mayang cegah. 

"Makasih banyak, Alin. Aku menghargai hal itu." 
Mayang meraih tisu yang tersedia di depan Alina lalu 
menggunakannya untuk menghapus air mata. 

"Oh ya. Buku-buku kamu ada di sini. Aman," 
lanjut Alina sambil menunjuk ke bawah. Pada tote 
bag berisi buku-buku Mayang yang kemarin tak sempat 
Mayang ambil. 

"Makasih banyak." Mayang terdiam sejenak 
kemudian kembali berucap, "Pak Hadi sudah datang?" 

"Baru saja beliau datang. Tepat sebelum kamu 
datang." 

"Aku ingin bertemu. Beliau ada di ruangannya 
kan?" tanya Mayang. 

"Iya. Kamu ke sana saja sekarang mumpung beliau 
belum keluar lagi." 

Mayang mengangguk lalu bergegas meninggalkan 
meja resepsionis menuju ruangan Pak Hadi. Setelah 


mengetuk pintu dan dipersilakan, Mayang pun 


memasuki ruangan pria baya itu. Raut terkejut terlihat 


sekilas, tetapi detik berikutnya pria itu mempersilakan 
Mayang masuk. 

"Apa kabar Mayang?" tanya pria itu saat Mayang 
sudah duduk di depan meja kerjanya. 

"Buruk, Pak. Pasti Bapak sudah mengetahui hal 
itu. 

Pak Hadi menganggukkan kepala pelan. 

"Apa kamu sudah tahu kabar Mahesa?" 

"Kemarin malam saya ke rumah sakit. Om Mahesa 
masih belum sadar." Lagi-lagi air mata Mayang kembali 
menetes. Entah bagaimana cairan itu seolah tak bisa 
kering meskipun ia menangis sejak dua hari lalu. 

"Kita hanya bisa mendoakan agar kondisinya 
kembali pulih. Operasi itu memang beresiko, tapi jika 
tidak dilakukan akan lebih beresiko lagi." 

Mayang mengangguk. Ia sempat bertanya pada 
perawat yang kemarin kebetulan bertugas. 

"Semua ini karena saya. Nyawa tante Indri 
melayang sia-sia. Om Mahesa berada di antara hidup dan 
mati. Rico kehilangan ibunya. Dan .... Dan yang saya 
takutkan Om Mahesa tidak mampu bertahan." Kali ini 


isakan Mayang terdengar. 


"Jangan berpikiran negatif, harapan itu masih ada. 
Dan jangan terus menerus menyalahkan diri." 

"Saya memang bersalah." 

"Tidak hanya kamu, tapi juga Mahesa. Saya tidak 
menyangka kalian melakukannya di kantor." 

Mayang hanya menunduk. Tak mampu berucap. 

"Saya sudah memperingatkan Mahesa untuk 
menjauhi kamu. Tapi ternyata ia kalah oleh 
keinginannya sendiri. Bahkan dengan terang-terangan 
kalian melakukan hal itu di kantor. Benar-benar 
keterlaluan." 

"Bapak sudah tahu hal ini?" 

"Sejak kamu masuk saya sudah tahu. Jika 
kebanyakan orang menganggap kamu masuk ke sini 
karena Rico, hal itu tidak berlaku untuk saya. Sejak awal 
Mahesa memang berniat membawamu ke sini hanya saja 
kebetulan Rico lah yang menjadi jalan pembuka." 

Mayang menganga tak percaya. Apa benar yang 
pria itu katakan? 

"Kamu tidak usah terlalu terkejut. Toh kamu juga 
menginginkan untuk berdekatan dengannya bukan? 


Bahasa tubuh kalian itu terlihat. Dan lagi-lagi Rico lah 


yang mengaburkan segalanya. Orang lain menganggap 
kedekatan kalian karena hubunganmu dengan Rico 
padahal sama sekali tidak. Dan parahnya baik Indriana 
dan Rico tak menyadari hal itu. Mereka terlalu sibuk 
memikirkan diri sendiri dan bersenang-senang. Terlalu 
mempercayai kalian dan menganggap enteng kedekatan 
kalian dan yang lebih parah, merekalah yang justru 
secara tidak langsung mendorong kalian semakin dekat. 
Dan saat mengetahui jika ternyata kamu dan Mahesa 
terlibat hubungan yang demikian jauh maka bom itu pun 
meledak." 

"Kamu tidak usah heran. Saya mengetahui 
semuanya. Mahesa yang bercerita setelah dia tidak 
mampu mengelak dari tuduhan-tuduhan saya." 

Hening sejenak sebelum pria baya itu kembali 
berucap, "Jadi Mayang, apa yang akan kamu lakukan 
setelah ini?" 

Mayang masih membisu, tetapi setelah beberapa 
saat menarik napas berat dan menimbang, ia akhirnya 


membuka tasnya lalu mengeluarkan benda yang 


terbungkus amplop coklat. Ia meletakkan benda itu di 


meja di hadapannya lalu mendorong pelan ke hadapan 


Pak Hadi. 
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Apa ini?" tanya pria itu. 

"Surat pengunduran diri saya." 

"Akhirnya kamu menyerah. Hal yang sungguh 
sangat terlambat. Setelah kerumitan ini dan telah jatuh 
korban kenapa kamu justru berhenti sekarang? Apa 
karena Mahesa sudah tak bisa memberimu apa-apa 
bahkan masih belum bangun juga, sehingga kamu 
sekarang meninggalkannya begitu saja?" 

Mayang menggeleng, lelehan air mata masih terus 
menuruni pipinya meskipun ia hapus berulang kali. 
"Saya tahu saya salah. Saya tidak akan mungkin 
melupakan hal itu. Tapi setidaknya saya masih ingin 
mengumpulkan harga diri saya yang berserakan dengan 


meninggalkan tempat ini. Saya cukup tahu diri. Saya 


berani melangkah lagi. Apalagi dengan 


mendapatkan tatapan kebencian dari semua orang 
terutama Rico." 

"Berarti benar kan kamu sudah tidak 
menginginkan Mahesa lagi. Kamu mencampakkannya 
sekarang." 

"Tidak ada orang yang menginginkan kebersamaan 
bersama Om Mahesa lebih besar dari saya. Tapi saya 
cukup tahu diri. Kehadiran saya hanya akan menjadi 
musibah dalam hidupnya." 

"Seharusnya kamu memikirkan hal itu sebelum 
mendekati Mahesa." 

"Seharusnya itulah yang saya lakukan. Namun 
saya tak mampu. Beliau adalah orang yang bisa dengan 
begitu mudah membuat orang lain jatuh cinta. Termasuk 
saya." 

"Saya bahkan masih tak yakin dengan perasaanmu, 
Mayang." 

"Saya tidak memerlukan orang lain untuk 
mempercayai saya. Cukup dia saja." 


Pak Hadi menyunggingkan senyuman. 


"Terima kasih atas semua kebaikan Bapak selama ini dan 


tolong maafkan semua kesalahan-kesalahan saya. Saya 
pamit." 

Akhirnya pagi itu Mayang resmi mengundurkan 
diri. Ia tak mungkin berada di tempat ini lagi. Terlalu 
banyak kenangan juga kesakitan yang ia dapatkan saat 
menginjakkan tempat ini. Maka setelah keluar dari 
ruangan Pak Hadi, Mayang memasuki ruangannya. Raut 
kaget jelas tercetak di wajah teman-temannya. 

Mayang hanya menyapa lalu membereskan 
mejanya tanpa banyak kata. Ia tak mengatakan apa pun 
pada mereka hingga seorang pria yang tak terlalu akrab 
dengan Mayang memasuki ruangan itu. Menyapa 
Mayang lalu dengan santainya mengeluarkan semua 
omong kosongnya. 

"Kamu kenapa kok merapikan mejamu, Yang?" 

"Saya sudah mengundurkan diri, Pak," jawab 
Mayang pelan. 

"Wah sayang sekali ya." Pria itu terdiam sejenak 
sebelum kembali melontarkan kalimatnya. "Bu Indri kan 


sudah tidak ada. Ngapain kamu malah keluar, kan sudah 


tidak sembunyi-sembunyi lagi." 


Mayang mendongak menatap tajam pria bermulut 
kurang ajar itu. Ingin ia membalas kalimat pria itu, tetapi 
ja cukup tahu diri. Dirinya adalah pihak yang bersalah. 
Akhirnya ia hanya melanjutkan kegiatannya. Merapikan 
meja kerjanya dan mengambil barang-barangnya di sana. 

Saat Mayang keluar ruangan, Prita seketika 
muncul di depannya dengan napas terengah. Sepertinya 
wanita itu baru saja berlari. 

"Kamu beneran mau keluar?" Pertanyaan itu 
langsung terlontar yang diangguki Mayang. 

"Ayo ikut aku sebentar." Prita berjalan 
mendahului. Mayang mengekor lalu mengambil tas yang 
masih belum ia ambil di meja respsionis. Gadis itu 
berpamitan pada Alina yang melepasnya dengan 
pandangan sendu. 

"Kita mau ke mana, Mbak?" tanya Mayang saat 
mereka sudah di depan kantor. 

"Kita ngobrol sambil sarapan," tunjuk Prita pada 


rumah makan di seberang jalan tak jauh dari kantor 


mereka. 


"Aku enggak nyangka kamu sampai ngelakuin ini, 
Yang," ucap Prita saat mereka menunggu makanan 
mereka disajikan. 

"Aku harus, Mbak. Aku enggak bisa kembali ke 
tempat itu." 

"Pak Mahesa belum sadar pasca operasi. 
Bagaimana jika dia tahu kamu sudah tidak lagi di 
kantor?" 

"Dia akan paham. Ini adalah keputusan yang 
tepat." 

"Em..." Prita seolah segan melontarkan 
kalimatnya. Namun ia akhirnya memberanikan diri juga. 
"Kamu beneran sama Pak Mahesa? Aku masih enggak 
percaya. Yah meskipun jika diingat-ingat bahasa tubuh 
kalian memang menunjukkan hal itu." 

Mayang mendesah. Tak perlu ia menutupi hal ini 
lagi. "Itu adalah sebuah kesalahan dan aku sungguh 
menyesal. Aku ingin memperbaiki semuanya yang masih 
bisa, Mbak. Salah satunya dengan meninggalkan 


kantor." 


Prita mengangguk paham. 


"Semoga di manapun kamu berada, kamu akan 
berbahagia, Yang. Jadikan kesalahan hari ini sebagai 
pelajaran." Mayang mengangguk dan mengucapkan 
terima kasih. Setelah menikmati sarapan, Mayang pun 
berpamitan untuk kembali ke indekostnya. 

Dua hari berlalu setelah hari pengunduran diri 
Mayang. Hingga detik inn Mayang tak mendapatkan 
kabar apa pun tentang Mahesa hingga sebuah pesan 
masuk ke ponselnya. Pesan dari Alina yang segera saja 
Mayang buka. 

(Yang, kamu sudah tahu belum? Kabarnya kondisi 
Pak Mahesa memburuk pasca operasi. Orang-orang di 
sini pada cemas semua.) 

Dengan tangan gemetar Mayang meletakkan 
ponselnya. Benarkah kondisi pria itu saat ini semakin 
memburuk? Apa yang harus ia lakukan sekarang? 

Rumah sakit. Ya, ia harus ke rumah sakit. Ia harus 
mengetahui keadaan pria itu sekarang juga. 

Maka dengan tergesa Mayang meraih tas 
punggung mungilnya lalu berlari keluar indekost. Seolah 


kesetanan ia menghentikan angkutan yang melintas di 


ang untung saja angkutan itu menuju rumah 


sakit. Saat turun dari angkutan ia kembali berlari menuju 
ruang ICU tempat Mahesa dirawat. Namun harapan tak 
sesuai keinginan. Rico, ibu Mahesa serta adik Mahesa 
kebetulan berada di sana. Mereka yang sebelumnya 
terlihat berbincang seketika menghentikan pembicaraan 
mereka saat menyadari Mayang hadir di sana. 

"Kamu ngapain lagi ke sini, Yang?" Rico yang 
bertanya. Nada dingin terdengar jelas membuat Mayang 
menggigil ketakutan. 

"Bagaimana keadaan Om Mahesa?" Mayang tahu 
pertanyaannya tak akan mendapat jawaban yang 
menyenangkan. 

"Bukan kewajibanku untuk memberitahu kamu. 
Pulanglah." 

Mayang maju beberapa langkah. "Co, aku mohon," 
ucap Mayang memelas sambil memegang tangan Rico. 
Sontak saja pemuda itu menarik tangannya. Ia tidak sudi 
jika Mayang sampai menyentuhnya. 

"Jangan memohon kepadaku dan jangan 


menyentuhku!" 


Tubuh Mayang membeku seolah kaku. Penolakan 
Rico bagaikan pukulan telak untuknya. 


"Rico. Jangan terbawa emosi, Nak." Suara ibu 
Mahesa yang terdengar. 

"Dia penyebab semua ini, Nek. Bagaimana 
mungkin aku tidak emosi." 

"Bu, Izinkan saya melihat kondisi Om Mahesa. 
Saya mohon, Bu," pinta Mayang penuh permohonan. 

"Jangan coba-coba!" Rico menyela. 

"Aku mohon, Co." 

"Biarkan Mayang melihat papamu sebentar, Co." 
Kali ini suara Akbar, adik Mahesa yang terdengar. 

"Om Akbar ini bagaimana? Kenapa malah justru 
diizinin!?" 

"Siapa tahu dengan mengizinkan Mayang masuk, 
papamu berkeinginan untuk bangun." 

"Kalau tidak!?" 

"Apa pun akan kita coba. Sudah tiga hari papamu 
terbaring di sana tanpa membuka mata. Empat hari jika 
dihitung sejak kecelakaan yang dialaminya." 

"Om benar-benar tak menghargai perasaanku dan 
mama." Rico meninggalkan ruang tunggu itu dengan 
tumpukan kekecewaan. Pemuda itu bahkan 


melampiaskan kekesalannya pada tong sampah yang ia 


tendang dengan begitu keras lalu pergi meninggalkan 
ruangan itu. Membuat Mayang kembali merasa bersalah. 

"Sepuluh menit. Hanya sepuluh merit. Lalu jangan 
sekalipun kamu menampakkan wajahmu di sim lagi." 
Pria berperawakan mirip Mahesa itu berucap dengan 
nada dingin dan sorot mengintimidasi kemudian berjalan 
meninggalkan Mayang dan ibunya. Mayang segera 


mencium tangan wanita itu. Mengucapkan terima kasih 


berkali-kali lalu mengejar adik Mahesa. 
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Ruangan itu masih sesunyi dua hari yang lalu saat 
Mayang mendatangi Mahesa. Hanya suara alat entah apa 
yang tak Mayang tahu yang menjadi satu-satunya 
pemecah kesunyian di ruangan itu. 

Mahesa. Pria itu masih terbaring memejamkan 
mata. Mayang menggenggam telapak tangan pria itu lalu 
membawanya menuju bibirnya. Mengecupnya lama. 

"Bagaimana kabarmu hari ini? Masih betah 
tertidur?" Mayang menarik napas demi melegakan 
dadanya yang begitu sesak. 

"Hari ini aku ke kantor. Aku mengundurkan diri. 


Aku tidak bisa terus menerus berada di sana tanpa 


perasaan bersalah dan mengharapkan kamu." 


"Bangunlah, buka matamu. Semua orang 
menginginkanmu kembali." Kalimat Mayang hanya 
sampai di sana. Ia tak bisa berucap lagi. Dadanya sesak 
oleh rasa rindu, sedih, juga ketakutan yang begitu 
mencengkeram. 

Ia pernah mengalami bagaimana kehilangan. Kini 
ja tak mungkin mampu menghadapinya jika sampai pria 
yang ia genggam erat tangannya itu akan pergi 
meninggalkan dirinya. Pergi untuk selamanya. 

Satu tekad telah ia buat. Mayang akan pergi. Pergi 
dengan sukarela meninggalkan pria ini jika pria ini bisa 
bangun dan kembali seperti sediakala. Ia tidak akan lagi 
mengusik kehidupan Mahesa dan Rico. Ia akan 
memperbaiki semuanya. Ya, ia akan melakukan itu. 

Pada akhirnya Mayang dengan berat hati 
meninggalkan Mahesa yang masih tak juga bergerak. 
Dilabuhkannya kecupan dalam di jemari dan kening pria 
itu lalu membisikkan kalimat penuh cinta yang ia 
harapkan didengar oleh pria itu dalam lelapnya. 


Begitu keluar dari ruangan berdinding kaca itu, 


segera dihampirinya ibu Mahesa yang terduduk 


sendirian. Entah di mana adik Mahesa berada. Rico juga 
sepertinya belum kembali. 

Wanita itu memandang Mayang dengan tatapan 
sendu lalu sedikit bergeser di kursi ruang tunggu seolah 
memberikan tempat agar Mayang duduk di sebelahnya. 
Mayang yang paham perlahan berjalan menghampiri lalu 
duduk di sebelah wanita itu. 

Hening. Tak ada yang berucap. Mayang segan 
membuka mulut dan wanita itu pun demikian. Hingga 
akhirnya Akbar datang bersama seorang pria yang 
Mayang duga adalah seorang dokter. Pria itu sempat 
melirik Mayang sekilas lalu melewati Mayang menuju 
pintu ruang ICU. 

"Berapa usiamu, Nak?" Tiba-tiba saja wanita di 
sebelah Mayang bertanya. Mayang yang tak fokus 
seketika tergeragap. 

"Dua puluh dua, Bu." 

Desahan lelah terdengar dari mulut wanita itu. 


"Kamu bahkan tak lebih tua dari Rico." 


Mayang mulai paham arah pembicaraan wanita itu. 


"Masa depanmu masih panjang, tapi kamu lebih 
memilih menjalani kerumitan bersama Mahesa. Pria 
yang lebih pantas menjadi ayahmu." 

Mayang tak berani menyahut. Apa yang wanita itu 
katakan tak satupun salah. 

"Pasti menyakitkan jika orang tuamu tahu hal ini." 

Mayang mengangguk. Pasti. Ayah dan ibunya 
pasti akan begitu terluka jika tahu perbuatannya saat ini. 

"Ibu benar. Pasti mereka akan menangisi 
kebodohan saya. Namun hal itu tak akan terjadi karena 
mereka sudah tidak ada lagi." 

Wanita itu seketika menoleh. Memandang lekat 
Mayang yang berurai air mata. 

“Saya mencintainya, Bu. Pasti Ibu tahu bagaimana 
lembut dan perhatiannya Om Mahesa.” 

Desahan lelah terdengar dari wanita sepuh itu. 
“Mahesa selalu salah meletakkan hatinya. Dengan 
Indriana dulu pun begitu hingga Rico lahir karena 
kenakalannya di masa kuliah. Dia terlalu mencintai 
Indriana hingga jungkir balik melakukan apa pun untuk 
wanita itu. termasuk mengorbankan semuanya. Sekarang 


dia mengulang 


i hal itu lagi bersamamu, bahkan di saat 


usianya sudah tak muda lagi. Dan yang lebih fatal, 
Indriana menjadi korban di antara kerumitan ini.” 

“Maafkan saya, Bu.” Lagi-lagi Mayang 
mengucapkan hal itu. Entah berapa kali ia 
melakukannya. 

"Bu! Mas Mahesa! Mas Mahesa!" Suara adik 
Mahesa terdengar saat tiba-tiba saja pria itu keluar dari 
pintu ruang ICU di depan mereka. 

Mayang dan ibu Mahesa seketika bangkit dari 
kursi ruang tunggu menyongsong kedatangan pria yang 
terlihat tergopoh-gopoh itu. Tubuh Mayang gemetar. Air 
mukanya yang semula muram kian keruh. Dadanya 
sesak oleh rasa ketakutan yang luar biasa. 

Demi Tuhan. Tolong. Jangan ambil pria itu. Ia 
akan melakukan apa saja termasuk meninggalkan dan 
menjauhinya asalkan Mahesa tetap hidup. Tetap 
bernapas seperti sedia kala. Ia telah banyak kehilangan. 
Ia tak mampu menghadapi lagi jika kali ini ia kembali 
kehilangan. 

"Kenapa Masmu, Bar? Bagaimana kondisinya?" 


Raut cemas tercetak jelas di wajah tua itu. Mayang 


bahkan mulai pening saat melihat wajah wanita itu yang 


penuh harapan. Sama seperti dirinya. Dada Mayang 
berdebar. Keringat dingin seolah mengguyurnya tanpa 
rasa kasihan. 

Akbar memegang tangan ibunya. Pria itu seolah 
kesulitan berkata-kata. Semakin membuat Mayang 
seolah gila dan sudah hendak berlari menuju ruang ICU 
di depan sana demi bisa melihat kondisi Mahesa dengan 
mata kepalanya sendiri. 

"Alhamdulillah, Mas Mahesa baru saja membuka 
mata, Bu. Dia sadar. Dokter sekarang masih memeriksa 
kondisinya," Ucap Akbar bersemangat. Hal yang 
seketika membuat Mayang seolah terlepas dari jerat 
yang menyesakkan hingga limbung dan terduduk lemas 
di lantai rumah sakit penuh kelegaan. Berkali-kali 
berucap syukur dan berterima kasih kepada Sang 
Penguasa Takdir yang telah mengabulkan doa dan 
harapannya. Doa dan harapan semua orang lebih 
tepatnya. 

Mayang tergugu tanpa peduli di mana ia berada 


hingga tanpa sadar tubuhnya terasa tertarik dan 


didudukkan kembali ke kursi ruang tunggu yang semula 


ia duduki. 


"Kamu baik-baik saja, Nak?" tanya ibu Mahesa 
dengan suara lembutnya. 

Mayang mengangguk. Lalu mengusap air matanya. 

"Kita tunggu hasil pemeriksaan dokter sebentar 
lagi. Semoga semuanya membaik." Akbar kembali 
berucap. 

Tak kurang dari lima belas menit kemudian, dokter 
yang memeriksa Mahesa mengabarkan kondisi pria itu 
yang menunjukkan kemajuan meskipun masih belum 
bisa diajak berkomunikasi. Namun karena tanda-tanda 
vital seperti nadi, respirasi, tensi dan GCS! sudah bagus, 
setidaknya hal itu sudah memberikan kelegaan bagi 
semua orang. 

"Apa kita boleh masuk? Ibu ingin melihat 
kondisinya." Ibu Mahesa bertanya dengan sedikit 
memohon. Wanita itu memang belum melihat kondisi 
putranya. Jam besuk masih baru saja dimulai dan 
Mayanglah yang diberi kesempatan melihat kondisi 
Mahesa beberapa saat lalu. 

"Sebentar saja ya, Bu. Mas Mahesa perlu istirahat. 


Lagi pula dia masih belum bisa berkomunikasi dengan 


n Akbar menjawab pertanyaan sang ibu. 


Wanita itu mengulas senyum lalu mengiyakan. 
Saat hendak melangkah meninggalkan kursi ruang 
tunggu, suara Akbar kembali terdengar. 

"Bu, tolong jangan sampai Mas Mahesa tahu jika 
Mbak Indri sudah tidak ada." 

Ibu Mahesa lagi-lagi hanya mengiyakan lalu 
bergegas memasuki ruang ICU. Meninggalkan Mayang 
dan Akbar hanya berdua saja. 

"Saya pamit, Pak. Terima kasih karena sudah 
mengizinkan saya menemui Om Mahesa." Mayang 
akhirnya berucap setelah keheningan menelan mereka. Ia 
sudah membuat keputusan dan akan menjalankannya. 
Mahesa telah membuka mata. Maka ia pun akan pergi 
dari kehidupan pria itu. 

Akbar yang sedari tadi membisu akhirnya 
memfokuskan pandangan pada gadis mungil di 
sebelahnya. Matanya memindai gadis itu dari atas ke 
bawah. Meskipun terlihat berantakan tapi wajah cantik 
itu begitu sulit untuk dilupakan. Tubuh yang tidak terlalu 
tinggi tapi berlekuk di tempat-tempat yang tepat. Rambut 


legam sepunggung terlihat begitu kontras dengan 


wajahnya yang putih bersih dengan alis yang terlihat 


tipis. Hidungnya terlihat mancung lengkap dengan bibir 
mungil yang terlihat kemerahan meskipun tanpa lipstik. 
Gadis ini benar-benar sempurna. Pantas saja kakak dan 
keponakannya tergila-gila pada gadis yang sama. 

"Sampaikan permintaan maaf saya pada Rico. Saya 
akan menjauhi Pak Mahesa." 

Karena tak mendapatkan respons. Mayang 
akhirnya bangkit dari kursi. Namun saat akan beranjak, 
suara Akbar terdengar. "Tepati kata-katamu." 

"Tentu saja." 

"Masa depanmu masih panjang. Jalani hidupmu 
dengan baik. " 

"Terima kasih." 

"Semoga kamu berbahagia." 

"Terima kasih." Mayang kembali mengucapkan 
kata-kata itu. Dipandangnya wajah adik Mahesa itu 
untuk terakhir kali. Wajah yang begitu mirip dengan 
sang kakak lalu ia pun segera pergi dari tempat itu. Pergi 
dari kehidupan Mahesa Sastrawijaya yang ternyata 
begitu berarti dalam hidupnya. 

Inilah yang terbaik. Inilah yang terbaik. Inilah 


yang terbaik. Kata-kata itu terus menerus Mayang 


ucapkan dalam hati. Berusaha memakunya pada otaknya 
agar ia selalu ingat pada janji-janjinya. Pada tekadnya 
yang tak akan pernah berhubungan lagi dengan Mahesa 
Sastrawijaya ataupun keluarganya. Berat. Tentu hal itu 
adalah hal yang berat. Namun ia harus menjalaninya. 

KKK 

Setiba di kamar indekostnya, tanpa membuang 
waktu, Mayang segera melakukan niatnya. 
Dikeluarkannya ponsel dari tasnya lalu melakukan 
panggilan kepada seseorang di seberang sana. Pada 
dering ke tiga panggilan itu terjawab. Tanpa basa-basi 
Mayang seketika meluapkan keinginannya. 

"Mas... Aku mau pulang. Aku mau pulang 
sekarang." Setelah mengucapkan kalimat itu tangisan 
Mayang terdengar. 

KKK 

1. Glasgow Coma Scale (GCS) adalah suatu 
metode yang digunakan untuk menilai derajat kesadaran 
pasien, prognosis, serta mengklasifikasikan derajat 


cedera kepala. Metode ini memiliki 3 komponen, yaitu 


bukaan mata, respons verbal, dan respons motorik. 
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"Kamu sudah yakin dengan keputusan kamu, 
Yang?" ucap pria itu dengan penuh kesabaran sambil 
memandang sendu sang adik yang masih terisak di 
depannya. Siang tadi ia begitu terkejut saat sang adik 
menghubunginya dan meminta untuk menjemputnya hari 
itu juga. Selama ini adiknya itu tak pernah sekalipun 
merepotkannya. Gadis itu begitu mandiri dan mampu 
mengurus dirinya sendiri. Hal yang terjadi karena 
ketiadaan orang tua mereka. Mereka berdua dipaksa 
untuk mampu mengurusi diri sendiri. 

Saat Mayang mengatakan jika ia menginginkannya 
untuk datang dan menjemput, batinnya sudah menduga 


jika sesuatu yang buruk telah terjadi. Tak mungkin 


Mayang menghubunginya jika tidak dalam kondisi 


terburuknya. Saat ia meminta Mayang mengatakan 
alasan kenapa gadis itu meminta dijemput, gadis itu 
lebih memilih menutup mulut. Ia hanya mengatakan jika 
telah melakukan kesalahan besar. 

Akhirnya saat itu juga ia berangkat ke Malang dan 
terpaksa meninggalkan pekerjaannya. Begitu malam 
menjelang ia pun tiba di indekost sang adik. Dan kini 
setelah menempuh perjalanan yang cukup panjang, 
akhirnya ia bisa duduk di bangku taman indekost 
Mayang sambil menatap sayang sang adik yang terus 
terisak setelah menceritakan semua yang gadis itu alami. 

Ia salah. Ia tidak terlalu memperhatikan sang adik 
hingga gadis itu terperosok dalam hubungan rumit 
dengan pria yang sudah berkeluarga. Ardhan tahu, hal itu 
pasti karena kurangnya kasih sayang dan perasaan 
mendamba pada kehangatan keluarga yang tak pernah 
Mayang dapatkan. Saat Mayang mendapatkan hal itu 
dari pria yang tak seharusnya Mayang dekati, maka 
Mayang pun akhirnya terlena, terhanyut hingga 


malapetaka itu pun menggulungnya. 


"Aku sudah memikirkan semuanya, Mas. Itulah 


Ardhan mengangguk paham. "Kamu cuma tinggal 
menunggu wisuda dan melengkapi berkas. Apa tidak 
sebaiknya kamu sekalian menunggu wisuda saja? 
Tinggal dua bulan lagi, Yang. Lagi pula bukankah kamu 
sedang menunggu pengumuman pengajuan beasiswa 
kamu. Masih banyak hal yang harus kamu lakukan di 
sini." Benar yang Ardhan katakan. Setelah memikirkan 
berbagai hal, Mayang akhirnya memutuskan untuk 
mencoba mengajukan beasiswa seperti yang rektornya 
sampaikan. Ia juga sudah menghubungi Bu Endah dan 
mengkonsultasikan hal itu. Maka secepat kilat Mayang 
mengajukan dan melengkapi semua persyaratan dan saat 
ini ia hanya menunggu hasil yang semoga saja 
menggembirakan. 

Mayang menggeleng. Ia tak ingin lebih lama lagi 
di sini. Ia sudah berjanji pada dirinya sendiri juga adik 
Mahesa jika ia akan meninggalkan pria itu. Jika ia masih 
tetap di sini, apa pun bisa terjadi. Ia bisa sekali lagi 
melakukan kesalahan itu dan ia tentu saja tak ingin 
melakukan kesalahan yang sama. 

"Aku bisa datang ke sini jika memang perlu. Lagi 


pula ada teman yang bisa membantuku mengurus 


semuanya, termasuk administrasi untuk proses wisuda 
dan penerimaan ijazah. Jika memang ada hal yang tidak 
bisa diwakilkan, tentu aku akan datang ke sini." 

Ardhan menarik napas berat. Kali ini sepertinya ia 
tak bisa menghentikan keinginan adiknya. Lagi pula saat 
ini, hal itulah yang menurutnya terbaik. 

Maka malam itu juga Mayang meninggalkan 
indekostnya. Ia pulang ke kampung halamannya demi 
bisa menata kembali hidupnya. Melupakan Mahesa dan 
memperbaiki diri. 

Berat. Pasti. Hal itu tak akan mudah tapi ia akan 
berusaha. Kesalahannya begitu besar. Mengacaukan 
rumah tangga Mahesa hingga berujung hilangnya nyawa 
Indriana. Membuat Rico kehilangan ibunya. Benar-benar 
mengerikan. Mayang bahkan tak bisa membayangkan. 
Semua malapetaka itu adalah buah dari ulahnya. 
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"Selamat ya, Yang. Akhirnya wisuda juga dan 
punya gelar di belakang nama lengkap kamu. Sayangnya 
ada yang kurang. Gelar di depan yang belum ada." 

"Gelar apaan tuh?" sahut Faira. 


"Nyonya!" Tawa Rena terdengar renyah. 


Mayang dan Faira terbahak bersamaan. Ya, pagi 
ini adalah hari besar Mayang. Wisuda yang telah 1a 
tunggu akhirnya datang juga. Tiga hari ini ia berada di 
Malang karena harus mengurus kelengkapan wisuda dan 
menjalani prosesi wisuda itu sendiri. 

"Kamu dua bulan menghilang ternyata 
makin glowing. Di rumah kerjaannya pasti cuma 
rebahan." Faira berucap dengan wajah ceria. 

"Kalau cuma rebahan doang mana mungkin aku 
bisa makan." Mayang mencium buket bunga segar 
hadiah dari Rena dan Faira. Beberapa menit lalu ia telah 
menghabiskan waktu dengan berfoto dengan kedua 
sahabatnya itu. 

Tidak seperti sebagian teman-temannya yang 
menjalani prosesi wisuda dengan didampingi oleh kedua 
orang tua dan keluarga lainnya. Mayang harus cukup 
puas hanya didampingi sang kakak saja. Setidaknya ia 
harus bersyukur. Ia masih mempunyai seorang kakak 
yang bisa mendampinginya. 

"Kamu kerja di sana ya?" tanya Rena. Gadis itu 
begitu penasaran dengan menghilangnya Mayang yang 


begitu tiba-tiba dua bulan lalu. Gadis itu bahkan 


menutup akses komunikasinya dan baru menghubungi 
Mayang dan Rena dua minggu yang lalu dan 
mengatakan jika ia telah mengganti nomer ponselnya. 

Yang Rena dan Faira tahu, hingga detik ini 
Mayang masih resmi menjadi penghuni indekost 
meskipun gadis itu tak pernah terlihat lagi sejak dua 
bulan lalu. Hanya barang-barangnya saja yang masih 
tersisa di kamar Mayang. 

"Cuma bantu-bantu teman Mas Ardhan sih. Mana 
bisa aku duduk diam kayak kalian." Mayang 
menyunggingkan senyuman. Ya, ia memang tak 
seberuntung kedua sahabatnya itu. Rena dan Faira adalah 
anak tunggal yang masih memiliki orang tua yang 
lengkap. Keuangan mereka tak mungkin ada kata kurang 

"Setidaknya jangan tiba-tiba menghilang, Yang. 
Kami beneran kebingungan." Rena berucap dengan 
wajah muram. Gadis itu tahu ada sesuatu yang Mayang 
sembunyikan. Tanpa kabar tiba-tiba saja Mayang 
menghilang. 

"Sudah ah, balik aja dulu. Lanjut nanti di indekost. 
Capek nih panas." Mayang berusaha mengalihkan topik 


pembicaraan. Membuat Faira dan Rena menurut. 


Akhirnya mereka bertiga meminta kakak Mayang untuk 
mengantarkan pulang ke indekost. 

Mayang mengedarkan pandangan sekilas pada area 
depan kampus yang difungsikan sebagai taman dan area 
parkir. Otaknya berusaha merekam apa pun yang terlihat 
di sana lalu menyimpannya di dalam dada karena hari ini 
adalah hari terakhirnya menginjakkan kaki di tempat ini. 
Tempat yang selalu membuatnya bahagia namun karena 
kebodohannya ia tak mungkin berlama-lama lagi di sini. 

KKK 

[Mayang, sudah lihat pengumuman? Selamat 
ya. Alhamdulillah nama kamu muncul. Segera lengkapi 
berkas-berkas yang dibutuhkan ya. Jika ada kesulitan 
segera hubungi ibu. Atau jika bisa nanti sore kamu ke 
rumah. Ada hal yang perlu ibu sampaikan.) 

Pesan itu masuk ke ponsel Mayang tepat saat ia 
tiba di indekostnya bersama Faira dan Rena. Kakak 
Mayang langsung menuju hotel untuk beristirahat setelah 
mengantarkan Mayang pulang. Pria itu pasti merasa 


kelelahan karena semalam baru tiba di Malang lalu 


subuh tadi harus mengantarkan Mayang ke salon. 


Mayang segera membalas pesan dari Bu Endah 
dan berjanji akan ke rumah wanita itu. Setelah itu 
Mayang mengetikkan pesan untuk sang kakak, 
mengabarkan jika pengumuman penerima beasiswa 
sudah keluar dan namanya tertera menjadi salah satu dari 
beberapa nama peserta yang lolos. 

Mayang mencoba menenangkan degub jantungnya. 
Mungkin inilah kehendak Sang Pencipta. Pada akhirnya 
keinginannya untuk benar-benar menjauh akan 
terlaksana. 

Sore hari Mayang ke rumah Bu Endah dengan 
diantarkan oleh kakaknya. Mayang berkonsultasi banyak 
hal pada dosennya itu. Untung saja Ardhan ikut 
mengantarkan Mayang, jadi pria itu juga ikut berembuk 
banyak hal tentang beasiswa Mayang, tempat tinggal, 
hingga biaya hidup dan bagaimana nantinya Mayang 
beradaptasi. 

Jadwal keberangkatan Mayang masih sekitar dua 
bulan lagi. Namun karena masih banyak hal yang harus 
Mayang selesaikan maka gadis itu tidak ikut pulang 


bersama Ardhan keesokan harinya. Gadis itu baru pulang 


seminggu setelah wisuda. Setidaknya ia pulang setelah 


menyelesaikan semua urusan di Malang termasuk keluar 
dari indekostnya. Ya, pada akhirnya ia dengan berat hati 
meninggalkan indekost yang sudah empat tahun ini ia 
huni. Banyak suka duka ia lalui. Tempat di mana ia 
mengenal sahabat-sahabatnya, Rena dan Faira dan larut 
dalam kegembiraan bersama mereka. Mayang berharap, 
semoga saja di waktu mendatang mereka masih 
diberikan kesempatan untuk bertemu. 

Semoga saja di waktu mendatang, kelak jika ia 
menjejakkan kaki di kota ini lagi, ia datang dengan jiwa 
yang baru. Datang dengan kesuksesan hingga tak ada 
seorangpun mengingat bahwa ia pernah melakukan 
kesalahan fatal yang seumur hidup tak mungkin ia lupa. 

Semoga saja saat ia kembali ke kota ini, sudah ada 
nama lain yang akan mengisi hatinya. Menggantikan 
satu nama terlarang yang selama ini ia puja. Ya, itulah 


harapan terbesarnya. 


Tamat versi buku 1 dan akan berlanjut di buku 2 


